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MOTTO

Ala Bi Dzikeillahi g athmainnul Quluub
—dftanya dengan mengingat gfllah, hati menjadi tenteam__
(Ar-Ra’d QS 13; ayat 28)

we only life once.. . . .take the good risk.
keep fighting when you get failure
__sabar dalam menghadapi kegagalan__
(Mario Teguh)

Kuat;
Bukan berarti seseorang tak boleh menangis di depan yang lainnya. seseorang yang kuat bukan
seseorang yang menyembunyikan air matanya, melainkan seseorang yang mampu bangkit setelah air

matanya tumpah. seseorang yang bisa menunjukkan bahwa ia mampu berdiri di tengah keterpurukan...

(Hanifa Latif)

Hope is wishing something would happen.
Faith is believing something will happen..
courage is making something happen.

tetap optimis... -sure you have beautiful life-

(Anonymous)
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami kehidupan wanita janda
yang menjadi orangtua tunggal pasca perceraian terkait dengan konsep dirinya,
kehidupan wanita janda sesudah mengalami perceraian, konsep diri yang
terbentuk dan faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya konsep diri.Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode studi kasus yang bersifat
deskriptif. Pengumpulan data menggunakan metode observasi partisipasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis data kualitatif model analisis data perbandingan tetap,
seperti yang dikemukakan oleh Glaser dan Strauss.Informan penelitian adalah dua
wanita sebagai orangtua tunggal pasca perceraian. Hasil penelitian ini
menunjukkan riwayat yang sama yaitu menjadi janda dan orangtua tunggal pada
kedua informan yaitu akibatperceraiandikarenakan suaminya berselingkuh dengan
wanita lain.Keduanya mengalami perubahan pasca perceraian terutama pada
konsep dirinya di mana mereka merasa malu menyandang status janda dan merasa
rendah diri. Namun lambat laun ada usaha yang dilakukan informan untuk
membangun citra positif bagi dirinya karena menyadari dirinya sebagai ibu yang
memiliki tanggung jawab untuk mengasuh anak, dalam hal ini beberapa faktor
yang mempengaruhi konsep diri informan antara lain: peranan orang tua, teman
akrab, reaksi dari keluarga dan hubungan dengan keluarga, masyarakat sosial,
belajar dari pengalaman, pembandingan dengan orang lain, dan kelompok sosial.
Setiap faktor memiliki perannya masing-masing, ada yang berpengaruh pada
konsep diri ke arah negatif namun lebih banyak yang mendorong ke arah konsep
diri yang positif.

Kata kunci: konsep diri, janda, orangtua tunggal, perceraian
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THE SELF CONCEPT OF DIVORCED WOMAN
(Case Study Of Woman Who Is Being Single Mother)

Hanifah Latif Muslimah
NIM. 08710102
Psychology major of Islamic State University Sunan Kalijaga
Yogyakarta

ABSTRACT

This research is purposed to know and understand about the life of divorced
woman who is being single mother post-divorce related to her self concept, the
life of divorced women after divorce, her established self concept and factors that
have influenced the establishing of her self concept. This qualitative research used
the case study methode that has descriptive kind. This research was done with the
depth interview, observation, and documentation study as a technique for getting
data. While the technique of data analysis used the comparative data analysis that
was said Rini Glaser and Strauss. Subjects of this research are two divorced-
women who are being single mothers. The result of this research shows the same
history why they are single mother now, both of them divorced with their ex-
husbands because of their husband had a love affair with another women. Both of
them changed post-divorce, they have different character mainly in self concept
which they tend to be shy to have divorced-woman status. However timebytime
they have effort to build the positive self-image for them because they realized
their self as mother who have responsibility to take care of children. In this case,
some factors which influenced the self concept of subjects are; role of parents,
close-friend, reaction from family and relationship with family, society, learning
from experiences, comparison with others, and social group. Every factor had its
each role, there was influence to the negative self-concept but most of them gave
the influence to the positive self concept.

Key words: self concept, divorced woman, single parent, divorce
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Orang memasuki dunia pernikahan dengan harapan yang tinggi namun
beberapa orang berubah setelah mereka menikah, dan beberapa lainnya menjadi
partner yang menyenangkan bagi pasangannya. Mempertahankan suatu hubungan
pernikahan adalah pekerjaan yang tak ada habisnya. Umumnya suatu keluarga
terdiri dari ayah atau suami ibu atau isteri dan anak-anak. Di dalam kehidupan
keluarga, ayah dan ibu memiliki peran sebagai orang tua dari anak-anak. Pada
kenyataannya di masyarakat terdapat keluarga yang salah satu orang tua tidak ada,
baik karena perceraian atau meninggal dunia. Pernikahan yang dibangun bersama
bisa saja berakhir dan tidak sesuai rencana (Harvey & Omarzu, dalam Baron &
Byrne, 2002; 343).

dalam suatu keluarga dimana hanya seorang ibu berperan tanpa dukungan
atau bantuan figur seorang suami, sering dinamakan sebagai orang tua tunggal. Di
dalam keluarga sederhana, bahkan di dalam lingkungan pendidik, lingkungan
yang tampak religius, perceraian juga banyak terjadi (Widyarini, 2005). Ini
tentunya juga dapat menyebabkan meningkatnya jumlah orang tua yang
membesarkan anaknya tanpa kehadiran pasangannya. Peran ganda pada orang tua
dalam membesarkan anak atau dapat disebut dengan orang tua tunggal.

Michele Harway (2005) dalam bukunya Handbook of Couples Therapy,

menyebutkan bahwa kekerasan yang dilakukan oleh laki-laki terlihat meningkat



sangat signifikan. Kekerasan laki-laki menjadi penyebab munculnya kekacauan
dalam pernikahan (DeMaris, dalam Harway 2005). Masa modern ini, lebih
banyakpihak wanita yang memulai perceraian dari pada laki-laki, para wanita
dengan kemampuan finansial yang lebih dan berniat meninggalkan ketidak
bahagiaan, ketidak adilan, atau kekejaman pernikahannya di masa lalu. Dalam hal
ini perceraian dapat menterjemahkan suatu bentuk perlawanan gender yang
merasa menderita akibat ulah suami (J.K. Rice, dalam Harway 2005).

Seperti pernyataan istri mantan perdana menteri Inggris yang dimuat dalam
Koran Replubika edisi 22 Juni 2010 berikut ini :

"Di seluruh dunia, sebagian besar janda menjadi korban
diskriminasi dan pelecehan, sebagian mereka juga hidup tanpa
mendapatkan bagian harta saat bercerai dengan suaminya. Lebih
memprihatinkan lagi, setelah bercerai, para janda itu dikucilkan oleh
keluarganya.Persoalan seperti ini, tidak hanya menjadi milik para janda
yang hidup di negara berkembang. Janda-janda yang hidup di Eropa
maupun Asia tengah juga mengalami hal serupa. Mereka harus
menghadapi kemiskinan, diskriminasi, pelecehan, juga pengucilan dari
keluarganya."

(Cherie Blair dalam Republika, 22 Juni 2010)

dari sekitar 245 juta janda, kini terdapat 500 juta anak tanpa ayah. Mereka

sebagian besar juga hidup tanpa rumah, tidak sekolah, juga menjadi korban

perdagangan manusia. Urutan negara yang Kini dihuni paling banyak janda adalah

Cina berada di urutan pertama dengan 43 juta janda. Kemudian India di urutan

kedua dengan 42,4 juta janda, disusul Siti dengan 13,6 juta janda, dan Indonesia
di urutan keempat dengan 9,4 juta janda.

Tingginya jumlah janda di Indonesia, juga disebabkan oleh tingginya angka

perceraian yang terjadi di Indonesia. Kasus mengenai fenomena perceraian sudah



sering kita lihat dan dengar baik di televisi maupun di Koran. Fakta perceraian
yang termuat di media massa di antaranya Yyaitu berita mengenai jumlah
perceraian di Indonesia yang semakin meningkat. Hal ini terbukti dari data
Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung (Ditjen Badilag
MA), di mana didapatkan bahwa dalam kurun waktu tahun 2010 ada 285.184
perkara yang berakhir dengan perceraian ke Pengadilan Agama se-Indonesia
(Tribun Jogja - Minggu, 22 Mei 2011).

Saat ini diperkirakan ada sekitar 7 juta perempuan di Indonesia yang berperan
sebagai kepala keluarga. Jumlah ini mewakili lebih dari 14% dari total jumlah
rumah tangga di Indonesia. Mayoritas dari perempuan kepala keluarga ini hidup
dibawah garis kemiskinan dengan pendapatan dibawah AS$ 1 dollar. Untuk
menutupi kebutuhan sehari-hari mereka banyak mengandalkan usaha disektor
informal alias kerja serabutan. Seperti berdagang, menjadi buruh tani, pembantu
rumah tangga, menjahit dan lain-lain (Arifah, 2012).

Menurut Tri Wusananingsih, aktifis dari LSM pemberdayaan Perempuan
kepala keluarga (PEKKA), lembaganya memperkirakan jumlah pasti dari
perempuan kepala keluarga jauh lebih besar, karena data yang dimiliki pemerintah
mengenai jumlah perempuan kepala keluarga didasarkan pada data formal seperti
angka kematian dan perceraian. Sementara realitasnya banyak perempuan yang
menjadi kepala keluarga tanpa didukung bukti data formal itu (Arifah, 2012).

Kehilangan pasangan hidup akibat perceraian membuat seseorang
menyandang status baru sebagai janda atau duda. Pada wanita, status janda adalah

satu tantangan emosional yang paling berat karena di dunia ini tidak akan ada



seorang wanita yang merencanakan jalan hidupnya untuk menjadi janda baik
karena kematian suami atau bercerai dengan pasangan hidupnya (Triadi, 2005).
Permasalahan yang dialami wanita yang hidup menjanda sangat kompleks. Salah
satunya mereka harus membesarkan anak-anaknya seorang diri.

Hal ini tidaklah mudah karena bagaimana pun juga anak-anak yang sedang
tumbuh dan mencari identitas diri akan membutuhkan figur ayah (Triadi, 2005).
Orang tua tunggal perempuan harus berhadapan dengan penghasilan yang rendah,
masalah pengasuhan anak, beban berat dalam pekerjaan dan mendukung rumah
tangga serta tugas pemeliharaan anak (Cox, 2002:351).

Data mengenai wanita janda yang berperan sebagai wanita orang tua tunggal
yang didapat dari Biro psikologi dan hypnotherapy JCC (Jogja Counseling
Center) di bawah kepemimpinan bapak Sudibyo Sulistyo (2012) menyebutkan
bahwa hampir setiap bulan memang ada pasien ataupun klien di Biro yang
berstatus janda. Masalah yang dikeluhkan bermacam-macam. Beberapa dari
mereka mengaku jika merasa sakit hati saat ditinggal suami dan ingin bangkit dari
keterpurukannya, beberapa juga ada yang memilih meninggalkan suami karena
suaminya berselingkuh setelah sebelumnya berupaya untuk mempertahankan
rumah tangganya, dan masih ada tanggungan merawat anaknya. Salah seorang
wanita janda setelah melakukan terapi mulai meniti karirnya sebagai manajer di
salah satu bank swasta di Semarang.

Kartini Kartono (2007) menjelaskan bahwa ketika seseorang telah memasuki
usia dewasa secara syah, maka hari-hari kebebasan mereka telah berakhir, dan

digantikan oleh adanya tanggung jawab sebagai seorang yang telah berusia



dewasa. Bagi perempuan, mereka diharapkan mulai menerima tanggung jawab
sebagai ibu dan pengurus rumah tangga. di usia pertengahan tiga puluhan, rata-
rata individu telah memiliki kemantapan dalam pola-pola hidup, yang kelak akan
menjadi sandaran dalam kehidupan sebagai orang dewasa. Individu yang cepat
memperoleh kemantapan kedudukan, dalam arti mampu menyeimbangkan antara
dorongan-dorongan, minat dan, kemampuan yang dimiliki akan memperoleh
kepuasan.

Berdasarkan data dari wawancara pada tanggal 6 Juni 2011 dengan seorang
wanita yang menjadi janda di usia muda dan sudah mempunyai anak, bahwa
wanita tersebut mengalami trauma untuk menikah kembali, dia menjadi janda
karena bercerai dengan suaminya dikarenakan menurut pengakuan ibu Rini (nama
disamarkan) ini suaminya memiliki hubungan khusus dengan wanita lain.

Ibu Rini mengaku sempat berpikir negatif tentang dirinya dan merasa kurang
berharga. Namun seiring berjalannya waktu ibu Rini mengatakan bahwa dirinya
saat ini adalah sosok ibu yang harus merawat anaknya dan membesarkannya
dengan baik. Dia meyakinkan dirinya bahwa dirinya adalah wanita baik-baik yang
mampu merawat anak semata wayangnya meski tanpa bantuan suami.

“Dulu aku sempat berpikir kalo aku gagal, aku buruk gitu ya karena dia
lebih milih wanita lain. Tapi gini fah, lambat laun aku ngerasa sia-sia
kalo aku terus-terusan larut dalam pikiran-pikiran negatif ku itu. Aku
punya anak dan aku bertanggungjawab ngerawat anak ku. Aku ga
selingkuh, perceraian itu juga bukan karena aku, itu berarti sebagai istri
aku setia, satu sisi anak kami aku yang urus, itu berarti aku ibu yang baik.
Aku ga bisa pisah ama anakku fah. Jalan hidup kami masih panjang”
(Pre-eliminary dengan Rini (nama disamarkan), 06 Juni 2011)

Para wanita yang menjadi orang tua tunggal ini berusaha untuk survive

dengan segenap energi yang dimiliki salah satunya dengan memiliki konsep diri



positif, seperti yang terjadi pada ibu Narsih (nama disamarkan) yang menjadi
janda dua kali dan harus menghidupi anaknya seorang diri. Dari komunikasi
personal pada Selasa 6 September 2011, didapatkan bahwa Ibu Narsih bekerja
mengurus kebon salaknya sendiri untuk menafkahi keluarganya.

Selain itu, status janda yang disandangnya pasca berpisah dengan sang suami
juga menjadi derita tersendiri bagi ibu Narsih. Beberapa gunjingan dari orang
sekitar mengenai statusnya tidak membuatnya menyerah dan terpuruk, sebaliknya
ibu Narsih ingin menunjukkan pada lingkungan sosialnya bahwa beliau bukanlah
wanita yang lemah dan bisa menjadi ibu yang baik bagi anak-anaknya serta
mampu menafkahi mereka.

Bagi wanita yang menjalankan peran sebagai orang tua tunggal akan
menghadapi begitu banyak permasalahan. Selain permasalahan ekonomi, orang
tua tunggal biasanya menghadapi isolasi sosial. Pekerjaan, pemeliharaan rumah,
dan tugas pengasuhan anak biasanya menjadikan orang tua memiliki waktu yang
sangat sedikit untuk berinteraksi dengan lingkungannya, atau aktivitas-aktivitas
lain yang dapat membangun dirinya.

Ketiadaan orang dewasa lain di dalam rumah yang dapat diajak berinteraksi
dapat menimbulkan perasaan kesepian dan ketidakberdayaan. Isolasi emosional
dari keterpisahan, bercerai, atau orang tua yang tidak menikah dapat meningkat
karena adanya stigma sosial terhadap status tersebut (Cox, 2002:351).

dalam kesempatan ini penelitian lebih difokuskan pada konsep diri janda
cerai yang menjadi orang tua tunggal. Konsep diri merupakan suatu asumsi-

asumsi atau skema diri mengenai kualitas personal yang meliputi penampilan fisik



(tinggi, berat, ringan, dan sebagainya), trait atau kondisi psikis (pemalu, kalem,
pencemas, dan sebagainya), dan kadang-kadang juga berkaitan dengan tujuan dan
motif utama. Konsep diri dapat dikatakan merupakan sekumpulan informasi
kompleks yang berbeda yang dipegang oleh seseorang tentang dirinya (Baron dan
Byrne, 2000).

Konsep diri mempunyai peranan penting dalam menentukan perilaku
individu. Individu memandang atau menilai dirinya sendiri akan tampak jelas dari
seluruh perilakunya, dengan kata lain perilaku seseorang akan sesuai dengan cara
individu memandang dan menilai dirinya sendiri.

Apabila individu memandang dirinya sebagai seorang yang memiliki cukup
kemampuan untuk melaksanakan tugas, maka individu itu akan menampakan
perilaku sukses dalam melaksanakan tugasnya. Sebaliknya apabila individu
memandang dirinya sebagai seorang yang kurang memiliki kemampuan
melaksanakan tugas, maka individu itu akan menunjukkan ketidakmampuan
dalam perilakunya. Jadi konsep diri yang dimiliki pada wanita janda baik itu
positif maupun negatif akan sangat berpengaruh pada caranya menjalani hidup.

Wanita sebagai orang tua tunggal melaksanakan tanggung jawab mencari
nafkah. Mereka lebih banyak memilih untuk mengurus anak mereka sendiri tanpa
suami, sehingga banyak diantara mereka yang mengalami stres. Stres terjadi
apabila sesuatu atau keadaan yang mereka inginkan tidak sesuai dengan harapan.
daftar peristiwa-peristiwa yang secara sering memicu penyakit-penyakit yang
berawal dari stres, banyak di antaranya merupakan peristiwa yang terjadi sehari-

hari dalam hidup seseorang. Kesamaan dari aneka peristiwa ini ialah adanya
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perubahan dalam kehidupannya (Triadi, 2005). Ada banyak penyebab stres
seseorang namun kematian pasangan hidup menjadi stressor tertinggi dalam
kehidupan disusul dengan kasus perceraian (bercerai), dan berpisah di dalam
perkawinan di urutan ketiga (Munandar, 2008).

Tanggung jawab pengasuhan anak ada pada kedua orang tuanya dan
tanggung jawab ini akan terasa lebih ringan ketika kedua orang tua saling
bekerjasama berbagi dalam menghadapi setiap masalah yang ada
dalampengasuhan anak. Baik itu masalah ekonomi, emosi, ataupun pendidikan
anak-anaknya. Beban yang dipikul akan terasa lebih berat ketika tanggung jawab
pengasuhan anak ditanggung sendirian. Hal inilah yang dialami oleh para janda
yang menjadi orang tua tunggal.

Pada ibu yang mengasuh anaknya sendirian atau berperan sebagai orang tua
tunggal, harus bisa berperan ganda, baik jadi ayah ataupun ibu bagi anak-anaknya.
Selain harus lebih bisa memperhatikan anak-anaknya, ibu tersebut harus bisa
bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dan pendidikan anak-anaknya,
mencari nafkah. Beratnya tanggung jawab dan kesulitan yang dihadapi itu, dapat
membuat individu menjadi stres karena bebannya yang berat.

Stres merupakan hasil dari tidak adanya kecocokan antara orang (dalam arti
kepribadiannya, bakatnya, dan kecakapan) dan lingkungannya, yang
mengakibatkan ketidakmampuannya untuk menghadapi berbagai tuntutan
terhadap dirinya secara efektif (Fincham & Rhodes, dalam Munandar 2008).

Ganjar Triadi (2005) dalam bukunya menuliskan bahwa bagi banyak

perempuan menjadi janda merupakan malapetaka yang harus dihindari, karena



menyandang gelar sebagai janda sungguh berat, penuh tudingan miring, cibiran,
menjadi bahan gunjingan, perilakunya disorot, dan prasangka buruk. Sebagai
orang tua tunggal, wanita janda dituntut untuk memiliki konsep diri positif yang
dapat menunjang kesuksesannya baik dalam karir maupun sebagai ibu kepala
keluarga.

Mappiare (2002) mengatakan bahwa konsep diri memberi gambaran tentang
siapa seseorang itu. Tidak hanya meliputi perasaan terhadap diri seseorang,
melainkan mencakup pula tatanan moral, sikap-sikap, ide-ide, dan nilai-nilai yang
memotivasi seseorang untuk bertindak atau sebaliknya. Jadi ketika seseorang
memiliki konsep diri yang positif maka tindakan-tindakan yang dilakukannya baik
pula.

Wanita sebagai orang tua tunggal disebut oleh Ellison (2003) sebagai situasi
yang khusus sekaligus ekstrim dan menantang bagi seorang wanita. Hal ini karena
umumnya menjadi orang tua tunggalterlebih dahulu melewati masa-masa yang
penuh stres, ketakutan dan rasa bersalah dari kejadiaan-kejadian traumatis yang
dialaminya, baru kemudian menyesuaikan diri dengan kehidupan yang baru serta
tanggung jawab yang lebih besar terhadap keluarganya.

Ada semacam kekuatiran dalam keluarga dengan orang tua tunggal dimana
orang tua tersebut harus bekerja sekaligus membesarkan anaknya. Seorang yang
menjadi orang tua tunggal harus memenuhi kebutuhan akan kasih sayang dan juga
keuangan. Wanita janda berperan sebagai ayah dan ibu sekaligus, serta
mengendalikan kemarahan atau depresi yang dialami oleh anaknya maupun

dirinya sendiri. Orang tua yang demikian mengalami masalah karena terkucil
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secara sosial dari kelompok orang tua yang masih lengkap (berpasangan).
Semuanya ini memperberat tugas sebagai orang tua tunggal.

Pada seorang yang telah menyandang status janda maka permasalahan utama
akan segera muncul seperti yang Hurlock (2004) kemukakan bahwa masalah
utama yang dihadapi janda adalah masalah ekonomi. Apabila mereka tidak
memiliki ketrampilan maka mereka akan sulit untuk menghidupi diri dan anak-
anaknya.

Fakta di masyarakat yang berkaitan dengan labelling pada janda, juga terlihat
dari olok-olok di sekitar kehidupan kaum janda. Dalam buku “saat cerai menjadi
pilihan” dari Triadi (2005) disebutkan bahwa beberapa jenis makanan khas jawa
diberi nama yang agak menyinggung perasaan kaum janda. Betapa berat resiko
menyandang predikat janda bagi seorang perempuan, sehingga lumrah jikalau
banyak perempuan menjadi takut apabila di dalam kehidupannya sampai
menyandang status janda.

Sekalipun tidak semua janda mengalami cerita pahit dan menyedihkan,
Bahkan banyak di antara mereka justru mampu berkarier, berprestasi, mendidik
anak-anaknya hingga tumbuh menjadi besar dan sukses. Janda-janda yang
demikian adalah janda-janda yang sukses dan memiliki konsep diri positif
sehingga mampu mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki (Triadi, 2005).

Beranjak dari dasar pemaparan di atas, permasalahan yang akan dikaji secara
mendalam pada penelitian ini adalah konsep diri wanita janda yang menjadi orang
tua tunggal pasca perceraian Melihat kompleksitas permasalahan yang dialami

oleh seorang janda cerai yang menjadi orang tua tunggal, maka penulis merasa
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sangat tertarik untuk meneliti bagaimana konsep diri yang terbentukdalam
menghadapi berbagai problematika menjadi orang tua tunggal. Sehingga peneliti
mengambil judul penelitian “Konsep Diri Pada Janda Cerai, Studi Kasus Pada
Wanita yang Menjadi Orang Tua Tunggal”.
B. Rumusan Masalah

Keluarga dengan orang tua tunggal dapat dipimpin oleh wanita maupun pria.
Mayoritas dari keluarga dengan orang tua tunggal adalah perempuan dan anak-
anakknya, dan jumlah mereka mencapai 50% persen dari jumlah keluarga miskin
di Amerika Serikat. Orang tua tunggal perempuan harus berhadapan dengan
penghasilan yang rendah, masalah pengasuhan anak, beban berat dalam pekerjaan
dan mendukung rumah tangga serta tugas pemeliharaan anak (Cox, 2002:351).

Ganjar Triadi (2005) dalam bukunya menuliskan bahwa bagi banyak
perempuan menjadi janda merupakan malapetaka yang harus dihindari, karena
menyandang gelar sebagai janda sungguh berat, penuh tudingan miring, cibiran,
menjadi bahan gunjingan, perilakunya disorot, dan prasangka buruk. Fakta di
masyarakat yang berkaitan dengan labelling pada janda, juga terlihat dari olok-
olok di sekitar kehidupan kaum janda. Dalam buku “saat cerai menjadi pilihan”
dari Triadi (2005) disebutkan bahwa beberapa jenis makanan khas jawa diberi
nama yang agak menyinggung perasaan kaum janda.

dari pemaparan di atas, kita ketahui bahwa sebagian wanita janda sebagai
orang tua tunggal mengalami masa-masa sulit pasca berpisah dengan partnernya
dalam berumahtangga. Betapa berat resiko menyandang predikat janda bagi

seorang wanita. di satu sisi mereka dituntut untuk bertugas sebagai kepala
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keluarga yang baik. Wanita yang berperan sebagai ibu memiliki tanggung jawab
yang besar terhadap pengasuhan anaknya terlebih ketika dirinya menjadi orang
tua tunggal yang menjadikannya menanggung beban ganda, yaitu mengurus anak
dan mencari nafkah sehingga sudah seyogyanya wanita janda yang merangkap
sebagai kepala keluarga memiliki konsep diri yang baik agar dapat menjalankan
perannya dengan baik pula.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti mengajukan rumusan masalah
mengenai (1) Bagaimana kehidupan rumah tangga sesudah perceraian dan
perannya sebagai orangtua. (2) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsep
diri pada janda. (3) Bagaimana konsep diri sebagai ibu pada janda cerai dan
upayanya membangun citra diri yang positif.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami apa yang
sesungguhnya dirasakan dan dialami oleh janda cerai yang menjadi orang tua
tunggal, dengan mengetahui konsep diri yang terbentuk pasca perceraian dan
mengetahui latar belakang penyebab perceraian, serta upayanya untuk menjaga
nama baiknya di mata masyarakat.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan membawa manfaat antara lain:

1. Secara teoritis, untuk menambah wawasan dunia keilmuan psikologi
terutama dalam ranah psikologi Kklinis yang dapat dimanfaatkan di dunia
psikologi sosial, dan memberikan tambahan kajian mengenai konsep diri

pada janda yang menjadi orang tua tunggal pasca perceraian.
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2. Secara praktis, memberikan khasanah dan model bagi sebuah instansi atau
lembaga penyuluh masyarakat yang peduli kesehatan mental rakyat
khususnya pada wanita sebagai orang tua tunggal, dan menjadi informasi
bagi pembaca yang ingin mengetahui dinamika konsep diri dan usahayang
dilakukan janda yang menjadi orang tua tunggal pasca perceraian berkaitan
dengan konsep dirinya.

E. Keaslian Penelitian

Studi mengenai konsep diri merupakan sebuah konsep multidisipliner dalam
berbagai macam konteks penelitian di bidang khusus, seperti sosiologi, ilmu
komunikasi, dan banyak dikaji dalam keilmuan psikologi. Banyak juga ditemukan
bahwa studi mengenai konsep diri digunakan oleh bidang pendidikan maupun
psikologi perkembangan dan banyak dikaji dalam bidang psikologi sosial untuk
melihat interaksi seseorang dalam hidup bermasyarakat terkait dengan konsep
dirinya.

Penelitian mengenai janda cerai yang menjadi orang tua tunggal sendiri sudah
banyak dilakukan di dalam negeri maupun di luar negeri. Banyak dari penelitian
dengan tema tersebut menggunakan teknik penelitian kualitatif. Penelitian yang
akan saya lakukan ini masih orisinil dan tidak menjiplak dari penelitian lain.
Sebagai bukti orisinalitas penelitiannya, berikut adalah beberapa jurnal yang
terkait dengan konsep diri, wanita janda, orang tua tunggal, dan perceraian.

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai wanita janda namun belum
banyak yang saya temukan mengenai studi kasus dinamika konsep diri pada janda

yang menjadi orang tua tunggal pasca perceraian, di sinilah orisinalitas penelitian
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yang dilakukan oleh peneliti, yaitu dengan melakukan penelitian yang berjudul
konsep diri pada janda yang menjadi orang tua tunggal pasca perceraian. Di
bawah ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya dengan tema yang sama.

Penelitian dari Cassandra Krueger dan Kelly Trussoni, terbit pada tahun 2005
dengan judul Women’s Self-Concept and The Effect of Positive or Negative
Labeling Behaviors. Hasil dari penelitian ini kelompok wanita yang mendapat
label positif dan memiliki konsep diri yang tinggi lebih dapat memahami orang
lain secara positif. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap diri
memainkan peranan dalam mempersepsikan yang lainnya.

Penelitian mengenai perceraian, dari Isti Prihatiningsih, Retnaningsih, dan
Intaglia Harsanti, yang terbit pada tahun 2006 dengan judul penyesuaian diri pada
pria yang mengalami perceraian. Subyek dalam penelitian ini adalah pria yang
berusia 26 tahun dan sudah bercerai dari istrinya selama 2 tahun dan memiliki 2
anak yang tinggal bersamanya. Hasil penelitian yaitu, pasca perceraian subyek
mengalami trauma emosi, kesulitan dalam mengurus anak-anaknya, subyek juga
mengalami stres seperti sering melamun dan terlihat sedih namun berusaha
mengalihkannya dengan sibuk bekerja dan berolahraga. Subyek mengalami
penurunan berat badan setelah bercerai dengan istrinya.

Penelitian oleh Yuni Retnowati terbit tahun 2008. Penelitian kualitatif dengan
judul Pola komunikasi orang tua tunggal dalam membentuk kemandirian anak,
Penelitian kualitatif ini menggunakan orang tua tunggal sebagai subyek.

Penelitian ini menghasilkan bahwa pola komunikasi interaksi dan transaksi lebih
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berperan dominan untuk kemandirian anak dengan penanaman kesadaran.
Karakteristik orang tua tunggal yang ada hubungannya dengan pola komunikasi
adalah usia, jumlah anak, dan tingkat pendidikan. Makin tua usia, makin banyak
jumlah anak, dan makin tinggi pendidikan orang tua tunggal maka makin
cenderung menggunakan pola komunikasi transaksi. Karakteristik orang tua
tunggal yang berperan dalam membentuk kemandirian anak adalah usia, jumlah
anak, pendidikan, pekerjaan, pendapatan, dan lama waktu bekerja. Semakin lama
orang tua bekerja menyebabkan anak semakin mandiri.

Penelitian international dari Jennifer Ajandi yang terbit pada tahun 2011
dengan judul Single Mothers Rini Choice: Disrupting Dominant Discourses Of
The Family Trough Social justice Alternatives. Subyek dalam penelitian ini adalah
para wanita sebagai orang tua tunggal yang sedang menempuh pendidikan sarjana
satu, Kisaran usia 25 hingga 44 dan memiliki anak paling kecil berusia satu tahun
dan paling tua berusia 21 tahun. Hasil dari penelitian ini di antaranya; hampir 25%
wanita mengeksplor seksualitas mereka dan dapat melakukannya juga karena
merasa telah terbebas dari budaya pasangan heteroseksual tradisional yang
terdahulu. Banyak dari wanita yang menjadi orang tua tunggal merasa memiliki
hak istimewa karena posisi tersebut memberikannya kebebasan untuk menjadi
satu-satu nya pembuat keputusan untuk keluarganya. Mereka dapat membesarkan
anak-anak mereka dengan nilai yang mereka miliki dan tidak perlu
menegosiasikan keputusannya dengan pasangan.

Dari beberapa Penelitian yang terbit dalam jurnal yang telah disebutkan di

atas, maka ada sedikit persamaan pada tema dalam penelitian ini yaitu mengenai
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konsep diri, wanita yang menjadi orang tua tunggal dan perceraian. Penelitian dari
Yuni Retnowati dengan judul pola komunikasi orang tua tunggal dalam
membentuk kemandirian anak, memiliki tema yang sama dengan penelitian ini
yaitu orang tua tunggal namun fokusnya berbeda.

Jurnal mengenai perceraian, dari Isti Prihatiningsih, Retnaningsih, dan
Intaglia Harsanti, dengan judul penyesuaian diri pada pria yang mengalami
perceraian memiliki tema yang sama yaitu perceraian, perbedaannya terletak pada
subyek dan fokus penelitian. dari pemaparan tersebut, masih sedikit yang meneliti
tentang konsep diri pada wanita janda yang menjadi orang tua tunggal dengan
subyeknya wanita janda pasca perceraian. Berdasarkan data-data penelitian di
atas, dapat dikatakan bahwa penelitian yang membahas mengenai “dinamika
konsep diri pada wanita janda” dengan subjek janda wanita yang menjadi orang
tua tunggal pasca perceraian masih sedikit diteliti, sehingga dapat
dipertanggungjawabkan keasliannya.

F. Kerangka Teori

Konsep diri adalah gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya,
menyangkut fisik dan psikologis (Hurlock, 2004). Mappiare (2002), mengatakan
bahwa konsep diri memberi gambaran tentang siapa seseorang itu. Tidak hanya
meliputi perasaan terhadap diri seseorang, melainkan mencakup pula tatanan
moral, sikap-sikap, ide-ide, dan nilai-nilai yang memotivasi seseorang untuk
bertindak atau sebaliknya.

Dariyo (2004) menjelaskan konsep diri adalah gambaran diri tentang aspek

fisiologis maupun psikologis yang berpengaruh pada perilaku, individu dalam
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menyesuaikan diri dengan orang lain. Aspek fisik meliputi warna kulit, bentuk
tubuh (gemuk-kurus / ramping), tinggi badan (tinggi-pendek), wajah (cantik-
tampan-biasa). Sedangkan aspek-aspek psikologis meliputi kebiasaan,
kepribadian, watak, sifat-sifat, kecerdasan, minat-bakat, dan kemampuan-
kemampuan lain.

Konsep diri merupakan suatu asumsi-asumsi atau skema diri mengenai
kualitas personal yang meliputi penampilan fisik (tinggi, berat, ringan, dan
sebagainya), trait atau kondisi psikis (pemalu, kalem, pencemas, dan sebagainya),
dan kadang-kadang juga berkaitan dengan tujuan dan motif utama. Konsep diri
dapat dikatakan merupakan sekumpulan informasi kompleks yang berbeda yang
dipegang oleh seseorang tentang dirinya (Baron dan Byrne, 2000).

William D Brooks (dalam Jalaluddin Rakhmat, 2003) mendefinisikan konsep
diri sebagai “those physical, social, and psychological perception of our selves
that we have derived from experiences and our interaction with others”, jadi
konsep diri adalah pandangan dan perasaan seseorang tentang dirinya baik yang
sifatnya psikologis, sosial, maupun fisik.

Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya,
yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi
dengan lingkungan. Konsep diri bukan merupakan faktor bawaan melainkan
berkembang dari pengalaman yang terus menerus dan terdiferensiasi. Dasar dari
konsep diri individu ditanamkan pada saat-saat dini kehidupan anak dan menjadi
dasar yang mempengaruhi tingkah lakunya di kemudian hari (Agustiani, 2006).

Kartini Kartono (2003) dalam kamus psikologinya menuliskan konsep diri
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merupakan keseluruhan yang dirasa dan diyakini benar oleh seseorang mengenai
dirinya sebagai seorang individu, ego, dan hal-hal yang dilibatkan di dalamnya.

Menurut Burns (dalam Pudjijogyanti,1993:2) konsep diri adalah hubungan
antara sikapdan keyakinan tentang diri kita sendiri.Cawagas (dalam
Pudjijogyanti,1993:2) konsep diri mencakup seluruh pandangan individu akan
dimensi fisik, karakteristik pribadi, motivasi, kelemahan, kepandaian, kegagalan
dan lain sebagainya.

dari pengertian konsep diri di atas dapat dikatakan bahwa konsep diri
merupakan gambaran seseorang tentang diri sendiri, baik yang bersifat fisik,
sosial, maupun psikologis, yang diperoleh melalui interaksinya dengan orang lain,
dan ini menjadi sikap pandang terhadap diri seseorang yang merupakan dasar bagi
semua tingkah lakunya mencakup pula tatanan moral, sikap, ide, dan nilai-nilai
yang memotivasi seseorang dalam bertindak.

Aspek-aspek dalam konsep diri menurut Menurut Fitts (dalam Agustiani,
2006), konsep diri terdiri dari empat aspek yang merupakan detil yang akan
menjelaskan mengenai diri secara utuh, yaitu (1) aspek kritik diri, (2) aspek harga
diri, (3) aspek integrasi diri, (4) aspek keyakinan diri. Keempat aspek konsep diri
yang disebutkan di atas yang dimiliki individu ini akan mengevaluasi / menilai
dan menggambarkan bagian-bagian diri. Perkembangan konsep diri akan menjadi
semakin baik dan membuat individu mampu meningkatkan potensinya dapat
dilakukan dengan cara meningkatkan kualitas pada tiap aspek yang
membentuknya. Lebih jelasnya mengenai aspek-aspek dari konsep diri, sebagai

berikut:
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1) Aspek kritik diri
Aspek ini menunjukkan bagaimana seseorang menggambarkan dirinya
serta pribadinya, apakah bersifat defensif / menutupi atau bersikap terbuka
terhadap kekurangan dan kelemahan diri. Aspek ini juga menggambarkan
bagaimana seseorang bersikap dalam menerima umpan balik atau kritik dari
orang lain.
2) Aspek harga diri
Aspek ini ini sesungguhnya merupakan inti dari konsep diri. Fitts (dalam
Agustiani, 2006) menganggap bahwa aspek ini sebagai komponen yang
dominan dalam konsep diri seseorang. Harga diri erat hubungannya dengan
perasaan berhasil dan pemahaman tentang potensi diri.
3) Aspek integrasi diri
Aspek ini menunjukkan pada derajat integrasi antara bagian-bagian diri,
yaitu kemampuan seseorang menyatukan seluruh aspek konsep diri menjadi
satu keseluruhan yang utuh. Sejauh mana komponen-komponen tersebut
dapat disatukan, menunjukkan kesesuaian (konsistensi) antara patokan
perilaku dan perilaku yang ditampilkan individu dalam kenyataannya.
4) Aspek keyakinan diri
Aspek ini berisi tentang keyakinan individu terhadap nilai-nilai, tingkah
laku dan kemampuan yang dimilikinya. Aspek ini menunjukkan seseorang
untuk yakin / tidak dalam menilai dirinya.
Sementara itu, faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri menurut George

Herbert Mead (dalam Pudjijogyanti, 1993) menyebutkan bahwa konsep diri
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merupakan produk sosial, yang dibentuk melalui proses internalisasi dan
organisasi  pengalaman-pengalaman  psikologis. = Pengalaman-pengalaman
psikologis ini merupakan hasil eksplorasi individu terhadap lingkungan fisik dan
refleksi dari dirinya yang diterima dari orang-orang penting di sekitarnya. Lebih
lanjut berikut merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi konsep diri
seseorang berdasarkan argumentasi yang dikemukakan oleh para ahli yakni
sebagai berikut:
(1) Peranan orang tua
Mead (dalam Pudjijogyanti, 1993) dan juga Baldwin & Holmes (dalam
Calhoun & Acocella, 1995) mengemukakan bahwa ketika masih kecil, orang
penting bagi seorang anak adalah orang tua dan saudara-saudaranya yang
tinggal serumah. Merekalah yang pertama-tama menanggapi perilaku anak,
sehingga secara perlahan-lahan terbentuklah konsep diri anak. Segala
sanjungan, senyuman, pujian dan penghargaan akan menyebabkan penilaian
positif terhadap diri seseorang. Sedangkan ejekan, cemohan dan hardikan akan
menyebabkan penilaian negatif terhadap dirinya. Menurut Baldwin & Holmes
(dalam Calhoun & Acocella, 1995) orang tua sebagai kontak sosial yang paling
awal yang kita alami, dan yang paling kuat.
(2) Kawan sebaya
Baldwin & Holmes (dalam Calhoun & Acocella, 1995) mengatakan bahwa
kawan sebaya yang menempati kedudukan kedua setelah orang tuanya dalam

mempengaruhi konsep diri, apalagi perihal penerimaan atau penolakan, yang
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diukir dalam hubungannya dengan teman akan berpengaruh pada konsep diri
seseorang.
(3) Reaksi dari orang lain
Argyle (dalam Malcolm & Heyes, 1988) seseorang sangat dipengaruhi
oleh reaksi dan tanggapan dari orang lain terhadap dirinya, dalam hal ini orang
tua adalah orang lain yang paling berpengaruh dalam pembentukan konsep diri.
Dalam hal ini Sullivan (dalam Pudjijogyanti, 1993) menjelaskan bahwa jika
seseorang diterima orang lain, dihormati dan disenangi karena keadaan dirinya,
maka ia akan bersikap menghormati dan menerima dirinya. Sebaliknya bila
orang lain selalu meremehkan, menyalahkan dan menolak, maka ia tidak akan
menyenangi dirinya sendiri.
(3) Peranan faktor sosial
Mead (dalam Pudjijogyanti, 1993) menyebutkan konsep diri tebentuk
karena adanya interaksi seseorang dengan orang-orang disekitarnya. Apa
yang dipersepsi seseorang tentang dirinya, tidak terlepas dari struktur, peran
dan status sosial yang disandang orang tersebut. Struktur, peran dan status
sosial merupakan gejala yang dihasilkan dari adanya interaksi antara individu
yang satu dengan kelompok. Menurut baldwin dan Holmes (dalam Calhoun
& Acocella, 1995) masyarakat menganggap penting fakta-fakta kelahiran dan
bagaimana masa lalu seseorang itu. Anggapan dan tanggapan dari masyarakat

berpengaruh terhadap konsep diri.
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Belajar
Konsep diri merupakan produk belajar. Proses ini terjadi setiap hari dan

umumnya tidak disadari oleh individu. Belajar di sini bisa diartikan sebagai
perubahan psikologis yang relatif permanen yang terjadi sebagai konsekuensi
dari pengalaman (Hilgard & Bower dalam Calhoun & Acocella, 1995).
Pembandingan dengan orang lain

Coopersmith (dalam Malcolm & Heyes, 1988)mengemukakan konsep diri
sangat tergantung pada bagaimana cara seseorang membandingkan dirinya
dengan orang lain. Seseorang akan membuat perbandingan dirinya dengan
orang lain ataupun saudaranya. Membandingkan dirinya lebih baik atau lebih

buruk dan sebagainya.

(6) Peranan seseorang

Coopersmith (dalam Malcolm & Heyes, 1988)mengemukakan setiap
manusia memiliki peran yang berbeda-beda. Setiap peran tersebut manusia
diharapkan akan melakukan sesuatu dengan cara-cara tertentu. Misalnya
seorang polisi dapat membedakan kemampuannya sebagai seorang polisi juga
seorang suami. Jadi harapan-harapan dan pengalaman yang berkaitan dengan

peran tersebut akan berpengaruh pada konsep diri.

(7) ldentifikasi terhadap orang lain

Seseorang kemungkinan dapat memiliki konsep diri yang berubah
sementara waktu setelah melihat sebuah drama atau sebagainya, namun hal
tersebut tidak bertahan lama. Pengidentifikasian ini segera menghilang segera

setelah kenyataan menegaskan kembali pengidentifikasian ini. Proses
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pengidentifikasian ini merupakan penjelasan bagi temuan coopersmith (dalam

Malcolm & Heyes, 1988) bahwa anak-anak yang mempunyai harga diri yang

tinggi biasanya memiliki orang tua yang juga memiliki harga diri tinggi.

Peran jenis kelamin pun mempengaruhi konsep diri. Satu dari berbagai cara

bagaimana seorang anak menerima peran kelaminnya di dalam

mengembangkan konsep dirinya, adalah dengan identifikasi dengan orang tua
yang berkelamin sama.

Mengenai dimensi dari konsep diri sendiri, Para ahli psikologi berbeda
pendapat dalam menetapkan dimensi-dimensi konsepdiri. Namun, secara umum
sejumlah ahli menyebutkan 3 dimensi konsep diri, meskipundengan menggunakan
istilah yang berbeda-beda. Calhoun dan Acocella (1995) misalnya,menyebutkan
tiga dimensi utama dari konsep diri, yaitu: dimensi pengetahuan,
dimensi pengharapan, dan dimensi penilaian. Menurut Calhoun dan Acocella
(1995) konsep diri memiliki tiga dimensi, yaitu: pengetahuan tentang diri sendiri,
harapan terhadap diri sendiri, dan penilaian diri.

1) Pengetahuan tentang diri sendiri
Dimensi pertama dari konsep diri adalah apa yang kita ketahui tentang diri
kita. Biasanya hal ini menyangkut hal-hal yang bersifat dasar seperti: usia,
jenis kelamin, kebangsaan, latar belakang etnis, profesi, dan sebagainya.

2) Harapan terhadap diri sendiri.
Ketika seseorang berpikir siapa dirinya, pada saat yang sama ia akan berpikir
akan menjadi apa dirinya di masa yang akan datang. Prinsipnya, setiap orang

memiliki harapan terhadap dirinya sendiri. Harapan akan diri sendiri ini
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merupakan diri ideal. Diri ideal tersebut sangat berbeda tiap individu. Apapun
harapan atau tujuan seseorang, mereka membangkitkan kekuatan yang
mendorong seseorang menuju masa depan dan memandu kegiatan seseorang
dalam perjalanan hidupnya. Setelah seseorang mencapai tujuannya, hampir
pasti muncul cita-cita lain. Jadi “saya adalah....” Itu tidak pernah berdiri
sendiri. Secara ajeg hal itu diukur dengan ‘saya-dapat-menjadi”.
3) Penilaian diri.

Setiap hari setiap orang berkedudukan sebagai penilai dirinya sendiri,
mengukur apakah ia bertentangan dengan “saya dapat menjadi apa” yaitu
pengharapan seseorang terhadap dirinya dan “’saya seharusnya menjadi apa”
tentang siapakah dirinya, yaitu standar seseorang bagi dirinya sendiri. Evaluasi
terhadap diri sendiri ini disebut harga diri, yang mana akan menentukan
seberapa jauh perbedaan antara gambaran tentang siapa dirinya dengan
gambaran seseorang tentang seharusnya ia menjadi, maka akan menyebabkan
harga diri yang rendah dan sebaliknya bila seseorang berada dalam standar dan
harapan yang ditentukan bagi dirinya sendiri, yang menyukai siapa dirinya, apa
yang dikerjakan dan tujuannya maka ia akan memiliki harga diri yang tinggi.
Pada dasarnya seberapa besar seseorang menyukai dirinya.

Rogers (dalam Calhoun & Acocella, 1995) mengatakan bahwa semakin besar
ketidaksesuaian antara gambaran diri tentang siapa dia dan gambaran
seharusnya menjadi apa atau dapat menjadi apa akan menyebabkan rasa harga

diri yang rendah. Jadi, orang yang hidup sesuai dengan standar dan harapan-
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harapan untuk dirinya, yang menyukai dirinya, apa yang sedang dikerjakan,
akan ke mana dirinya, akan memiliki rasa harga diri tinggi.

Menurut Fitts (dalam Agustiani, 2006) keempat aspek konsep diri yang
disebutkan di atas yang dimiliki individu ini merupakan bagian yang akan
mengevaluasi / menilai dan menggambarkan bagian-bagian diri.

James (dalam Sarwono, 2002) berpendapat bahwa setiap individu memiliki
self yaitu real self, ideal self dan social self. Real self mengacu pada suatu istilah
tentang keyakinan individu mengenai keadaan diri yang dimilikinya. ldeal self
berisi aspirasi keadaan diri yang dimilikinya, sedangkan sosial self mengandung
keyakinan individu tantang apa yang orang lain pikirkan mengenai dirinya dan
bagaimana orang lain mempersepsikannya. Konsep diri yang paling menentukan
perilaku adalah konsep diri dasar yang disebut juga real self concept atau actual
concept.

Konsep diri sosial pada akhirnya akan menjadi satu menjadi bagian dari
actual self concept. Sedangkan konsep diri ideal akan tetap berdiri sendiri sebagai
aspirasi yang dimiliki individu mengenai keadaan dirinya. Pada beberapa
individu, keadaan dirinya pada saat ini tidak jauh berbeda dengan apa yang
menjadi aspirasinya. Dalam pengertian konsep diri, ini berarti konsep diri
aktualnya sesuai dengan konsep diri ideal. Sebaliknya, pada beberapa orang
terdapat kesenjangan.

Calhoun dan Acocella (1995) mengklasifikasikan konsep diri menjadi
konsep diri negatif dan konsep diri positif. Konsep diri negatif, seseorang individu

yang memiliki konsep diri negatif ditandai dengan lima hal, yaitu (1) Peka
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terhadap kritik. (2) Responsif terhadap pujian. (3) Hiperkritis terhadap orang lain.
(4) Memiliki kecendrungan merasa tidak disenangi orang lain. (5) Bersikap
pesimis terhadap kompetisi.

Konsep diri positif, tanda-tanda orang yang mempunyai konsep diri positif
adalah: (1) Yakin akan kemampuannya mengatasi masalah, (2) Merasa setara
dengan orang lain, (3) Menerima pujian tanpa rasa malu, (4) Menyadari bahwa
setiap orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan dan prilaku yang tidak
seluruhnya disetujui masyarakat, (5) Mampu memperbaiki diri karena ia sanggup
mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang tidak disenanginya dan berusaha
mengubahnya.

Konsep diri negatif dan positif erat kaitannya dengan evaluasi atau penialaian
seseorang terhadap dirinya. Calhoun dan Acocella (1995) menjelaskan konsep
diri yang negatif menurut definisinya meliputi penilaian negatif terhadap diri,
apapun pribadi itu, dia tidak pernah merasa cukup baik. Apapun yang diperoleh
tampaknya tidak berharga dibandingkan dengan apa yang diperoleh orang lain.
Sementara konsep diri positif yaitu dasar dari konsep diri yang positif ini
bukanlah kebanggaan yang besar tentang diri (yang menjadikan seseorang
angkuh) tetapi lebih berupa penerimaan diri, dan kualitas ini lebih mengarah ke
kerendahan hati dan kedermawanan.

Chordokoff (dalam Calhoun & Acocella, 1995) mengungkapkan konsep diri
positif berisi berbagai “kotak kepribadian™ sehingga orang dapat menyimpulkan
informasi tentang dirinya sendiri baik itu informasi negative maupun positif. Jadi,

orang dengan konsep diri positif dapat memahami dan menerima sejumlah fakta
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yang sangat bermacam-macam tentang dirinya sendiri. Dia dapat menerima
dirinya sendiri secara apa adanya.

Konsep diri mempunyai peranan penting dalam menentukan perilaku
individu. Individu memandang atau menilai dirinya sendiri akan tampak jelas dari
seluruh perilakunya, dengan kata lain perilaku seseorang akan sesuai dengan cara
individu memandang dan menilai dirinya sendiri. Apabila individu memandang
dirinya sebagai seorang yang memiliki cukup kemampuan untuk melaksanakan
tugas, maka individu itu akan menampakkan perilaku sukses dalam melaksanakan
tugasnya.

Sebaliknya apabila individu memandang dirinya sebagai seorang yang kurang
memiliki kemampuan melaksanakan tugas, maka individu itu akan menunjukkan
ketidakmampuan dalam perilakunya. Jadi konsep diri yang dimiliki pada wanita
janda baik itu positif maupun negatif akan sangat berpengaruh pada caranya
menjalani hidup.

Wanita sebagai orang tua tunggal melaksanakan tanggung jawab mencari
nafkah. Mereka lebih banyak memilih untuk mengurus anak mereka sendiri tanpa
suami, sehingga banyak diantara mereka yang mengalami stres. Stres terjadi
apabila sesuatu atau keadaan yang mereka inginkan tidak sesuai dengan harapan.
daftar peristiwa-peristiwa yang secara sering memicu penyakit-penyakit yang
berawal dari stres, banyak di antaranya merupakan peristiwa yang terjadi sehari-
hari dalam hidup seseorang. Kesamaan dari aneka peristiwa ini ialah adanya

perubahan dalam kehidupannya (Triadi, 2005). Ada banyak penyebab stres
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seseorang namun kematian pasangan hidup menjadi stressor tertinggi dalam
kehidupan disusul dengan kasus perceraian (Munandar, 2008).

Mengasuh anak bukanlah hal yang mudah. Tanggung jawab pengasuhan anak
ada pada kedua orang tuanya dan tanggung jawab ini akan terasa lebih ringan
ketika kedua orang tua saling bekerjasama berbagi dalam menghadapi setiap
masalah yang ada dalam pengasuhan anak. Baik itu masalah ekonomi, emosi,
ataupun pendidikan anak-anaknya. Beban yang dipikul akan terasa lebih berat
ketika tanggung jawab pengasuhan anak ditanggung sendirian. Hal inilah yang
dialami oleh para wanita yang menjadi orang tua tunggal.

Pada ibu yang mengasuh anaknya sendirian atau berperan sebagai orang tua
tunggal harus bisa berperan ganda, baik jadi ayah ataupun ibu bagi anak-anaknya.
Selain harus lebih bisa memperhatikan anak-anaknya, ibu tersebut harus bisa
bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi danpendidikan anak-anaknya, serta
mencari nafkah. Beratnya tanggung jawab dan kesulitan yang dihadapi itu, dapat
membuat individu menjadi stres karena bebannya yang berat. Stres merupakan
hasil dari tidak adanya kecocokan antara orang (dalam arti kepribadiannya,
bakatnya, dan kecakapan) dan lingkungannya, yang mengakibatkan ketidak
mampuannya untuk menghadapi berbagai tuntutan terhadap dirinya secara efektif
(Fincham & Rhodes, dalam Munandar 2008).

Ganjar Triadi (2005) dalam bukunya menuliskan bahwa bagi banyak
perempuan menjadi janda merupakan malapetaka yang harus dihindari, karena
menyandang gelar sebagai janda sungguh berat, penuh tudingan miring, cibiran,

menjadi bahan gunjingan, perilakunya disorot, dan prasangka buruk. Sebagai
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orang tua tunggal, wanita janda dituntut untuk memiliki konsep diri positif yang
dapat menunjang kesuksesannya baik dalam karir maupun sebagai ibu kepala
keluarga.

Mappiare (2002) mengatakan bahwa konsep diri memberi gambaran tentang
siapa seseorang itu. Tidak hanya meliputi perasaan terhadap diri seseorang,
melainkan mencakup pula tatanan moral, sikap-sikap, ide-ide, dan nilai-nilai yang
memotivasi seseorang untuk bertindak atau sebaliknya. Jadi ketika seseorang
memiliki konsep diri yang positif maka tindakan-tindakan yang dilakukannya
baik pula.

Gelar janda ini diberikan kepada perempuan yang harus berpisah dengan
suaminya, baik berpisah untuk selamanya karena sang suami meninggal dunia,
atau berpisah karena suatu permasalahan yang tak terselesaikan, sehingga
perceraian ditempuh sebagai jalan akhir (Triadi, 2005).

G. Metode Penelitian
1. Fokus Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan format deskriptif
kualitatif. Williams (dalam Moleong, 2010) penelitian kualitatif adalah
pengumpulan data pada suatu latar ilmiah dengan menggunakan metode alamiah
dan dilakukan oleh peneliti yang tertarik secara alamiah. Pendekatan kualitatif
adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi
yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia.

Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti

kata-kata, laporan terinci dari pandangan informan, dan melakukan studi pada
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situasi yang alami (Creswell, 1998:15). Bogdan dan Taylor (dalam Moleong,
2010) mengemukakan bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati. Dengan demikian, diharapkan dapat
melihat dan memahami dinamika konsep diri pada janda yang menjadi orang tua
tunggal pasca perceraian.

2. Pendekatan Penelitian

Secara khusus, pendekatan penelitian yang dipilih adalah studi kasus. Studi
kasus adalah salah satu metode penelitian dalam ilmu sosial. Dalam riset yang
menggunakan metode ini, dilakukan pemeriksaan longitudinal yang mendalam
terhadap suatu keadaan atau kejadian yang disebut sebagai kasus dengan
menggunakan cara-cara Yyang sistematis dalam melakukan pengamatan,
pengumpulan data, analisis informasi, dan pelaporan hasilnya. Sebagai hasilnya,
akan diperoleh pemahaman yang mendalam tentang mengapa sesuatu terjadi dan
dapat menjadi dasar bagi riset selanjutnya (Bungin, 2003).

Pakar metodologi penelitian Robert K Yin (dalam Bungin, 2003)
mengintrodusir studi kasus itu lebih banyak berkutat pada atau berupaya
menjawab pertanyaan-pertanyaan “how” (bagaimana) dan “why” (mengapa),
serta pada tingkat tertentu juga menjawab pertanyaan “what” (apa/apakah), dalam
kegiatan penelitian.

3. Orientasi Kancah / Lokasi Penelitian
Penelitian yang mengambil judul konsep diri pada wanita janda yang menjadi

orang tua tunggal pasca perceraian dilaksanakan di Provinsi Daerah Istimewa


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Metode_penelitian&action=edit&redlink=1
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Yogyakarta. Informan penelitian tinggal dan menetap di Sleman, kedua informan
kunci dan beberapa significant others tinggal di satu desa. Penelitian ini dilakukan
di DIY dengan pertimbangan melihat DIY khusushya yang mendapat julukan kota
pelajar namun memiliki tingkat perceraian yang tinggi dan sesuai dengan
beritanya angka perceraian itu meningkat setiap tahunnya. Informan penelitian
tinggal di desa Girikerto. Girikerto adalah sebuah desa di Kecamatan Turi,
Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Penelitian ini berlokasi di pedukuhan Babadan dan Nangsri Girikerto, Turi,
Sleman. Wilayah Desa Girikerto merupakan wilayah agraris yang subur sehingga
hampir semua penduduknya bersawah dan berkebun. Tanaman yang menjadi
komoditas utama adalah salak dan padi. Buah-buahan lain juga tumbuh dengan
subur di wilayah ini. Selain itu, beberapa warga juga beternak. di desa ini sendiri
banyak wanitanya yang bekerja untuk mencari nafkah seperti mengerjakan kebon
salak, menernak kambing, sapi, ayam, dan lainnya.

Banyaknya warga desa yang memilih untuk tidak meneruskan kuliahnya ke
jenjang yang lebih tinggi dikarenakan banyaknya warga yang berpola pikir bahwa
dirinya harus meneruskan usaha keluarga dalam mengerjakan kebun salak dan
juga ternaknya karena memang daerah ini terkenal sebagai penghasil salak yang
bagus.

Banyak juga warga yang terhimpit faktor ekonomi sehingga tidak bisa
meneruskan pendidikan ke tingkat kuliah, namun ada juga warga yang memiliki
ekonomi yang mapan tetapi tidak memperbolehkan anaknya untuk melanjutkan

bangku kuliah karena ingin anaknya menjadi TKI seperti orangtuanya. Di desa ini,
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banyak dari pemuda desanya yang berpendidikan SMP dan SMA, setelah lulus
sekolah kebanyakan dari mereka membantu pekerjaan orang tuanya dalam
merawat kebon ataupun ternak, hanya ada beberapa warganya yang meneruskan
ke jenjang sarjana.

4. Penentuan Informan

Menurut Azwar (2007) subjek penelitian adalah sumber utama dalam data
penelitian yaitu yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang akan diteliti.
Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan hasil
penelitian. Idrus (2009) menambahkan bahwa di kalangan penelitian kualitatif,
subjek penelitian disebut dengan istilah informan, yaitu orang yang memberi
informasi tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang
sedang dilaksanakannya.

Subjek  penelitian atau informan adalah  pihak-pihak  yang  dijadikan
sebagai sampel dalam sebuah penelitian, dalam hal ini peneliti menentukan
informan kunci. Penentuan mengenai siapa saja yang menjadi informan kunci
harus melalui beberapa pertimbangan di antaranya (Burhan Bungin, 2007): (1)
Orang yang bersangkutan memiliki pengalaman pribadi sesuai dengan
permasalahan yang diteliti; (2) Usia orang yang bersangkutan telah dewasa; (3)
Orang yang bersangkutan sehat jasmani dan rohani; (4) Orang yang bersangkutan
bersifat netral, tidak mempunyai kepentingan pribadi untuk menjelekkan orang
lain; (5) Orang yang bersangkutan memiliki pengetahuan yang luas mengenai

permasalahan yang diteliti; dan lain-lain.
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Key informant dalam penelitian ini adalah sumber yang dapat memberikan
informasi yaitu: Ibu sebagai orang tua tunggal, dan orang terdekat yang mengenal
baik subyek sebagai significant others. Jumlah informan sebanyak 2 ibu sebagai
kepala keluarga, dan peneliti menggunakan teknik pengumpulan subjek secara
purposive.

Menurut Burhan Bungin (2008: 53) Teknik purposive yaitu teknik mendapat
sampel dengan memilih informan kunci yang dianggap mengetahui informasi dan
masalahnya secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data,
serta lebih tepatnya ini dilakukan secara sengaja. Dalam penelitian ini terdapat
beberapa karakteristik informan, diantaranya: (1) Wanita yang berstatus janda, (2)
Beragama Islam, (3) Memiliki dan mengasuh anak kandung, (4) Menjadi orang
tua tunggal karena perceraian.

Penelitian ini terdapat 2 orang ibu orang tua tunggal sebagai sumber data
primer dengan alasan bahwa kedua informan adalah sesuai dengan kebutuhan
penelitian, kedua informan kunci tersebut memenuhi Kkarakteristik dalam
penelitian ini. Significant others sebagai sumber data sekunder diperoleh melalui
sahabat karib subyek, anak kandung subyek, ataupun saudara kandung subyek.
Adapun kriteria atau karakteristik yang menjadi significant others dalam
penelitian ini adalah: (1) Orang yang dekat dan mengenal subjek dengan sangat
baik, (2) Beraktivitas sehari-hari dengan subjek, (3) Berdomisili di daerah
istimewa Yogyakarta khususnya di pedukuhan tempat subjek tinggal.

Subjek kunci yang pertama memiliki dua anak kandung perempuan dan

tinggal bersama anak kandungnya yang kedua, informan kunci pertama ini berusia
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44 tahun dan merupakan penduduk asli Turi Sleman. Peneliti memilih informan
tersebut karena Narsih memenuhi karakteristik subjek penelitian, tidak mengalami
gangguan jiwa sehingga bisa diwawancarai dan juga dalam keadaan sehat.
Significant others dipilih dari kalangan keluarga kandung informan kunci dan
tetangga informan kunci yang rumahnya berada tidak jauh dari subjek penelitian
(informan kunci). Dari subjek penelitian pertama, significant others-nya diambil
dari keluarganya yaitu anak kandungnya yang saat ini tinggal satu rumah
dengannya, dipilihnya Surti sebagai significant other dengan alasan Surti tinggal
satu rumah dengan subjek dan mengetahui keseharian subjek serta merupakan
satu-satunya teman yang sama-sama dewasa di dalam satu rumah jadi besar
kemungkinan jika subjek banyak bertukar pikiran dengan significant other ini.
Informan lain yang menjadi significant other bagi Narsih adalah salah satu
warga desa tempat Narsih tinggal dan informantersebut adalah teman lama Narsih
semasa sekolah dulu, dipilihnya informan ini dengan asumsi bahwa Siti (sahabat
Narsih) pernah menjalin persahabatan dekat dengan Narsih baik dulu maupun
sekarang jadi dapat dikatakan jika Narsih mengetahui bagaimana Narsih pada
masa muda dulu dan perubahannya di masa sekarang setelah menjadi janda.
Subjek kedua dengan inisial Rini usia 30 tahun, seorang wanita janda yang
mengasuh anaknya tanpa suami ini saat ini sedang mengambil kuliah di salah satu
universitas swasta. Dipilihnya subjek Rini ini dengan alasan subjek memenubhi
kriteria subjek penelitian, tidak mengalami gangguan jiwa dan dapat
diwawancarai untuk dimintai keterangan mengenai data skripsi. Dari subjek kedua

dengan inisial Rini ini, significant other diambil dari ibu kandung Rini (ibu Emi —
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nama disamarkan-) yang tinggal serumah dengan Rini dengan alasan bahwa
mereka tinggal satu rumah dan menurut Rini, ibunyalah tempat Rini mencurahkan
isi hatinya.

Significant other yang lain yaitu salah satu warga desa tersebut yang pernah
menjadi kakak sepupu ipar Rini dengan nama Yanti (nama disamarkan).
Dipilihnya Yanti sebagai responden dikarenakan Yanti merupakan warga yang
tinggal satu desa dengan Rini dan mengetahui keseharian Rini serta sedikit banyak
mengetahui tentang Rini saat menjadi adik sepupu iparnya dan keadaannya saat
ini setelah bercerai. Semua nama yang dicantumkan dalam penelitian ini adalah
nama-nama yang disamarkan.

5. Metode Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Wawancara merupakan alat pengumpul data utama
dan observasi serta dokumentasi merupakan teknik tambahan untuk memperoleh
data.

Lexy J Moleong (2010) menjelaskan bahwa wawancara adalah percakapan
dengan maksud-maksud tertentu. Pada metode ini peneliti dan responden
berhadapan langsung (face to face) untu mendapatkan informasi secara lisan
dengan tujuan mendapatkan data yang dapat menjelaskan permasalahan
penelitian. Pada penelitian ini wawancara akan dilakukan dengan menggunakan
teknik wawancara umum yang terarah.

Menurut Patton (dalam prastowo 2009) dalam proses wawancara dengan

menggunakan pedoman umum wawancara ini, interview dilengkapi pedoman
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wawancara yang sangat umum, serta mencantumkan isu-isu yang harus diliput
tanpa menentukan urutan pertanyaan, bahkan mungkin tidak terbentuk pertanyaan
yang eksplisit. Demikian penggunaan dan pemilihan kata-kata untuk wawancara
dalam hal tertentu tidak perlu dilakukan sebelumnya. Petunjuk wawancara
hanyalah berisi petunjuk secara garis besar tentang proses dan isi wawancara
untuk menjaga agar pokok-pokok yang direncanakan dapat seluruhnya tercakup.

Pelaksanaan wawancara dan pengurutan pertanyaan disesuaikan dengan
keadaan responden dalam konteks wawancara yang sebenarnya. Pedoman
wawancara digunakan untuk mengingatkan peneliti mengenai aspek-aspek yang
harus dibahas, sekaligus menjadi daftar pengecek (checklist) apakah aspek-aspek
relevan tersebut telah dibahas atau dipertanyakan.

Pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan interviewer mengenai
aspek-aspek apa yang harus dibahas, juga menjadi daftar pengecek (check list)
apakah aspek-aspek relevan tersebut telah dibahas atau ditanyakan. Dengan
pedoman demikian interviewer harus memikirkan bagaimana pertanyaan tersebut
akan dijabarkan secara kongkrit dalam kalimat tanya, sekaligus menyesuaikan
pertanyaan dengan konteks aktual saat wawancara berlangsung (Patton dalam
Prastowo, 2009).

Dalam penelitian ini, dilakukan wawancara mendalam, yaitu merupakan
suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertatap
muka dengan informan, dengan maksud mendapatkan gambaran lengkap tentang

topik yang diteliti. Wawancara mendalam dilakukan secara intensif dan berulang-
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ulang. Pada penelitian kualitatif, wawancara mendalam menjadi alat utama yang
dikombinasikan dengan observasi partisipasi (Bungin, 2001).

Disamping wawancara, penelitian ini juga menggunakan metode observasi
untuk pengumpulan datanya. Dalam penelitian ini observasi dibutuhkan untuk
dapat memahami proses terjadinya wawancara dan hasil wawancara dapat
dipahami dalam konteksnya. Observasi yang akan dilakukan adalah observasi
terhadap subjek, perilaku subjek selama wawancara, interaksi subjek dengan
peneliti dan hal-hal yang dianggap relevan sehingga dapat memberikan data
tambahan terhadap hasil wawancara.

Observasi partisipan adalah suatu bentuk observasi khusus di mana peneliti
tidak hanya menjadi pengamat yang pasif, melainkan juga mengambil peran
dalam situasi tertentu dan berpartisipasi dalam peristiwa yang akan diteliti (Robert
K.Yin, 2002). Salah satu yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah
dengan menjadi bagian dari penduduk di lingkungan sosial yang bersangkutan
sebagai pelaku studi kasus.

Observasi yang digunakan adalah observasi partisipan, yaitu observasi di
mana pihak observee turut ambil bagian dalam kehidupan observer, bersifat
eksploratif (menyelidiki perilaku individu dalam situasi sosial seperti cara hidup,
hubungan sosial dalam lingkungannya). Observasi dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara mengikuti kegiatan subyek ketika di tempat kerjanya, dan di
lingkungan tempat tinggalnya, termasuk di rumah subyek. Juga saat subyek

berkumpul bersama keluarganya dan berinteraksi dengan masyarakat.
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Dokumen adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan percakapan,
menyangkut persoalan pribadi, dan memerlukan interpretasi yang berhubungan
sangat dekat dengan konteks rekaman tersebut. Dokumentasi digunakan sebagai
teknik pengumpulan data penunjang (Bungin, 2001). Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode pengamatan dan wawancara dalam penelitian
kualitatif (Prastowo, 2009). Dalam penelitian ini, dokumentasi yang dilakukan
peneliti yaitu melalui foto, rekaman suara, video dan, juga catatan tertulis
mengenai subjek, seperti nilai akademis dan hal lain yang dibutuhkan untuk
menunjang kebenaran data penelitian.

6. Tahap penelitian

Dalam penelitian terdapat dua tahap penelitian, yaitu :
a. Tahap Persiapan Penelitian

Pertama peneliti membuat pedoman wawancara yang disusun berdasarkan
dimensi sesuai dengan permasalahan yang dihadapi subjek. Pedoman wawancara
ini berisi pertanyaan-pertanyaan mendasar yang nantinya akan berkembang dalam
wawancara. Pedoman wawancara yang telah disusun, ditunjukan kepada yang
lebih ahli dalam hal ini adalah pembimbing penelitian untuk mendapat masukan
mengenai isi pedoman wawancarara. Setelah mendapat masukan dan koreksi dari
pembimbing, peneliti membuat perbaikan terhadap pedoman wawancara dan
mempersiapkan diri untuk melakukan wawancara. Tahap persiapan selanjutnya
adalah peneliti membuat pedoman observasi yang disusun berdasarkan hasil
observasi terhadap perilaku subjek selama wawancara dan observasi terhadap

lingkungan atau setting wawancara, serta pengaruhnya terhadap perilaku subjek
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dan pencatatan langsung yang dilakukan pada saat peneliti melakukan observasi,
namun apabila tidak memungkinkan maka peneliti sesegera mungkin mencatatnya
setelah wawancara selesai.

Peneliti selanjutnya mencari subjek yang sesuai dengan karakteristik subjek
penelitian. Untuk itu sebelum wawancara dilaksanakan peneliti bertanya kepada
subjek tentang kesiapannya untuk diwawancarai. Setelah subjek bersedia untuk
diwawancarai, peneliti membuat kesepakatan dengan subjek tersebut mengenai
waktu dan tempat untuk melakukan wawancara.

b. Tahap pelaksanaan penelitian

Peneliti membuat kesepakatan dengan subjek mengenai waktu dan tempat
untuk melakukan wawancara berdasarkan pedoman vyang dibuat. Selain
wawancara, peneliti juga melakukan observasi terhadap subyek yang diteliti.
Setelah wawancara dilakukan, peneliti memindahakan hasil rekaman berdasarkan
wawancara dalam bentuk verbatim tertulis. Selanjutnya peneliti melakukan
reduksi data diteruskan dengan analisis data dan interprestasi data sesuai dengan
langkah-langkah yang dijabarkan pada bagian metode analisis data di akhir bab
ini. setelah itu, peneliti membuat dinamika psikologis dan kesimpulan yang
dilakukan, peneliti memberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya.

7. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan dalam oleh data

(Moelong, 2010). Metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini
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adalah dengan menggunakan model analisis data perbandingan tetap, seperti yang
dikemukakan oleh Glaser dan Strauss (dalam Moelong, 2010), yaitu secara umum
prosesnya analisis datanya mencakup: reduksi data, kategorisasi data, sintesisasi,
dan diakhiri dengan menyusun hipotesis kerja.

Reduksi data yaitu menemukan bagian terkecil yang ditemukan dalam yang
memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian. Kategorisasi
berupa upaya untuk memilah-milah setiap satuan ke dalam bagian-bagian yang
memiliki kesamaan. Setelah itu dilakukan sintesisasi berarti mencari kaitan antara
satu kategori dengan kategori lainnya, kategori ini diberi label atau nama
kemudian diteruskan dengan menyusun hipotesis kerja, penyusunan hipotesis
kerja ini sesuai dengan penemuan data di lapangan.

Pada penelitian kualitatif studi kasus ini, hasil pengumpulan data selama
penelitian berlangsung di lapangan ditulis semuanya dalam bentuk appendix yaitu
catatan peneliti yang diurutkan sesuai waktu pengambilan data penelitian, setelah
appendix selesai ditulis, maka diambil bagian-bagian analisis data bermaksud
pertama-tama mereduksi data. Data yang terkumpul terdiri dari catatan lapangan
dan tanggapan peneliti, hasil wawancara yang direkam, hasil observasi, foto, dan
dokumen berupa laporan nilai akademik informan utama penelitian. Pekerjaan
analisis data dalam hal ini mengatur, mengurutkan, mengelompokkan,
memberikan kode, dan mengkategorisasikannya. Pengorganisasian dan
pengelolaan data tersebut bertujuan menemukan tema yang akhirnya diangkat

menjadi teori substantif.



41

Moelong (2010) menyatakan bahwa selain menganalisis data, peneliti juga
perlu dan masih perlu mendalami kepustakaan guna mengonfirmasikan teori atau
untuk menjastifikasikan adanya teori baru yang barangkali ditemukan.

8. Keabsahan Data

Studi kasus ini menggunakan penelitian pendekatan kualitatif. Yin (2002)
mengajukan empat Kkriteria keabsahan dan keajegan yang diperlukan dalam suatu
penelitian pendekatan kualitatif. Empat hal tersebut adalah Sebagai berikut:

Keabsahan ini dapat dicapai dengan proses pengumpulan data yang tepat.
Salah satu caranya adalah dengan proses triangulasi, yaitu tehnik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau Sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut
Moelong (2010: 330) ada 4 macam triangulasi Sebagai teknik pemeriksaan untuk
mencapai keabsahan, namun dalam penelitian ini triangulasi yang akan digunakan
adalah:

1) Triangulasi Pengamat
Adanya pengamat di luar peneliti yang turut memeriksa hasil pengumpulan
data. Dalam penelitian ini, dosen pembimbing studi kasus bertindak Sebagai
pengamat (expert judgement) yang memberikan masukan terhadap hasil
pengumpulan data.

2) Triangulasi Teori
Penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan bahwa data yang

dikumpulkan sudah memasuki syarat. Pada penelitian ini, berbagai teori telah
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dijelaskan pada bab 1 untuk dipergunakan dan menguji terkumpulnya data
tersebut.

3) Triangulasi metode
Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti metode
wawancara dan metode observasi. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
metode wawancara yang ditunjang dengan metode observasi pada saat

wawancara dilakukan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian ini dapat ditarik kesimpulan
mengenaikonsep diri pada wanita janda yang menjadi orang tua tunggal pasca
perceraian, antara lain sebagai berikut;

Konsep diri bukan merupakan faktor bawaan melainkan berkembang dari
pengalaman yang terus menerus. Sebelum bercerai, kedua informan menjalani
kehidupan layaknya wanita lainnya, memiliki banyak sahabat, berbaur dengan
warga, dan tidak menarik diri dari sosial, pasca menikah keduanya merasa
bahagia, terutama pada Narsih karena menikah dengan orang yang dicintainya
sementara pada Rini dikarenakan menuruti ibunya untuk menikah karena
perjodohan.

Penyebab perceraian keduanya adalah perselingkuhan suami yang terjadi
tidak hanya satu-dua kali yang membuat wanita sebagai seorang ibu dalam hal ini
informan setuju untuk bercerai dengan suaminya karena tidak ingin tersakiti
berkali-kali. pasca bercerai dari suami, informan sebagai wanita janda yang
menjadi orang tua tunggal mengasuh anaknya sendiri mengalami perubahan
psikologis berupa rasa malu, rasa minder, dan rendah diri. Dalam penelitian ini,
lambat laun wanita janda tersebut berusaha untuk membangun citra positif bagi

dirinya dan mereka ingin membahagiakan anaknya.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri wanita janda yang menjadi
orang tua tunggal pasca perceraian, yaitu: peran orangtua, teman akrab, reaksi
darikeluarga dan hubungan dengan keluarga, peran masyarakat sosial, faktor
belajar dari pengalaman, pembandingan dengan orang lain, dan kelompok sosial.
Peneliti menemukan bahwa faktor yang mempengaruhi konsep diri seseorang
yaitu tinggi-rendahnya tiap faktor berbeda tiap individu, faktor peran orang tua
memiliki pengarun dominan pada kedua informan, teman karib dan
pembandingan dengan orang lain lebih banyak berpengaruh bagi Narsih,
sementara reaksi dari keluarga & hubungan dengan keluarga dan peran
masyarakat sosial lebih banyak berpengaruh pada Rini.

Dalam studi kasus ini wanita yang menjadi janda akibat perceraian akan
merasa minder, merasa rendah diri karena pernah bercerai, dan merasa warga
membicarakan statusnya. Tanggapan dari warga pun bermacam-macam, ada yang
berpendapat negatif namun lebih banyak yang menanggapi informan secara
posotif.

Kedua informan bersikap cuek pada komentar orang dan sebaliknya ingin
memperbaiki nama baiknya di mata orang dengan menjaga tingkah lakunya.
Masalah yang dihadapi keduanya adalah masalah sosial di mana wanita yang telah
menjanda merasa diperhatikan oleh masyarakat maka dari itu para wanita tersebut
ingin menjaga nama baiknya di mata warga. Sementara pada Narsih selain
masalah sosial, masalah ekonomi juga menjadi beban tersendiri baginya.

Wanita sebagai orang tua tunggal selalu menerima kenyataan menjalankan

multi perannya di dalam keluarga dan selalu berusaha secara mandiri dan
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semaksimal mungkin untuk memenuhi kebutuhan anaknya bukan hanya secara
finansial saja tetapi juga karakteristik individunya. Kedua informan berusaha
untuk dapat mandiri dalam menafkahi anaknya dan memberikan kehidupan yang
layak bagi anaknya, dalam hal ini adanya keyakinan pada Tuhannya membuat
keduanya mampu tabah dan sabar.
B. Saran

Berdasarkan data yang ditemukan dan dibahas dalam penelitian ini, maka
peneliti mengajukan empat jenis saran yakni teruntuk wanita yang menjadi janda
dan orang tua tunggal akibat perceraian, saran bagi keluarga yang hidup dengan
wanita janda, saran bagi masyarakat yang hidup di lingkungan sosial dan
berinteraksi dengan wanita sebagai orang tua tunggal, dan yang paling penting
saran bagi peneliti selanjutnya, sebagai berikut:
1. Saran bagi wanita yang menjadi orang tua tunggal akibat perceraian

Saran peneliti bagi wanita janda dalam hal ini berdasarkan temuan di

lapangan mengenai wanita yang menjadi orang tua tunggal akibat perceraian

hendaknya tidak menutup diri dari aktivitas masyarakat sosial dan tetap

menjaga kepercayaan diri supaya dapat mengobati rasa sakitnya pasca berpisah

dengan mantan suami dan mampu memberi contoh yang baik pada anak-

anaknya, tidak larut dalam kesedihan yang berkepanjangan.

Hendaknya mengurangi pikiran-pikiran negatif bahwa orang lain
memberikan komentar yang kurang enak padahal belum tentu yang terjadi
demikian, diharapkan dengan memunculkan pikiran positif mengenai cara

pandang orang lain terhadap dirinya ini, wanita janda tersebut tidak merasa
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rendah diri dan malu yang mana akan membuatnya semakin terluka. Selain itu,
perlu penegasan dari dalam diri wanita janda khususnya yang menjadi orang
tua bahwa penilaian dirinya terhadap status nya saat ini, suka atau tidak suka
pada dirinya, menerima dengan keadaannya saat ini sebagai janda akan
berpengaruh dalam hidupnya. Wanita janda seyogyanya mengerti dan
memahami harapan-harapannya ke depan dan lebih banyak memfokuskan diri
untuk menggapai masa depannya agar tidak berlarut-larut mengingat masa
lalunya saat perceraian itu terjadi.
Saran Bagi Keluarga yang Tinggal dengan Wanita Janda

Saran bagi keluarga yang hidup dengan wanita janda sebagai orang tua
tunggal berdasarkan hasil penelitian ini adalah hendaknya ikut aktif memberi
dukungan dan motivasi minimal dengan cara memberikan pujian pada mereka
supaya mereka merasa harga dirinya tidak jatuh pasca bercerai dan merasa
diterima dalam lingkungan keluarganya. Selain memberi dukungan, keluarga
juga dapat menjadi benteng bagi wanita janda guna terhindar dari komentar
negatif dari masyarakat sekitar. Keluarga dapat membantu memberdayakan
wanita janda untuk terus maju dan bekerja demi anak-anaknya.
. Saran Bagi Masyarakat Umum yang Berinteraksi dengan Wanita Janda

Saran bagi masyarakat umum yang hidup dengan wanita janda sebagai
orang tua tunggal berdasarkan hasil penelitian ini adalah hendaknya
masyarakat tidak memandang negatif pada wanita janda khususnya pasca

bercerai karena selain merasa sakit hati akibat berpisah oleh suaminya mereka
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masih harus berhadapan dengan lingkungan sosial dengan menyandang status
janda.

Hendaknya masyarakat mau memahami keadaan seseorang yang telah
menjanda dan dapat memberikan dukungan sosial, dalam hal ini menyangkut
pemahaman masyarakat bahwa kehidupan pernikahan tidak selamanya berjalan
dengan indah karena ada beberapa konflik dalam rumah tangga yang mungkin
tidak terselesaikan sehingga mengakibatkan perceraian itu terjadi. Dengan
bersedianya warga memahami dan mengerti persoalan yang terjadi pada
sebuah pernikahan yang gagal diharapkan memiliki pandangan yang lebih
positif pada janda.

. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu jika ingin membahas mengenai
konsep diri khususnya mengenai wanita janda hendaknya lebih dapat menggali
data sesuai kebutuhan penelitian dan fokus penelitian agar tidak melebar.
Selain itu, peneliti hendaknya mampu menemukan bagaimana konsep diri itu
berubah dari waktu ke waktu sampai akhirnya mencapai konsep diri positif
pada diri wanita janda dari yang sebelumnya merasa jatuh harga dirinya
sehingga dapat diambil hikmahnya oleh pembaca umum.

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah rentang jarak usia pada informan
yang menjadi sumber data dalam penelitian, rentang jarak usia yang dekat akan
memudahkan peneliti untuk melihat gambaran konsep diri seseorang saat

menjadi janda pada periode usia tertentu sesuai dengan yang diingin dibahas



154

oleh peneliti, selain itu berapa kali informan menikah dan bercerai juga dapat
memerlukan perhatian yang khusus dari peneliti.

Berdasarkan data-data yang telah ditemukan dan diuraikan dalam
penelitian ini, peneliti memberikan saran pada peneliti selanjutnya yang ingin
terjun ke lapangan hendaknya mau membuat suatu intervensi untuk para wanita
janda khususnya yang mengalami perceraian agar mampu memberdayakan
dirinya dan mau memotivasi diri mereka untuk tumbuh lebih baik. Intervensi
ini dapat berupa suatu studi eksperimental yang menggunakan sebuah model

pelatihan atau treatment yang sesuai dengan kebutuhan di lapangan.
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LAMPIRAN PEDOMAN (GUIDE) WAWANCARA STUDI KASUS DARI
INFORMAN PADA AUTOANAMNESA

PERTANYAAN PENELITIAN:

1. Bagaimana kehidupanrumah tangga wanita janda yang menjadi orang
tua tunggal sesudah perceraian?

2. Faktor-faktor apa saja yang membentuk konsep diri pada wanita janda?

3. Bagaimana konsep diri yang terbentuk pasca perceraiandalam

hidupnya?

Panduan Wawancara

1. Proses rapport pada wanita janda yang menjadi orang tua tunggal pasca
perceraian:
a. Pembukaan
1. Kalimat sapaan
2. Menanyakan kabar subyek
b. Rapport antara interviewer dan interviewee
1. Bagaimana kabar anak-anak anda?
2. Apakah kesibukan anda saat ini?
3. Jika boleh tahu, hal apa yang paling membuat anda senang dalam
aktivitas sehari-hari anda?
. Apa hobi anda?

. Tempat tinggal asli daerah sini atau bukan bu?

Ibu berapa bersaudara ya?

4
5
6. Sudah berapa lama ibu tinggal di sini?
:
8. Anak ke berapa?

9

Mayoritas saudara-saudara ibu berdomisili di mana ya?
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10. Bagaimana ibu membagi pekerjaan di luar rumah dengan pekerjaan

rumah?

11. Apakah ibu memiliki sahabat karib yang selalu bersama ibu baik suka

maupun duka?

Bagaimana kehidupanrumah tangga wanita janda yang menjadi orang tua

tunggal sesudah perceraian?

1.
2.
3.

Bagaimana masa kecil anda?

Bagaimana kehidupan anda setelah menikah?

Bagaimana tanggapan keluarga besar ibu setelah mengetahui perihal
perceraian ibu dengan suami?

Kalo boleh saya tahu, saat proses perceraian berlangsung itu Kira-kira
apa yang ibu panjatkan dan ibu katakan pada Allah saat sendiri atau
hanya berdua dengan Allah?

Bagaimana tanggapan orang-orang di sekitar ibu? Apakah mereka tahu
tentang konflik keluarga yang dialami ibu?

Bagaimana kondisi anak-anak setelah kedua orangtuanya resmi
bercerai?

..................................................... (dan seterusnya)

Faktor-faktor apa saja yang membentuk konsep diri pada wanita janda?

1.

Bagaimana perasaan ibu saat ini dengan status janda yang disandang
ibu?

Pernahkan ibu mendapat gunjingan dari masayarakat sekitar mengenai
status ibu saat ini?

Jika kita tarik kebelakang kira-kira saat itu bagaimana ibu menjalani
hari-hari pasca bercerai dengan suami sementara ibu harus mengurus
anak-anak sendiri?

Bagaimana sikap keluarga terhadap kondisi ibu yang telah menjadi

janda?
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Pernahkah ibu memiliki pengalaman yang begitu mengharukan pasca
bercerai dan menjadi orang tua tunggal, pengalaman yang membuat
ibu lebih tegar dan bersemangat? Bisakah ibu ceritakan pada saya?
Apa arti kehadiran anak bagi ibu?

Bagaimana anda meyakinkan diri anda sendiri bahwa anda bisa
melalui semua ujian dari Allah yang anda alami?

............................................................ (dan seterusnya)

Bagaimana konsep diri yang terbentuk pada wanita janda pasca perceraian?

1.

Kalo boleh saya tahu, kira-kira apa yang anda panjatkan saat anda
teringat suami anda atau apa yang ibu katakan pada Allah saat sendiri
atau hanya berdua dengan Allah?

Adakah reaksi dari orang lain yang sekiranya tidak berkenan di hati ibu
saat mereka tahu status ibu sebagai janda?

Apa yang membuat anda tetap tegar dan mampu bertahan dengan
kehidupan anda saat ini?

Mungkin tidak mudah, namun pasti ada proses yang cukup panjang
perasaan ibu menerima apa yang sudah terjadi ini, dapatkah ibu
ceritakan suka-duka ibu sebagai wanita janda?

Dapatkah ibu ceritakan suka-duka ibu sebagai wanita orang tua
tunggal?

Apa yang sesungguhnya sangat ibu inginkan terhadap diri ibu dan
anak-anak?

.................................. (dan seterusnya)
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LAMPIRAN PEDOMAN (GUIDE) WAWANCARA STUDI KASUS DARI
INFORMAN PADA ALLOANAMNESA

PERTANYAAN PENELITIAN:

1. Bagaimana kehidupanrumah tangga wanita janda yang menjadi orang
tua tunggal sesudah perceraian?

2. Faktor-faktor apa saja yang membentuk konsep diri pada wanita janda?

3. Bagaimana konsep diri yang terbentuk pasca perceraiandalam

hidupnya?

Panduan Wawancara

1. Proses rapport pada informan significant others subyek:
a. Pembukaan
1. Kalimat sapaan
2. Menanyakan kabar subyek
b. Rapport antara interviewer dan interviewee
Bagaimana kabar anda?
Apakah kesibukan anda saat ini?

. Tempat tinggal asli daerah sini atau bukan bu?

1.

2.

3

4. anda berapa bersaudara ya?
5. Anak ke berapa?

6. Mayoritas saudara-saudara anda berdomisili di mana ya?

7. sudah berapa lama anda mengenal dan dekat dengan subyek? (untuk
tetangga subyek)

B (dan seterusnya)
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Bagaimana kehidupanrumah tangga wanita janda yang menjadi orang tua

tunggal sesudah perceraian?

o B D

Bagaimana masa kecil subyek?

Bagaiamana kehidupan subyek setelah bercerai?

Bagaimana kondisi subyek saat proses perceraian berlangsung?
Bagaimana tanggapan anda mengenai perceraian tersebut?

Bagaimana kondisi anak-anak setelah kedua orangtuanya resmi
bercerai?

....................................................................... (dan seterusnya)

Faktor-faktor apa saja yang membentuk konsep diri pada wanita janda?

1.

Apakah subyek aktif bergabung dengan organisasi atau lembaga apaa
begitu? Seberapa aktif?

Pernahkan subyek mendapat gunjingan dari masayarakat sekitar
mengenai statusnya saat ini?

Bagaimana sikap keluarga terhadap kondisi ibu subyek yang telah
menjadi janda?

Menurut anda, apakah potensi dalam diri subyek sudah dimanfaatkan
oleh beliau secara tepat dalam artian mampu mengembangkan
potensinya?. Apakah itu?

Apakah subyek aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan di daerah
domisilinya?

Bagaimana anda memandang subyek sebagai wanita janda yang
menjadi orang tua tunggal pasca perceraian?

......................................................... (dan seterusnya)

Bagaimana konsep diri yang terbentuk pada wanita janda pasca perceraian?

1.
2.

Bagaimana anda memandang diri subyek secara utuh?
Menurut anda, dapatkah subyek menjalankan perannya dengan baik
sebagai ibu bagi anak-anaknya?
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3. Kalo boleh saya tahu, kira-kira apa yang ibu subyekkeluhkan dan
katakan pada anda saat beliau teringat suami atau apa yang beliau
ungkapkan pada anda saat anda memiliki waktu berdua hanya dengan
anda?

4. Menurut pengamatan anda, siapakah orang-orang terdekat yang paling
berperan dalam keberhasilan subyek saat ini ?

5. Apa cita-cita subyek yang diungkapakan pada diri anda yang belum
terwujudkan saat ini?

B, (dan seterusnya)
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TABEL PELAKSANAAN PENGUMPULAN DATA
Informan Narsih
Rincian proses pelaksanaan dan pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti dapat digambarkan di dalam tabel berikut ini :

Rincian Proses Pelaksanaan Pengumpulan Data

No| Tanggal Kegiatan Interviewee / Lokasi Ket
Observee
1 | Sabtu,17 | Wawancara | ldentitas diri Narsih, [Rumah peneliti| W-1
Maret 2012. Narsih waktu luang, dan
contact person
2 | Minggu, 18 | Observasi Interaksi Narsih Warung milik | OB-1
Maret Narsih dengan tetangganya salah satu
2012. warga Nangsri
3 | Senin, 19 Observasi Interaksi Narsih Rumah Narsih | OB-2
Maret Narsih dengan keluarga
2012. kecilnya
4 | Sabtu, 24 Observasi Kondisi Narsih saat | Jalanumum | OB-3
Maret 2012 Narsih bepergian pedukuhan
Nangsri
5| Minggu, 8 Observasi Interaksi Narsih Warung milik | OB-4
April 2012 Narsih dengan teman dekatnya| sahabat Narsih
sesama janda
6| Sabtu, 14 Observasi | interaksi sosial Narsih [Rumah peneliti| OB-5
April 2012 Narsih saat bertamu, kondisi
fisik Narsih
7| Senin, 16 | Wawancara |Permasalahan, konsep| Rumah milik | W-2
April 2012 | Significant | diri, & pengaruhnya | Significant
Other (Siti) terhadap Narsih Other
8| Sabtu, 21 Observasi Kondisi fisik rumah | Sekitar rumah | OB-6
April 2012 Narsih Narsih dan lingkungan Narsih
sekitar rumah
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Kondisi fisik dalam | Inside rumah | OB-7
rumah Narsih Narsih
9 | Minggu, 22| Wawancara Kasus perceraian, |Rumah penelitii W-3
April 2012 Narsih konsep diri, dan
permasalahan yang
dihadapi sebagai orang
tua tunggal Narsih
Observasi Interaksi informan Lokasi OB-8
Narsih dengan warga sekitar | pedukuhan
Nangsri
10| Sabtu, 19 Observasi | Interaksi dan perilaku [Rara’s catering| OB-9
Mei 2012. Narsih Narsih saat bekerja di| tempat kerja
catering Narsih
11| Minggu, 20 | Wawancara Kasus perceraian Rumah W-4
Mei 2012. significant Narsih, pola asuh, significant
other (Surti) konsep diri dan other Surti
harapan-harapan
Narsih
Wawancara Masa kecil hingga |Rumah peneliti| W-5
Narsih Narsih menikah,
hubungan dengan
orang tua kandung
12| Senin, 17 | Wawancara Hubungan dengan | Rumah Narsih | W-6
Juni 2012. Narsih saudara dan mantan
suami, harapan Narsih,
dan pola asuhnya pada
anak
13| Sabtu, 23 Observasi | Observasi saat Narsih |di rumah salah| OB-
Juni 2012) Narsih berbaur dengan warga [satu warga desa| 10

di acara hajatan warga
Turi
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Informan Rini
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Rincian proses pelaksanaan dan pengumpulan data yang dilakukan oleh

peneliti dapat digambarkan di dalam tabel berikut ini :

Rincian Proses Pelaksanaan Pengumpulan Data

No| Tanggal Kegiatan |Interviewee / Observee| Lokasi Ket
1 | Sabtu,24 | Observasi Lingkungan sekitar |Rumah orang| OB-1
Maret 2012 Rini rumah tempat Rini tua Rini
tinggal (tempat
tinggal Rini)
2 | Minggu, 25| Wawancara Waktu luang Rini, |Rumah orang| W-1
Maret 2012| Rini dan kegiatan harian, dan tua Rini
ibu Emi hubungan nya dengan (tempat
(FGD) mantan suami tinggal Rini)
3 | Minggu, 8 | Wawancara | Kasus perceraian Rini, | Rumah Rini | W-2
April 2012. Rini konsep diri, dan
usahanya mengasuh
anak
Observasi Rinisaat jamaah di di —masjid | OB-2
Rini masjid alBarokah,
Babadan
5| Sabtu, 28 | Wawancara | Keadaan keluarga Rini, | Rumah milik | W-3
April 2012 | significant | sikap Rini sebagai ibu, | significant
other dan konsep diri Rini | other (Yanti)
(Yanti)
6 | Minggu, 29| Wawancara |Konsep diri Rini pasca] Rumah W-4
April 2012 Rini perceraian peneliti
7 | Minggu, 10| Wawancara | Permasalahan, konsep | Rumah milik| W-5
Juni 2012 Rini diri, & pengaruhnya Rini
terhadap Rini
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8| Senin, 11 | Wawancara |Sikap Rini padaorang| Rumah W-6
Juni 2012 | significant | tuanya, pola asuh Rini | significant
other (ibu pada anaknya other ibu Emi
Emi)
9| Sabtu,23 | Observasi | Interaksi informan saat |Rumah nenek| OB-3
Juni 2012. Rini bertamu dan berbaur peneliti
dengan warga sekitar
10| Sabtu, 23 | Wawancara Hubungan dengan  |Rumah nenek| W-7
Juni 2012. Rini mantan suami Rini dan peneliti
harapannya pada anak
11| Minggu, 24 | Observasi Observasi saat Rini | Rumah salah| OB-4
Juni 2012. Rini berbaur dengan warga di| satu warga
acara hajatan warga (tetangga
Rini)
12| Senin, 25 Observasi Kegiatan Rini di sore |Depan rumah| OB-5
Juni 2012 Rini hari bersama warga Rini

sekitar
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APPENDIX 1

(Autoanamnesa: informan 1 dengan nama samaran Narsih, 44 Tahun)

Catatan peneliti 1

[Lokasi: Girikerto, Turi, Sleman, DIY] Awal bertemu dengan Narsih
sudah lama sejak bulan ramadhan (pertengahan bulan September)tahun 2011,
dan pada waktu hari raya idul fitri juga sempat bertemu Narsih saat shalat ied.
Peneliti dan Narsih hanya bertemu sekilas dan belum mengenal informan terlalu
dalam. Mengetahui informan sebagai warga asli daerah Girikerto Turi Sleman,
satu desa dengan nenek peneliti tinggal. Namun karena peneliti dan anggota
keluarga nya tidak tinggal di Turi, jadi saat itu peneliti tidak terlalu mengenal
informan. Baru setelah ibu dan nenek peneliti memutuskan untuk pindah ke Turi,
barulah peneliti mengenal informan. Namun saat itu peneliti belum tahu betul jika
informan adalah seorang janda yang mengurus anaknya seorang diri.

Catatan peneliti 2

[Lokasi: Girikerto, Turi, Sleman, DIY]Pada bulan Januari 2012, saat
liburan kampus, (tanggal 28 hingga tanggal 30 Januari) peneliti sedang
finishing proposal skripsi dan memutuskan untuk mengambil hari libur di Turi.
Selama tinggal di sana, lambat laun peneliti mulai mendengar beberapa desas-
desus yang berkembang di masyarakat mengenai hiruk-pikuk kehidupan rumah
tangga di sana. Kadangkala peneliti ikut berkumpul bersama ibu-ibu muda di sana
dan mengobrol dengan maksud untuk mengakrabkan diri dengan warga pribumi.
Di setiap waktu yang peneliti lewati di daerah Girikerto tepatnya di babadan dan
nangsri ini, peneliti mendapat info mengenai beberapa warga yang menjadi
perbincangan di desa. di dusun ini, Di antaranya, yang diketahui oleh peneliti ada
wanita janda yang ditinggal wafat suaminya berjumlah empat orang wanita,
wanita janda yang bercerai dengan suaminya dua orang, wanita usia dewasa yang
mengurus anaknya sendiri akibat hamil di luar menikah dengan suami orang
berjumlah satu orang. Peneliti yang memang tertarik untuk meneliti tentang
kehidupan wanita sebagai orang tua tunggal pun mulai mencari-cari info
mengenai beberapa wanita janda tersebut.

Catatan peneliti 3

[Lokasi: Yogyakarta, tempat tinggal Peneliti] Bulan februari 2012 (rabu,
tanggal 8), setelah peneliti melakukan seminar proposal skripsi pada pertengahan
bulan, peneliti mendapat masukan dan saran yang membangun dari dosen
pembahas dan dosen pembimbing. Pada akhirnya, peneliti mengambil tema
konsep diri sebagai fokus penelitian dengan kriteria informan seorang wanita
janda yang menjadi orang tua tunggal setelah bercerai dengan suaminya, minimal
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telah menjanda selama enam bulan. Peneliti yang sebelumnya sudah mendengar
desas-desus di daerah Nangsri, tertarik untuk mengambil data di sana. (25
Februari 2012, sabtu) Peneliti mulai mencari-cari info mengenai janda yang
cerai, didapatkanlah dua orang yang menurut hemat peneliti dapat dijadikan
informan penelitian dan memenuhi kriteria sebagai informan penelitian. Pada
bulan februari ini peneliti fokus pada revisi proposal penelitian, dan tidak bertemu
dengan informan, baru setelah proposal selesai direvisi dan disetujui oleh dosen
pembimbing skripsi dan dosen pembahas skripsi peneliti mulai terjun ke
lapangan.

Wawancara. (W-1)

[Lokasi: Girikerto, Turi, Sleman, D1Y] (Lima minggu setelah seminar
proposal, pada bulan Maret tanggal 17, sabtu), peneliti tinggal di turi pada
tanggal 17,18,19 Maret. Sabtu sampai ahad saat jatah liburnya di admin lab.
Siang itu, saat peneliti sedang menjaga warung milik ibu peneliti, peneliti
memberanikan diri untuk mendekati informan saat informan belanja di warung
milik ibu peneliti. Di situ peneliti mulai bertanya sedikit mengenai kabar anak
Narsih dan kabar informan Narsih. Peneliti meminta waktu Narsih sebentar untuk
mengobrol dengan nya. Narsih pun bersedia karena hari itu sedang ada waktu
longgar. Narsih adalah seorang yang ramah, pada waktu itu peneliti mulai
memperkenalkan diri peneliti dan maksud kedatangan peneliti ke daerah Nangsri,
kami mengobrol ditemani secangkir teh panas dan beberapa camilan kue yang ada
di ruang tengah. Peneliti menceritakan kedatangannya di Nangsri, selain untuk
menjaga nenek bergantian dengan ibu juga untuk menyelesaikan tugas kuliah.
Narsihmengatakan bahwa dirinya sering melihat peneliti di akhir minggu di desa
tersebut namun Narsih mengatakan bahwa dirinya tidak berani mengajak ngobrol
peneliti karena menganggap peneliti berasal dari kota dan takut berkumpul dengan
orang desa. karena pendapat Narsihitulah, peneliti berusaha meyakinkan Narsih
bahwa dirinya senang berada di desa tersebut namun tidak bisa selalu tinggal di
sana karena masih ada tanggung jawab di daerahnya jogja.

Obrolan pun mengalir, di saat Narsihmenanyakan perihal tugas yang
diceritakan oleh peneliti, peneliti pun menceritakan sekilas mengenai proposal
skripsi peneliti bahwa peneliti sedang mencariNarsihseorang wanita yang menjadi
orang tua tunggal pasca bercerai. Narsih pun mengatakan bahwa dirinya adalah
seorang janda yang saat ini juga mengurus anak, Narsih mengatakan bahwa
dirinya bersedia untuk menjadi Narsihdengan harapan memiliki teman curhat
yang tepat dan mau membantu Narsihsecara psikologisnya. Narsih mengatakan
bahwa selama ini sulit menemukan orang yang benar-benar bisa menjaga rahasia
orang dan mau faham, dan pada hari itu peneliti dan Narsih bertukar nomor HP
dan peneliti berjanji untuk menghubungi informan lagi. Sebelum berpamitan,
informan mengatakan bahwa dirinya berharap dapat membantu peneliti karena
menurut Narsihorang yang berpendidikan seperti kuliah lebih dapat dipercaya
daripada yang “tidak”.
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Informan lain yang berasal dari dusun yang sama juga bertemu dengan
peneliti namun salah satu informan yang sudah berhasil didekati ini oleh peneliti,
mengabarkan bahwa pada bulan maret akhir, akan berpindah ke Malaysia dan
memutuskan untuk menjadi TKW di sana dengan alasan untuk memperbaiki
ekonomi keluarganya. Akhirnya, peneliti mencari info lagi mengenai wanita janda
lain yang juga sempat bercerai.

Observasi. (OB-1)

Lokasi: Nangsri, Girikerto, Turi, Sleman, DIY ] Pada hari minggu, 18 Maret
2012.Jam 06.00 Pagi hari, peneliti melihat Narsih mendatangi rumah bude Dwi
dan masuk ke warung kecil milik bude Dwi, terlihat mereka berdua duduk
berdampingan dan mengobrol sambil sesekali bude Dwi melayani pembeli. Narsih
berada di warung tersebut hingga jam menunjukkan pukul 06.20. Hari beranjak
siang (09.00) peneliti sedang duduk-duduk di beranda rumah, dan datanglah
penjual sayur keliling yang memarkir sepeda motor dagangannya tepat di samping
beranda rumah. Beberapa ibu membeli sayuran, lalu beberapa ada yang mendekati
peneliti dan duduk bersama peneliti di beranda rumah. Saat itu lewatlah seorang
pemuda dengan sepeda motor matic “nex”, salah seorang ibu menyeletuk bahwa
laki-laki yang sedang menggunakan motor tersebut sangat tega meninggalkan istri
nya dan memilih wanita lain, pada akhirnya beberapa ibu yang ada di sana
menyambung pembicaraan tersebut. Ternyata yang menjadi bahan pembicaraan
para ibu tersebut karena laki-laki tersebut menggunakan sepeda motor baru dan
bagi mereka hal itu terkesan pamer karena mondar-mandir. Dari situ, peneliti
sedikit-sedikit mendapat info mengenai mantan istri pemuda yang baru saja lewat.
Peneliti kemudian bertanya lebih lanjut pada tetangga yang lain yang rumahnya
tidak begitu jauh dari calon “informan ke dua” , dari situ peneliti mendapat info
jika akhir-akhir ini Rinisedang kuliah dan biasanya baru hari senin dan seterusnya
ada di rumah. Maka dari itu pada hari ahad (pukul 15.00) itu peneliti hanya
bertandang ke rumah informan kedua dan melihat kondisi rumahnya.

Observasi. (OB-2)

[Lokasi: Nangsri, Girikerto, Turi, Sleman, DIY —di rumah informan-] Senin,
19 Maret 2012.Jam 11.00-12.00. Peneliti bertandang ke rumah Narsih. Di sana
peneliti bertemu dengan anak dan cucu informan.Peneliti mengamati rumah
informan Narsih. Peneliti disambut ramah oleh Narsih dan anggota keluarganya.
Peneliti tidak terlalu lama berada di rumah Narsih, karena Narsih akan berangkat
kerja ke sebuah tempat catering. Saat bertandang itu, Narsih memperkenalkan
anak dan cucunya pada peneliti. Narsihterlihat begitu akrab dengan cucunya. Pada
saattiga hari itu di Nangsri, peneliti belum melakukan wawancara mendalam
dengan kedua informan, peneliti baru mencoba mendekati dan bertandang ke
rumah Narsihmemastikan jika peneliti dapat diterima oleh keluarga informan
Narsih.
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Observasi. (OB-3)

[Lokasi: Girikerto, Turi, Sleman, DIY] Pada hari sabtu, 24 Maret
2012. Peneliti bertandang ke Turi untuk mencari info mengenai informan kedua,
dan tidak begitu fokus pada Narsih. Pada hari sabtu itu, tepat jam 10.00, peneliti
melihatNarsih mengendarai sepeda motor secara pelan-pelan dan berhenti
sebentar di depan rumah peneliti. Hari itu Narsih berdandan rapi, dengan riasan di
wajah dan menggunakan baju batik. Saat peneliti menanyakan perihal kepergian
Narsih,Narsihmengatakan bahwa akan pergi ke tempat temannya untuk nyumbang
di ledoklempong untuk menghadiri kondangan.

Catatan Peneliti (CP-4).

[Lokasi: Nangsri, Girikerto, Turi, Sleman, DIY —di rumah nenek
peneliti-] Pada hari sabtu, 7 April 2012.Jam 17.30 — 18.30. Peneliti membuat
janji denganNarsihuntuk bertemu kembali, informan mengatakan jika dirinya ada
panggilan kerja di catering dan baru pulang jam 17.00, maka dari itu informan
menemui peneliti pada jam 17.30. Informan mengatakan agar dirinya saja yang
datang ke rumah peneliti setelah sepulangnya dari catering. Ini merupakan
pertemuan ketiga denganNarsihsetelah sebelumnya peneliti bertemu untuk
berkenalan, berkunjung ke rumahnya, dan untuk pertemuan ini menanyakan pada
informan mengenai waktu longgarnya jikalau peneliti ingin melakukan
wawancara dengan informan. Peneliti juga menjelaskan pada informan bahwa
peneliti hanya memiliki waktu pada hari sabtu hingga senin untuk dapat tinggal di
turi dikarenakan selasa hingga jumat, peneliti memiliki kewajiban untuk datang ke
kampus. Informan pun dapat menerima keadaan peneliti dan mengatakan jika diri
nya pada hari minggu memiliki waktu yang longgar dan seharian tidaklah sibuk,
hanya saja pada siang hari pada pukul 14.00 ada arisan mingguan rutin dan
dirinya harus datang karena setelah arisan ada acara gotong-royong bersih-bersih
bersama. Namun jika sabtu, kadang Narsih ada panggilan kerja di catering jadi
tidak pasti selalu bisa jika hari sabtu. Kadang bisa, kadang tidak. Pada saat
mengobrol, adzan berkumandang dan Narsih mengatakan pada peneliti bahwa
sudah adzan maghrib dan kami pun shalat dahulu sebelum kembali meneruskan
obrolan.

Observasi. (OB-4)

[Lokasi: Nangsri, Girikerto, Turi, Sleman, DIY] Pada Ahad pagi (8
April 2012),pada pukul 06.10 pagi hari peneliti melihat Narsih berbelanja di
warung. Peneliti mengamati Narsih,Narsihmembeli gula, teh, dan beras.
Kemudian setelah itu Narsihpun pergi menuju ke rumah bude Dwi dan mengobrol
lama di sana. Bude Dwi juga seorang janda, beliau menjadi janda setelah 6 tahun
yang lalu suaminya meninggal akibat sakit. Mereka berdua terlihat akrab dan
berbincang di warung kecil milik bude Dwi. Setelah kurang lebih 20 menit berada
di sana, Narsih pun pergi.
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Observasi. (OB-5)

[Lokasi: Nangsri, Girikerto, Turi, Sleman, DIY —di rumah peneliti-] Pada
tanggal 14 April 2012, Sabtu.Pada pukul 09.00-09.15 Narsih mendatangi
rumah peneliti, karena sebelumnya Narsih dan peneliti saling SMS dan mencari
waktu yang tepat untuk ketemu sejenak. Narsin memilih untuk mengobrol di
ruang tengah yang ada taman nya dan saat ditawarkan untuk berbincang di ruang
tamu, Narsih mengatakan dirinya lebih nyaman berbincang di taman dalam
rumah. Deskripsi dari ruangan ini kurang lebih seperti berikut ini; ruangan dengan
satu set meja kursi lengkap, ada taman bunga dan kolam ikan kecil di dalam
ruangan. Ruangan semi indoor ini berada di tengah rumah, dengan kaca besar
pada dindingnya sehingga pemandangan luar terlihat jelas, namun di depan
jendela ada mobil besar dan juga beberapa motor sehingga tidak terlalu kelihatan
dari luar. Narsih datang dengan sepeda motor tua, Rx. Narsih bersalaman dengan
pemilik rumah dan peneliti kemudian mencium pipi kanan-kiri. Narsih memilih
untuk duduk di ruangan yang ada tamannya, dan tidak mau di ruang tamu. Narsih
duduk di kursi di samping peneliti. Saat peneliti akan membuat minuman untuk
Narsih, Narsih menolak untuk dibuatkan minuman. Narsih mengatakan dirinya
tidak bisa lama-lama dan harus segera pergi, ada janji yang harus ditepati. Narsih
terlihat akrab dengan pemilik rumah dan peneliti, saat itu Narsih menggunakan
baju muslim berwarna merah marun senada dengan jilbab yang dikenakannya
berwarna merah marun juga. Dengan bawahan celana panjang berwarna coklat
tua, dan membawa tas kecil berwarna coklat.

Narsih menggunakan alas kaki berwarna hitam tipe wedges. Narsih
mengatakan bahwa hari itu Narsih akan berangkat ke rumah sakit untuk periksa.
Narsih mengambil hp dari tas nya saat HP-nya berbunyi. Dan mengetik tuts hp.
Narsih mengobrol dengan pemilik rumah. Narsih memiliki tinggi badan 160cm,
dengan badan agak gemuk. Saat keluar dari rumah, Narsih bertemu dengan
tetangga yang mau berkunjung ke rumah peneliti. Kemudian Narsih berbincang
sebentar dengan seorang ibu yang datang tersebut. Lalu berpamitan pada pemilik
rumah dan menghampiri motor yang dipakai. Narsih melambaikan tangan
sebelum naik ke atas motor. Pada hari sabtu itu, peneliti kembali menjelaskan
perihal penelitiannya dan meminta Narsih untuk menandatangani surat kesediaan
menjadi informan Narsih. Narsih pun menandatangi setelah Narsih menjelaskan
jika adanya surat tersebut sangat penting dalam prosedur penelitian.

Wawancara. (W-2)

[Lokasi: Nangsri, Girikerto, Turi, Sleman, DIY —di rumah informan
Siti/ alloanamnesa] Senin, 16 April pada pukul 14.00-15.00. (informan Siti),
Peneliti berkunjung ke rumah tetangga Narsih, seorang warga desa pribumi yang
menurut beberapa orang desa adalah kawan lama informan Narsih. Seorang ibu
berusia 44 tahun dan merupakan sahabat Narsih semasa SMP. Peneliti menemui
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ibu tersebut dan meminta izin untuk mewawancarai informan tersebut. Peneliti
menjelaskan jika dirinya membutuhkan info mengenai Narsih. Namun sebelum
peneliti bertanya-tanya pada Siti, peneliti menunjukkan surat kesediaan untuk
menjadi informan. Kemudian Siti menanyakan tentang surat tersebut dan peneliti
menjelaskan bahwa peneliti harus menjaga data dari wawancara ini dengan sebaik
mungkin sesuai yang tertera pada surat. Akhirnya informan pun mau untuk
menandatangani surat tersebut. Dari Siti ini diperoleh info, antara lain; Siti yang
ditemui peneliti ini asli daerah turi, namun Siti sempat tinggal di jogja, lalu
kembali tinggal di turi lagi. Siti mengenal baik Rini karena informan merupakan
teman sejak SMP dengan Narsih.

Sejak tinggal di desa ini, Siti sering berbincang-bincang dengan Narsih.
Saat ditanyakan mengenai saudara seibunya, diketahui bahwa Narsih memiliki
banyak saudara, perempuan semua. Peneliti menanyakan tentang kehidupan
keluarga Narsih, termasuk pernikahannya, Siti menjawab Narsih pernah
berumahtangga dan memiliki dua anak perempuan. Narsih sudah dua kali
menikah, Narsih berpisah dengan suami pertama dan keduanya, dan kedua mantan
suaminya masih hidup. Tidak lama setelah bercerai dengan suami pertama, Narsih
menikah lagi dengan suami kedua namun lagi-lagi kandas. Sejak berpisah dengan
suami, saat ini Narsih tinggal satu rumah dengan anak dan cucunya. Menurut AS,
Narsih adalah orang yang suka curhat. Narsih pernah bercerita pada Siti mengenai
rumah tangganya yang gagal, masalah ekonomi, dan masalahnya dengan saudara-
saudaranya. Narsih juga menceritakan perihal tanggung-jawab nya merawat anak
dan cucunya sementara Narsih tidak mendapat bagian rumah, hal ini membuat
Narsih memiliki masalah yang kompleks, menurut Siti.

Dahulu Narsih bercerai dengan suami pertamanya karena suaminya
berselingkuh dan memiliki istri lagi, suaminya memiliki hubungan dengan wanita
lain saat masih menjadi suami informan. Saat peneliti menanyakan kondisi Narsih
saat masih sekolah dulu dengan keadaannya sekarang, apakah jauh berbeda atau
tidak, informan menjawab bahwa Narsih bukan orang yang pendiam, dia keliatan
ceria. Masih tetap suka curhat seperti dulu, untuk ukuran keadaan Narsih saat ini
yang menjadi orang tua tunggal, Narsih tidak begitu stres. Narsih mengeluhkan
keadaannya jika dirinya menanggung banyak pikiran dan beberapa keluhan seperti
kepalanya yang sering pusing dan pernah sakit kista. Setelah menggunakan obat-
obat herbal dan berhasil. Narsih habis dua botol itu dan katanya penyakit kistanya
sudah pecah,jadi kistanya itu di indung telurnya. Informan menanyakan
bagaimana Narsih tahu jika kistanya sudah pecah dan katanya dari rahimnya
keluar seperti nanah. Saat ini kistanya sudah tidak begitu dikeluhkan lagi.
Menurut informan, Narsih adalah tipe orang yang tegar dan ceria.

Peneliti menanyakan mengenai hal yang dikeluhkan Narsih terkait status
janda nya, menurut informan Siti, Narsih yang masih seumuran dengan informan
kadangkala ingin memiliki rumah tangga yang benar seperti orang-orang dan
tetangga lainnya, juga bisa ikut menanggung beban ekonomi keluarganya, selain
itu jika ada acara-acara desa yang membutuhkan kehadiran bapak-bapak, bisa ikut



175

kegiatan itu suaminya. Saat ini Narsih menanggung beban di keluarganya,
sementara Narsih juga tidak memiliki kerjaan tetap. Pernah terlontar dari Narsih
jika ada laki-laki yang benar-benar bertanggung jawab, Narsih ingin memiliki
rumah tangga yang resmi layaknya orang lain. Dalam bermasyarakat, Narsih rajin
mengikuti kegiatan PKK dan kegiatan senam ibu-ibu tiap jumat pagi jam delapan
itu informan selalu ikut, semisal ada pengajian-pengajian informan juga ikut.
Narsih mau berorganisasi.

Menurut informan, Narsih adalah orang yang Aktif, terutama jumat pagi
senam ibu-ibu , PKK tiap hari sabtu, dan tiap seminggu sekali pada minggu sore
arisan ibu-ibu sambil nyapu bersih lingkungan. Narsih tidak menutup diri dan
aktif di kemasyarakatan. Masalah ekonomi yang dikeluhkan Narsih pada informan
yaitu Narsih tidak memiliki pekerjaan tetap. Namun jika ada modal, Narsih
menjual makanan ke tetangga. hasil setoran makanan itu kadang ditukar dengan
padi, kadang juga ditukar dengan beras. Dulu ada rumah makan atau catering
yang minta Narsih untuk bantu kerjaan-kerjaan di catering, dulu Narsih bekerja di
sana tapi sekarang sudah tidak rutin. Tidak hanya tiap malam minggu, jikalau ada
pesanan banyak dan butuh orang tambahan maka informan akan bekerja di
catering. Mantan suami nya yang pertama sendiri sudah tidak memberi nya nafkah
juga jarang mengunjungi Narsihnamun Narsih pernah berhubungan via telpon
dengan mantan suaminya.

Dulu Narsih sempat digunjing oleh tetangga terkait status jandanya.
Narsihmendapat kecurigaan dari warga saat ada laki-laki yang berkunjung.
Informan sendiri tidak suka menggunjing orang sehingga tidak banyak ikut warga
lain saat menggunjing informan. Meski banyak gunjingan yang datang, Narsih
cuek terhadap gunjingan tersebut. Keluarga Narsih sempat menentang perceraian
AT, kesan keluarga pada Narsih pun juga kurang baik. Lambat laun keluarga
dapat menerima baik Narsih dikarenakan menurut informan kemungkinan mereka
sadar jika Narsih lah orang yang mau merawat ibunya yang sudah tua dan janda
hingga ibunya meninggal, Narsih merawat ibunya sendiri.

Saat ibunya meninggal, Narsih membiayai peringatan kematian ibunya
sendiri, Narsih menanggung biaya peringatan kematiannya sendiri. Biaya sejak
wafat, sampai 3 hari-nya, dan berturut-turut seperti di desa ada adat perayaan
kematian, mengirim doa. 3 harinan, tujuh harinan, 40 harinan, 100 harinan, satu
tahunan. Bebannya ditanggung oleh Narsih. Sementara pihak keluarga yang masih
dekat dengan Narsih adalah keluarga yang berada satu desa dengan Narsih, hanya
saudara nya yang tempat tinggalnya dekat yang datang saat peringatan. Meski
begitu, komunikasi Narsih dan saudara nya tetap baik. Tetangga-tetangga juga
membantu Narsihsaat acara peringatan tersebut. Antar saudara Narsih tidak terlalu
aktif untuk kunjung mengunjung. Narsih yang menanggung anak dan cucunya,
belum memiliki pegangan ekonomi, hal ini membuat Narsih bingung. Ditambah
belum lama ini Narsih sedang didekati oleh laki-laki namun Narsih tidak mau.
Narsih sendiri tidak menyalahkan dirinya atas perceraiannya. Menurut Narsih
suaminyalah yang mau punya istri lagi dan Narsih mempersilahkan, setelah itu
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Narsih ditinggal ke semarang. Pada awalnya Narsih keberatan, Narsih mengalah
dan akhirnya meninggalkan suaminya.

Narsih kecewa dengan perpisahannya, tapi Narsih tetap tabah. Sebenarnya
Narsih inginnya tetap lanjut, namun karena sudah terlanjur berpisah dan Narsih
sudah tidak kuat lagi maka Narsih memutuskan untuk berpisah, Narsih berusaha
untuk tabah. Informan memberikan motivasi terhadap Narsih. Informan
mengatakan pada Narsih; “Kalo mbak pingin punya suami lagi, ya mbak lebih
hati-hati dan diteliti-teliti dulu gimana keadaannya. Misalnya didekati laki-laki
lagi, sekarang lebih hati-hati. Misalnya ada yang ditaksir, apalagi udah
berpengalaman dulunya, sudah berumur juga, memang harus hati-hati benar.
Yang kemarin-kemarin untuk pelajaran. Saya motivasi begitu”. Tanggapan dari
Narsih atas saran dari informan, Narsih mau menerima saran dari informan Siti,
hal ini menandakan bahwa Narsih mau menerima saran dari orang lain terutama
yang dipercaya oleh informan.

Narsih dekat dengan anak-anaknya. Dimata informan, Narsih dianggapnya
baik sebagai ibu. Narsih dekat dengan anak-anaknya, dalam hal merawat anak
Narsihtergolong ibu yang bagus. cara merawat dan cara mendidik nya itu bagus.
Narsih tidak terbengkelai dalam mengurus anaknya sendiri. Narsih memiliki anak-
anak perempuan, maka dari itu Narsih suka mendandani anaknya. Sejak anak-
anaknya masih kecil, Narsih dekat dengan anaknya. Sampai sekarang, Narsih juga
masih suka mendandani cucunya, sama seperti dulu saat Narsih merawat anaknya.
Narsih pernah tinggal di semarang. Dulunya Narsih sempat melanglang buana,
dan pada akhirnya tinggal di Semarang. Pergaulan Narsih dengan masyarakat
sekitar, Narsih tetap bersosialisasi dengan masyarakat, ikut gotong-royong juga.
Menurut informan, Narsin memperhatikan penampilannya dan dapat
menyesuaikan pakaiannya pada acara tertentu. Narsih adalah tipe orang yang
sabar, terbukti saat Narsih mengalah pada suaminya yang pertama, hingga
suaminya mau punya istri lagi. Dulunya Narsih sempat ditinggal pergi ke sana-
sini oleh suami nya, dan suaminya memiliki hubungan dengan wanita lain, dan
akhirnya Narsih mengalah. Narsih mempersilahkan suaminya untuk menikah lagi
dengan istri barunya.

Narsih merasa heran pada kakak-kakaknya yang kurang peduli pada
Narsih, kakak-kakaknya lebih berada dari Narsih. Alasan lain yang menjadikan
Narsih dikatakan sabar oleh informan, adalah permasalahan Narsih di keluarga
besar nya, menurut Narsih pembagian warisan di keluarganya kurang adil. Warga
di sana pun juga tahu jika pembagian warisan bagi Narsih memang tidaklah
banyak. Meski memiliki masa lalu yang kurang menyenangkan dan sikap keluarga
besar yang dianggap nya kurang adil, Narsih tetap mampu mengendalikan
emosinya jika sedang dalam keadaan emosi masih dalam batas wajar, hanya
sekedar grenengan. Narsih tidak mengambil sikap bermusuhan, namun tetap
menjalin persaudaraan dengan saudara-saudara nya. Saat ibunya sakit parah,
Narsih lah yang merawat ibunya yang sakit, hingga biaya obat juga informan yang
menanggung. Sementara saat ini rumah yang ditempati Narsih atas nama
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kakaknya bukan atas nama Narsih meskipun Narsih sudah merawat ibunya, hal
tersebut membuat Narsih belum memiliki rumah secara resmi di daerah turi.
Narsih memiliki sedikit warisan tanah, dan berencana mendirikan rumah di tanah
tersebut secara mandiri.

Harapan Narsih sendiri ke depannya, Narsih berharap agar anak dan
cucunya bisa hidup tentram. Narsih ingin anaknya mendapat bagian warisan dari
suami pertamanya namun untuk Narsih pribadi tidak mengharap mendapat
warisan untuk dirinya pribadi. Orang yang berperan dalam kehidupan adalah
pamannya, yang masih sering memberi nasihat pada Narsih, selain pamannya,
sepupunya juga perhatian pada Narsih. Kedekatan Narsih dengan paman dan
sepupunya juga dikarenakan tempat tinggal paman dan sepupunya yang tinggal
satu desa dengan Narsih.

Peneliti menanyakan apakah Narsih pernah mengeluh untuk menikah lagi,
kata informan belum lama ini Narsih didekati oleh orang laki-laki yang sudah
berkeluarga, dan menurut informan laki-laki yang mendekati Narsih kadangkala
berkunjung ke rumah Narsih. Laki-laki yang mendekati Narsih sudah
berumahtangga dan sudah punya cucu. Narsih tidak mau didekati oleh laki-laki
tersebut. Narsih sendiri adalah seorang yatim-piatu. Harapan Narsih bagi dirinya
adalah Narsih ingin memiliki pekerjaan tetap, dapat membangun dan memiliki
rumah sendiri, Narsih ingin membangun rumah secara mandiri. Hal ini terlihat
ketika Narsih membeli genting bekas dan berhutang dulu pada adek sepupunya
untuk sekedar mencicil bahan bangunan rumah. Ketika Narsih sudah mendapat
uang (dari arisan) Narsih cepat membayar hutangnya pada adik sepupunya.
Pernyataan dari Narsih berikut ini;

“Pokoknya dia tu yang diinginkan sekarang ini punya kerjaan
tetap, terus jadi untuk kesehariannya untuk nanggung makan dia dan anak
cucunya itu ada. Terus bisa punya tempat tinggal sendiri, soalnya yang
dia tinggali ini kan jatah warisan kakaknya. Jadi ya pingin tinggal di
rumah sendiri, gitu. Ya itu rencana mau bikin rumah di atas warisannya
itu tapi kan belum ada biaya terus baru punya genting, itu genting yang
beli dia. Mbeli ituu, mbeli genting bekas itu. tapi ya dulu dibayari dulu
ama adek sepupunya itu, dibayarin dulu jadi dia ngutang ke adek
sepupunya. Terus kebetulan kemarin mbak Narsih dapet arisan ibu-ibu
PKK itu, dua ratus ribu itu udah langsung untuk mbayarin gentingnya di
sepupunya itu. jadi yo baru, baru ada modal bikin rumah baru ada
genting bekas itu”’.

Narsin merasa heran pada kakak-kakaknya yang kurang peduli pada
Narsih, sementara dari segi ekonomi kakak-kakaknya lebih berada dari Narsih.
Dulu Narsih sendiri menurut informan yaitu Narsih jarang ke masjid, untuk
ibadah shalat lima waktu kadang masih bolong. Tetapi pasca bencana merapi
tahun lalu, banyak perubahan pada Narsih. Dirinya lebih rajin shalat dan kadang
shalat di masjid, meski tidak sering. Narsih juga menceritakan pada Siti selama
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dirinya tinggal di pengungsian pasca erupsi merapi. Narsih juga meminta Siti
untuk mengajarinya membaca alqur’an sampai lancar karena menurutnya dulu
bacaan qur’annya masih kurang lancar. Tetapi Narsih rajin datang jika ada
pengajian. Narsih mengeluhkan kondisi ekonomi dan masa depannya. Dengan
status jandanya, Narsih tidak begitu minder banget. Dia soalnya lebih pe-de.
Beginilah kata informan mengenai Narsih:

“Ya ya kadang-kadang kok agak minder ya kalo ketemu orang ya
kok dia rumah tangganya sukses, katanya dia ngelihat.. terus.. terus
tetangga dia kok keliatan sakinah mawaddah warohmah gitu yo kadang yo
agak minder, yo punya keinginan mbok aku tu bisa begitu. Ya sok begitu.
Kalo melihat-melihat keluarga ada yang kelihatan sukses rumah tangga
nya, ya bukan hanya sukses ekonominya tapi kalo rumah tangganya dia
kok keliatan rukun-rukun, anaknya nurut-nurut terus luarnya kelihatan
harmonis.., itu yo dia njuk agak minder. Tapi..tapi dia yo mentalnya
kuatlah dia tu””".

Dari cuplikan pembicaraan dengan informan tersebut dapat dikatakan jika
Narsih kadang merasa minder, namun mampu mengontrol rasa minder nya dengan
begitu di mata Narsih merupakan sosok yang percaya diri. Di samping itu Narsih
memiliki mental yang kuat. Saat SD Narsih tinggal dengan bude nya. Dalam
jangka waktu yang lama, Narsih tidak tinggal dengan orangtuanya karena sejak
SD Narsih bertempat tinggal di rumah budenya. Setelah lama tinggal dengan
pakde-budenya, pasca kematian bude nya, Narsih pulang ke rumahnya ikut ibunya
lagi. Kata informan, ada beberapa teman yang dekat dengan Narsih di desa
tersebut. Beberapa orang yang dekat dengan Narsih diantaranya; dirinya
(informan), tetangga yang bernama Bu Dwi (seorang janda yang menjadi orang
tua tunggal pasca kematian suami), tetangga samping rumahnya (mbok Adisibo),
dan adik sepupunya yang tinggal satu dusun dengan Narsih.

Observasi. (OB-6)

[Lokasi: Nangsri, Girikerto, Turi, Sleman, DI'Y —di rumah Narsih-] Sabtu, 21
April 2012, Jam 11.00-11.20 WIB. (Partisipan pasif — tidak terstruktur —
obstrusif). Peneliti berkunjung ke rumah Narsih, dan mengamati rumah Narsih. Di
sana peneliti tidak berbincang terlalu lama, dan membuat janji untuk wawancara
selanjutnya Rumah Narsih tidaklah terlalu besar. Letaknya terpencil masuk ke
dalam, agak jauh dari jalan umum desa tempat Narsih tinggal. Rumahnya terbuat
dari tembok dan bagian atasnya gedek. Di depan rumah ada kolam ikan kecil yang
kurang terawat. Ada satu motor di depan rumah. Terdapat teras dengan satu kursi
panjang. di halaman rumah depan ada kebun kecil yang berisi tanaman cabe yang
tumbuh subur. di halaman bagian samping, ada kandang ayam dan di belakangnya
ada tanaman labu siam yang juga tumbuh subur. Ayam-ayam peliharaan Narsih
berkeliaran di depan rumah. Ada 6 anak ayam, dan 5 ayam besar. Terlihat satu
ayamnya berjalan pincang. Narsih mengatakan bahwa ayamnya dipukul oleh
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orang hingga kakinya sakit, namun Narsih ikhlas menerimanya, hanya saja kata
Narsih dia merasa kasihan melihat ayamnya.

Di dekat rumah Narsih ada satu rumah. Di sekitar rumah Narsih dikelilingi
oleh kebun salak. Tampak atap sebelah rumah Narsih, beberapa genting nya pecah
dan sebagian atapnya bolong. Di dalam rumah Narsih, terdapat satu ruang tamu
lengkap dengan TV dan perabotannya. Dua kamar tidur yang berukuran kecil
kapasitas satu dipan dan kasur serta satu meja. Satu kamar tempat shalat lengkap
dengan mukena, sajadah, dan al-Qur’an, di pojok ruang shalat ada kasur. Dapur
dengan tungku dan terlihat banyak blarak di dapur, di dekatnya ada kamar mandi
kecil. Sekat pintu-pintu rumah Narsih di tutupi oleh tirai korden. Kecuali dua
kamar tidur yang menggunakan pintu. Untuk mencapai rumah Narsih agak sulit
jika menggunakan kendaraan. Rumah Narsih terbuat dari tembok dan kayu. Di
ruang tamu, ada satu set perabotan ruang tamu lengkap. Ada dua foto besar yang
terpajang di ruang tamu. Foto anak-anak Narsih yang dipigura. Kamar Narsih
sendiri hanya menggunakan penutup kain, ada tiga lapis kain. Di samping kamar
ada meja makan. Di dapurnya ada kompor gas dengan gas kecil nya dan juga
tungku lengkap dengan blarak-blarak dan sepat untuk pembakaran. Di belakang
ruang tamu ada ruang untuk shalat. Ada juga kasur di dalam ruangan itu, kata
Narsih kadangkala untuk beristirahat juga.

Observasi. (OB-7)

[Lokasi: Nangsri, Girikerto, Turi, Sleman, DI'Y —di rumah Narsih-] Sabtu, 21
April 2012, Jam 16.00 — 16.30 WIB; (Partisipan aktif — tidak terstruktur —
obstrusif). Peneliti berkunjung ke rumah Narsih. Peneliti dipersilahkan masuk ke
ruang tamu. Di dalam ruang tamu ada putri kandung dan anak nya (cucu Narsih),
dan juga teman laki-lakinya. Narsih menggunakan kaos pendek dan celana pendek
motif kotak-kotak 3/4. Anak dan cucunya bercanda ria di atas kasur yang ada si
sebelah meja-kursi ruang tamu, sambil menonton TV. Anaknya membuatkan
minuman teh untuk semua yang ada di ruang tamu tersebut. Di ruang tamu
tersebut peneliti dan Narsih mengobrol membahas pertemuan selanjutnya. Saat
menyerahkan oleh-olen kue untuk Narsih, Narsih menerimanya kemudian
mengucapkan terimakasih. Tidak lama kemudian informan membawa keluar satu
piring kue brownis yang tadi dibawakan oleh peneliti untuk disuguhkan ke ruang
tamu.

Di ruang tamu terdapat satu set meja-kursi ruang tamu tertata dengan rapi.
Ada kasur lerngkap bantal guling di sebelah ruang tamu; tanpa sekat. Di pojok
ruangan ada sangkar burung dengan satu burung kecil yang berkicau. Ada foto
berukuran besar yang dipajang di ruang tamu, foto yang dipigura. Foto anak
pertama Narsih yang tinggal di jakarta.

Saat peneliti akan mengambil foto, Narsih menutup wajahnya dan
mengatakan bahwa dia malu karena belum berdandan jika akan difoto. Peneliti
merayu Narsih dan akhirnya Narsih mau untuk difoto bersama. Narsih tertawa
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saat peneliti memperlihatkan hasil fotonya. Setelah kurang lebih 15 menit
berbincang bersama keluarga Narsih, Narsih mengajak peneliti ke kebun kecilnya
di samping rumah.

Ada beberapa tanaman labu siam, Narsih menceritakan perihal labu siam
putihnya yang langka. Tanaman labu siam, cabe, ketela tumbuh subur di samping
dan depan rumahnya. Ada kandang ayam kurang lebih berukuran 1.5x1.5 meter.
Sore hari ayam-ayamnya berada di kandang. Narsih memetik satu labu siamnya
yang unik dan diberikan pada peneliti. Narsih juga menawarkan labu siamnya
yang hijau pada peneliti namun peneliti menolak karena di rumah masih ada
banyak labu siam. Narsih juga menawarkan pada kami (peneliti, adik, dan ibu
peneliti) untuk makan di rumahnya dan bercerita bahwa Narsih baru saja
memasak sayur lodeh labu siam atau biasa disebut sayur jipang dan lauk tempe
goreng. Namun kami masih merasa kenyang. Narsih menyuruh untuk mengambil
kue dan camilan yang disuguhkan. Cucunya yang kecil mengambil kue brownis
dan memakannya, lalu mendekati Narsih dan meminta Narsih untuk
memangkunya. Narsih mencium cucunya dan memeluknya. Ketika Narsih
mempromosikan jipangnya, cucunya ikut keluar rumah dan menggelayut pada
Narsih. Menjelang senja, peneliti berpamitan pada Narsih.

Wawancara. (W-3)

[Lokasi: Nangsri, Girikerto, Turi, Sleman, DIY —di rumah nenek peneliti-]
Minggu, 22 April 2012. Peneliti bertemu dengan Narsih/ autoanamnesa di
rumah peneliti, peneliti melakukan wawancara dengan Narsih dalam kurun waktu
wawancara: 90 menit pada pukul 12.20 — 13.50 WIB dengan lokasi Wawancara:
Nangsri, Girikerto, Turi, Sleman (rumah tempat tinggal peneliti; taman samping
rumah). Pada jam 14.00 peneliti pun mengikuti Narsih ke rumahnya. Wawancara
pun berjalan dengan lancar, awalnya peneliti berencana untuk mendatangi rumah
Narsih untuk menemui Narsih, namun Narsih mengatakan jika dirinya saja yang
datang ke rumah peneliti, dikarenakan Narsih tidak ingin mengganggu anak dan
cucu nya di rumah. Narsih juga merasa tidak enak hati jika menceritakan banyak
hal tentang dirinya sementara anaknya mendengarnya. Akhirnya setelah shalat
dhuhur, Narsih mendatangi rumah peneliti. Kondisi rumah yang sepi dan sejuk
karena mengambil posisi di ruang taman membuat Narsih banyak bercerita
mengenai dirinya, Narsih mengatakan jika dirinya merasa nyaman berada di
tempat tersebut. Berikut hasil wawancara peneliti dengan Narsih; sebelum
memulai pembicaraan peneliti mengatakan pada Narsih bahwa peneliti kurang
lancar menggunakan bahasa jawa sehingga peneliti mempersilahkan Narsih
menjawabnya dengan menggunakan bahasa jawa atau Indonesia sesuai nyaman
nya Narsih. Narsih pun mengatakan jika dirinya lebih nyaman menggunakan
bahasa jawa;

“Mangkeh mungkin saya jawabnya pake basa jawa aja ya, lebih
enak. Ya nek di tengah pake basa indo juga ndak papa”.
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Saat ditanya mengenai pekerjaannya, Narsih menjawabnya dengan mimik
wajah yang bingung dan memelankan suaranya, kata Narsih dirinya menganggur.
Hanya Narsih kadangkala mengerjakan kebun salak milik kakaknya, lahan kebun
salak itu tidak jauh dari rumahnya dan diurus oleh Narsih, sementara tanah kebun
tersebut atas nama kakaknya yang saat ini tinggal ini di Sumatra. Perihal tempat
tinggal Narsih, saat ini Narsih tinggal di rumah nya di mana rumahnya ini masih
atas nama kakak nya. Namun menurut pengakuan Narsih setelah acara nyewu
ibunya, rumah yang ditempatinya mau diminta kakaknya lagi. Narsih belum tahu
pasti akan hal itu, tetapi Narsih tetap siaga. Rumah yang ditempati milik kakak
Narsih, sementara untuk Narsih sendiri mendapat bagian tanah 8 meter warisan
dari orangtuanya yang menurutnya sedikit, jauh berbeda dengan warisan yang
diberikan pada saudara lainnya. Narsih merupakan anak yang lahir nya
belakangan, Narsih merasa bahwa saudara nya yang lain kurang bisa adil dalam
pembagian harta warisan. Menyikapi sikap saudara-saudara yang demikian,
Narsih menanggapi masalah warisan tersebut dengan santai, alasannya jika
meninggal kelak manusia tidak membawa harta. Sebenarnya Narsih sudah
merawat ibunya dan merasa berhak mendapat bagian harta yang layak. Namun
Narsih tidak menuntut banyak untuk hal itu.

“Kulo santé aja kok.. mati ra ‘gowo bondo kok dek. engko ndak
marai.. eemm.. kudune nak ngrumat wong tuwo kan yo entuk hak’e to,
namung nek kulo nggeh mboten. Niko omah mbak e kulo, lemah ndek
mbak e kulo”.

Jadi meskipun Narsih sudah merawat ibunya, Narsih hanya mendapat
bagian sedikit dari warisan. Katanya, adiknya yang bungsu juga bernasib sama
sepertinya, tidak mendapat bagian harta yang layak. Narsih berpikir kelak bahwa
kakak nya akan menjual kebun salak yang digarapnya sementara Narsih merasa
belum mampu mengganti tanah dan rumah kakaknya dengan uang, karena belum
punya. Hingga Narsih memiliki ketakutan jika kakak-kakaknya yang dianggap
nya mampu lah yang akan membeli tanah tersebut, menurut Narsih dahulunya
begitu diskusinya namun Narsih belum tahu pasti apakah jadi diminta lalu dijuala
atau tidak.

Narsih mencari nafkah dengan pernah menjual makanan untuk ditukar
dengan gabah, Narsih menyetorkan makanan hasil olahannya pada tetangganya
kemudian Narsih juga berbagi hasil dengan tetangganya tersebut. Semisal
mendapat tiga kilogram beras, maka dibagi menjadi Narsih dapat dua kilo dan
orang yang membantu menjual dapat satu kilo. Namun belum lama ini, dua-tiga
hari ini karena merasa kesulitan uang maka sementara tidak meneruskan usahanya
membuat makanan dapat dikatakan belum lama ini Narsih berhenti menjual
makanan. Saat aktif menjual makanan, dahulu nya Narsih menjual makanan tidak
pasti tiap hari, hanya pada hari-hari tertentu saja tapi rutin tiap minggu ada.

Narsih mengerjakan kebun salaknya sendiri untuk lebih berhemat karena
tidak adanya tenaga laki-laki di rumahnya, namun jika ada uang Narsih menyuruh
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orang lain untuk mengerjakannya dan membayar. Narsih mengakui jika yang
dimilikinya hanya arit biasa, sehingga hasil babat kebon nya kurang begitu bagus.
Jika uangnya kurang, Narsih menjual ayam miliknya. Meski kekurangan, Narsih
mengaku tetap membayar pegawai secara umumnya. Narsih merasa hidup sendiri,
pasca anak-anaknya menikah, sebelumnya anak nya tinggal bersama suami, tetapi
Narsih ingin ditemani anaknya, terutama ketika sedang pusing dan sakit kepalanya
kambuh, Narsih bingung jika sendiri maka dari itu anaknya sekarang tinggal di
rumah bersama Narsih dan membawa serta anaknya yang masih balita. Bagi
Narsih, anaknya dapat menjadi teman di rumahnya. Narsih minta ditemani anak
dan cucunya tetapi Narsih tidak memaksa anaknya untuk tinggal terus di
rumahnya, karena kewajibannya tetap ikut tinggal bersama suami.

Putri sulung Narsih tinggal di bekasi, mereka jarang bertemu. Hanya jika
menantunya ada tugas di luar jawa, anaknya yang pertama pulang ke turi.
Anaknya dititipakan di rumah Narsih saat suaminya jauh. Narsih tetap berusaha
berkomunikasi denga anaknya yang di Jakarta melalui telepon. Mengenai anak
kandung Narsih, Sebenarnya Narsih memiliki tiga anak, tapi ada satu anak yang
tidak boleh diakui oleh Narsih. Anaknya tersebut di bawa oleh mantan suaminya
yang kedua. Namun bagi Narsih anak itu tetaplah anaknya, karena lahir dari
rahimnya. Narsih ingin menyekolahkan anaknya di tempat dia tinggal namun
anaknya sudah betah tinggal bersama orang tua angkatnya. orang tua angkat
anaknya adalah pakde dan bude dari mantan suaminya yang tidak mempunyai
anak. Kata Narsih, Narsih tidak boleh menemui anaknya yang di sana, saat ini
usia anak tersebut sekitar 12 tahun. Narsih berpendapat jika masalahnya begitu
rumit. Status anak sempat menjadi pertentangan. Dulunya Narsih disuruh untuk
tandatangan surat nikah mantan suaminya. Beginilah Narsih mengungkapkan isi
hatinya:

“Wah rumit mbak yen sampeyan takon masalah kulo. Nggih rumit
tenan asline. Nggeh rumit. Rumite jan wah. Ra sing masalah anak dadi
pertentangan. Mbiyen kulo njaluk cera-cerai ra ndang dicerai, reti-reti
dikon tandatangan nikahe kono”.

Narsih mengalami dilemma pada saat itu, jika tidak tangan surat nikah
mantan suaminya, Narsih merasa mereka berbuat dosa karena belum sah. Pada
akhirnya, Narsih memilih untuk menyetujui pernikahan tersebut daripada melihat
mereka kumpul kebo. Dahulunya Narsih tidak dicerai secara resmi di pengadilan,
tapi sudah ditalak. Dahulu Narsih sudah tidak kuat lagi mengikuti tahapan
perceraian secara resmi di pengadilan agama, hingga akhirnya Narsih pergi dan
mengurung diri. Narsih pulang ke rumahnya di Turi. Kata Narsih, cerai jaman
dulu beda. Timbulnya konflik dalam keluarga menjadi masalah dan akhirnya
bercerai. Kata Narsih, masalah yang menyebabkan perceraian adalah karena
mantan suaminya pernah melakukan hal buruk yang terjadi berulang-ulang.
Akhirnya Narsih mengalah dan pergi karena sudah tidak kuat lagi dengan sikap
suaminya tersebut. Suaminya dulunya pernah selingkuh. Setelah melakukan
kesalahan tersebut, merekasempat berbaikan lagi, dan Narsih memaafkannya,
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namun mantan suaminya tersebut kembali berhubungan dengan wanita lain lagi.
Setelah ketahuan dan Narsih mengetahui dengan sendirinya, mereka terlibat
cekcok.Kata Narsih mengenai perpisahannya;

“Intine masalah nggeh. Kulo nggih dicerai ra popo, ra popo
mbangne kowe tura-turu karo wong wedok dudu muhrim malah gawe
doso. Mending diresmekke”.

Pada akhirnya, suaminya menikah dengan wanita lainnya bukan dengan
wanita yang dihamilinya. Narsih sendiri mengenal wanita yang berselingkuh
dengan suaminya, rumah mereka pun berdekatan. Wanita itu adalah tetangga
Narsih pada saat Narsih tinggal di semarang. Narsih tinggal di semarang bersama
suaminya dengan perjuangan hingga punya rumah.

“Alhamdulillah ‘geh sampe akhire nde omah dewe. Trus onten
masalah kulo mulih riki saking ra kuate wong ya nduwe anak cilik-cilik
geh to le golek pangan ra iso terus mulih riki ndilalah pirang-pirang taun
ra golek’i kulo yo empunlah. Alhamdulillah selang berapa tahun, tuhan
mempertemukan lagi. Kono apik’an maleh kaleh kulo, wis selama tahun
ganti tahun onten masalah ngoten maleh, akhire kulo nyerah”.

Menurut Narsih, dahulunya di semarang mereka membangun rumah dari
yang biasa hingga menjadi bagus, lambat laun karena timbulnya masalah dengan
suami dan merasa tidak kuat, akhirnya Narsih memilih pulang ke turi. Masalah
dengan suami yang pasang-surut timbul, membuat Narsih akhirnya menyerah.
Narsih memendam rasa sakit nya. Anak-anak yang masih kecil menjadi salah satu
alasan Narsih meninggalkan semarang, saat beberapa tahun berpisah, suaminya
tidak mencari nya. Namun mereka dipertemukan lagi, dan sempat berbaikan.
Namun suaminya lagi-lagi melakukan kesalahan yang sama, Narsih yang tidak
kuat dengan perilaku suaminya tersebut Narsih pun meninggalkannya. Kata
Narsih ;

“Alhamdulillah selang berapa tahun, tuhan mempertemukan lagi.
Kono apik’an maleh kaleh kulo, wis selama tahun ganti tahun onten
masalah ngoten maleh, akhire kulo nyerah. Kulo seng menyerah. Kulo
sing ninggalke de’e. wis lah. Daripada meng loro-loro terus ra ketok™.

Narsih terlalu pusing memikirkan masalah di keluarganya, hingga sakit-
sakitan. Narsih pernah mengalami sakit badannya menguning. Dua tahun
mengalami sakit itu, menurut Narsih dikarenakan Narsih terlalu berat memikirkan
masalah keluarganya. Masalah yang membebani bagi Narsih saat itu, Narsih tidak
berani berterus terang dengan orangtuanya, Narsih tidak berani bicara dengan
orangtuanya, karena berpikir dulunya dia sendiri yang memilih suaminya itu.
Narsih takut disalahkan oleh orangtuanya maka dari itu Narsih memendam
masalahnya hingga berpisah.
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Pada waktu tinggal di semarang, Narsih mengenal baik wanita yang
berselingkuh dengan mantan suami nya, Narsih juga tetap menjaga hubungan baik
dengan wanita tersebut. Narsih berusaha berhubungan biasa dengan wanita yang
punya hubungan dengan mantan suaminya. Hingga saat wanita yang dihamili oleh
suaminya pergi ke Jakarta meninggalkan anaknya, Narsih lah yang merawat anak
hasil hubungan suami nya dulu dengan wanita lain. Wanita yang telah
berhubungan dengan suami Narsih bersikap biasa pada Narsih dan tidak meminta
maaf secara resmi. Namun bagi Narsih, bagaimana pun juga mereka
menghasilkan anak dan harus ada yang merawat, jadi saat itu Narsih merawat
anak kecil tiga, termasuk anak dari suaminya itu. Jarak usia anak-anaknya
berdekatan, saat mereka masih anak-anak, keburu kesusul dengan anak dari
wanita lain. Yang membuat Narsih harus merawat tiga anak.Setelah kelahiran
anak suaminya, Narsih diminta untuk tandantangan nikah suaminya. Awalnya
Narsih menolak untuk menandatangani surat itu, yang membuat pihak perempuan
akhirnya meninggalkan suaminya karena pihak wanita mau merawat si bayi jika
dirinya dinikah resmi oleh mantan suami Narsih. Narsih merasa kasian pada bayi
yang ditinggal.

“Lahir niko kulo langsung dikon tandatangan nikahe mriko kulo
emoh, dadi de’e ra iso nikah. Nek de’e ra iso nikah seng wedok ra gelem
ngoten, ra gelem momong. Malah ditinggal neng Jakarta. Yo mesakke
bayi yo mosok arep diguang.”

Narsih tidak tega, dan memilih untuk mengasuh anak tersebut seperti
anaknya. Narsih merawatnya semampu dia bisa, karena Narsih kasian pada anak
tersebut sebab nenek anak itu adalah orang yang kurang mampu. Narsih berpikir
dirinya masih mampu bekerja dengan baik dan lebih baik dirinya saja yang
merawat anak bayi itu.

“Lha mbiyen mung omah kaleh mbah ne, neng kan mbah ne yo
uwong ra nduwe kan kulo yo mesakke. Sak ra nduwe-nduwe ne kulo, kulo
tasih mampu nyambut gawe nopo-nopo taseh sae. Nek mbahe lak pun tuo,
nggeh bedo”.

Narsih mengalami sakit kepala jika terpikir masalahnya, katanya sakit
kepalanya amat sangat terasa saat teringat masalahnya. Narsih pun berusaha
menenangkan pikirannya, dengan begitu kadang rasa pusingnya bisa hilang
sendiri. Katanya Narsih selalu siaga sedia obat sakit kepala migrain. Jika dapat
berbagi cerita dengan orang yang tepat, rasa sakit kepalanya bisa hilang. Namun
setelah itu kadang kambuh sakit lagi.Di saat anggota keluarganya beristirahat tidur
siang, Narsih merasa kesulitan untuk istirahat siang yang membuat Narsih hampir
tidak pernah tidur siang. Setiap teringat masa lalu Narsih perihal keluarga nya,
kebutuhan pokok Narsih dan keluarganya, maka Narsih merasa pusing. Narsih
berusaha menyembuhkan sakit kepalanya.Jika belum sembuh, Narsih
mengonsumsi obat. Narsih selalu menyiapkan obat migrain. Narsih merasa tidak
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ada efek samping dari obat kimia yang diminumnya. Jika pusing kambuh, andai
bisa share ke teman maka rasa pusing nya dapt hilang perlahan.

“Mangkeh nek mboten mari-mari nggeh ngombe obat. Nek ra
dolan kulo paling malah migraine. Obat migraine selalu siap, niki sirah
kulo pun mumet banget ngoten niki. Nek iso ngobrol leh kancane tukar
pikiran ngeten, neng geh kulo milin-milih curhat.”

Meski dengan berbagi cerita ke orang lain, Narsih dapat merasa tenang,
Narsih tidak terus asal curhat. Narsih tidak membicarakan masalah pribadi dengan
sembarang orang. Narsih bersikap hati-hati untuk share masalah pribadinya.
Narsih berasumsi orang yang tidak suka, akan menggunjing. Jadi saat dirinya
butuh teman ngobrol, Narsih lebih memilih untuk mengobrolkan hal-hal umum
selain masalah pribadinya.

Orangtua Narsih dulunya tidak tahu jika Narsih berpisah dengan
suaminya, selama proses perceraiannya orang tua nya tidak tahu menahu karena
memang Narsih menyembunyikannya. Orangtuanya sempat kecewa dengan
Narsih pasca mengetahui perceraiannya. Narsih mengakui jika dirinya
meninggalkan suaminya dulu karena suaminya lah yang membuat masalah.
Narsih tidak kuat menahan masalah yang pasang-surut timbul dalam keluarga
“inti’nya, terutama dengan sikap suaminya. Namun menurutnya, orang-orang
tidak mengerti sejatinya masalah dia. Banyak orang hanya menilai dari luarnya
saja dan beberapa menyalahkan Narsih karena dianggap meninggalkan suaminya.
Padahal sebenarnya Narsih merasa tidak kuat dan menyerah, Narsih merasa
tersakiti bertahun-tahun karena berkali-kali putus-nyambung hubungan nya
dengan sang suami.Meski lama masalah itu bergulir dalam kehidupan keluarga
Narsih, Narsih sangat rapat menutupi hingga orang tua tidak tahu. Narsih sempat
membohongi orangtuanya, terlihat jika ada masalah, Narsih jarang cerita.

Narsih juga tidak menceritakan hal tersebut pada anaknya, Narsih khawatir
jika anaknya tahu akan membuat anaknya sedih. Namun setelah anaknya besar
dan beranjak dewasa, anaknya tahu jika dulu bapaknya memiliki hubungan
dengan wanita lain. Narsih mengatakan jika dirinyalah orang yang sebenarnya
mengetahui inti masalahnya, Narsih menganggap orang lain berpikiran salah
tentangnya dari cara orang lain membicarakannya, menggunjing kehidupan rumah
tangga Narsih. Narsih sendiri tidak suka mengomentari orang lain. Tidak suka
‘nggrenengi. Narsih merasa rendah diri terhadap orang lain, karena merasa
sebagai orang yang tidak mampu dan jadi malu. Narsih malu jika membicarakan
kejelekan orang lain, sementara dirinya saja serba kekurangan.

“Nek kulo nilai uwong mboten ngonten, nek kulo emoh komentar.
Kulo mboten komentar menawi kulo mboten retos. Kulo mboten seneng
nggrenengi, kulo mboten tipe sek ngonten niku. Masalahe nggeh kulo
minder kaleh tiyang liyane. Kulo ki uwong ra nduwe, isin kulo, sing jelas
isin kulo yen melu-melu tetonggo ngomong-nomong ke elek e uwong, sing
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luwih berkurang ki kulo kok malah ngomong-ngomongke liyane. Kulo le
mikir ngoten”.

Awal mula Narsih mengenal suami pertama nya, saat Narsih bekerja di
Jakarta. Dulunya Narsih bekerja sebagai baby sitter, dan sang suami bekerja di
restoran. Saat di Jakarta, Narsih bekerja sebagai baby-sitter dan mengasuh anak
yang gagu (tidak bisa bicara), Narsih mengantar-jemput anak tersebut sekolah.
Dari situlah Narsih berkenalan dengan suami pertamanya. Suami Narsih asli dari
semarang, dari penuturan Narsih diketahui bahwa tanggal 8 Mei Narsih akan
berkunjung ke rumah mantan suaminya karena diundang untuk acara 40 hari
ibunya yang meninggal. Komunikasi Narsih dengan mantan suami tetap berjalan.
Terbukti saat mereka menikahkan anaknya dirembug bersama. Narsih berkata jika
dirinya tidak diakui sebagai istri lagi, dulu talak satu dan Narsih memutuskan
untuk berhenti mengurus surat-surat karena lelah dan akhirnya menandatangi surat
nikah suaminya. Karena dulu suaminya bersikukuh untuk cepat menikah, Narsih
setuju untuk berpisah. Narsih merasa risih karena suaminya membawa wanita
lain. Narsih terpikir jika begitu terus-terusan mereka melakukan dosa, maka
Narsih menyuruh suaminya menikah saja daripada berzina. Narsih merasa risih
dan tidak enak jika rumahnya menjadi tempat maksiat antara suaminya dan
wanitanya.

“Mbiyen wis tau talak setunggal. Neng mboten kulo teruske, walah
wegah le wira-wiri trimo kulo tanda tangani mawon le nikah ngoten”.

“Nek kulo riyen kan mboten, sing penting pun di ACC, mboten
onten kecocokan nggih pun. Surat talak e nggeh pun onten. Namung
bapak e niku selak ngebet nikah, pon nggowo-nggowo wong wedok teng
griyo., digowo rona-rene, marai doso mawon, kulo nggeh yo selak risi to,
selak ra penak, angger kulo mulih ko kerjo.. ono pakaian wedok, ono
pakaian dalam wong wedok, kulo kan nggeh mboten betah. Mbangne
kabeh-kabeh do nglakoni doso to mesakke kulo ken nikah mawon. Dadi
ngrejeki omah kulo niku. Kulo tinggal lungo, omah kulo dienggeni wong
wedok niku, tekan sa’iki”.

Sebelum menandatangani surat nikah suaminya, Narsih pernah meminta
syarat agar ada warisan tanah yang diberikan ke anaknya namun sampai saat ini
suami belum menepati janjinya. Narsih ingin penyerahan tanah nya dilakukan
secara resmi bermaterai, tanah untuk kedua anak nya dan Narsih tidak mendapat
bagian tanah tersebut tidak apa-apa, asalkan anaknya dapat bagian tanah.
Rencananya saat Narsih datang ke acara 40 harinan di semarang itu, Narsih ingin
membicarakan masalah tanah warisan tersebut. Narsih berharap mantan suaminya
mau membahas masalah tanah tersebut dengan Narsih. Narsih berangkat sendiri
ke semarang dan menggunakan bus. Saat ini, Narsih berusaha mengumpulkan
uang untuk berangkat ke acara 40 harinan wafatnya ibu mantan suaminya. Jika
uang nya belum cukup, Narsih berharap ada kiriman uang dari anaknya yang di
Jakarta. Karena dulunya kadang Narsin dapat uang dari anaknya.
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SebenarnyaNarsih ingin bisa ke semarang bersama kedua anaknya, namun
katanya anaknya yang di Jakarta tidak mungkin bisa ikut karena suaminya yang
ketat, Narsih takut pada suami anaknya.

Menantunya bekerja di bank, suami anaknya yang pertama. Bekerja di
bank internasional. Menurut Narsih menantunya punya jabatan yang tinggi yaitu
sebagai manager. Keluarga anaknya yang pertama memiliki harta yang berlimpah
dan kata Narsih, keluarga mereka terbiasa bergelimang harta sementara Narsih
merasa sebagai orang yang tidak mampu. Menurut Narsih, saat keluarga mereka
berkunjung ke rumahnya pada hari lebaran tahun lalu suami anaknya tidak mau
tinggal di rumahnya karena tidak mewah seperti rumahnya yang di jakarta.
Menantunya tidak betah tinggal di rumah Narsih, dan hanya mengantar ke
rumahnya saja.

Anaknya juga hanya tinggal dua hari di rumah Narsih. Anaknya mau
pulang lagi ke rumah jika rumah Narsih sudah lebih baik lagi. Narsih pernah
dihina, namun Narsih menerima keadaan rumahnya yang apa adanya. Sebelum
kedatangan anaknya, anaknya yang pertama menelpon adiknya agar Narsih
disuruh untuk bersih-bersin rumahnya. Anaknya juga meminta Narsih untuk
membeli kebutuhan rumah tangga yang bermerek, agar mereka bisa nyaman
tinggal di rumah. Tetapi Narsih tidak membeli barang bermerek karena faktor
uang, Narsih ingin berhemat. Bagi Narsih yang penting tetap sehat meski tanpa
makan-makanan bermerek tertentu. Menurutnya anak pertamanya baik-baik saja
mengarungi hidupnya di Jakarta bersama suaminya.

Selain keluarga anak pertamanya, istri baru mantan suami pertamanya juga
pernah datang ke rumah Narsih. Pada waktu meninggalnya ibu Narsih. Saat itu,
Narsih tidak ada perasaan apa-apa pada istri baru mantan suaminya, hanya saja
Narsih tidak mau anaknya dihina ataupun diganggu. Narsih sudah ikhlas jika
suaminya bersama dengan wanita lain. Jarak usia Narsih dengan wanita tersebut
sekitar 7 tahun lebih muda wanita tersebut.

“Wingi nggeh mriki pas meninggale simbok kulo. Akeh tamu niko,
dadose rame. Mboten ngobrol akeh, wingi nggeh ngrewangi nompo
layatan niko. Biasa, kulo biasa mboten onten roso nopo. Yakin tenan kulo,
ming umpama anak kulo sok diunekke piye, kulo rodok ra kepenak nggeh.
Namung nek urusan pribadi nggon bojo nggeh kulo pon mboten nopo-
nopo. Kulo wis ikhlas kok. Kulo nehke tenan. Hehehee.. pon kulo nehke
tenan kok. Sa’estu”.

Narsih memiliki teman dekat saat SMP, berjumlah 3 orang. Jadi mereka
berempat selalu bersama. Ke mana-mana bersama, namun saat iniNarsih minder
berkumpul dengan sahabatnya dulu karena merasa beda derajat dengan
sahabatnya. Menurutnya sahabat-sahabatnya bernasib baik, memiliki harta yang
lebih dari cukup, jadi Narsih merasa minder dan kurang percaya diri untuk
mampir-mampir ke rumah mereka.
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Narsih tahu jika tetangga membicarakan Narsih, ada gunjingan.Narsih
dulu percaya penuh pada mantan suaminya namun Narsih merasa kepercayaannya
diacuhkan. Meski dulunya banyak tetangga yang membicarakan perihal kelakuan
suaminya. Suaminya berselingkuh saat bekerja di Jakarta.

“Okeh sing do ngomongke kulo ngene..ngene... kae.. yo mesti ono
gunjingan mbak. Opo meneh barang olo. Tetangga yo do ngomongke.
Neng nek kulo kan ra tak gagas ngoten nggeh. Kulo terlalu kuper, dadi yo
ra percoyo kulo ki mbiyen. Ra koyo jaman sa’iki, nek bojo selingkuh
pingine dibuktekke, endi piye, nek kulo mbiyen namung mendel, sing
penting bocahe meneng ngonten mawon to. Sing penting golek pangan
nggo anak e, anak e meneng. Kulo kan ditinggal teng ndeso, mriko
merantau ke Jakarta. Teng mriko lak senengan kaleh uwong niku, neng
ndeso geh biasa dikomentari uwong. Kulo ki yo do dikomentari neng kulo
ki yo ra ngandel. Ora reti dewe. Nek sa’iki njaluk dibuktekke nggeh. Nek
mbiyen ki nggeh niku bola-bali wong meng percoyo wau, meng pegangan
kaleh percaya, kulo ngandel. Mriko teng kono mboten ngopo-ngopo. Kulo
sampun percaya banget, tapi kepercayaane ra dinggo. “

Peneliti menanyakan keberadaan anaknya yang ketiga, karena Narsih
sempat juga menceritakan bahwa dirinya sebenarnya memiliki tiga anak. Anak
nya yang ketiga diadopsi oleh budenya (kakak mantan suami nya yang kedua).
Narsih tidak boleh akrab dengan anaknya. Narsihtidak boleh mengakui anaknya.
Narsih ingin agar anaknya sekolah di tempat tingalnya, tapi Narsih tidak akan
memaksa anaknya. Bude mantan suami nya yang kedua, tidak mempunyai anak,
maka dari itu budenya mengadopsi paksa anak nya yang ketiga (hasil
hubungannya dengan suami yang kedua).

“Anakku terus langsung diatasnamakke riko. Nek mbiyen karep
kulo menawi bocahe pun gede pingin mriki nggeh ajeng kulo rawat neng
gandeng bocahe ketok’e nggeh betah tur seneng teng mriko nggeh kulo
santé-sante mawon. Sebenere kulo nggeh mboten ikhlas, neng kulo nggeh
mboten saget mekso bocahe. Bocahe nggeh pun enjoy-enjoy aja to, betah,
sekolahe yo pinter, berarti kan ga ada gangguan.”

Narsih tidak mengetahui pekerjaan mantan suaminya yang kedua saat ini,
Narsih tetap berkomunikasi dengan mantan suaminya. Pada hari minggu ini,
Narsih mengikuti acara senam bersama 4 dusun bersama dengan pol-res setempat.
Narsih mendapat dorprize dari acara tersebut, Narsih bersyukur karena mendapat
rizki, Narsih mendapat dorprize karena maju ke depan untuk berjoget bersama
dengan para polisi, karena dianggap memiliki dance yang bagus, Narsih mendapat
dorprize. Narsih menceritakan kebahagiaannya saat mengikuti acara tersebut
dengan antusias. Rasa pusing Narsih ketika itu dapat hilang saat berkumpul di
suasana yang ramai dan senang.
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“Nggeh ilang le mumet sesaat. Wau rame banget seneng tekno,
tekan omah mumet maleh. Jan kulo ki mumat-mumet wae. Mumet le nggon
ekonomi niku Iho kulo ki, meng sinang-sinawang ngertine uwong ki kulo
nduwe mawon”.

Narsih sering pusing karena terbersit masalah-masalah pribadinya. Narsih
mengira banyak orang di sekitarnya yang beranggapan dia selalu memiliki uang.
Banyak orang yang berkomentar mengenai kehidupan keluarga Narsih tetapi
Narsih berusaha bersikap cuek terhadap komentar-komentarorang. Narsih
berharap agar orang lain tidak bernasib sama dengan dirinya.

“Enggeh. Kulo tak anggep biasa komentar. Yang lain bicara ya
biarkanlah bicara. Niki urip kulo dewe kok. Sing penting bojoku, anak
cucuku, tonggo ku, sedulur ku kabeh ojo nganti nemoni koyo kulo. Kebak
kulo leh ndungo. Sing penting ojo nganti koyo kulo. Sing penting nasibe
0jo koyo kulo. Cukup tak lakonane dewe mawon seng olo. Mugo-mugo
tonggoku do entuk lakon sing apik. Nggeh to, nek kulo ngoten niku kok.”

“Yak no gusti Allah pun karepe ngeten niki le maringi bojo kulo
yakno mon dek. Pirang-pirang usaha tak lakoni, yo ra dadi ngoten
kok.Beberapa usaha sudah dilakukan, namun masih gagal”

Narsih menuturkan jika dirinya sudah berusaha semampunya untuk
membina keluarga, namun gagal lagi dan lagi. Saat ini, ada laki-laki yang sedang
mendekati Narsih. Narsih berusaha menghindari laki-laki yang sedang
mendekatinya, tapi laki-laki tersebut tetap mengejarnya. Laki-laki tersebut
kadangkala berkunjung ke rumah Narsih, karena memang di rumah Narsih tidak
ada laki-laki yang tinggal dengannya jadi sulit untuk Narsih menolak kedatangan
laki-laki tersebut, sementara itu banyak tetangga yang membicarakan Narsih
akibat adanya laki-laki lain yang berkunjung ke rumahnya.

Pihak keluarga Narsih ada yang suka, dan ada yang tidak suka. Keluarga
yang tidak menyukai Narsih karena sebenarnya menginginkan Narsih memiliki
suami yang tetap dan mapan. Kebanyakan dari keluarga berharap Narsih memiliki
suami yang mapan. Narsih pun menanggapinya dengan mengatakan bahwa jalan
hidup ini sudah digariskan Tuhan seperti ini,

“Karepe ki yo status ku nduwe bojo sing mapan. Yo nek karepe
sedanten ki yo ngoten nggeh. Nggeh ngoten niku, sing sugeh, sing mapan,
nduwe enggon, nggeh karepe yo. Tapi kan Tuhan punya rencana lain,
nyatane kulo entuk e nggeh ngoten. Onten, sedulur sing ra seneng mesti
onten. Onten. Neng ‘geh mungkin setelah menyadari wong itu hanya
kuasa Allah to sing nggawe niki. Mungkin nggeh do sadar, njur saiki yo
do sae kabeh”.
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Lambat laun, seiring berjalannya waktu, pihak keluarga dari suami dan ibu
nya sudah mulai baik terhadap Narsih dan tidak memaksa Narsih untuk memiliki
keluarga yang utuh seperti lainnya. Tidak hanya pihak keluarganya yang mencibir
Narsih, keluarga dari pihak suaminya juga sempat membicarakan Narsih akibat
status jandanya. Tetangga-tetangga juga ada yang membicarakan Narsih, banyak
komentar untuk Narsih, tetapi sikap Narsih yang datar dan biasa saja dalam
menanggapi komentar-komentar tersebut membuat komentar tersebut perlahan-
lahan menghilang. Narsih mengatakan jika hanya dirinyalah yang bisa menjaga
namanya, semua kebaikannya saat ini dilakukan demi nama baiknya.

“Lek mari sing ngandani kulo nek tanggane do ngomongke kulo.
Padahal kulo yo asli mriki, wong wis ijin nek arep manggon neng kene
meleh.”

Dahulu, pada awalnya Narsih tahu jika dibicarakan oleh tetangga nya
diberi tahu oleh ketua RT setempat yang memang bersimpati terhadap keadaan
Narsih. Bapak ketua RT tersebut mengatakan jika banyak tetangga membicarakan
Narsih perihal status janda nya, ditambah akhir-akhir ini didekati laki-laki.
Menurut Narsih, Narsih berasal dari Turi asli, dan sudah izin ke masyarakat jika
dirinya ingin tinggal di turi lagi pasca bercerai, namun Narsih merasa jika
masyarakat setempat di sana masih ada beberapa yang kurang bisa menerima
keberadaan Narsih. Banyak orang di daerahnya yang suka berkumpul dan
ngerumpi hanya sekedar mengoreksi dan membicarakan kejelakan warga lain nya,
namun Narsih jarang ikut berkumpul jika ada perkumpulan tidak resmi yang
hanya membicarakan orang, Narsih tidak suka membicarakan keburukan orang
lain. Bagi Narsih daripada dirinya ikut ngerumpi seperti itu, lebih baik Narsih
mencari kayu. Narsih merasa sebagai orang yang kurang mampu dan merasa
melakukan banyak kesalahan, sehingga merasa jika dirinya tidak pantas
mengomentari kejelekan orang lain sementara dirinya juga banyak salah.

“Mboh apik mboh elek lak mesti. Nek koyo kulo kan daripada
ngoten mending go golek-golek kayu. Kulo dewe digawe selo mawon, kulo
dewe kan elek, lakone elek, terus terang mawon. nggeh to. Terus wong ra
nduwe, nasibe kurang apik. Nek arep melu-melu ngomongke ki ndak
malah ora apik nggeh”.

Ditanya mengenai motivasi dan hal apa yang masih membuat Narsih
bertahan semangat dengan keadaannya saat ini, Narsih menjawab jika Narsih
berusaha mempertahankan nama, karena merasa sebagai wanita yang sudah
mengalami perkawinan tidak hanya satu kali dan bercerai. Maka dari itu saat ini,
Narsih ingin mempertahankan status nya agar tidak memalukan keluarga nya.
Narsih ingin menjaga nama anaknya agar anaknya tidak malu jika orangtuanya
kawin-cerai. Narsih ingin melindungi anaknya, Narsih menjaga kesan baik di
mata orang lain. Bagaimana pun caranya Narsih ingin agar anaknya tidak malu
dengan keadaan orangtuanya. Narsih ingin tidak selamanya dirinya dicap jelek.
Narsih merasa kasian pada anaknya. Narsih mengatakan banyaknya gunjingan
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akibat mereka tidak tahu jika keluarganya memang sempat mengalami masa-masa
pahit hingga keluarga nya runtuh. Tapi Narsih mengatakan jika dirinya tidak akan
menanggapi secara serius gunjingan dari orang-orang di sekitar, Narsih
mengatakan jika dirinya sudah tua dan apa lagi yang mau dicari jika sudah tua.
Narsih jarang menceritakan problematikanya dengan pihak keluarganya, Narsih
banyak berbagi cerita ke anak kandungnya, putri kedua yang saat ini tinggal
bersama Narsih.

“Masalahe teng anak niku wau, engko ndak anak melu isin. Kulo
pingine dicap mboten elek terus. Padahal kan wong urip mesti ono
bentrok e, ono ra cocoke. Nek kulo nggeh niku ndak mesakke anak-anak e.
nek kawin-cerai kawin-cerai ki mesakke anakke. Kan wong liyo ra ngerti
nek dewe ra cerito neng njobo. Gampangane rumah tangga sing wis
bakoh mon saget pedot. Ketoke nggeh pun mboten tau dipermasalahkan
kulo. Ra tak gagas, ah luweh. Kulo sampun tuo, ajeng nunopo, mangkeh
ndak malah nambah-rnambahi doso.”

Dukungan dari keluarga sendiri untuk Narsih lebih bersifat batiniah dan
jarang dalam bentuk materi, dukungan dalam bentuk nasihat. Keluarga Narsih
mendukung secara batin, bukan lahiriah. Di desanya sendiri, orang yang dekat dan
banyak mensupport Narsih adalah adik sepupunya. Jika ada hal-hal yang pantas
dishare, Narsih pasti bercerita namun tidak terlalu dalam dan jauh. Narsih tetap
berusaha menjaga privasi kisah keluarga intinya.

Pengalaman mengharukan sendiri yang dialami Narsih dan paling
terkenang saat ini dan membuat Narsih sedih adalah saat Narsih merasa sangat
sakit di saat ibunya meninggal, dan dihina oleh menantunya yang kaya. Saat
meninggalnya ibunya, kakak-kakaknya bersikap kurang baik (menurut Narsih),
mereka berebut membicarakan harta warisan. Bagi Narsih, hal seperti itu tidak
pantas dibicarakan saat meninggal nya ibunya. Hal lain yang membuat sedih
Narsih yaitu sikap menantunya yang kaya yang enggan berbaur dengan Narsih.
Sebenarnya Narsih sangat merasa sakit hati saat anak pertamanya meminta
pelayanan yang berlebih saat keluarganya akan datang dari Jakarta, Narsih hanya
menangis tanpa diketahui anak-anaknya. Bagaimanapun juga Narsih sudah
menerima keadaannya yang demikian, jadi Narsih tetap mensyukuri keadaannya.
Ditanya mengenai penilaiannya terhadap diri sendiri, menurut Narsih, dia adalah
seorang ibu yang bijaksana.

“Nggeh kadang kulo ki tak akone nek kulo ki termasuk ibu yang
bijaksana, soale nek menurut orang lain itu beda. Nek menurut kulo nggeh
pun bener. Nek menurut kulo, kulo ngoten niki nggeh bener. Nek neng
wong liyo mestine yo ra ngerti to. Neng menurut kulo niki baeklah ngoten.
Belum tentu baek menurut orang lain, neng menurut kulo kan apik.
Kadang wong liyo kan enten titik, komane.”
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Setelah berbincang kurang lebih selama 90 menit, peneliti mengakhiri sesi
wawancaranya. Jam sudah menunjukkan pukul dua siang, waktunya untuk Narsih
menghadiri arisan rutin mingguan. Peneliti pun meminta izin pada Narsih untuk
mengikuti Narsih ke rumahnya. Setelah itu, peneliti dan Narsih berjalan menuju
rumah Narsih dan menuju ke tempat arisan. Selama di perjalanan, peneliti
berbincang dengan Narsih.

Observasi. (OB-8)

[Lokasi: Nangsri, Girikerto, Turi, Sleman, DIY —di rumah Narsih-]
Ahad 22 April 2012, Jam 14.00-15.00 WIB, (Partisipan pasif — tidak terstruktur
— obstrusif). Peneliti mengikuti ke rumah Narsih dan acara arisan mingguan ibu-
ibu dusun nangsri. Selama di jalan menuju rumah, Narsih bercerita pada peneliti.
Narsih menceritakan mengenai hidupnya dulu di desa dan memberi tahu peneliti
tentang kebun-kebun yang terhampar di sepanjang jalan. Narsih menceritakan
jika dirinya saat ini sedang menanam pohon-pohon sengon yang memang sudah
lama ditanam Narsih, kata Narsih pohon sengonnya sudah mulai tumbuh besar
dan akan dijual Narsih, karena harga pohon sengon bisa lumayan tinggi.
Rencananya hasil penjualan pohon sengonnya kelak, akan digunakan Narsih
untuk membeli tanah dan rumah yang diatas-namakan kakaknya.

Narsih menceritakannya sambil tertawa dan Narsih sangat berharap
keinginan nya tersebut dapat terwujud. Narsih juga bercerita jika tanaman yang
tumbuh di atas tanah nya selalu tumbuh cepat dan subur, banyak orang
mengatakan demikian juga pada Narsih, Narsih pun merasa jika Allah SWT
sangat menyayangi Narsih dengan dilimpahkannya rizqi Narsih melalui hasil
kebun dan ternaknya yang subur (hal ini terlihat saat peneliti berkunjung ke rumah
AT, dan melihat tanaman cabainya yang subur dan berbuah lebat, tanaman labu
siamnya yang besar-besar, dan beberapa tanaman sayur lainnya. Ayamnya juga
banyak).

Di pertigaan jalan, saat belokan menuju rumahnya, Narsih menyapa
sekumpulan ibu-ibu yang sedang berbincang di teras rumah yang lumayan besar,
Narsih menawarkan beliau-beliau jika berkenan datang ke rumahnya dan
memanen labu siam nya. Narsih mengobrol dengan ibu-ibu tersebut, kemudian
berpamitan dan melanjutkan jalan menuju rumahnya. Siang itu, Narsih di rumah
bersama anak perempuan, cucunya, dan kebetulan saat itu ada tetangga yang
berkunjung ke rumah Narsih, seorang nenek.

Nenek tersebut terlihat sedang bermain dengan cucu Narsih. Sesampainya
di rumah, Narsih membuat minuman teh untuk semua orang yang ada di ruang
tamu tersebut. Saat adik peneliti flu dan mencari tissue, Narsih meminta maaf
karena menurut Narsih dirinya tidak pernah menyediakan tissue di rumahnya,
uang nya lebih baik untuk kebutuhan lain. Tidak lama setelah mengobrol, nenek
yang bertamu mengajak Narsih untuk datang ke arisan bersama. Narsih pun
mengambil sapu lidi dalam rumah. Narsih dan warga yang bertamu keluar rumah
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bersama, sebelum keluar dari pelataran rumah Narsih,Narsih menyapa
tetangganya seorang ibu yang sedang membersihkan blarak di depan rumah.
Narsih memanggil namanya dan mengajak berangkat arisan.

Di tengah jalan, Narsih bertemu sorang ibu yang juga membawa sapu lidi.
Narsih memanggilnya dan menghampirinya. Sesampainya di tempat arisan,
tampak ibu-ibu berkumpul. Narsih langsung berbaur dengan kumpulan tersebut
dan menyerahkan uang arisan sebesar 15000 kepada ibu yang membawa buku
besar. Selama acara arisan berlangsung terlihat Narsih akrab berbincang dengan
warga sekitar. Setelah arisan selesai, agenda selanjutnya adalah menyapu jalan
umum bersama. Sebelum pulang ke rumah, Narsih menyempatkan diri berkumpul
dengan warga sekitar yang sedang duduk-duduk di bawah pohon besar. Mereka
mengobrol dan melepas lelah di bawah pohon tersebut.

Observasi. (OB-9)

[Lokasi: Pakem, Sleman, DIY —di rumah Narsih-] Sabtu, 19 Mei 2012. Jam
14.00 — 15.00 WIB. Lokasi kerja Narsih di Rara’s catering. (partisipan pasif-
tidak terstruktur-an obstrusif).Narsihmenggunakan baju kaos panjang, dan celana
kain.Narsih terlihat sedang memotong-motong daun seledri dan berbincang
dengan ibu-ibu lainnya. Ada sekitar 15 wanita yang bekerja di catering tersebut.
Narsih terlihat begitu cepat mengerjakan bagian tugasnya. Narsih berbaur dengan
beberapa karyawati catering dan terlihat akrab dengan mereka. Setelah selesai
memotong daun seledri, Narsih kemudian mengambil cabai dan memotong
gagangnya, Narsih menyiapkan bahan-bahan yang akan digunakan untuk
membuat sambal. Hari itu pesanan catering lumayan banyak, ada pesanan nasi
kotak untuk diantar hari minggu pagi. Beberapa ibu-ibu juga sedang mengklip dus
untuk nasi. Ibu pemilik catering memanggil Narsih, dan mereka berbincang
sebentar.

Narsih dan ibu pemilik catering tersebut, terlihat akrab dan mengobrol
dekat. Saat peneliti menanyakan, katanya Narsih boleh izin pulang duluan jika
memang sudah ada yang menunggu dan ada janji dengan “peneliti”, tetapi Narsih
tidak mau jika dirinya diistimewakan begitu sementara bayarannya sama dengan
yang lain, Narsih merasa tidak enak hati dengan pekerja lainnya yang pulang di
jam 17.00. akhirnya Narsih meneruskan pekerjaannya. Dari ibu pemilik catering,
didapatkan info jika Narsih merupakan pekerja yang ulet dan dirinya memang
supel dan suka bercanda, jadi ibu pemilik catering merasa senang-senang saja
mengobrol dengan Narsih. Kata majikan Narsih, kebanyakan ibu-ibu yang bekerja
di catering nya juga mengetahui jika Narsih adalah seorang janda, namun mereka
tidak mempermasalahkan hal tersebut dan tidak ada yang menggunjing Narsih.
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Wawancara. (W-4)

[Lokasi: Nangsri, Girikerto, Turi, Sleman, DIY —di rumah Narsih-] Minggu,
20 Mei 2012. Jam 13.00 — 14.10 WIB. (alloanamnesa). Pada hari minggu
tersebut, peneliti membuat janji bertemu dengan pihak keluarga Narsih yaitu
informan Surti (anak kandung Narsih). Pada siang itu yang ada di rumah
Narsih, adalah anaknya dan cucu nya, Narsih sedang masuk kerja di catering
hingga pukul 17.30. peneliti berbincang dengan anak Narsih (alloanamnesa)
kurang lebih selama 70 menit. Saat peneliti menjelaskan kembali mengenai tujuan
wawancara nya, Surti menjawab bahwa dia akan membantu sebisanya, berharap
bisa membantu apa yang dibutuhkan peneliti. Sejak kecil Surti tinggal di turi
tempat tinggal nya sekarang, sejak lahir dan masa kecilnya di sini. Surti lahir di
turi lalu saat dia kecil itu, kakak nya yaitu mbak yeni saat sekolah TK, Surti
pindah ke semarang. Ada sekitar tiga tahunan, lalu kembali ke turi lagi. Selama di
turi tinggal bersama kakek-neneknya, dan melanjutkan sekolah di turi. Surti tidak
terlalu lama tinggal di semarang, Surti mengakui jika dirinya kecapean jika harus
bolak-balik sleman-semarang, namun semua harus ditinggali karena bagi Surti
semuanya sama-sama rumah orangtuanya.

Dahulunya Surti sekolah di SD kelopo sawit (dusun yang bersebelahan
dengan nangsri; tempat tinggal Surti) dan juga kakak nya. Kakak nya juga
bersekolah di SMP prayan Turi. Saat SD hingga SMP tinggal bersama kakek-
neneknya karena kedua orang tua nya kerja. Dari kecil, Surti sudah hidup mandiri
dengan kakek-neneknya, namun tidak lama kemudia kakeknya meninggal lebih
dulu karena sakit tua. Menginjak usia remaja akhir, saat mbak yeni (kakaknya)
lulus SMP, kakaknya meneruskan kerja. Lalu Surti lulus SMP ikut kakaknya
menyusul kerja juga. Kerjanya pernah di konveksi. Tempat kerjanya tidak
bersamaan dengan kakaknya, jadi pada waktu itu; Narsih, suami pertama, dan
kedua anaknya tinggal dan bekerja di Jakarta. Saat ditanya alasannya ke Jakarta,
informan (anak kandung Narsih) menjawab itu inisiatifnya sendiri untuk
mencari pengalaman kerja dan ingin membantu orangtua. Saat Surti memutuskan
untuk tinggal di Jakarta itu, Narsih (ibunya informan) sudah putus dan berpisah
dengan ayahnya (suami pertama Narsih), mereka berpisah sejak informan Surti
duduk di kelas 3 SMP. Saat itu Surti terkejut mengetahui perpisahan orangtuanya,
tetapi saat usia nya remaja Narsih tidak terlalu bercerita banyak pada anak-
anaknya.

Informan Surti menangis saat menceritakan dulunya ibunya pulang ke
rumah dan mengabarkan pada anaknya bahwa dirinya telah bercerai dengan
ayahnya meski tanpa pemberitahuan yang lebih lanjut. Ayahnya juga menelpon
informan Surti perihal perpisahannya dengan ibunya. Komunikasinya dengan
ayahnya masih berlangsung, dan kata informan Surti ayahnya Kkini tidak
mempunyai anak dari istri keduanya. “Jadi yo mungkin aku disuruh ke sono,
pingine bapak yo Cuma dua saudara yo kumpul. Tapi kan saya ga bisa, saya
kasian sama mamak sendiri.” Begitulah jawaban informan saat ditanya
hubungannya dengan ayahnya. Informan Surti merasa kasian pada ibunya jika
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sendiri maka dia lebih memilih tinggal bersama ibunya. Pada saat lebaran,
informan Surti tetap bersilaturahmi ke rumah ayahnya di semarang. Kata Surti,
saat ayahnya sakit ibunya juga datang ke semarang menjenguk ayahnya. Surti
dekat dengan kedua orangtuanya, antara ayah dan ibu posisinya sama bagi Surti.
Namun Surti lebih kasian dan prihatin dengan nasib Narsih (ibunya) yang
menurut nya ekonominya kurang dibanding dengan ayahnya, ayahnya sendiri
(mantan suami Narsih)memiliki tanah yang besar dan merupakan sumber
penghasilan ayahnya sementara istrinya membuat warung di rumah. Surti sendiri
setelah menikah, sudah satu setengah tahun lebih tinggal bersama ibunya dan
meminta izin pada suaminya untuk menemani ibunya setelah sebelumnya tinggal
di wonogiri tempat suaminya. Keinginan untuk tinggal bersama Narsih adalah
murni  keinginan informan Surti sendiri. Peneliti menanyakan pada Surti
bagaimana dulunya ibunya Narsih mengatakan perpisahannya dengan ayahnya,
dan jawaban Surti;

“Curhatiya sih dek. Cuman kan nggak..nggak semuanya kali dek.
Mungkin keroso.. Opo yo.. nggak enak.. tapi embuh dek. opo gimana yo
dek. Cuma cerita dikit. Cerita dikit. Maaf yo dek, gini wong mamak Ki
udah ga kuat sama bapak mu, cuman aku bertahan demi anak.”

Menurut Surti juga, ayahnya sayang padanya dan mengatakan bahwa
ibunyalah yang meninggalkan ayahnya. dulu nya ayahnya mohon-mohon untuk
balik lagi. tetapi kata Surti ibunya sudah tidak bisa. Sebagai anak, Surti menurut
saja harapannya untuk orang tua moga-moga itu yang terbaik bagi mereka. Di
mata Surti sendiri, ibunya adalah sosok yang baik.

“Gimana ya dek.. mamak tu pekerja keras, ga gampang ngeluh, ga
gampang menyerah, aduh saya jadi nangis kalo ngomongin mamak. Maaf
ya dek, saya ga kuat kalo ngomongin gini. lya tegar dek. Ya itu tegar
banget sih dek. Kalo saya kan pengen gitu. Maaf ya.. maaf , ngomongin
mamak.”

Informan Surti terharu saat membicarakan sosok ibu di matanya.
Mengenai keluarga besarnya, kata Surti mereka (keluarga Narsih) adalah keluarga
orang yang tidak punya, jadi sikapnya dulu kurang baik ke ibunya. Tapi lama-
lama mungkin sudah bisa menilai ibunya tidak seburuk dulu. Saudara nya banyak.
Meski ada yang suka dan tidak suka. Narsih sendiri bukan lah anak yang disayang
oleh ibunya namun bagi Narsih ibu tetaplah nomor satu baginya.

“Tunggale mamak akeh, ono sing seneng ono sing ora, neng akeh
sing ra seneng. Nek menurut penilaianku yo dek, mamak tu dulu ga
disayang ama orangtuanya, tapi bagi mamak, ibu ki tetep nomer satu.
Namane wong tuo tetep kudu dihormati.”

Rasa hormat dan sayangnya pada ibunya (nenek informan Surti), Narsih
merawatnya saat ibunya sakit keras, memandikannya dan hal lainnya merawatnya
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dengan baik hingga wafatnya ibunya. Dulunya neneknya meminta agar almarhum
dirawat oleh Surti. Namun karena Surti sudah menikah dan tinggal bersama
keluarga suaminya akhirnya Narsih lah yang menggantikan informan Surti untuk
merawat ibunya. Neneknya sakit ususnya sobek, dan dulunya mua-mual dan diare
tiap hari.

Saat ibunya Narsih sakit itu, saudara nya jarang ada yang datang dan
membantu informan Narsih. Narsih sendiri mau merawat dan mengurus ibunya
yang sakit, menurut informan Surti dikarenakan anaknya yang kedua (informan
Surti) tinggalnya bersama neneknya dan merasa harus balas jasa, dan alasan kedua
adalah rasa sayangnya pada ibunya. Sampai saat ibunya kehabisan pembalut
pempers yang besar, Narsih mencari hutangan untuk membeli pempers dahulu,
pempers yang besar memang harga nya tidaklah murah. Kebanyakan biaya untuk
perawatan ibunya ditanggung oleh Narsih. Kata informan Surti, ibunya (Narsih)
berjuang sendiri demi anak-cucu. Suami Surti sendiri sudah menyerahkan
keputusan pada Surti mau tinggal bersama keluarga di wonogiri atau di turi
bersama Narsih.

Disinggung mengenai gunjingan ataupun selintingan dari orang sekitar,
Surti mengatakan jika ada banyak gunjingan terutama dari keluarga besarnya
terhadap Narsih akibat status jandanya. Kata keluarga nya, menikah dengan lelaki
pilihannya namun malah bubar. Bagi keluarganya Narsih sudah berbuat salah
karena bercerai, pihak keluarga banyak yang menyalahkan informan Narsih.
Gunjingan dari keluarganya banyak dilontarkan langsung pada Surti. Tanggapan
Narsih sendiri terhadap gunjingan tersebut berusaha untuk tidak dimasukkan hati,
santai dan seolah tidak ada apa-apa.

“Cuek aja sih dek. Tetep kuat mamak. Nek misalkan aku kan yo ga
kuat. Tapi nek mamak ki ga ketok sedih, santai aja, koyo ga ada apa-apa.
Ga dimasukin ati, ngonten. Dasare mamak nggeh ceplas-ceplos apa
adanya, mamak tu tegas, kalo A ya A. kalo Bya B”.

Keluarga yang dekat dengan Narsih adalah keluarganya yang di Magelang.
Keluarga yang tidak membeda-bedakan antara saudara yang kaya dan miskin.
Keluarga lainnya adalah sepupunya yang tinggal di dusun nangsri Turi. Saudara
kandung Narsih sendiri semuanya perempuan dan mereka adalah orang-orang
berada. Menurut informan Surti, Narsih paling tidak suka jika dibohongin.
Mengenai ayam-ayam yang berkeliaran di depan ruamahnya, dahulunya itu adalah
inisiatif Narsih untuk menernak ayam. Awalnya hanya tiga dan lambat laun jadi
beranak-pinak banyak dan jika butuh uang, ayam-ayam tersebut ada yang dijual.

Hal yang paling membuat Narsih sedih adalah saat meninggalnya ibunya,
dan setiap lewat makamnya, Narsihteringat kejadian saat ibunya meninggal.
Mengenai harapannya ke depan, Narsih ingin dirinya bisa memiliki kendaraan,
ingin bisa dagang, pingin punya motor seperti milik yang lainnya, pingin jualan,
namun baru angan-angan saja. Anaknya sendiri (Surti) mengatakan jika bermimpi
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tidak usah muluk-muluk, namun Narsihtetap optimis dan sekedar bermimpi
berangan-angan boleh-boleh saja. Di mata anaknya, Narsihmerupakan orang yang
humoris namun pandai menyembunyikan penyakitnya jika sedang jatuh sakit.

“Humoris thek dek, kalo ada apa-apa yo cerita. Cuman ga
sepenuhnya, kalo punya penyakit itu Iho dek. Ya kalo mamak sakit, pasti
bilangnya ga sakit, rahasia”.

Sejak Surti kecil, Surti sudah tahu betul sifat ibunya yang tidak ingin
merepotkan orang lain, semisal ibunya belum makan dan lapar, pada anak nya
Narsih akan bilang jika dirinya sudah makan. Narsih banyak memberi motivasi
untuk anak-anaknya. Pesan yang sering disampaikan untuk anaknya adalah
Umpamanya Surti mencari kerja, harus hati-hati kalau ada pekerjaan harus
ditanyakan detail nya. Ditanyakan juga masuk jam berapa, gaji nya berapa, tapi
Surti sendiri tidak berani menanyakan ini dan itu. bagi Narsih segala hal pokoknya
detail, harus tau betul tempat kerja yang akan digeluti. Tempatnya di mana, masuk
jam berapa, semua harus hati-hati.

Hubungan Surti dengan suami kedua Narsih (ayah tiri Surti) tidak lah
harmonis. Kata Surti, Narsih menjalani kehidupan yang sulit saat berkumpul
dengan suami keduanya. Suami keduanya suka mabuk-mabukan, yang membuat
ibunya mengalami tekanan batin, namun Narsih tetap kuat. Bersama suami kedua,
dulunya Narsih tinggal di cilacap di tempat suaminya. Suami yang kedua sempat
berkunjung ke turi tempat tinggal Narsih, awal perpisahannya pun juga karena
kepulangan mereka ke turi. Meski banyak tersakiti, Narsih tetap berusaha bersikap
baik pada suaminya tersebut.

“Eemm ya.. waktu itu kan sakit to dek, habis dari rumah sakit itu
dulu. Mamak sakit ati banget. Suaminya bisa dibilang ga
bertanggungjawab. Tapi mamak tu masih mikirin, apalagi kalo sakit,
mamak tu yang cari biaya buat ngobatin itu. nek dibilang cinta benget
juga enggak kayaknya, enggak sepadan. Piye yo dek.. kayak kena apaa
gitu. Gendam?, Percaya atau ga percaya embuh namanya, katanya dulu
kena santet. Soalnya dulu pas mamak lagi puasa katanya ga boleh makan
labu bapak itu pantangannya labu itu lho dek. Eh.. sama mamak dikasih.
Nah habis itu, kok rasanya hampa, kok rasanya lain, kok gini rasanya.”

Kejadiannya waktu dulu di Jakarta, Narsih mulai merasa aneh saat ada
pantangan yang dilanggar nya. Keluarga jadi tidak harmonis, sesama anggota
keluarga hanya saling diam dan tidak saling sapa, Suasana jadi aneh. Seperti
bukan rumahtangga. “Orang-orangnya diem-dieman, pada seperti patung, tidak
pernah senyum, tidak pernah mengobrol, tapi anehnya Narsih tetap kuat, masih
saja berjuang.. berjuang.. mencari uang untuk biaya, tapi habisnya di rumah sakit
untuk biaya ayah tiri Surti yang sakit-sakitan”, setidaknya begitulah penuturan
informan Surti saat wawancara. Sakit nya mantan suami kedua Narsih akibat laki-
laki itu suka mabuk-mabukan. Pekerjaan yang dilakoni oleh Narsih untuk biaya
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rumah sakit tersebut, diantaranya jualan ke pasar, konveksi jahit sampai malam-
malam baru pulang, hingga jualan baju juga. Keluarga dari laki-laki tidak ikut
membantu biaya rumah sakit anak nya karena hanya Narsih dan Surti yang tahu
perihal sakit-sakitan nya suami kedua informan.

Penyebab perpisahannya dengan suami kedua adalah saat kepulangan
suami nya ke turi, karena kurang cocok dengan udara nya yang dingin atau karena
penyebab lain, suaminya mengalami mati suri, keluarganya yang di cilacap pun
datang ke turi untuk mengambil anaknya kembali. Saat di turi, keluarganya
marah-marah dan tidak terima jika anaknya sakit begitu. Narsih dicacimaki, saat
keluarga nya datang mengatai-ngatai Narsih dengan kata-kata yang kasar. Surti
tahu cerita tersebut karena Narsih bercerita pada Surti. Setelah keluarganya
membawa kembali suami kedua Narsih ke cilacap, Narsih tidak boleh
berkunjung ke rumah yang di cilacap padahal dulunya Narsih tidak henti-hentinya
mengurus mantan suami keduanya ini tanpa diketahui keluarga cilacap. Mantan
suami keduanya ini masih belum bisa melupakan Narsih karena kebaikan hatinya.
Penuturan informan Surti;

“Pas tau bapak sakit, keluarga yang sono marah-marah banget
sama mamak. Wah dicaci-maki mamak, apa-apaan anakku tinggal di
gunung, bisa-bisa mati kaku sama kamu. Ya keluarga yang sana datang ke
sini ngata-ngatain mamak”.

“Keluarga yang sana Ga tau. Mamak berjuang..berjuang sendiri.
Gimana caranya biar sembuh. Dibilang baik ya ga baik, wong gitu. Tetep
aja mamak ga lupa kewajibannya sebagai seorang istri. Makannya bapak
sono susah ngelupain, mungkin karena pas sakit dulu. Kan bapak kadang
juga telpon, nanyain kabar, ya ga bisa lupa dek. Saking berjuangnya
mamak itu lho dek.”

Perjuangan dan kegigihan Narsih membuat Surti ingin bisa meniru sosok
Narsih yang kuat dan tegar, namun katanya belum bisa. Narsih merupakan kakak
dari bungsu, jadi anak ke tujuh. Narsih merupakan anak yang di bawah tetapi
Narsih mandiri, meski dulunya tidak disayang oleh orangtuanya. Pada waktu dulu,
keluarganya berharap anak yang lahir adalah anak laki-laki, tetapi yang lahir
adalah Narsihyaitu anak perempuan. Akhirnya Narsih diberikan pada kakak
orangtuanya (pakde-budenya Narsih) yang tidak memiliki anak. Seolah
kelahirannya tidak begitu diinginkan oleh orangtuanya tapi saat ibunya sakit justru
anaknyalah (Narsih) yang merawatnya hingga ibunya tiada itu. “Kebutuhan
simbah mamak sing nyukupi. Semisal ada arisan, ada tagihan listrik, mamak yang
Menuhin. Kayaknya kok dulunya anak yang disia-siain tapi kok malah sing paling
reti kaleh ibu ne.”, begitulah kata informan Surti.

Perihal kemauannya untuk mengurus ibunya seorang diri, Narsih memang
dulunya diberikan pada orang lain tapi bagaimana pun tetap orang tua Narsih
jadiNarsih berusaha berbakti pada orangtuanya dengan cara merawatnya dan
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membiayai pengobatan ibunya. Ibu tetap sebagai orang yang melahirkan, Narsih
tidak tega jika ibunya sakit begitu dan tidak ada yang merawat. “Tetep ibu yang
melahirkan, tetap ada rasa ga tega pada ibu apalagi sakit gitu. Kita sebagai anak
ya harus bertanggungjawab. Kalo bisa semampu kita ngurusin. Bilangnya
gitu”.Begitulah jawaban yang diberikan Narsih pada anaknya saat anaknya (Surti)
menanyakan mau-tidaknya Narsih merawat ibunya.

Narsih dalam bermasyarakat tergolong bagus, banyak yang suka pada
Narsih, beberapa orang mengatakannya gemblung, pethuk, tapi pengertiannya
Narsih pada orang lain juga besar. Narsih dikatakan sebagai orang yang
pengertian karena sikap ramahnya pada banyak orang. Tanggapan Narsih saat ada
yang mengejeknya hanya tersenyum, tertawa, tidak memperlihatkan sedihnya.
Namun kata Surti, dalamnya hati orang siapa yang tahu gejolaknya. Narsih
banyak menyembunyikan rasa sedihnya, jika sedih ataupun sakit, Narsih tetap
berusaha menghibur diri sendiri dan juga menghibur anaknya. Seperti memotivasi
anaknya (Surti) untuk makan meski sedang tidak enak badan dan hal-hal lainnya.
Bagi Narsih sesakit apapun batinnya, dia tetap harus sehat dan waras. Narsih
mengajarkan pada anaknya untuk tetap tegar di tengah-tengah penderitaan yang
dirasa.

“Mamak tetap aja senyum ketawa, ini lho dek, kalo mamak lagi
sedih to wonge ki ga diliatin sedihe, tetep aja senyum, ketawa, mamak tu
bisa banget. Kalo aku tu ga bisa e. nyontoh dia tu ga bisa lho. Kalo orang
kan kalo sedih biasane, ga mau makan lah. Ada ya yang gitu tapi nek
mamak tu enggak. Udah makan aja, makan yang banyak. Gini lagi sedih,
tapi kan harus tetap sehat to. Ono manfaate to. Kamu tu tetap harus
makan. Oh ya dulu tu pernah ada masalah apa to aku tu tidur aja ga mau
makan, terus kata mamak sesedih-sedihnya mamak, mamak ki tetep
makan. Dicontoh lho mamak kie, tetep makan biar kita sehat. Sedih yo
sedih, neng ki yo tetep kudu waras ojo nganti penyakitan, wah ojo dadi
wong bodo koe nok. Saya malah jadi ketawa kalo mamak gitu, mamak tu
juga, ga punya duit gitu tiba-tiba bilang ah pingin ah ayo makan yang
enak-enak.. awalnya sedih jadinya ga sedih.”

Bagi Surti, Narsih merupakan sosok yang humoris dan banyak memotivasi
Surti. Narsih memang banyak berhayal-hayal untuk menghibur diri keduanya,
seperti ingin makan yang enak-enak, makan yang mahal, ingin bangun rumah
yang besar dan bagus, dan Surti hanya menanggapi ibunya (Narsih) dengan
senyuman, cara hayalan itu pun berhasil menghibur Surti saat dirinya merasa
sedih dan menangis. Kadangkala, saat Narsih ingin makan yang enak sementara
persediaan uangnya sudah menipis, Narsih tetap membeli makanan yang enak
agar tidak berangan-angan saja. Kata Narsih, dirinya harus tetap sehat dan tidak
mau sakit-sakitan. Apapun yang terjadi, meski badan lagi sakit, makan tetap harus
dilakukan. Apalagi jika sakit, maka makannya harus lebih banyak, begitu kata
Narsih pada anaknya (Surti). Padahal Narsih sendiri jika sakit tidak pernah cerita
dan berusaha menyembunyikannya, ditahan sendiri. Untuk kumpul bersama orang
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lain, Narsih rajin mengikuti arisan keluarga selain arisan warga kampung juga.
Saat berkumpul dengan keluarga di trah, Narsih juga akrab dengan saudara-
saudara nya. Saat hari raya idul fitri, Narsih berkunjung ke rumah-rumah saudara
yang lebih tua darinya.

Penampilan fisik Narsih di mata Surti, Narsih sangat menyukai baju-baju
muslim. Dalam berpakaian dapat menyesuaikan tempat dan acaranya, Narsih suka
berpenampilan rapi jika bepergian. Keluhan nya Narsih pada fisiknya yang juga
pernah sakit-sakit tidak banyak diutarakan pada Surti, jika sakit Narsih akan
bilang bahwa dirinya sudah sembuh dan anaknya tidak boleh khawatir.

“Mengeluhkan kondisi fisiknya? Nggak pernah tau dek.
Disembunyiin e. ditutup-tutupi biar keluarga yang lain ga ngerasa ikut
sedih. Kadang beli obat sendiri, terus bilangnya udah sembuh. Mamak
mesti bilang, udah sembuh nak jangan kuatir, mamak baik-baik aja.”

Pada waktu Narsih mengalami sakit kuning yang parah, saat itu Narsih
sedang berada di Jakarta. Kemudian di antar pulang ke turi ke rumah asalnya oleh
mantan suami yang pertama. Pada waktu Narsih sakit kuning dan tinggal di turi,
Surti lah yang merawat Narsih. Motivasi Narsih sendiri menurut Surti didapat dari
dalam dirinya sendiri, Surti sulit mengungkapkan betapa Narsih merupakan orang
yang tegar di matanya. kata Narsih hidup itu jangan lemah, jangan cengeng, hidup
itu harus tetap semangat. Narsih jarang mengeluh meski terlihat berjuang sendiri.
Narsih juga tidak menyesali perceraiannya, karena Narsih sendiri merupakan
orang yang tegas. Sekali nya mengambil keputusan A, ya tetap A. selain tegas,
Narsih juga Ceplas-ceplos, berani menegur jika ada yang salah, berbeda dengan
Surti yang orangnya tidak enakan. Tapi Narsih berani bicara apa adanya. Jika
mengerjakan sesuatu prinsipnya cepat kelar, cepat rampung. Kalau Narsih sedang
sedih tidak diperlihatkan, ditutup-tutupin, tidak mau ketahuan. Mungkin agar anak
tetap ayem, tidak kepikiran, Narsih selalu bilang bahwa dirinya mampu.

Kurang lebih begitulah hasil wawancara dengan anak kandung Narsih,
selama wawancara berlangsung Surti sembari melayani anaknya yang balita dan
agak rewel karena mengantuk. Saat menceritakan kisah ibunya (Narsih), Surti
seringkali menangis dan menyeka air matanya. Peneliti pun menunggu hingga
tangis nya mulai reda. Jam sudah menunjukkan pukul 14.00, saatnya Surti
berangkat untuk arisan mingguan. Setelah itu, peneliti berpamitan untuk pulang.
Sementara itu ada tetangga yang menghampiri Surti dan mengajaknya berangkat
bersama.

Wawancara. (W-5).

[Lokasi: Nangsri, Girikerto, Turi, Sleman, DIY —di rumah nenek peneliti]
Minggu, 20 Mei 2012. Jam 18.30 — 19.11 WIB. (autoanamnesa). Peneliti ada
janji untuk bertemu Narsih pada minggu tersebut, namun Karena Narsih ada
pekerjaan, jadi pertemuan diundur pada senja setelah waktu maghrib. Narsih



201

sendiri yang ingin berkunjung ke rumah peneliti dan melakukan sesi wawancara
kedua dengan nya di rumah peneliti, dengan alasan jika malam hari peneliti harus
datang ke rumahnya jalannya sudah gelap dan seram, akhirnya Narsih diantar oleh
anaknya mendatangi rumah peneliti. Senja itu, peneliti dan Narsih berbincang di
ruang tengah. Hari itu, Narsih menggunakan celana % dan baju yang dilapisi
jaket.

Narsih menceritakan perihal kepergiannya ke Semarang, pada tanggal 8
Mei dalam rangka 40 hari meninggalnya ibu mantan suami pertamanya. Narsih
pergi sendiri ke sana dan tinggal di Semarang selama 4 hari ikut membantu acara
peringatan tersebut. Selama di Semarang, Narsih tinggal satu rumah bersama
mantan suami pertamanya dan istri nya yang kedua. Rumah yang dulunya adalah
tempat singgah Narsih dan mantan suami peratamanya. Narsih mengatakan jika
dulu saat mantan mertuanya meninggal itu, Narsih belum bisa datang ke sana
karena ada halangan, maka dari itu saat 40 harinan Narsih berjanji pada diri nya
jika pada waktu ini Narsih harus bisa datang ke Semarang. Saat acara 40 harinan
di sana, keluarga besar kumpul di sana semua, pihak keluarga dari mantan suami
pertamanya (Joko).

Saat berkumpul dengan keluarga besar yang dulunya memang sudah
dikenal dengan baik oleh Narsih, Narsih tetap tegar dan berbaur dengan mereka.
Tanggapan keluarga besar selama di sana, ramah-ramah saja pada Narsih. Dalam
obrolan mereka, mereka tidak menyinggung mengenai perpisahan Narsih dan
Mr.J. saudara-saudara Joko berada di rumah Joko selama dua hari, dan dua hari
setelahnya Narsih, Joko, dan istrinya tinggal satu rumah. Narsih juga berkunjung
ke rumah pakde-bude mantan suaminya. Ditanya mengenai perasaannya saat
tinggal di Semarang, Narsih menjawab;

“Rasa terharu itu ada, apalagi bertemu lagi dengan mantan
suami. Rasa terharu nggeh.. mesti ono. Kadang ra nyongko bisa kumpul
lagi. Tapi ya gimana lagi, sudah takdirnya gini. Maunya Tuhan begini. Ra
ono manfaate ditangisi terus. Rasanya campur aduk dek, rasa sakit ati
juga mesti ono. Perasaan sakit gitu. Dia sempat bilang, kangen masakan
saya. Saya nangis waktu itu. Jadi inget dulu. Loro banget apalagi lihat dia
sama wanita lain. Tapi kan saya sudah ikhlas. Sudah diikhlaskan nggeh.
Nggeh pun. Kulo mboten purun ngganggu keluarga ne yang baru niki.
Kulo ngeten kan untuk jaga silaturahmi juga, kae kan yo bapake anak-
anak. Pokoknya jangan sampai putus silaturahimnya ya. ”.

Jawaban dari Narsih menunjukkan jika dirinya saat itu sebenarnya merasa
sakit hati namun juga terharu bisa bertemu lagi, tetapi Narsih berusaha tegar dan
ikhlas dengan keadaan mantan suaminya yang sudah beristri lagi. Di sana Narsih
sempat juga berjalan-jalan dengan mantan suaminya di pematang sawah,
sementara istri Joko ada di rumah. Mantan suaminya mengajak Narsih untuk
memetik pisang juga di persawahan. Saat mereka berjalan berdua, banyak orang
yang membicarakannya, Narsih dan mantan suaminya pun berjalan berjauhan
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sekitar jarak tiga meteran untuk menghindari gosip, karena warganya dulu masih
teringat betul jika dulunya Narsih adalah istri Joko (nama disamarkan; mantan
suami Narsih).

di saat mereka berjalan, ada warga yang menyeletuk, agar mereka berjalan
bersama saja karena dulunya pernah bersama, “weeh, le mlaku kok adoh-adohan.
Kok dewe-dewe, Mbok bareng wae. Kan mbiyen yo bojo. Mbiyen wes tau cedak
kok. Ra popo to. Saiki mumpung ketemu”, dan celotehan lain yang dilontarkan
pada mereka. Hari itu mereka akan mengambil dedaunan ketela untuk dimasak di
rumah. Meski ada beberapa warga yang berkomentar, Narsih tetap menjaga jarak
dengan Joko dan tidak berjalan berdampingan, Narsih juga menjawab “yang dulu
va dulu, biarlah berlalu. Sekarang ya sekarang”. Menurut Narsih hal tersebut
untuk menjaga keharmonisan rumah tangga mantan suaminya. Mereka tinggal
bertiga karena mantan suaminya tidak memiliki anak dengan istri barunya ini.
Narsih pun menceritakan jika sebenarnya tidak enak hati tinggal bersama di sana,
Narsih harus melihat mantan suami dan istrinya mesra bersama.

Pada saat malam hari, mantan suami dan istrinya sedang menonton TV di
kamar mereka, kamarnya terbuka dan Narsih sedang duduk-duduk di ruang tamu,
mantan suaminya (Mr.Joko) pun memanggil Narsih dan mengajaknya menonton
TV bersama mereka di kamar (karena TV-nya ada di kamar), Narsih yang
memang sangat ingin menonton TV pun menolak dan mengatakan dirinya tidak
ingin menonton dan mau pergi tidur saja, padahal alasan Narsih sebenarnya
adalah dirinya merasa sakit saat melihat mantan suaminya dan wanita itu
berduaan, dan Narsih lebih memilih menghindar, katanya Narsih merasa risih,
tidak tahan, dan tidak nyaman. “saya ga mau terus-terusan sakit hati”, begitulah
kata Narsih. Hal yang membuat Narsih tambah sakit hati adalah rumahnya yang
dulu adalah tempat tinggal nya ditempati wanita lain, tetapi bagi Narsih yang
terpenting adalah anak-anaknya tidak merasa tersakiti seperti dirinya atau
terganggu oleh ibu tirinya. Kata Narsih, adanya perasaan sakit ataupun perasaan
semacamnya pasti wajar jika ada karena dulunya mereka pernah bersama selama
16 tahun dan harus berpisah karena orang ketiga.

Narsih menikah pada usia 16 tahun, dan suaminya pada usia 20 tahun.
Namun pada masa dahulu agar bisa menikah, Narsih membuat usianya dituakan
menjadi 17 tahun dan mantan suaminya (Mr.Joko) menjadi 22 tahun. Lulus SMP,
pergi ke jakarta dan bertemu suami di sana. Awal pernikahan, Narsih melalui nya
dengan bahagia, meski sempat ada pertentangan dari keluarga nya karena menikah
dengan orang jauh dan tidak tinggal di Turi, tetapi Narsih sudah sangat cinta
suami pertamanya ini. Narsih pun tetap menikah. Awal mula Narsih mengetahui
perselingkuhan suaminya, saat Narsih memutuskan untuk tinggal di Semarang dan
suaminya saat itu masih bekerja di jakarta, jadi selama kurun dua tahun tersebut,
Narsih dan Joko menjalani hubungan jarak jauh. Pada waktu hamil anak keduanya
hingga lahirnya sang anak, suaminya itu tidak pulang. Dahulu kata Narsih belum
ada telepon dan surat-suratan juga tidak pernah hanya kadang ada pesan dari
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orang tetangga sini yang juga kerja di jakarta yang nitip ngasih ke Narsih 20.000
atau lebih, kata Narsih uang 20.000 pada zaman dahulu terbilang besar.

“Saya dulu belum percaya, sampai kecurigaan timbul, terus saya susul ke
jakarta. Eh ternyata bener dia ada hubungan sama tetangga saya dari
Semarang” (Narsih), ceweknya tu lagi pingin rujak pas saya ke sana
mereka lagi suap-suapan makan rujak di tempat kerjanya, mereka
kerjanya bareng. Terus saya baru percaya oh bener. Ya sakit hati.. ya
pokoknya namanya suami ini ama orang saya liat langsung apalagi saya
punya anak kecil jelas to sakit banget. Saya ke sana Cuma nyusul pingin
tahu jadi anaknya tak tinggal di rumah ”.

Pada awalnya setelah mengetahui suaminya berselingkuh, Narsih ingin
bercerai dari suaminya tetapi suaminya ini tidak mau menceraikannya malah
suaminya ingin menikahi tetangga nya tersebut karena sudah hamil. Suaminya
meminta Narsih untuk menandatangani surat pernikahannya dengan wanita
barunya, namun Narsih tidak mau, karena tanpa tanda tangan Narsih mereka tidak
bisa menikah resmi maka sang wanita memilih untuk meninggalkan Joko dan juga
bayi nya, maka Narsih lah yang merawat bayi yang lahir dari selingkuhan Mr.J.
“va udah kalo ga mau aku yang ngurusin sampe anaknya lahir lalu anak itu kasih
ke saya jadi saya asuh karena mamaknya ga mau. Saya momong tiga waktu itu di
Semarang. Akhirnya anak itu diambil simbahnya Karena simbahnya kasian sama
saya. Anak itu waktu sudah besar manggil saya tetap emmak”. Jadi dahulu
suaminya tidak jadi menikah dengan wanita yang selingkuh pertama ini.

Pada waktu itu, Narsih diberi tahu tetangganya jika di jakarta sana
suaminya punya hubungan spesial dengan wanita lain yang juga tetangga dekat
mereka sendiri (di Semarang). Beberapa orang membicarakan suaminya, tetapi
Narsih tetap pada pendiriannya jika suaminya tersebut adalah orang yang setia dan
tidak percaya dengan isu-isu tersebut. Tetangganya itu juga sama bekerja di
jakarta. Sebelum dirinya memutuskan untuk meninggalkan jakarta, hubungan
mereka baik-baik saja. Namun dahulu, saat anak keduanya berada dalam
kandungan, juga pernah ada isu jika suaminya berselingkuh dengan wanita lain.
Tetapi Narsih tetap percaya pada suaminya bukan pada omongan orang lain,
menurut Narsih dirinya sangat benar-benar cinta pada suaminya ini karena
dinilainya romantis.

Awalnya suaminya berselingkuh karena jarak keberadaan mereka jauh
antara Semarang-jakarta, bagi Narsih mungkin hal itu wajar terjadi karena
namanya lelaki jauh dari istri kemungkinan tergodanya lebih besar. Peneliti
menanyakan penyebab cerai keduanya, kata Narsih “mungkin wajar ya, kalo’
saya sih maklum ya namanya laki-laki ya, saya sih sadar banget namanya lelaki
jauh ama istri ya mungkin nafsu setan pasti ada menurut saya dia ga kuat, saya
dulu ga mikir sejernih itu, kalo udah selingkuh ya udah saya ga mau, saya ga
mikir ampe ke sana”.
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“Saya tu ga curiga, ga ada curiga-curiga awalnya, saya percaya.
Percaya. Cuman ya dia ga bisa megang kepercayaan saya, dia ngingkari janji
berapa kali itu”. Inilah yang dikatakan Narsih saat ditanya apakah dari awal nikah
menaruh curiga atau tidak. Narsih merasa bahagia saat masa awal pernikahannya
dengan Mr.J. Joko merupakan pacar pertama Narsih. “saya senang dulu, ya awal-
awal nikah ya seneng, dulu kenal cowok ya dia itu, kenalannya sama dia, pacaran
pertama kali sama dia tapi ya setelah ketemu perempuan itu terus bubar. Saya
udah ga kuat, udah pisah dua tahun tapi nyambung lagi sampe akhirnya saya
juga dibawa ke jakarta, kita cari biaya bareng-bareng di jakarta. Dulu saya di
jakarta sekita 2-3 tahunan”. Kata Narsih saat di jakarta Narsih merasa suaminya
ini ada hubungan dengan wanita lain namun Narsih tetap berusaha percaya,Narsih
mengatakan jika dirinya ini dulunya bodoh (“saya tu masih goblok dek, ga tau dia
bakal gitu lagi”).

Pada suatu hari saat tempat kerjanya mati listrik, Joko pun pulang duluan
ke rumah kontrakan dan Narsih tetap berada di tempat kerja karena ditakutkan
listriknya menyala lagi dan dirinya masih tetap bekerja, ternyata ditunggu hingga
jam 14.00 tapi tidak menyala juga listriknya akhirnya Narsih memutuskan pulang,
saat pulang ke rumah Narsih melihat suaminya sedang bersama wanita lain yang
katanya menjadi istrinya saat ini. Pasca kejadian itu, Narsih tidak mempercayai
Joko lagi karena berulang kali ingkar janji. Banyak yang bilang jika Narsih yang
meninggalkan suaminya namun katanya dirinya memang meninggalkan karena
Narsih sudah tidak kuat dengan sikap suaminya “kalo ga ada masalah ga
mungkin sya tinggalin, wong saya juga masih seneng kok, tapi kan saya udah ga
kuat, dia emang sering ngasih-ngasih gitu tapi saya sih ga papa tapi yang di
kamar itu dia berduaan, tapi suami nggak tahu kalo saya ada disitu” .

Narsih bertanya pada tetangga siapa yang datang dan mertamu di
rumahnya siang itu. Hingga akhirnya suaminya dan wanita lain itu keluar kamar
dan melihat ada Narsih, Narsih menanyakan pada Joko dan berkata untung saja
dirinya pulang dan mengetahui hal tersebut jika tidak, maka bisa-bisa suaminya
keseringan melakukan hal tersebut. Setelah itu Narsih meninggalkan Joko begitu
saja, Narsih pergi tanpa membawa apa-apa. “ngambek lah saya, spontan waktu itu

saya pergi”’.

Narsih merasa sangat sakit hati dan menangis, rasanya campur aduk,
Narsih berada di Jakarta jauh dari orangtua, mencari kerja dan masih memikirkan
anak juga. Dulu merasa stres tapi kini lebih bisa berpikir slow dan sudah
merelakan, tidak seperti dulu yang tidak rela. Narsih berpikir nasi telah menjadi
bubur jika dipikirkan terus hanya akan membuatnya larut dalam rasa stres. Saat
peneliti menanyakan lebih jauh perpisahannya dengan Mr.J, Narsih menjawab jika
dirinya tidak tahu pasti ketidakcocokannya dimana, Narsih merasa tidak tahu
kekurangannya ada di mana karena suaminya tidak pernah bilang —“seharusnya
saya koreksi diri cuman kok dulu tu saya ga ngoreksi diri saya mengapa suami
saya tu dulu kok sampai berselingkuh, saya ga berpikir gitu. Memang dia suka
njelek-njelekin saya tapi itu ga masalah buat saya, tapi lama-lama curiga juga
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kok dia gitu sama saya apa ada cewek lain. Dulu mbanding-mbandingin lah. Itu
dulu lho ya. Dulu. Setelah pisah malah udah baik lagi”. Kata Narsih dirinya
tidak mau kembali lagi ke Joko Karena sudah berkali-kali dibohongi, Narsih
sudah berusaha bersikap baik namun lagi-lagi disakiti.

Peneliti ingin mengetahui masa kecil Narsih dan Narsih pun
menceritakannya, Narsih tinggal bersama pakde dan budenya di wonokerto,
dahulu budenya memiliki 4 orang anak laki-laki semua dan 1 perempuan tapi
kurang normal jadi kata Narsih maksud Narsih diangkat jadi anak untuk ganti
anak perempuan di rumah budenya disuruh bantd-bantu di sana karena anaknya
laki semua sekarang anak perempuan yang ABK sudah meninggal.

Pada usia 4 tahun, Narsih pindah ke rumah bude nya, balita dan SD nya
Narsih masuk di sD Banyuurip daerah wonokerto. Sampai kelas 6 SD, dan SMP
masih sering berkunjung ke sana namun tidak sering karena Narsih sudah
mengetahui jika mereka bukan orang tua kandungnya dan hubungannya sudah
kurang baik. Perlakuan pakde-budenya sendiri terhadap Narsih menurut Narsih
cara mendidik orang dahulu tidak boleh lewat waktu, tidak boleh pulang malam,
terutama Karena Narsih perempuan, apalagi sampai nonton di malam hari seperti
yang dilakukan teman-temannya yang bisa menonton acara desa saat malam. Kata
nya pengasuhannya lumayan keras semisal saat Narsih disuruh untuk angon bebek
dan pernah bebeknya hilang, Narsih pun mendapat hukuman fisik berupa
cambukan dari rotan (dipecut) dan kena marah juga, saat Narsih bermain voli
(hobinya dulu volley) dan pulang sebelum masghrib maka Narsih bakal kena
marah habis-habisan, jika waktu mainnya ngelantur maka Narsih akan mendapat
cambukan dari pakde nya. Narsih mengakui jika dirinya berada dalam kondisi
tersebut selama bertahun-tahun.

Saat masa kanak-kanak itu, Narsih memandang sosok ayah adalah sosok
yang galak, ayahnya juga galak jadi katanya Narsih dapat merasakan mana yang
galak dan yang tidak, namun Narsih juga menyetujui sikap ayah nya dulu saat
Narsih menjadi ibu baginya itu benar karena jika sudah punya anak sebisa
mungkin melakukan yang terbaik, tetapi karena dulunya sebagai anak kecil
merasa terkekang tidak bisa seperti teman lainnya. Narsih dulu tidak tahu jika
mereka bukanlah orang tua kandungnya, jadi Narsih merasa nyaman-nyaman saja
dengan kondisi tertekan tersebut karena mengira mereka adalah orang tua
kandungnya. Setelah beranjak remaja, “ouwh pantes” ternyata mereka bukan
orang tua Narsih.

Kata Narsih ayah kandungnya juga galak jadi Narsih menganggap orang
tua itu sama, mendidik nya keras. Narsih tahu jika pakde-bude nya bukanlah
orang tua kandung nya adalah dengar dari perkataan orang ke Narsih yang mulai
besar pun paham. Ibu kandung nya akhirnya bercerita jika dulunya Narsih diminta
oleh bude nya untuk menemani budenya dan Narsih pun lebih memilih untuk
tinggal bersama orangtuanya.
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“Aku kok ngerasa aneh gitu lho, masa’ orang tua kandungku tega benget
karo aku. Mbentak-mbentak aku, nyuruh ini-itu padahal aku kan masih
SD. Namanya anak SD to dek pinginnya kan yo maen ama temannya. Ga
dilarang ini-itu .

Perlakuan teman-teman Narsih di tempat catering padanya baik, terutama
majikannya yang bersikap amat baik pada Narsih. Teman-temannya di catering
tahu jika dirinya adalah seorang janda. “saya tu enjoy hidup di dunia, rame kok,
apalagi di catering . Hal yang dinginkan Narsih adalah tidak dipandang rendah di
masyarakat, punya rumah seperti teman lainnya namun terkendala biaya. Tiba-tiba
hujan turun deras malam itu, Narsih mengatakan jika hujan begitu rumahnya
tergenang air karena pada bocor gentingnya, terutama di dapur. Narsih menikah
secara resmi dengan suami pertama dan kedua, namun dengan yang kedua pisah
secara paksa, katanya suaminya adalah orang berada dan tidak boleh hidup di
daerah dingin seperti di turi.

Dulu Narsih sempat menentang keluarga nya suami kedua tapi akhirnya
suami keduanya luluh lebih menuruti keluarganya dan meninggalkan Narsih. Dulu
Narsih merasa tidaka ada rasa pada suami keduanya, merasa pernikahannya tidak
wajar, ada yang aneh dengan suaminya seperti ada ilmu di luar nalar, karena
Narsih merasa benci pada mantan suami keduanya dan saat ini pun tidak mau
mengingatnya lagi. Narsih hidup bersama suami pertama sekitar 16 tahun, dan
dengan suami kedua sekitar 5 tahun, namun selama 5 tahun itu katanya tidak
cocok, tidak mesra, dan kurang harmonis. Terutama saat Narsih hamil 7 bulan
anak ketiganya. Narsih bertemu dengan suami keduanya di jakarta, Mr.X ini
adalah teman suaminya yang dulu pernah suka dengan AT, Mr.X pernah berkata
pada Joko jika istrimu buat aku aja. Narsih merasa tidak nyaman hidup dengan
Mr.X.

Setelah selesai wawancara dengan peneliti, Narsih pun mengobrol dengan
ibu peneliti juga. Kurang lebih 15 menit kemudian, Narsih pamit pulang karena
anaknya sudah berangkat mau menjemputnya.

Wawancara. (W-6).

[Lokasi: Nangsri, Girikerto, Turi, Sleman, DIY —di rumah Narsih-] Senin, 17
Juni 2012. Jam 11.00-12.30. (autoanamnesa). Di rumah informan Narsih. Hari
itu, anak Narsih (informan Surti) sedang bekerja di tempat orang dan tidak berada
di rumah selama satu minggu karena tinggal di sana dan mungkin masih lama,
Surti berangkat pada tanggal 13 juni. Narsih sedang momong cucunya yang kecil
dan bermain bersama di depan rumah saat peneliti datang. Narsih sangat
memperhatikan cucunya, di ruang tamu Narsih menyiapkan camilan-camilan dan
membuatkan teh untuk peneliti dan cucunya. Cucunya didudukkan di
pangkuannya, sambil memangku cucunya dan membelai-belai rambutnya, Narsih
mengatakan jika dirinya merasa sangat kelelahan dan capek karena mengurus
cucunya yang kecil sendirian (kebetulan cucunya ini sangat aktif dan banyak
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polah), memikirkan biaya yang harus ditanggungnya, ikut rewang di rumah
tetangga saat ada hajatan, dan juga menyiapkan konsumsi untuk para pekerja yang
sedang membangun rumahnya di tanah yang sah miliknya (di wawancara
terdahulu, Narsih ingin membangun rumah dan bisa hidup mandiri tanpa
numpang di tempat kakaknya),

Narsih juga merasa ketakutan di rumah sendiri jika ditinggal anaknya
begini, takut kalau-kalau dirinya sakit atau cucunya yang jatuh sakit, dan ketika
Narsih pergi rewang dan sebagainya Narsih selalu membawa cucunya. Namun
meski merasa kelelahan, Narsih tetap bahagia karena akhirnya impian Narsih
untuk membangun rumah dapat terwujud. Satu minggu sebelumnya, sebelum
kepergian Surti (anak kandung Narsih) ke rumah majikannya yang baru, Narsih
mendapatkan bantuan dari pemerintah berupa bahan material untuk membangun
rumah walaupun tidak lah banyak, kata Narsih pengajuan permohonan bantuan itu
sudah diajukan sejak ibunya masih hidup, yaitu dua tahun lalu. Sejak itu, Narsih
berharap agar bantuan bisa turun pada dirinya kendati banyak juga warga yang
mengajukan permohonan bantuan tersebut. Waktu demi waktu berlalu, hingga
satu tahun setelah pengajuan permohonan bantuan itu, ada salah satu warga yang
mendapat bantuan berupa bahan material yang katanya lumayan banyak. Padahal
menurut Narsih, warga yang mendapatkan itu rumahnya sudah tembok dan jauh
lebih bagus layak dihuni daripada milik Narsih.

Narsih sangat terkejut karena warga yang lebih mampu dari dirinya dan
bukan warga asli daerah nangsri malah yang mendapat bantuan dan sudah mulai
gencar membangun rumahnya lagi dan lagi. Narsih pun merasa jika dirinya
mungkin hanya seorang janda, hingga tidak ada yang mau memperhatikan. “opo
mungkin karena aku ki rondo yo dadi yo uwong-uwong ki le arep mbantu rodo’
ono roso kepiye ngoten”’, Narsih pun sempat larut dalam sedihnya karena dirinya
tak kunjung dapat bantuan. Namun selidik punya selidik, warga yang mendapat
bantuan itu adalah warga pendatang di dusun mereka yang memang terkenal
sebagai ahli gosip dan sering sekali membicarakan orang lain.

Peneliti mencari info mengenai warga tersebut, dan ada yang mengatakan
jika warga tersebut sepertinya mengadu pada aparat desa setempat agar bantuan
jatuh padanya, dan menjelek-jelekkan beberapa wanita yang menjadi janda di desa
tersebut. Setelah Narsih tahu jika warga (seorang ibu) tersebut berhasil
membangun rumahnya, Narsih tidak serta merta menuntut ke aparat desa
mengenai jatuhnya bantuan itu, Narsih tetap sabar dan menunggu, katanya hidup
dalam khayalan dan impian tidak apa-apa, setidaknya saat ini hal itu yang dapat
membuat hidupnya semangat. Dua tahun, memang waktu yang tidak sebentar
namun akhirnya Narsih mendapatkan bantuan itu. Narsih menceritakan dapatnya
bantuan itu dengan mata berkaca-kaca, Narsih terlihat bahagia dan berkali-kali
mengucap syukur alhamdulillah atas bantuan yang didapatnya. Bantuan itu baru
datang tiga hari yang lalu.
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Saat ini Narsih juga sedang mencarikan akte kelahiran untuk cucunya,
karena dulunya ayah dari cucu nya ini belum membuatkan akte untuk anaknya.
Saat ditanyakan oleh Narsih, menantunya itu hanya cuek saja dan terkesan tidak
peduli dengan proses pembuatan aktenya, padahal butuh paling tidak 300ribu
untuk akte karena sudah telat. Kata Narsih, menantunya itu kurang bertanggung
jawab pada anak dan cucunya, seandainya dulu bertanggung jawab pasti sudah
membuatkan akte dan mau mengeluarkan biaya.

“Kan seharusnya habis lahiran ya dibuatkan akte to ya” begitu kata
Narsih. Maka dari itu, anaknya pergi bekerja bergantian dengan ibunya untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka.

“Sakniki pun onten gendeng karo liyane, sakcekape piye carane
kulo kudu nduwe panggon sing mapan. Rumah dewe, ambokno biaya ga
ada. Kurang. Kulo yo ra wani ngutang-ngutang, nek kulo ngutang opo yo
ono sing percoyo kaleh kulo, opo sing iso tak nggo jaminan yen ngutang,
anak kulo kan yo gajinya bulanan iki dereng turun. Betah atao enggaknya
kerja di sana, itu terserah mbak atik mawon. Ning mugo-mugo nggeh
betah. Kulo mboten mekso”

Selain harapannya untuk membangun rumah tersebut, Narsih juga sangat
berharap dirinya bisa masuk dalam program acara TV “jika aku menjadi” di trans-
TV. Beberapa kali Narsih mengirim SMS pada nomor yang tertera di TV saat
acara itu berlangsung, namun katanya SMS-nya tidak pernah menerima balasan
karena katanya memang tidak pernah masuk SMS nya. Narsih menceritakan pada
beberapa orang terdekatnya, jika dirinya ingin sekali menjadi informan bagi acara
TV tersebut.

Narsih ingin mengirim surat pada trans-TV tetapi dia tidak bisa mencatat
alamat yang tertera. Narsih membuang kebun salak jatahnya dari warisan
orangtuanya, dan mengganti nya dengan bangunan rumah saja, jadi pohon-pohon
salaknya dijabut. Jika kebon salaknya ditebang, maka dirinya masih ada
tanggungan untuk merawat dua kebon salak lainnya milik kakaknya yang
dititipkan padanya. Sebenarnya kakaknya ingin jika rumah itu dicicil
pembayarannya jika Narsih ingin memiliki rumah itu, namun Narsih mengatakan
jika untuk mencicil biaya rumah dirinya kesulitan. Bagian tanah warisan Narsih
hanya 7 meter, berbeda dengan bagian kakaknya yang lain.

Narsih pun berharap ada keajaiban datang dari Allah, bahwa ada rejeki
yang tak diduga-duga dan dirinya dapat mengembalikan ke kakaknya dalam
bentuk uang dan juga kakak nya mau berubah sikapnya padanya, mau membantu
problematika Narsih. Kakaknya yang menitipkan kebon salaknya ke Narsih dan
menyuruh Narsih menggarap kebon nya, meminta pada Narsih agar saat dirinya
pulang dari sumatera ke turi, kakaknya itu diberi uang saku dari hasil kebon salak.
Tetapi kata Narsih kebon salak kakaknya yang tidak terlalu berbuah lebat
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membuat Narsih kebingungan. Tetapi Narsih tetap akan mengumpulkan uang
untuk menyangoni kakaknya.

“Sakjane kulo nggeh kaboten nek ngoten, sikape mbak-mbak kok
ngoten, neng yo pripun meleh. Kulo ra meri kok. Bondo, tanah, ra digowo
pas mati. Nek arep rebutan yo saru, ngisin-ngisini, mending kulo ngalah
mawon, wedi resikone kulo niku”.

Narsih sesungguhnya keberatan dengan apa yang dialami oleh dirinya saat
ini, tapi Narsih lebih memilih mengalah daripada ribut dengan saudara-saudara
nya. Bagi Narsih, jika meninggal nanti tidaklah membawa harta jadi hidup di
dunia cukup seadanya saja. Kakaknya sendiri yang terlihat sangat tidak menyukai
Narsih, yaitu kakak nomor empat yang tinggal di dusun sebelah. Kata Narsih,
kakak ke-4 nya tersebut banyak mempengaruhi saudara yang lain untuk bersikap
tidak baik pada Narsih. Kakak ke-4 inilah yang mengatakan pada kakak pertama
untuk meminta kembali rumah yang ditempati Narsih, padahal kata Narsih
dulunya kakak pertamanya sangat baik padanya, sementara kakak kedua dan
ketiga-nya menyuruh Narsih mengerjakan kebon salaknya. Narsih sangat berharap
anaknya baik-baik saja di tempat kerjanya dan betah tinggal di sana dan bisa
pulang membawa hasil.

Narsih mengatakan jika dirinya dari dulu banyak melalukan segala hal
sendirian, jarang meminta bantuan keluarga, dan keluarga juga jarang ada
musyawarah bahkan kata Narsih hampir tidak pernah ada musyawarah. Lagipula,
kata Narsih ada saudara nya yang pada berada juga tidak membantu pada saudara
lainnya yang membutuhkan. Namun kata Narsih dirinya berbeda, jika saudara
atau tetangganya ada yang membutuhkan bantuannya, maka dirinya akan
membantu, semisal secara materi Narsih tidak bisa membantu maka dirinya akan
membantu dengan tenaga yang dimiliki. Narsih sudah “terserah” pada sikap
saudaranya yang lain, karena baginya sifat tiap orang beda-beda.

Narsih menceritakan jika dua hari yang lalu, cucu nya mendapat uang
100ribu dari pakdenya saat Narsih dan cucunya berkunjung ke rumah pakde nya
(paman Narsih). Narsih sangat senang mendapat uang tersebut, namun kata
cucunya uang itu harus disimpan dan tidak boleh digunakan oleh Narsih, maka
Narsih pun membelikan burung-burung kecil beserta sangkarnya untuk menghibur
cucu nya di rumah. Selama wawancara berlangsung pun, cucunya asyik bermain
dengan burung kecilnya.

Komunikasi Narsih dengan anaknya yang pertama di jakarta berjalan
dengan baik, mereka contact dari HP. Belum lama ini anaknya yang di jakarta
tersebut mengirim uang 500ribu katanya untuk membantu Narsih membangun
rumah, Narsih tidak menyebut nominal butuh uang berapa, namun kata Narsih
sebenarnya uang segitu masih sangat kurang untuk membangun rumahnya dari
nol, tapi Narsih sudah sangat bersyukur dengan pemberian anaknya itu. Narsih
bersyukur karena anaknya masih peduli dengannya.
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“Kulo kan nggeh ra wani ngarani butuh pinten nggeh, neng nggeh
niki pun kulo syukuri sanget. Maturnuwun sanget, alhamdulillah teseh
diparingi. Seneng banget kulo dibantu anak kulo niki. Sueneng banget.
Kulo nggeh pun cerita ajeng mbangun rumah niki, namung kan mriko
nggeh berkeluarga, nggeh ra wani nyuwun-nyuwun to. Kulo nggeh
ngomong, mengko piye carane nok omahe kudu dadi, nek mangane nggeh
opo anane, kulo dolke pithik nggeh saget”.

Narsih berusaha mengumpulkan biaya untuk pembangunan rumahnya,
rencananya akan ada beberapa pekerja dari warga yang membantu membangun
rumahnya. Narsih mengatakan jika dirinya belum pernah melihat uang dengan
nominal jutaan, Narsih membayangkan dirinya dapat memegang uang jutaan.
Katanya mimpi kali ya jika bisa memegang uang jutaan. Pernah 1 juta itu saat
anaknya yang pertama mengirim uang untuk Narsih pergi ke Semarang.

“Kulo niku santae wae kok ambokno ra nduwe ngeten, kulo tetep
ketok ceria. Dadi retine uwong ki kulo nduwe terus, seneng terus. Padahal
asline yo stres. Akeh pikiran, padahal nangis batin neng tek omah. Kulo
mboten purun menunjukkan belas kasihan kulo neng uwong, kulo mboten
purun dimesakke, nek ajeng ngeluh nopo curhat kulo ndelok-ndelok lah
kaleh sinten engko ndak dikirone kulo ki adol welas, njaluk dimesakke ”.

Begitulah Narsih menyembunyikan rasa sedihnya dari orang-orang di
sekitar, Narsih memang tak pernah mau terlihat sebagai wanita yang lemah meski
hidup sendirian. Narsih tidak ingin orang-orang melihat nya secara kasihan jadi
Narsih menunjukkan pribadi yang tegar pada orang lain. Narsih mengakui jika
pada malam hari sebenarnya Narsih sering sulit tidur karena memikirkan
hidupnya, untuk masa depannya. Jalan rizki nya sendiri, bagi Narsih banyak hal
tak terduga yang datang dalam hidupnya berupa bantuan-bantuan, seperti saat
Narsih kehabisan susu untuk cucunya. Ada orang yang memberikan susu pada
cucunya. Narsih sangat bersyukur dan berkali-kali mengucap syukur. Di tengah
wawancara, ada tetangga Narsih yang datang, seorang nenek yang membawa
bakul nasi, sayur, dan lain-lain.

Kata Narsih nenek tersebut yang membantunya untuk mengantarkan
konsumsi di tempat rumah yang dibangunnya, sang nenek mengatakan jika
nasinya masih sisa dan mengkritik Narsih mengapa menyediakan banyak piring,
kata Narsih banyaknya piring yang dia sediakan agar banyak orang yang bisa ikut
makan, tidak hanya pekerja yang membangun rumahnya saja, Narsih menyuruh
nenek adisibo untuk mempersilahkan orang yang lewat untuk ikut makan siang
saja. Narsih mempersilahkan nenek sibo untuk makan di rumahnya, nenek sibo
dan Narsih berbincang sangat akrab di siang hari itu. Narsih berpesan pada nenek
Sibo agar di hari kemudian, jika ada orang yang lewat habis ngalas atau lainnya
dipersilahkan untuk ikut makan siang saja bersama dengan orang-orang yang
bekerja membangun rumahnya.
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Narsih memiliki hubungan persahabatan yang erat dengan bude dwi,
seorang janda yang ditinggal mati suaminya 6 tahun lalu. Narsih mengatakan,
bude “D” adalah teman akrabnya, mereka saling memotivasi dan sharing. Bagi
Narsih,ibu Dwi dapat menjaga rahasianya dengan baik dan tidak menggunjingkan
dirinya yang jelek-jelek, bisa menjaga nama baik Narsih, banyak memberi solusi,
waktu diberi tahu jika Narsih mendapat bantuan material tersebut,ibu Dwi
menangis terharu. Menurut Narsih,ibu Dwi tidak menghina Narsih saat Narsih
menceritakan kisahnya. Mereka saling membantu dalam hal materi juga. Jika
salah satunya kekurangan, maka yang lainnya akan membantu. Narsih banyak
belajar dari ibu “D”, sama-sama janda dan berjuang sendiri menafkahi dirinya.ibu
Dwi sendiri adalah anak dari budenya Narsih.

Narsih belum terlalu berani menggunakan sepeda motor (tidak lancar betul
jika memboncengkan orang), maka ketika di jalan saat dirinya bertemu orang lain
yang kiranya butuh tumpangan, Narsih menawarkan bantuan untuk berangkat
bersama tetapi menyuruh orang tersebut untuk membawa motornya saja daripada
dia takut kecelakaan. Sejauh ini Narsih berusaha menawarkan bantuan dalam
bentuk tenaga seperti itu, namun Narsih merasa jika jarang ada orang yang
memperlakukan dirinya seperti itu, jarang ada yang menawarkan bantuan. Narsih
mengatakan jika dirinya ini mudah membantu orang lain tapi tidak begitu dengan
kebanyakan warga desa tempat ia tinggal. Hubungan Narsih sendiri dengan nenek
sibo sangatlah akrab, mereka saling berbagi. Nenek sibo adalah tetangga terdekat
Narsih, rumah mereka berdekatan. Jika nenek sibo membantu Narsih dengan
tenaga nya, maka Narsih gantian menyediakan makanan untuk nenek sibo,
begitupula sebaliknya.

Narsih merasa kasihan pada orang-orang yang sekiranya kurang mampu
dan membutuhkan bantuan, Narsih ingin membantunya meski dirinya juga
kekurangan. “kulo ki ambokno ra nduwe neng ki yo mesakke karo wong sing ra
nduwe liyane”, tutur Narsih. Narsih heran pada saudara-saudara nya yang jelas-
jelas tahu jika Narsih mengalami kesusahan tapi tidak ada yang benar-benar
peduli, Narsih mengalah pada pemberian warisan yang didapatnya sedikit.
Berkali-kali dalam wawancara terdahulu hingga sekarang Narsih mengatakan
perihal kurang adilnya pembagian warisan di keluarganya. Jika rumahnya yang
dibangunnya sudah jadi, Narsih akan menyerahkan rumah yang ditinggalinya
sekarang pada kakaknya yang memiliki surat sah tanah.

Peneliti kembali menyinggung mengenai pembagian warisan untuk anak-
anak Narsih yang sebelum-sebelumnya diperjuangkan oleh Narsih agar anaknya
mendapat warisan, jadi saat Narsih pergi ke rumah mantan suaminya yang
pertama (Mr.Joko) tersebut pada tanggal 8 mei lalu pembagian warisan itupun
dibahas. Saat peneliti menanyakan hasilnya, Narsih menjawab jika dirinya sangat
bersyukur apa yang diperjuangkannya dari dulu menuai hasil yaitu anaknya dua-
duanya mendapat jatah warisan tanah di Semarang, dulunya Narsih meminta
begitu. Anaknya yang mendapat warisan, namun dirinya tidak mendapat bagian
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apapun tetapi Narsih juga tidak menuntut dirinya dapat warisan tanah dari mantan
suaminya.

Rencana ke depannya untuk tanah tersebut, Narsih sudah menyerahkannya
pada kedua anaknya mau diapakan tanah itu, yang penting Narsih sudah
membantu anak-anak nya mendapatkan hak nya masing-masing. Dahulunya
mantan suaminya pernah berjanji untuk memberikannya tanah juga, tidak hanya
untuk anak-anak saja. Narsih mempercayai kata suaminya, namun suaminya
ingkar janji. “dinei kulo alhamdulillah, mboten dinei nggeh pun mboten nopo-
nopo, lillahi ta’ala kulo pun mboten padu. Kulo mboten purun nggawe masalah
kaleh wong liyo maleh. Titik”.

Ditanyakan mengenai kabarnya, akhir-akhir ini Narsih merasa jauh lebih
sehat dibanding sebelumnya, sudah jarang merasakan pusing —sakit kepala- yang
sebelumnya sering kambuh. Kini Narsih lebih fokus pada pembangunan
rumahnya, kesehatan cucunya yang saat ini tinggal berdua dengannya,
menyiapkan untuk acara 2 tahunan ibunya, dan persiapan lebaran meski mengaku
kelelahan tetapi ada hal-hal yang membuat Narsih bahagia. Tentang Surti (anak
kandung Narsih), Narsih sudah menyerahkan keputusannya pada anak. Tanah
yang di Semarang itu sebagian sudah ada bangunan rumahnya, kemungkinan
akan diuangkan oleh anaknya yang pertama, diganti uang kepada Surti. Karena
anaknya yang pertama ini kata Narsih lebih PD dan secara materi berkecukupan,
berbeda dengan Surti yang pemalu dan minder jadi mengalami kesulitan dalam
hal mencari nafkah. Maka dari itu Narsih banyak memotivasi Surti.

“Saya tidak memaksa dia untuk tinggal sama saya, terserah
nyamannya dia gimana, mau tinggal sama saya atau sama suaminya. Tapi
yo saya lebih seneng yen mbak atik mau tinggal sama saya di sini. Di sana
kalo dengan tidak terpaksa nggeh monggo.mana yang cocok untuk anak.
Ga mau maksa anak. Saya ga mengharuskan, terserah yang mau
menjalani maunya bagaimana ”

“Kamu masih muda nak, masih bisa laku kerja. Sebisa mungkin
waktunya digunakan dengan baik. Cari masa depan yang baik, nyari
biaya sekolahnya keisha. Aku momong ga papa. Kan makin gede makin
gede biayanya. Keisha juga harus sekolah.”

Saat menggudang anaknya, Narsih memujinya dengan kata-kata positif
sambil menggendong dan menciumi pipinya Narsih mengatakan pada cucunya
anak yang cantik, sholehah, pintar, dan kata positif lainnya. Pada hari raya idul
fitri tahun ini pun suami Surti (menantu Narsih yang tinggal di Wonogiri)
rencananya kemungkinan tidak datang silaturahmi ke rumah Narsih. Saat Narsih
menanyakan perihal persiapan lebaran untuk anak dan istrinya, Narsih ingin agar
menantunya itu mau membelikan baju lebaran untuk cucunya agar senang, namun
jawaban menantunya itu malah ketus dan mengatakan jika dirinya tidak peduli
apakah lebaran nanti mau berkunjung atau tidak, jawaban tersebut tentu
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membuatNarsih kecewa, Narsih pun berencana untuk membelikan baju cucunya
dengan menjualkan satu ekor ayamnya.

Narsih mengatakan jika ada hal yang kurang baik dalam keluarga anaknya,
kurang harmonis. Menantunya itu kurang bertanggung jawab. Untuk biaya
sekolah keisha, cucunya, Narsih meminta anaknya untuk giat bekerja karena
cucunya semakin beranjak besar dan membutuhkan biaya lebih, gantinya Narsih
yang momong cucunya di rumah. Anaknya yang di Bekasi sendiri, belum
memiliki anak sampai saat ini. Narsih senang menyambut lebaran karena suasana
akan ramai dalam waktu yang lumayan lama, sekitar satu minggu lebih. Narsih
sangat ingin menjadi informan bagi acara trans-TV “jika aku menjadi”, Narsih
mengumpulkan syarat-syaratnya namun belum bisa mengirim surat ke trans-TV.

Perihal kedekatannya dengan ibu “D”, Narsih kadangkala bercerita pada
nya saat ada waktu longar. Narsih nyaman menceritakan banyak hal pada ibu “D”,
katanya meskiibu Dwi juga janda dirinya tetap bisa membiayai anak-anaknya
walau terkadang ada saja orang yang syirik di sekitarnya dan ingin menjatuhkan
nama baiknya, tetapiibu Dwi ini berusaha menguatkan hati Narsih.ibu Dwi juga
menceritakan dirinya menyambung hidup dengan berjualan dan menggarap kebon
salak miliknya ditambah jika kepepet,ibu Dwi menghutang ke tetangganya namun
kalau sampai berhutang Narsih tidak berani dan tidak mau karena jaminan hutang
yang dinilainya tidak ada, tidak sepertiibu Dwi yang punya beberapa lahan kebon
salak.

Ditanya mengenai harapan dan doa yang paling sering dipanjatkan oleh
subjek Narsih, Narsih menjawab “saya ingin bisa menghidupi keluarga dengan
baik, bisa ngasih hidup yang layak buat anak-cucu, tidak diomongin orang terus,
saya ingin bisa berwirausaha kan kalo saya bisa wirausaha orang ga akan ini
saya terus, ngomongin gitu. Kulo wong ra nduwe dikucilkan terus kan yo mboten
penak. Dungo kulo ngge ndamel omah niki nggeh terkabul tho, kulo bersyukur.
Niki pun positif, kelak kulo pingin nde kendaraan sing layak terus kulo ajeng adol
keliling nopo nyetor dagangan, kulo ajeng mandiri golek pangan. Semuanya kan
berawal dari nol, baru bisa sukses. Niku harapan kulo”.

Narsih berpendapat jika dirinya bermimpi untuk hidup bahagia itu wajar
saja dan semua kesuksesan itu awalnya bersusah-susah dahulu, berawal dari nol,
jadi Narsih tidak takut bermimpi yang muluk-muluk. Narsih juga mencotohkan
beberapa orang di desanya yang memiliki banyak tanah dan dipandang berada,
bahwa dahulunya keluarga nya memang kaya namun perjuangan kakek-neneknya
dulu juga berat makannya jadi kaya, sementara dirinya lahir sebagai orang yang
tidak punya maka dariitu dirinyalah yang harus berjuang untuk membiayai
dirinya.

Narsih rajin datang ke acara trah keluarga, ada arisan juga dalam acara trah
itu. Di dalam acara trah, hubungan Narsih dengan saudaranya baik. Narsih
kembali menyinggung soal kiriman anaknya untuk membangun rumahnya, berupa
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uang 500ribu. Saudara terdekatnya sendiri, yaitu kakak keempatnya kadang sibuk
dan jarang ke acara trah keluarga, jadi saat kakaknya tidak datang, kakak ke-4 nya
meminta bantuan Narsih untuk membayarkan arisannya dahulu, biasanya kakak
nya ini mengembalikan uang Narsih tidak dengan segera. Narsih sendiri sudah
berusaha membantunya, tapi Narsih juga heran mengapa kakak ke-4 nya kurang
begitu suka padanya. Hal yang membuat Narsih menjadi kuat adalah karena
anaknya.

“Saya pingin anak saya tu nggak malu, ya kalo saya udah tua gini
ngadepin masalah terus tak gawe sakit ketok lemah kan anak saya nanti
malah ikut loyo. Saya tu begini biar anak saya pada semangat, rumah
tangganya jalan, nyari makan untuk anaknya juga lancar, saya kan harus
nyontohin ke anak tetap semangat apapun keadaannya. Walaupun ga
punya yo jangan loyo, jangan lemah.”

Narsihmenginginkan punya kendaraan yang layak, ingin ini dan itu,
namun jika yang untuk menjangkau tidak ada, Narsih tidak mau larut dalam
kubangan stres memikirkan keinginan nya yang lama terwujud. Peneliti pun
menghibur Narsih dengan mengatakan bahwa segalanya perlu proses dan
terwujud nya sedikit demi sedikit. Narsih pun setuju dengan pendapat peneliti dan
menceritakan saat dulunya dia ingin makan bandeng, dan saat sudah mendapatkan
bandeng itu dia mengambil hikmah dari pengalamannya itu. Narsih mengatakan
jika dirinya merindukan kedatangan peneliti karena sudah lama tidak bertemu
peneliti. Setiap datang ke rumah Narsih pun, Narsih selalu menawarkan pada
peneliti untuk makan di rumahnya sama seperti siang ini. Sebelum mengakhiri
obrolan siang itu, peneliti sempat memuji Narsih dan meminta Narsih untuk
memberinya wejangan karena dinilai Narsih sudah banyak pengalaman dalam
hidup. Narsih pun sempat terkejut saat peneliti berkata demikian, awalnya Narsih
ragu-ragu untuk menjawab, kemudian saat peneliti mengatakan bahwa dirinya
masih muda dan butuh banyak belajar dengan orang yang lebih tua seperti hal nya
Narsih, Narsih pun memberi wejangan pada peneliti, kurang lebih seperti ini

“Wejangan yang tentang apa dek. Tentang menghadapi tantangan
hidup ya, atau apaa. Kalau masalah mengahdapi tantangan hidup kan dek
hanif lebih makmur dari bude, pasti dek hanif bisa. Dek hanif kan dari
langkah awalnya udah terang tidak menemui jalan gelap kayak bude jadi
jangan sampai ngalamin kayak bude, soale dari nol nya kan dek hanif
mama nya udah menemukan obor, mama nya udah sukses, tabungan juga
sudah banyak, kalau saya kan menjalani kayak gini karena dari awalnya
saya orang ga punya, tapi ga diperlakukan dengan adil. Seandainya dulu
mamak saya adil kan saya ga hidup susah kayak gini. Adil; bagi rata gitu
Iho dek, kan kalo anak cewek bagi apa-apa nya harus rata. Tapi kan
mbak-mbak saya kayak gitu, saya ga meri kok. Saya Cuma nyeritain.
Cerita bukan karena meri. Ya untuk dek hanif ya kalo besok udah punya
anak, jadi orang tua jangan sampai dek hanif membeda-bedakan orang
apalagi anak-anaknya antara orang yang punya dan yang ga punya nanti
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ndak anak nya sakit hati kayak bude. Kalau jadi orang tua jangan kayak
mamak nya bude, ga adil gitu. Kalo anaknya dikasih ya semuanya dikasih.
Kalo enggak ya udah nggak usah. Jangan bikin anak sakit”.

Pesan yang disampaikan oleh Narsih mengingatkan peneliti pada ceritanya
yang mendapat perlakuan tidak adil dari kerabatnya. Nasihatnya pun berasal dari
apa yang dialami Narsih agar orang lain tidak mengalami nasib nya saat ini.
Musyawarah dalam keluarga yang memang tidak pernah dilakukan secara baik-
baik, membuat Narsih terpaksa menerima pemberian orang tua yang seadanya.
Sampai sekarang pun Narsih masih belum berani untuk komplain perihal warisan
yang didapatnya. Katanya Narsih manut saja pemberian orangtuanya, keputusan
orangtuanya sudah diterimanya. Malahan katanya warga desa sana yang
berkomentar mengapa dirinya hanya mendapat bagian yang sedikit dan tidak
protes. Tetapi Narsih tidak mau menggubris omongan-omongan tersebut.

Ketika peneliti menanyakan pada Narsih, sosok atau figur yang menjadi
contoh panduan bagi Narsih selama ini siapa, atau sosok yang mengajarkan sifat
baik pada Narsih, kata Narsih dirinya lebih banyak belajar dari diri sendiri dan
orang-orang yang ditemuinya dalam hidup, bukan dari kedua orangtuanya ataupun
kerabatnya karena orangtuanya sendiri kurang bisa menjadi contoh bagi Narsih,
Narsih pun mencotohkan jika dirinya terinspirasi olehibu Dwi yang janda tapi
survive nya bagus, ibu Siti yang terpandang di desa nya namun sangat loyal pada
warga sekitar dan tidak membeda-bedakan antara kaya-miskin; berbaur dengan
semua, Narsih tidak ingin meniru kakak-kakaknya yang dianggap serakah; mereka
lebih dekat dengan kerabat yang sama-sama berada.

Saya harus punya teman yang bisa diajak ngobrol, begitu penuturan
Narsih, Narsih juga belajar dari majikannya di Rara’s catering yang begitu
menghormati dirinya sebagai karyawannya, Narsih kagum pada sifat majikannya
yang sangat baik padanya, Narsih juga mengatakan jika dirinya memang belum
lama mengenal peneliti, tetapi ada hal positif dari peneliti yang Narsih sukai dan
Narsih anggap baik. Narsih pun menjadikan peneliti termasuk dalam sosok yang
bisa dijadikan panutan dalam hal tertentu, setiap orang memiliki ciri khas
kebaikannya masing-masing dan Narsih mengambil ciri khas itu terutama
terhadap orang-orang yang dirasa oleh Narsih memiliki kontak batin dengan nya.
Sebenarnya Narsih merasa malu atau kadang takut berteman dengan orang yang
ekonominya lumayan berada, takut dikira minta-minta atau cari muka, tapi jika
dirinya punya teman yang “kaya” itu juga karena Narsih lah yang didekati oleh
mereka.

“Dek hanif kan belum kenal lama saya, saya juga belum lama
kenal dik hanif, tapi kan saya merasa ada kontak batin dengan dek hanif.
Dek hanif mau mendengarkan saya, mau mendengarkan keluhan-keluhan
saya, menanyakan keinginan-keinginan saya, mau ngertiin saya,
kekurangan saya, meski ini untuk penelitian tapi saya senang ada yang
mau mendengarkan saya dan tidak menghina saya, kan ga ada orang yang



216

seperti dik hanif yang mau nanya-nanya saya kayak gini. Sama seperti
majikan saya yang selalu mendukung saya. Dia bos saya, orang kaya
tetapi mau berteman akrab dengan saya. Demi Allah orangnya baik
banget. Perhatiannya ke saya itu sangat berharga buat saya. Saya
panggilnya ibu’.”

Narsih merasa bahagia saat ada orang yang mau peduli dengannya, mau
mendengar keluh-kesahnya dan tidak membebaninya dengan cemoohan yang
kurang baik. Narsih berteman akrab dengan bos-nya juga, saat datang ke acara
senam bersama pada hari minggu (Narsih rutin ikut acara senam bersama di hari
minggu Narsih lapangan denggung), Narsih mendapat bingkisan dari bos nya.
Narsih rutin ikut senam tersebut untuk menghibur dirinya dan berkumpul dengan
banyak orang saat acara senam tersebut. Narsih paling tidak suka dengan kata-
kata “ming” yang terkesan meremehkan, jika ada yang memberinya bantuan
Narsih mensyukurinya dengan sangat bukan melihat dari harga materinya tetapi
dari rasa perhatian si pemberi rizki pada Narsih. Narsih sangat sebal pada orang-
orang yang mudah mengatakan “ming” pada orang lain, karena jika diremehkan
begitu otomatis akan merasa sakit hati.

Narsih berhati-hati dengan kata-kata yang satu itu. Untuk acara 2 tahunan
nya ibunya, Narsih lah yang mengurusnya, saudaranya yang lain kemungkinan
hanya membantu seperti ala kadarnya orang nyumbang. Harapan Narsih sendiri
agar suatu saat nanti kakak nya mau membantu nya, mau berubah sikapnya pada
Narsih, meski kemungkinannya kecil. Kakaknya yang pertama sebenarnya sangat
baik, tapi mudah terpengaruh oleh hasutan orang lain jadinya kurang bisa bersikap
adil pada adik-adiknya.

“Apakah setelah rumah bude selesai dibangun, bude akan
meninggalkan rumah ini?,, ya sesuai dengan kesepakatan sama kakak
saya saja. Bar nyewu nya ibu kulo, rumah ini ajeng disuwun maleh kaleh
kakak kulo. Perkoro mangkeh ajeng dijual, nopo dibongkar ditanduri
salak, kulo monggo terserah mbakyu kulo. Nek ajeng nduiti nggeh kulo
dereng gadah arto. Kulo mboten nyuwun tambah-tambah waktu tingal
teng mriki. Pun kulo syukuri sanget diparingi amanat ngagem nggriyo iki
untuk sementara waktu”.

Kurang lebih begitulah hasil wawancara dengan Narsih siang itu. Saat dua
orang tetangganya masuk ke rumah Narsih, yang satu seorang ibu-ibu dan satunya
lagi nenek sibo, mereka pun mengobrol di ruang tamu sambil bercanda. Mereka
membicarakan proses pembangunan rumah Narsih, masalah tata letak rumah, dan
beberapa keluhan mereka mengenai kehidupan rumah tangga yang dijalani.
Peneliti tidak lama kemudian berpamitan pada Narsih karena setelah itu peneliti
ada janji untuk bertemu informan yang lainnya. Narsih pun mengantar peneliti
keluar dan mencium pipi kanan-kiri peneliti, berulang kali Narsih mengucapkan
terimakasih atas oleh-oleh yang dibawakan untuknya.
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Observasi (OB-10)

[Lokasi: Nangsri, Girikerto, Turi, Sleman, DIY —di rumah salah satu
warga desa-] Observasi saat Narsih berbaur dengan warga di acara hajatan
warga Turi (sabtu, 23 Juni 2012): hari ituada hajatan di salah satu rumah warga,
yaitu peringatan dua tahun meninggalnya salah satu warga di Nangsri. Seperti
adatnya orang desa, para ibu-ibu rewang di rumah. Pagi itu, Narsih datang
menggendong cucunya yang kecil, Narsih masuk rumah dan menemui si empunya
rumah. Setelah mengobrol tidak terlalu lama, Narsih berkata jika dirinya mungkin
tidak bisa lama-lama bantl di sana karena dia sendiri juga harus menyiapkan
makan siang untuk para pekerja yang sedang membangun rumahnya. Narsih pun
meminum teh panas bersama ibu-ibu lainnya, Narsih juga mengambil camilan
yang tersedia dan memakannya. Selesai itu, Narsih langsung mengambil kelapa
dan memarutnya sambil sesekali bercanda dengan warga lain yang juga sedang
sibuk membuat masakan.

Cucunya yang kecil berbaur dengan anak-anak kecil yang saat itu sedang
berkumpul di ruang menonton TV. Jam menunjukkan pukul 10.00, Narsih pun
berpamitan pada rekannya untuk pulang dan menyiapkan masakan untuk para
pekerja nya, namun saat itu tuan rumah yang sedang mau pergi membeli ayam
mentah menghampiri Narsih dan meminta Narsih untuk mengambil bahan
makanan yang sudah jadi untuk dibawa pulang agar dia tidak repot memasak,
namun Narsih menolaknya dan mengatakan bahwa dirinya akan memasak sayur
jipang, tuan rumah pun memaksa dan menyiapkan bekal makanan untuk Narsih
akhirnya Narsih pun menerimanya dan Narsih berpamitan pulang, Narsih
meminta maaf jika dirinya tidak bisa lama karena ada urusan lain dan juga dia
mengurus semuanya sendiri sehingga mudah merasa capek.
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APPENDIX 2

(Autoanamnesa: Informan 2 dengan nama samaran —Rini-, 30 Tahun)

Catatan Peneliti 1 (CP-1)

[Lokasi: Girikerto, Turi, Sleman, DIY] Awal bertemu dengan informan
sudah lama sejak bulan ramadhan (bulan September)tahun 2011, dan pada
waktu shalat taraweh, juga sempat bertemu informan (Rini) saat shalat ied.
Peneliti dan informan hanya bertemu sekilas dan peneliti belum mengenal
informan terlalu dalam. Mengetahui informan sebagai warga asli daerah Girikerto
Turi Sleman, satu desa dengan nenek peneliti tinggal. Namun karena peneliti dan
anggota keluarganya tidak tinggal di Turi, jadi saat itu peneliti tidak terlalu
mengenal informan. Baru setelah ibu dan nenek peneliti memutuskan untuk
pindah ke Turi, barulah peneliti mengenal informan. Namun saat itu peneliti
belum tahu betul jika informan adalah seorang janda yang mengurus anaknya
seorang diri. Di saat shalat taraweh itulah kadangkala peneliti dan Narsih hanya
saling sapa.

Catatan Peneliti 2 (CP-2)

[Lokasi: Girikerto, Turi, Sleman, DIY]Pada bulan Januari 2012, saat
liburan kampus, (tanggal 28 hingga tanggal 30 Januari) peneliti sedang
finishing proposal skripsi dan memutuskan untuk mengambil hari libur di Turi.
Selama tinggal di sana, lambat laun peneliti mulai mendengar beberapa desas-
desus yang berkembang di masyarakat mengenai hiruk-pikuk kehidupan rumah
tangga di sana. Kadangkala peneliti ikut berkumpul bersama ibu-ibu muda di sana
dan mengobrol dengan maksud untuk mengakrabkan diri dengan warga pribumi.

Di setiap waktu yang peneliti lewati di daerah Girikerto ini tepatnya di
dusun babadan dan nangsri, peneliti mendapat info mengenai beberapa warga
yang menjadi perbincangan di desa. di dusun ini, di antaranya, yang diketahui
oleh peneliti ada wanita janda yang ditinggal wafat suaminya berjumlah empat
orang wanita, wanita janda yang bercerai dengan suaminya dua orang, wanita usia
remaja yang mengurus anaknya sendiri akibat hamil di luar menikah dengan
suami orang berjumlah satu orang. Peneliti yang memang tertarik untuk meneliti
tentang kehidupan wanita sebagai orang tua tunggal pun mulai mencari-cari info
mengenai beberapa wanita janda tersebut. Di antara beberapa kisah yang bergulir,
peneliti juga mendengar kisah tentang Riniini, di mana saat itu ada yang
mengatakan jika mantan suaminya tersebut terlihat percaya diri saja menggandeng
istri keduanya di desa tersebut dan hal itu membuat warga kurang nyaman,
sementara Rinilebih banyak di rumah daripada berbaur dengan warga setempat.
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Catatan Peneliti 3 (CP-3)

[Lokasi: Yogyakarta, tempat tinggal Peneliti] Bulan februari 2012
(rabu, tanggal 8), setelah peneliti melakukan seminar proposal skripsi pada
pertengahan bulan, peneliti mendapat masukan dan saran yang membangun dari
dosen pembahas dan dosen pembimbing. Pada akhirnya, peneliti mengambil tema
konsep diri sebagai fokus penelitian dengan kriteria informan seorang wanita
janda yang menjadi orang tua tunggal setelah bercerai dengan suaminya, minimal
telah menjanda selama enam bulan. Peneliti yang sebelumnya sudah mendengar
desas-desus di daerah Tegalsari, tertarik untuk mengambil data di sana. [Lokasi:
Girikerto, Turi, Sleman, DIY](25 Februari 2012, sabtu) Peneliti mulai
mencari-cari info mengenai janda yang bercerai, didapatkanlah dua orang yang
menurut hemat peneliti dapat dijadikan informan penelitian dan memenuhi kriteria
sebagai informan penelitian. Pada bulan februari ini peneliti fokus pada revisi
proposal penelitian, dan tidak bertemu dengan informan, baru setelah proposal
selesai direvisi dan disetujui oleh dosen pembimbing skripsi dan dosen pembahas
skripsi, peneliti mulai terjun ke lapangan.

Catatan Peneliti 4 (CP-4)

(Lima minggu setelah seminar proposal, pada bulan Maret tanggal
18, Minggu), informan tinggal di turi pada tanggal 17,18,19 Maret [Lokasi:
Girikerto, Turi, Sleman, DIY]. Sabtu sampai ahad saat jatah libur nya di admin
lab. Peneliti mendapat kabar jika informan berinisial “P” usia 45 tahun satu
minggu lagi akan berangkat ke Malaysia, menjadi TKW di sana karena ingin
mencari nafkah yang lebih dan juga menghindari mantan suaminya yang
dianggapnya mengganggu dirinya. Awalnya informan penelitian adalah dua
wanita janda dengan usia 45 tahun dan sama-sama mengalami kegagalan
pernikahan sebanyak dua kali. Karena informan “P” memutuskan pindah ke
Malaysia, maka pada senin tanggal 19 maret peneliti berinisiatif untuk mencari
informan lain yang memenuhi kriteria informan penelitian skripsi. Pada senin
siang, peneliti memberanikan diri bertanya pada seorang warga desa mengenai
desas-desus yang dulu pernah peneliti dengar tentang seorang janda yang
ditinggal selingkuh suaminya dan tidak terpuruk, maka ada masukan dari warga
bahwaRiniadalah orang yang tepat karena di mata warga dia orang yang ramah
dan bukan pendendam meski dulunya ditinggal mantan suaminya dengan cara
yang tidak baik. Peneliti pun mencari tahu mengenai waktu longgarnya Rini, ada
yang mengatakan jika dirinya saat ini mengambil kuliah lagi dan biasanya ada di
rumah pada hari selasa hingga kamis, jumat hingga senin biasanyaRiniberangkat
kuliah.

Peneliti menanyakan pada tetangga dekatRini, dari warga setempat ini
peneliti mendapat info jikaRinimemang rajin shalat di masjid dan anaknya juga
rajin ikut kajian TPA di masjid tersebut, padahal jika tidak bulan ramadhan masjid
di babadan ini cenderung sepi. Menurut tetangganya,Rinijarang ada di rumah pada
hari sabtu/minggu namun di hari-hari biasanyaRinisering terlihat di masjid dan
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mengantar-jemput anaknya sekolah. Kata tetangganya orang tuaRinimemiliki kios
yang besar di pasar, kadangkalaRinijuga membantu ibunya menjaga kiosnya.

Observasi 1 (OB-1)

Observasi. [Lokasi: Girikerto, Turi, Sleman, DIY di —rumah orang
tua Rini-]Sabtu, 24 Maret 2012.Siang hari; jam 13.00. (non partisipan-tidak
terstruktur-an obstrusif). Pertama kalinya peneliti mendatangi rumah Narsih
untuk tujuan penelitian ini, di sana peneliti hanya mengobservasi rumah dan
tempat tinggal informan karena siang itu rumah Narsih tertutup dan terlihat sepi.
Peneliti mengambil gambar photo rumahnya. Saat itu ada warga yang lewat dan
peneliti pun menyapanya dan menanyakan tentang Rini, kata warga tersebut
Narsih mungkin sedang berangkat kuliah dan kedua orangtuanya sedang bekerja,
ibunya punya kios besar di pasar dan ayahnya mengerjakan kebon salak yang
dimiliki keluarga mereka yang lumayan besar. Biasanya rumah mereka akan
mulai ramai oleh penghuninya pada saat sore hari atau menjelang maghrib.
Rumah Narsih sendiri tampak depan terlihat rapi dan bersih. Tembok rumahnya
berwarna biru muda dengan beberapa tanaman tertata rapi di depan rumah.

Di samping rumahnya ada beberapa rumah warga yang berdekatan,
banyak orang dan kendaraan yang lalu lalang di depan rumahnya karena memang
jalan depan rumahnya merupakan jalan utama yang sering dilalui orang untuk
bepergian ke jalan besar. Sore harinya, peneliti mendatangi rumah ketua pemuda
dusun Nangsri yang sudah dikenal baik oleh peneliti dan peneliti menceritakan
perihal penelitiannya mengenai ibu orang tua tunggal, dari ketua pemuda tersebut
peneliti mendapatkan nomor handphone Riniyang dimintakannya pada ibunya,
ketua pemuda tersebut mengatakan jikaRiniadalah wanita yang ramah dan baik
namun nasibnya kurang baik, saat ini dia merawat anaknya sendirian. Setelah
mendapatkan nomor handphoneRini, malam harinya peneliti mengirim SMS pada
Rini dan mengatakan jika peneliti membutuhkan bantuannyadan ingin
mengenalRinilebih jauh jika diperbolehkan. Peneliti juga menjelaskan jika dirinya
senin harus pulang ke jogja lagi karena masuk kampus.Rinipun mengijinkan
peneliti untuk datang ke rumahnya pada hari ahad sore setelah dirinya pulang dari
kuliah karena hari ituRinipulang lebih awal dari biasanya.

Wawancara (W-1)

Wawancara. [Lokasi: Babadan, Girikerto, Turi, Sleman, DIY di —
rumah orang tua Rini-]Minggu, 25 Maret 2012.Pukul 16.00-17.30.Peneliti dan
ibu peneliti berkunjung ke rumah Rini, pada awal bertemu Narsih peneliti
meminta ditemani oleh ibu peneliti untuk mengutarakan perihal skripsi milik
peneliti. Saat peneliti sampai di rumah Rini,Rinilah yang pertama kali menyambut
peneliti.Rinikeluar rumah dan langsung menyalami peneliti dan ibu peneliti. Saat
masuk ke rumah, peneliti dan ibu peneliti dipersilahkan untuk duduk. Saat sedang
mengobrol, ibunyaRinidatang lalu mengambilkan teh panas. Akhirnya sore itu
kami mengobrol berempat di ruang tamu. Ibu peneliti dan ibu nya Narsih ternyata
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sudah saling kenal karena dulu ibu peneliti pernah tinggal di desa tersebut.
Peneliti pun memperkenalkan diri pada keluarga nya Rini. Di situ peneliti
memulai obrolan dengan Rini. Peneliti bertanya mengenai kabar keluarga
informan. Peneliti meminta waktu informan untuk mengobrol dengan nya. Narsih
adalah seorang yang ramah, pada waktu itu peneliti mulai memperkenalkan diri
peneliti dan maksud kedatangan peneliti ke daerah Tegalsari, kami mengobrol
ditemani secangkir teh panas dan beberapa camilan yang ada di ruang tengah.

Peneliti menceritakan kedatangannya di Tegalsari, selain untuk menjaga
nenek bergantian dengan ibu juga untuk menyelesaikan tugas kuliah. Peneliti
menjelaskan sedikit mengenai proposal penelitiannya dan tema yang ingin
diangkatnya. Saat mendengar judul dari proposal skripsi peneliti, Riniterlihat
mengerutkan dahi dan mengatakan “apa dek anif ke sini untuk minta bantuan aku,
atau gimana dek?”, peneliti pun menjawab, jika dirinya membutuhkan
bantuanRiniuntuk data penelitiannya dan memperlihatkan surat perjanjian jika
semua data yang masuk akan dirahasiakan. AwalnyaRiniagak ragu dan merasa
kisahnya kurang baik untuk diangkat, namun peneliti berusaha meyakinkan
Narsih jika semua orang hidup punya kisahnya masing-masing dan ada hal-hal
yang bisa dijadikan pelajaran diambil hikmahnya oleh pelaku atau orang lain
seperti halnya peneliti. Setelah penjelasan dan negosiasi antara peneliti dan Rini,
akhirnyaRinibersedia menjadi informan penelitian.Rinidan  ibunya pun
menandatangani surat keterangan.

“Semoga aku bisa bantu ya dek, tapi kalo semisal nanti kok cerita
yang aku ungkapkan kurang berkenan opo menurut adek kurang
menyenangkan, yo mbak minta maaf. Keadannya memang begitu, kalo dek
anif Tanya-tanya ya aku jawab apa adanya yang aku tahu dan aku alami”

Sesekali ibunyaRinijuga mengobrol dengan kami. Di tengah obrolan, ibu
peneliti mengatakan jika pada siang harinya di hari minggu itu, Tono mantan
suaminyaRiniberkunjung ke rumahnya sebentar dan sempat mengobrol lama
dengan nya dan tetangga yang duduk-duduk di beranda rumahnya (warung milik
ibu peneliti merupakan warung yang ramai dikunjungi oleh warga desa tersebut
karena di sana jarang ada warung yang menyediakan banyak aitem barang, dan di
samping warung ada beranda rumah dengan satu set meja tamu tempat beberapa
orang mengobrol bersama di beranda rumah tersebut).

Ibu peneliti mengatakan jika Tono siang itu datang dengan membawa
motor baru merek Suzuki nex-nya, dan sempat mengobrol kan masalah
kendaraan. Katanya dalam setahun ini Tono sudah dua kali tukar tambah
motornya karena mencari yang benar-benar sesuai dan enak dipakai olehnya,
ibunyaRinilangsung menanggapinya dengan jawaban yang agak ketus yaitu Tono
itu hanya mementingkan dirinya sendiri dan terlalu mengedepankan nafsunya dari
dulu selalu begitu.



222

Ibu Narsih (ibu Emi) pun menceritakan jika dulunya menantu nya itu
bersikap baik dan beliau sangat percaya padanya jadi dia lega saat menikahkan
anaknya dengan Tono tanpa berpikir Tono ini akan menghamili wanita lain di
tengah perkawinannya. Saat ibunya tengah bercerita ini, Narsih pergi dari ruang
tamu dalam waktu yang tidak terlalu lama sekitar 15 menit, dan selama itu juga
ibu Emi dan kami berbincang-bincang. Beberapa kali mengutarakan
kekecewaannya pada Tono karena telah membuat ulah dengan keluarga nya.
Dahulu saat awal masalah itu muncul, katanya kedua belah pihak keluarga sempat
panas dan ibu Emi merasa malu karena warga banyak yang membicarakannya,
hingga akhirnya jalan damai ditempuh dengan musyawarah keluarga besar, saat
itu sempat muncul kesepakatan untuk “poligami” saja, tetapi saudara kandung dari
keluarga Narsih tidak rela jika saudarinya dipoligami.

Rini pun menurut kemauan keluarganya saja,Rinitidak banyak melakukan
perlawanan dan terlihat ingin cepat menyudahi masalah di keluarganya itu. Hanya
waktu itu yang disayangkan olehRiniadalah anak mereka yang masih kecil dan
usia pernikahan yang masih muda, Rinijuga sangat kecewa mengapa tidak jujur
dari awal saja jika punya hubungan dengan wanita lain. Setelah kurang lebih 15
menit obrolan mengalir,Rinimasuk lagi ke ruang tamu terlihat matanya memerah
dan berkaca-kaca.Rinipun ikut duduk di ruang tamu. SaatRinimasuk ruang
tamu,Rinijuga tahu saat ibunya menceritakan tentang mantan suaminya,Rinipun
menyambung obrolan dan mengatakan jika ia menyayangkan sikapnya Tono yang
percaya diri saja mondar-mandir di desa tersebut menggunakan sepeda motor
barunya, dan dia mengatakan jika sebelum berangkat kuliah dia sempat
berpapasan dengan Tono dan hanya saling menyapa.

Ibu Emi mengatakan jika menurut dirinya Tono ini terlalu mengikuti hawa
nafsunya baik dalam hal membeli barang juga hal lain maka dari itu pernikahan
mereka tidak langgeng. Setelah mendengar penuturan dari ibu Emi dan Rini,
peneliti pun mengatakan jika selama proses penelitian nanti peneliti akan meminta
bantuan untuk menceritakan kisah perceraian Rini, mereka pun setuju dengan
catatan rahasia penting dalam keluarganya tetap terjaga dan tidak tersebar di desa
tersebut ditakutkan jika keluarganya jadi bahan obrolan lagi di masyarakat.
Narsih mengatakan bahwa selama ini sulit menemukan orang yang benar-benar
bisa menjaga rahasia orang dan mau faham, dan pada hari itu peneliti dan
informan bertukar nomor HP dan peneliti berjanji untuk menghubungi informan
lagi.

Rinijuga mengatakan untung saja tetangga yang dekat rumahnya
menyarankan untuk mencari kesibukan lain agar tidak berlarut-larut dalam
kesedihan. Di saat peneliti akan berpamitan pulang, anaknya yang perempuan
datang ke rumah membawa mukena dan makanan snack katanya sehabis pulang
TPA di masjid.Rinimemperkenalkan anaknya pada kami, dan setelah obrolan
sebentar kami pun berpamitan pulang.
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Wawancara 2 (W-2)

Wawancara. [Lokasi: Babadan, Girikerto, Turi, Sleman, DIY di —
rumah orang tua Rini-] Minggu, 8 April 2012. Peneliti mendatangi rumah
Rinipada pukul 10.00-12.00. Hari ituRiniberada di rumah karena minggu
tersebutRinisedang ada ujian semester. Hari seninnyaRiniada ujian kuliah tiga
mata kuliah, saat peneliti datang ke rumahnya,Rinisedang membaca buku di
beranda rumahnya.Rinipun mengajak peneliti masuk ke ruang tamu. Saat itu di
rumah hanya ada Rini. Orangtuanya sedang bekerja dan anaknya sedang ada
kemah. Hari itu peneliti berbincang-bincang dengan Rini kurang lebih selama 90
menit. Selebihnya peneliti dan Rini melakukan aktifitas lain dengan Rini, siang itu
Rini mengajak peneliti untuk shalat berjamaah. Hasil dari wawancara dengan Rini
pada hari itu kurang lebih seperti yang tertuang dalam tulisan berikut ini;

Rini dari semasa kecilnya sudah terbiasa hidup mandiri. Pengakuan BY,
sejak kecilnya dulu Rini sudah banyak melakukan aktivitas nya sendiri karena
sejak kecil orangtuanya sudah sibuk, sehingga Rini tidak bisa bermanja-manja
dengan orangtuanya. kemandirian Rini terlihat dari ceritanya mengenai jarak
kelahiran Rini dengan saudaranya yang terbilang dekat. Rini merupakan anak
kedua dari 4 bersaudara, Rini merupakan satu-satunya anak perempuan di
keluarganya. Jaraknya dengan sang adik hanya 2 tahun, dan jarak usia Rini
dengan kakaknya juga dekat.

Dahulu Rini mandi sendiri, makan sendiri, dan menyiapkan peralatan
sekolah sendiri. Rini juga menyiapkan kebutuhan adik-adiknya. Berangkat
sekolah juga Rini berangkat sendiri dengan jalan kaki meski jarak sekolahnya
untuk ukuran anak SD lumayan jauh. Katanya orangtuanya sudah membiasakan
Rini untuk hidup mandiri. Sepulang sekolah, Rini membantu ibunya untuk
berjualan di kios nya kadangkala mengupas bawang merah di rumahnya untuk
kemudian dijual. Menurut Rini masa kecilnya dulu tidak seperti masa kecilnya
anak-anak jaman sekarang yang banyak diurusi oleh orangtuanya, berbeda dengan
anaknya yang segala sesuatunya dipersiapkan oleh Rini. Rini sudah terbiasa
ditinggal oleh orangtuanya di rumah sendiri, dahulu dini hari pukul 04.30
biasanya orangtuanya sudah berangkat ke pasar, ayahnya mengurus sawah. jadi
saat Rini terbangun rumah sudah sepi dan Rini mempersiapkan segala sesuatunya
sendiri. Pada masa SD dahulu katanya kesannya biasa saja dan tidak ada kenangan
menarik yang unik untuk dikenang.

Sosok orang tua di mata Rini, orang tua adalah sosok yang harus dihormati
dan dituruti, sebagai anak bagaimanapun tidak baik menentang orangtuanya jika
orangtuanya menginginkan sesuatu pada anak. Seperti dirinya yang saat ini
menjadi seorang ibu, Rini juga ingin anaknya menghormatinya dan tidak
menyakiti hatinya.

“Piye yo dik, nek wong tuo ki kan kudu diajeni to dek. Dihormati
ngono lah. Ora oleh ditentang ngono, terutama seorang ibu ya dek. Njaluk
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e opo yo dituruti. Koyo misale aku saiki, wis nduwe anak. Yen semisal aku
ra diajeni po anakku dikandani ngeyel kan yo aku ne loro ati. Pinginnya
yo ngerteni karepe”. Nek ono opo-opo, aku mesti neng ibu’ “

Rini mengaku jika dirinya lebih dekat dengan ibunya ketimbang ayahnya.
Rini banyak bercerita dan sharing dengan ibunya. Untuk semua kegiatan sekolah
jika ada membutuhkan kedatangan wali murid, sejak dulu hingga sekolahnya
selesai, ibunyalah yang selalu datang sebagai wali murid Rini. Saat ditanya
apakah orangtuanya galak, kata Rini wajar dan manusiawi jika ada orang tua yang
marah dan bersikap galak pada anaknya jika anaknya berbuat salah. Menurut Rini
ibunya tidak galak yang keterlaluan hingga membuat Rini membenci ibunya.
Kalaupun galak, itu karena rasa sayang pada Rini. SMP nya di prayan dan SMA
nya di SMA 1 Prayan. Saat SMA, Rini memiliki banyak teman tidak hanya dari
SMA nya saja tapi juga dari SMA lain, teman dari STM juga. Dulu Rini tidak
mengenal istilah geng-geng dan berbaur dengan banyak teman. Rini juga
berteman dengan semua kalangan, kaya-miskin, laki-laki dan perempuan
semuanya berbaur. Rini juga belum mengenal laki-laki secara intens dalam artian
pacaran. Saat ditanya mengenai teman dekat laki-laki, Rini tertawa agak lama.

Pada masa Rini sekolah dulu belum memiliki HP dan juga belum
mengenal internet, hanya orang-orang kalangan atas yang memiliki HP. Rini
tidak boleh berpacaran oleh orangtuanya maka dari itu Rini tidak memiliki pacar
saat sekolah dulu berbeda dengan teman-temannya, meski sebenarnya Rini ada
yang dekat dengan teman laki-laki. Ditanya mengenai pernikahannya, apakah
dijodohkan atau tidak, Rini hanya tertawa lebar dan mengalihkan pembicaraan ke
hal lain yaitu kesibukannya saat ini “kuliah”. Rini menikmati dunia kuliahnya,
jika ada waktu luang Rini mengisi nya dengan mengerjakan kebun salak milik
keluarganya, menemani ibunya menjaga kios nya di pasar, dan kadangkala
mengupas bawang merah yang lumayan banyak di rumahnya. Siang itu. Ada
seorang ibu yang datang ke rumahnya dan mengantarkan dua karung besar
bawang merah kering dan menaruhnya di ruang tamu. Rini sempat berbincang
sebentar dengan ibu tersebut sebelum Ibu itu berpamitan pulang. Rini mengatakan
jika bawang itu didatangkan dari tempat asalnya untuk kemudian dijual di kios
nya dalam berbagai bentuk. Ada yang dikupas, masih utuh, dan ada yang
digoreng.

Kuliahnya saat ini, Rini sedang duduk di semester 2 dan Rini selalu
mengambil di atas 18 SKS. Pada minggu ini Rini sedang mempersiapkan untuk
ujian semester ke depan, Rini berharap dapat mempertahankan IPK nya 3,00
lebih. Saat wawancara pun, Rini juga membawa binder dan juga fotocopian yang
tadi dibacanya di beranda rumah, katanya itu adalah bahan ujian untuk besok. Rini
mengambil D2 di universitas terbuka karena jenjang S1 baru mau dibuka pada
tahun 2013. Rini ingin meneruskan kuliahnya ke tingkat S1 agar memiliki gelar
yang resmi dan juga dapat pekerjaan sesuai angan-angannya dulu. Jika kuliahnya
bisa lancar, tahun depan Rini dapat lulus D2 nya. Untuk gelar D2 nya kelak, kata
Rini akan mendapat gelar Ama atau Amd. Ketika peneliti mengatakan agar
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dirinya juga diundang saat Rini wisuda, Rini mengatakan tidak ada wisudanan
yang formal dan ramai mungkin hanya biasa saja. Pembayaran SPP di tempat Rini
adalah 2 juta/semester bersihnya, jika ada kegiatan lain maka Rini pun harus
membayar lagi. Biaya masuknya sekitar 4 jutaan rupiah.

Peneliti pun menceritakan biaya kuliahnya di UIN sunan-kalijaga dan
fasilitas-fasilitas yang di dapatnya di UIN, saat mendengar hal tersebut, Rini pun
kaget dan mengatakan jika tahu di UIN begitu dia pasti lebih memilih kuliah di
UIN, daripada saat ini kuliah dengan biaya jutaan tetapi masih swasta dan hanya
berupa pok-jar pok-jar (kelompok belajar) saja. “ngerti ngono aku kuliah neng
UIN wae yo dek. Lha mbiyen ki ra ngerti. Wong-wong kene kan juga ga pada
paham tentang kuliah gitu. Wong jarang banget ada yang kuliah. Ngertine soko
tonggo-tonggo do ngomongke UT”.

Rini mengenal universitas terbuka dari tetangga dekatnya yang
mengatakan jika saudara nya ada yang mengambil kuliah di UT meski usia nya
sudah tidak muda lagi, kata Rini dulu tetangga dekat nya itu merasa kasihan pada
Rini pasca Rini bercerai dengan suaminya. Setahun setelah bercerai itu, Rini
memang lebih banyak mengurung diri di rumah karena merasa malu dan merasa
ada yang mengawasi jika dirinya bepergian atau datang ke acara hajatan desa.
Tetangga dekatnya pun menyarankan agar Rini menyibukkan diri saja agar lebih
mudah melupakan mantan suaminya. Rini yang saat itu sedang berada dalam
keadaan dilemma yang sangat, menyetujui saran dari tetangganya tersebut untuk
berkuliah di UT meski saat itu pengetahuannya tentang UT masih sedikit. Rini
pun bermusyawarah dengan ibunya dan ibunya setuju. Maka dari itu, di saat sudah
memasuki bangku kuliah,

Riniagak menyesal mengapa dulunya dirinya tidak sekalian mengambil
univeritas negeri yang manajemennya sudah tertata dan jelas. Meski ada rasa
penyesalan, Rini tetap ingin melanjutkan kuliahnya karena sudah terlanjur masuk
dan juga biaya nya mahal, Rini tidak ingin sia-sia apa yang sudah dijalaninya.
Rini memasuki kuliah ini di usia 29 tahun, satu tahun pasca perceraiannya dan
saat ini berusia 30 tahun.

Rini mengatakannya sambil tertawa saat menyebutkan usianya dan
mengatakan jika dirinya sudah tua saat masuk kuliah namun Rini senang karena
akhirnya dirinya bisa memasuki bangku kuliah seperti keinginan nya dulu. Kata
Rini banyak teman-teman nya yang juga seusia dengan dirinya dan rata-rata sudah
berkeluarga, ada juga yang masih single dan lebih tua dari Rini, jadi Rini tidak
merasa minder dan malu karena teman-teman kuliahnya masih sebaya dengannya.
Rini mengatakan pada peneliti bahwa dirinya sebenarnya merasa malu karena
hanya kuliah di UT bukan di tempat kuliah yang bonafit. “alah opo, meng
universitas terbuka biasa kok dek. Isin aku ro dek hanif. Tapi piye meneh yo dek,
wis tuo isone mlebu kene”
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“Teman-teman kuliah ku kan masih sebaya lah, ono sing luwih tuwo seko
aku, lebih muda juga ada. Aku ki termasuk sedengan lah. Hehe. Dadi yo penak-
penak wae ngono lho dek”. Ditanya apakah merasa terganggu dengan jadwal
kuliah nya, Rini mengatakan jika dirinya lebih senang dengan kuliah ini untuk
mengisi waktu daripada hanya mengerjakan itu-itu saja, perkara ada orang yang
mengomentari karena usia nya sudah tua dan tetap kuliah, Rini tidak peduli
Karena dirinya ingin mengisi waktu luangnya dengan hal yang lebih baik.

Dahulunya Rini ingin mengambil UT yang ada di jok-teng, tetapi di UT
jok-teng disarankan untuk mengambil pok-jar yang ada di turi. Mengenai hobby
yang dilakukan Rini untuk menghilangkan rasa jenuhnya, Rini lebih suka
membaca buku karena saat membaca buku, Rini bisa fokus dan sejenak
melupakan masalahnya, terutama saat ini buku-buku yang berhubungan dengan
materi mata kuliahnya, Rini mengatakan jika dirinya terlalu larut dalam
kesedihan, Rini takut nantinya kuliahnya akan terbengkalai dan sia-sia. Setelah
SMA dulu, Rini sempat bekerja sebentar. Dulu Rini mengambil jurusan
manajemen, Rini merasa dirinya tidak memiliki basic tentang perpustakaan jadi
Rini harus berjuang lebih untuk belajar apalagi dirinya sudah lama tidak
mengenyam bangku akademik dan lama tidak menggunakan komputer. Rini lulus
SMA di usia 18 tahun, dan menikah di usia 20 tahun, Rini mengatakan jika
dulunya dia menikah muda di usia segitu.

Peneliti menanyakan perihal pernikahannya dengan Rini, Rini pun tertawa
kecil dan diam sejenak kemudian berkata “masa’ ga tahu tho dek tentang
pernikahan ku, semua orang di sini kan udah pada tau gimana. Piye yo, palingan
dek anip juga udah denger, malah dadi isin aku”. Peneliti pun menjawab jika
dirinya memang pernah mendengar hal itu namun tidak detail dan hanya
selintingan kecil dari warga tetapi peneliti tidak tahu bagaimana sesungguhnya
masalah itu terjadi. Setelah diyakinkan oleh peneliti jika Rini dapat
mempercayakan Kisahnya pada peneliti akhirnya Rini pun mau menceritakan
kisah pernikahannya. Perkenalannya dengan mantan suaminya berawal dari
mantan suaminya yang dulunya sering berkunjung ke rumah sahabat dekatnya
yaitu Yanto, Yanto dan Tono (mantan suami Rini) sudah lama berteman dekat,
Yanto pun banyak tahu mengenai Yanto saat Tono berkunjung, Yanto mengajak
Rini serta untuk berkenalan dengan sahabatnya tersebut. Dari mulai situlah,
mereka berteman. Tono mulai sering bermain ke rumah Rini. Rini, Tono, dan
Yanto bersahabat dekat.

Saat itu Yanto sudah mempunyai calon istri, dan mereka berempat
menjadi sahabat karib. Lalu lambat laun ada gossip yang muncul jika Rini
berpacaran dengan Tono padahal mereka hanya bersahabat dekat. Rini mengenal
Tono sebagai sosok laki-laki yang baik dan ramah. Ditanya apakah mereka
berpacaran atau tidak, Rini mengatakan jika dirinya tidak ada komitmen
berpacaran dengan Tono, dahulu orangtuanyalah yang meminta Rini untuk
menikah dengan Yanto bagi Rini, orang tua terkesan memaksa Rini untuk segera
menikah karena merasa Tono dan Rini sudah dekat, Rini sendiri heran mengapa
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dirinya dijodohkan dengan Tono padahal teman-teman nya yang lain (laki-laki)
juga banyak tidak hanya Yanto dulu waktu Rini sekolah, Rini sempat mengenal
Tono tetapi saat itu tidak ada terbersit di pikirannya jika kelak Tono ini akan
menikah dengannya.

“Yo ngene ki lah dek nek nikah muda ki. Mbiyen ki misale ra
nganu tetep dikon wae, wong tuo ki lho dek, rembugan antar wongtuo ro
wongtuo ngono ki lho njur mesthi langsung ditentukan kapan-kapan ne
tanggale, panggonne, aku ra patek ngerti mbiyen piye, dadi koyo wong
mekso to. Aku ra tau muni aku siap misale aku dilamar po piye, aku ki
koyo wong sing kudu ndang ho’o, kudu siap lek nikah ™.

“Mas Tono ne dewe kan yo mbiyen ra ngomong-ngomong masalah
nikah nang aku, neng kan mbiyen kono ra oleh dadi karo pacare kae, ra
entuk nikah karo “Y” sing dadi bojone saiki mbiyen ra entuk karo wong
tuane, lha mungkin krungu mas “P” cedak karo aku yo wong tuo ne kono
langsung nyedak neng wong tua ku. Dadi terus cepet-cepet ngono loh dek.
Pas nikah yo bapak e mita (mantan suami nya) katane wis ora karo “Y”,
le meyakinke le wis ora ki tenanan, yo aku percoyo. Nek sampean wis
didesak ngono njur dikei keyakinan sing ngono ki kan yo percoyo wae to
dek?”

Kata Rini dulunya dia dijodohkan dengan mantan suaminya ini lantaran
mantan suaminya tersebut pernah dekat dengan wanita lain berinisial “Y” dan
hubungannya ditentang oleh orang tua Tono karena mereka berbeda agama, “Y”
beragama Kristen. orang tua Tono pun mendekati keluarga Rini dan pihak dua
keluarga pun mencapai mufakat untuk menikahkan mereka berdua, meski
sebenarnya Rini tidak ingin menikah muda saat itu, Rini merasa kedua belah
pihak memaksakan kehendaknya dan Rini pun percaya dengan Tono jika diri
Tono tidak lagi memiliki hubungan khusus dengan pacarnya yang dulu.
Ditanyakan lebih jauh apakah dulunya ada firasat atau tidak saat akan menikah
dengan Tono, Rini menjawab jika sesungguhnya dirinya ada firasat justru setelah
beberapa hari menikah, namun sebelum pernikahan Rini tidak berfirasat demikian
karena saat itu Rini juga meyakinkan dirinya jika dirinya siap. Saat beberapa hari
setelah menikah dan Tono pun tinggal bersama keluarga Rini, Rini mulai curiga
hingga muncul firasat jika suaminya ini ada kecenderungan untuk kembali
mendekati mantan kekasihnya.

Rini merasa aneh karena suaminya sudah tinggal serumah dengan nya dan
menjadi warga babadan, tetapi suaminya ini masih suka pergi ke dusun sebelah
tempat Siwi tinggal. Tono sering ikut kumpulan pemuda di Galsari dan selalu
aktif mengikuti acara di Galsari padahal menurut Rini seharusnya suaminya lebih
aktif di babadan karena sudah menjadi suaminya. Suaminya juga kadangkala
menitipkan pesan pada seseorang saat dirinya tidak datang ke Galsari, hal ini yang
membuat Rini curiga jangan-jangan suaminya masih ada hubungan dengan
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mantan nya. Saat peneliti menanyakan perihal ada firasat atau tidak jika suaminya
berselingkuh, Rini mengiyakan jika dia ada firasat tersebut.

“Mbiyen ki gek nikah pirang ndino ngono, rung ono limang ndino
yak e, mas “P” iseh sok nganu karo “Y” kae, yo aku rodo’ piye ngono,
koyo rodo’ menyesal ngono lho, maksude kan wonge wis manggon neng
kene wis nde bojo aku kudune kan kono ra mikirke sing neng galsari piye
to, ora mikirke opone neng galsari keadaane, ho o ra, kono kan wis melu
neng kene. Wis nikah ro aku berarti wis nikah neng kene wis masuk warga
babadan, lIha nek arep melu kumpul acara pemuda kono ki, omong
ngeneki aku arep kumpulan neng galsari yo, ya tak jawab, yo rasah moso’
yo ijeh kumpulan neng galsari. Njuk engko ngomong neng kancane sing
teko neng omah, nitip salam wae yo tulung diomongke aku ora iso
mangkat, lha moso’ iseh ngomong ngono neng kancane, kan yo aku rodo’
va Allah.. loro ati tho. Masa’ ngomong neng “Y”’ nek dek’e ra iso
menyang.” (Rini mengatakannya dengan nada yang meninggi, berbeda
dengan sebelumnya yang suaranya terdengar lirih).

Rini menceritakan bahwa dirinya sempat kecewa di hari awal-awal
pernikahannya karena belum sempat selesai masa ngunduh mantu yaitu saat-saat
pihak laki-laki tinggal satu rumah dengan keluarga pihak perempuan dan jika
waktunya sudah selesai maka pihak pengantin wanita diboyong ke rumah
pengantin pria, namun sebelum masa itu selesai Tono ini sudah terlihat masih
menyimpan hubungan dengan mantan kekasihnya dulu; “nikah berapa hari ini,
rung nganti hari H ne aku digowo neng tritis to dek.. pihak perempuan digowo
neng omah pihak laki-laki, kui ki rung ngasi hari semono ngono ki lho kok wis
ngono ki Iho, aku ki yo ya Allah, yo pokok e aku ki sabar aku pokok men neng
rasane ki rodo’ piye ngono lho”.

Rini tidak menceritakan pada ibunya mengenai hal tersebut, katanya
dirinya sudah menikah dan sudah seharusnya mandiri jadi Rini menyimpan
sendiri ceritanya karena menurutnya masalah itu masih bisa diatasinya, tetapi
berbeda jika apa yang dilakukan mantan suaminya (Mr.P) sudah parah yaitu
sampai berhubungan jauh seperti yang terjadi sebelum mereka bercerai, Rini tidak
juga menceritakannya dengan pihak keluarganya, Rini terbuka dan sharing dengan
adik nya Tono yaitu mbak Ani. Rini bercerita ke ani dengan harapan agar ani mau
menyampaikan keluhannya Rini mengenai keadaan pernikahannya kepada ibunya
Tono (mertua Rini) karena ini semua tanggung jawab mertuanya agar dibicarakan
baik-baik dengan anaknya (suami Rini) agar Tono itu jika sudah berkeluarga
sudah punya istri dan anak; seharusnya tidak lagi berhubungan dengan wanita
lain.

Setelah Rini banyak bercerita dengan adik Tono katanya pihak keluarga
sana sudah menegur tingkah laku Tono, hal yang membuat Rini lega. Namun
kenyataannya, Tono masih tetap saja menjalin hubungan dengan wanita itu.
Katanya “tingkah laku orang di “belakang” siapa yang tahu ya dek, di depannya
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aja kelihatannya baik-baik aja”. Peneliti menanyakan apakah ibu nya Rini ada
menaruh rasa curiga tentang kedekatan Tono dengan mantan kekasihnya, katanya
tidak pernah ada prasangka seperti itu dari ibunya sendiri. Rini menceritakan
dengan mata berkaca-kaca, dan sesekali menyeka air matanya. Setelah berucap,
Rini menghentikan pembicaraan dan meminta waktu sebentar untuk masuk ke
dalam, lalu meminta peneliti untuk mematikan HP-nya sejenak karena Rini
mungkin agak lama di dalam.

Sekembalinya Rini ke ruang tamu, Rini kembali mempersilahkan kami
untuk memakan suguhan di atas meja, terlihat Rini membawa tissue dan
mengusapkannya di area matanya. Mata Rini juga terlihat memerah dan berkaca-
kaca. Obrolan kami pun kami lanjutkan, peneliti mulai menanyakan perihal firasat
Rini mengenai perselingkuhan suaminya. Pernikahan Rini dengan Tono tetap
berjalan dengan baik meskipun sebelumnya pernah ada sedikit gangguan dari
Siwi, saat peneliti mengkonfirmasi kembali kedekatan Tono dengan Siwi. katanya
saat Rini mengandung, kekhawatiran itu memang ada namun saat hamil itu Tono
tetap setia dan belum menjalin kedekatan yang erat dengan Siwi. mereka mulai
dekat saat pernikahan Ani, Siwi mulai mendekati Tono lagi.

Saat pernikahan itu, Tono mendapat SMS dari nomer asing yang
bertuliskan “folong hubungi nomor ini”, Rini rada merasa aneh karena SMS nya
bertuliskan seperti itu, Tono juga merasa heran nomor HP siapa yang meminta
untuk dihubungi, Tono menunjukkan SMS itu pada Rini. Kata Rini dulu awal-
awalnya ada SMS aneh diperlihatkan ke Rini oleh Tono, namun lambat laun
sudah tidak lagi. Saat itu Mita duduk di kelas satu SD berusia 6 tahun, “Y” mulai
sering menghubungi Yanto Rini pun mengecek HP nya Tono, dan memberanikan
diri untuk menyita HP nya Tono. namun Rini curiga jika Tono tetap menjalin
hubungan dengan Siwi lewat HP teman-temannya yang penting tetap hafal nomer
Siwi.

“Aku yo awale percoyo wae to orang mas.P pendak mau
berangkat kerja pamit. Mbiyen ki nganti tak sita dek HP nya, tak jaluk
ngono Iho. ra tak oleh ke ngono Iho nggowo HP, maksud ku ki men ra
hubungan ro yeni terus, tapi kan paling mas.P wis ngomong neng yeni nek
rasah hubungi nomere soale HP ne ditinggal neng omah. Paling kono
nyileh HP ne kancane sing penting kan tetep apal nomere yeni dadi tetep
iso hubungan”.

Mr.P yang bekerja dari pagi hingga sore dan terlihat lelah saat pulang kerja
membuat Rini mengurungkan niatnya untuk menanyakan ataupun mengecek
hubungan Tono dengan Siwi. di dalam rumah, sikap Tono sangat lah baik,
membuat Rini menepis bayangan buruknya mengenai Tono dengan Siwi. hingga
beberapa lama kemudian, Tono terkadang pulang larut malam kadang jika parah
menurut Rini Tono ini bisa tidak pulang dan Rini tidak tahu di mana Tono
menginap. Biasanya Tono pamitan jika mau bepergian, Rini pun kembali percaya
dengan Tono tetapi Rini kembali merasa aneh saat Rini menghubungi Tono HP
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nya selalu saja non-aktif. Saat Tono tidak pulang ke rumah, Rini pernah juga
menunggu menghadang Tono di Galsari (dusun tempat “Y” tinggal). “tak
hubungi ora aktif-aktif HP ne, nek wis ngono, tak golek-golek i nganti Galsari, tak
adang neng kono, menowo ketemu”. Begitulah usaha Rini untuk menjaga
hubungan nya dengan Yanto

Rini kembali menceritkan awal mula Rini benar-benar tahu jika Tono ada
hubungan dengan Siwi yaitu saat tanpa sengaja Rini membuka HP Tono yang saat
itu HP nya belum lama dibeli (HP kamera), saat mati listrik di rumah, HP Tono
digunakan untuk menerangi dari situlah terlihat gambar Siwi di pantai. Rini
penasaran dengan isi foto yang ada di kamera suaminya, Rini iseng membuka
folder photo dan mendapatkan gambar-gambar suaminya dengan mantan
kekasihnya di daerah pantai, foto itu ber-view pantai di sore hari, dan ada foto
yang menggambarkan suasana malam saat itu. Rini terkejut dan saat itu merasa
bingung, Rini yang tertegun berpikir sejenak, dan menemukan ide agar jika nanti
bertemu suaminya Rini akan meminta suaminya untuk meninggalkan HP nya di
rumah karena Rini membutuhkannya. Akhirnya setelah Rini melihat foto tersebut,
Rini tidak menanyakan terlalu jauh perihal foto tersebut pada Tono, melainkan
Rini meminta suaminya ini mau meninggalkan HP nya di rumah jika dirinya akan
berangkat kerja atau mau bepergian keluar rumah, saat Tono menanyakan
alasannya lebih jauh, Rini tidak mau menjelaskannya panjang lebar karena Rini
tidak mau ribut dengan suaminya dan untuk menjaga ketenangan di rumah
orangtuanya.

“Mbiyen ki awale mas.P pamite arep nyerviske motor, tapi kok
nganti sore nganti jam setengah limo, le mangkat jam songo kok tekan
sore banget, padahal ming servis neng jalan kaliurang, Iha pas mbengine
ki lak mati listrik to, lha HP ne ki dinggo ngobori Iha kui eneng potone
yeni kui seng lekas awale dadi breng, kui awal masalah besar nya, Iha kok

L2

potone neng pantai .

Rini tidak menanyakan ke Tono perihal foto-fotonya dengan Siwi di
pantai. Saat HP nya Tono ditinggal dirumah dan Rini yang memegang kendali
atas HP tersebut lalu ada nomor asing mengirim sms dengan kata “hai”. Rini
mulai curiga karena sebelumnya suaminya tidak pernah mau meminjamkan HP
padanya, saat HP mulai dipegang olehnya, Rini mendapati ada SMS asing yang
masuk. Rini menaruh curiga jika jangan-jangan Tono sudah menghapus nama
mantan kekasihnya dari phone-booknya baru memberikan HP pada Rini. Awalnya
Rini hanya mendiamkan adanya SMS tersebut, tetapi SMS itu tidak hanya dikirim
sekali, dua kali. Lama-lama Rini merasa jengkel dan cemburu juga lalu
ditanyakanlah kepada Ani (adik Tono) nomer HP siapakah gerangan, dari Ani,
ternyata didapatkan info bahwa nomor HP tersebut adalah nomor Siwi. Rini pun
mencatat nomor HP “Y™.

Rini sangat kaget dan hanya bisa menangis, tapi saat itu Rini yakin jika
dirinya masih mampu menghadapi semua ini, Rini mulai berani meminta
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padaTono agar tidak membawa HP saat bepergian, Tono pun mau menurutinya,
karena saat itu Rini dan Tono tinggal di rumah orang tua Rini (permintaan Rini
untuk tinggal di rumah orangtuanya karena Rini ingin tetap dekat dengan ibunya).
Beberapa hari Rini sering mengecek HP Tono, ada saja SMS yang mesra-mesra,
tapi dibiarkan saja oleh BY, saat Tono pulang ke rumah pun Rini pura-pura tidak
tahu perihal hubungan mereka dan bersikap seolah tidak ada masalah di rumah
tersebut. Hingga pada suatu hari, Rini mencatat nomor Siwi dan memberanikan
diri untuk menghubungi Siwi. Rini mengirim SMS pada Siwi mengatakan jika
dirinya sudah tahu semua hubungan mereka, Rini meminta agar Rini mau
menjauh dari Tono agar keluarga Rini kembali harmonis. Namun jawaban dari
Siwimengagetkan Rini, Siwitidak mengakui adanya hubungan spesial antara
dirinya dengan Tono, Siwimengatakan jika dia dan Tono hanya berteman dan
mereka tetap menjalin persahabatan tanpa maksud merusak hubungan Rini dan
Tono. Siwijuga mengatakan pada Rini agar tenang saja menanggapi hubungan
tersebut, Siwimeyakinkan pada Rini bahwa keharmonisan rumah tangganya
dengan Tono tidak akan diganggu oleh Siwi.

“Siwi ki lak mbiyen ngeyem-ngeyemi aku to dek, le ngomong
meyakinkan banget kae. Le hubungan yo lewat telpon. Jare yeni ra bakal
‘ganggu meneh meng kancanan wae. Sing paling gawe aku tentrem pas
yeni bilang -mbak.. jaga keutuhan keluarga mu baik-baik ya, tetap
pertahankan pernikahan mbak. Aku bakal dukung mbak yati-, aku sebagai
wong wedok yo rodo percaya wae to dek, ya sesama wanita. Paling ora
lima puluh persen ki rodo’ percoyo. Dadine yo wis ra bakal ‘ganggu. Tak
pikir yeni juga ga bakalan tega nyakitin hati ku gitu, mas Tono kan tetep
berangkat pagi pulang sore, kadang ki ono SMS yang lupa kehapus 1 atau
2, Ihaa kok tetap berhubungan gitu. Tak takoni ki tetep nyangkal terus,
jare ora. Pinter banget e le alasan ki”.

Untuk sejenak, kata-kata Siwiberhasil membuat Rini tenang. Hari demi
hari Rini dan Tono menjalani rumah tangga tanpa gangguan yang berat dari Siwi,
yang dipegang Rini adalah Rini percaya jika Tono tidak akan selingkuh dengan
Siwi. Rini juga memberitahu adik Tono agar mau mengontrol kakak nya tersebut
agar mau menjaga keutuhan keluarganya tanpa berhubungan lebih jauh dengan
Siwi. Rini mulai merasa lega dan bahagia karena mampu menghadapi badai yang
sempat datang dalam pernikahannya, hal ini terjadi saat Mita anak mereka berusia
6 tahun.

Usia pernikahan Rini dan Tono menginjak usia 8 tahun pernikahan
mereka, saat itu Rini berusia 28 tahun dan Tono berusia 30 tahun. Rini melahirkan
Mita anaknya, pada saat usia Rini 22 tahun. Pada saat kehamilan Rini, Rini
sempat khawatir jika suaminya masih ada hubungan dengan Siwi, Rini tidak ingin
kelak jika sudah punya anak, keutuhan keluarganya terganggu. Setelah kelahiran
Mita, Rini meminta agar Tono mau serius membina rumah tangga dengannya
demi anaknya kelak. Tono pun menyetujuinya. Persetujuan dari Tono membuat
Rini semakin mantap menjadi ibu rumah tangga dan merasa sangat bahagia
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karenaRini menjadi ibu. Selama mereka memiliki anak, sikap Tono terhadap Rini
sangat baik, dia mampu berperan sebagai ayah yang menurut Rini sangat bisa
momong anak mereka, kata Rini Mita sangat dekat dengan ayahnya dan mereka
sering meluangkan waktu bersama. Rini juga merasa bahagia karena dirinya
semakin dekat dan akrab dengan keluarga Tono terutama ibu mertuanya dan
kakak sepupu Yanto

Hingga sesuatu terjadi pada keluarga mereka, saat itu Mita berusia 6 tahun
dan duduk di bangku kelas satu SD (pada tahun 2008, Mita mau masuk ke kelas
dua SD). Pada tahun itu, di bulan Juli pada saat masa liburan sekolah, ada kabar
yang datang ke Rini jika ada warga desa setempat yang sedang berlibur sambil
jalan-jalan ke alun-alun Yogyakarta, warga desa tersebut tanpa sengaja bertemu
dengan Tono dan Siwi yang juga ke alun-alun, menurut tetangga Rini itu Tono
terlihat mesra dengan Siwi. tetangga Rini menceritakan hal tersebut pada Rini,
Rini merasa bagai tersambar petir mengetahui hal tersebut sementara selama ini
Rini merasa hubungan nya dengan Tono baik-baik saja lagipula Tono adalah
sosok ayah yang baik bagi anaknya.

Beberapa hari Tono tidak pulang ke rumah, saat ditanyakan pada Tono,
katanya Tono ada pekerjaan di pertambangan pasir dan harus ada di sana untuk
beberapa hari. Rini pun mengizinkannya, tetapi karena ada rasa khawatir terhadap
suaminya ini, Rini kembali menceritakan pada Ani semua kabar yang didengarnya
dari warga setempat. Rini meminta pada Ani agar Ani mau menyampaikan
kekhawatiran Rini pada ibu mereka agar Tono mau menuruti kata-kata ibunya
untuk tidak berhubungan lagi dengan Siwi, Rini tidak mau jika kedekatan Tono
dan Siwi menyebar menjadi gossip di tengah masyarakat.

Ani yang dekat dengan Rini pun turut prihatin atas apa yang terjadi dengan
Rini, tapi untuk yang kesekian kalinya ini Ani sempat menyalahkan Rini dan
menganggap kemungkinan Rini yang kurang benar menjadi istri bagi Tono karena
di mata keluarga nya Tono adalah sosok anak yang berbakti dan baik. Rini pun
meyakinkan ani jika dirinya benar-benar ingin agar keluarganya langgeng karena
mereka sudah memiliki anak.

Pada saat itu, Rini sempat mengalami down dan merasa tertekan karena di
satu sisi suaminya dekat dengan wanita lain, pihak keluarga Tono kurang percaya
dengan dirinya, di sisi lain Rini tidak ingin membebani ayah-ibunya dengan
permasalahan keluarganya. Satu hal yang tetap Rini lakukan, Rini berusaha
menenangkan dirinya saat shalat, jika ada waktu Rini melakukan shalat jamaah di
masjid, cara ini dilakukan Rini agar dirinya tetap bisa tenang menjalani hari-
harinya yang saat itu dianggapnya menekan bagi dirinya. Hingga pada suatu hari
Tono pulang ke rumah, dan Rini pun menanyakan langsung pada Tono tentang
kedekatannya dengan Siwi.

Rini sempat marah dan meminta kejelasan pada Tono. Kata Rini, saat itu
Tono terlihat kikuk dan terbata-bata menjawab pertanyaan Rini. Rini terus
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meminta kejelasan karena status mereka sebagai orang tua harus bersikap terbuka,
desakan dari Rini akhirnya berhasil membuat Tono mau mengakui jika dirinya
memang pernah pergi dengan Siwi, dan mereka memang dekat. Tetapi Tono
membuat pembelaan jika kedekatannya hanya berteman dan tidak lebih. Tono
meminta maaf pada Rini dan berjanji untuk menjaga keutuhan keluarganya
dengan baik.

“Mbiyen ki tak takon-takoni terus dek, ngantek ngaku sebenarnya
gimana. Aku kan ga mau ya sampe mas Tono karo yeni terlalu jauh, aku
Jjagani. De’e le njawab agak kikuk gitu, wajahe ki ketok nek mas Tono
menyembunyikan sesuatu. Rodo’ wedi-wedi gitu njawab nya. Neng yo
bola-bali aku diyakinke karo mas Tono nek de’e meng kancanan karo “Y”
yo aku berusaha percoyo. Tak kuat-kuat ke, aku meyakinkan diri sendiri
kalo ini pasti berakhir dan mas.P ga gitu lag. Pokok e ojo nganti tanggane
do reti njur dadi gossip. Mesakke bapak-ibuku

Setelah kejadian di bulan Juli itu, Tono dan Rini membuat komitmen
untuk merekatkan hubungan mereka. Salah satunya mereka merencanakan
berlibur ke Lampung, tempat saudara Tono. Rini ingin jalan-jalan ke luar jawa.
Rini dan Tono pergi berdua ke Lampung, Mita dititipkan pada orang tua Rini dan
orang tua Rini lah yang merawat Mita. Rini semakin percaya pada Tono karena
Tono mau meninggalkan pekerjaannya dan menyisihkan uangnya untuk mengajak
Rini jalan-jalan ke Lampung. Rini benar-benar bahagia saat itu, terlihat saat
menceritakan masa kenangannya di lampung Rini menceritakannya dengan santai
dan sesekali tersenyum. Di Lampung, Rini bertemu dengan keluarga besar Tono,
Rini merasa bahagia berkumpul di sana dan mereka berjalan-jalan menikmati kota
Lampung. Karena liburan mereka itulah, Rini yakin jika ke depannya keluarga
nya akan baik-baik saja, liburan mereka berdua membuat Rini jatuh cinta lagi
pada Yanto Mereka berlibur pada bulan Desember. Rini dan Tono berada di
Lampung selama dua minggu. Saat itu, Rini benar-benar ingin refreshing dan
menghindari gangguan Siwi juga.

Pasca liburan mereka di Lampung, hubungan Rini dan Tono berjalan baik-
baik saja. Hingga pada awal tahun, di bulan Februari 2009, saat itu Rini tinggal di
rumah orang tua Tono membantu kerjaan di sana, dan Tono tinggal di rumah
mereka di tritis. (ibu Tono membuatkan mereka sebuah rumah di Tritis tidak jauh
dari rumah ibunya). Saat sore hari Rini pulang ke rumahnya, Rini hanya
mendapati anaknya sendirian di rumah dan menanyakan Tono ada di mana, Mita
pun menjawab jika tadi ayahnya pamit pergi dan mengemasi baju-bajunya di tas
besar, katanya ayahnya mau pergi sebentar.

Mita yang saat itu duduk di bangku kelas dua SD hanya mengiyakan
kepergian ayahnya tanpa tahu ayahnya mau ke mana. Rini pun sangat kaget
karena sebelumnya mereka tidak ada masalah tapi tiba-tiba suaminya pergi
membawa serta baju-bajunya. Rini pun menghubungi HP suaminya namun tidak
aktif. Rini merasa jika suaminya ini kabur dari rumah, firasat Rini yang seperti
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dulu kembali muncul jika suaminya ini pergi dengan “Y”, Rini berusaha menepis
firasat tersebut. Rini mencari info di keluarga Tono perihal kepergian Tono
namun pihak keluarga nya tidak ada yang tahu, karena takut disalahkan lagi tidak
bisa menjaga suaminya, Rini tidak lagi mempermasalahkan kepergian Tono, Rini
hanya berharap Tono lekas pulang dan tidak membuat masalah lagi di
keluarganya.

Beberapa hari kemudian ada kabar dari keluarga Tono yang di Lampung,
ada pihak keluarga di Lampung yang menelpon Rini dan mengatakan jika Tono
ada di lampung bersama dengan wanita lain, saudara Tono tersebut menanyakan
pada Rini perihal wanita tersebut karena mereka tidak mengenalnya, Tono
memperkenalkan yeni sebagai sahabatnya. Keadaan Siwi saat itu mencurigakan
bagi saudara nya di lampung, ternyata saat itu Siwi datang ke Lampung dalam
keadaan hamil muda (hamil dua bulan). Setelah mendapat kabar itu, Rini lagi-lagi
terkejut dan merasa semuanya menjadi gelap, saudara Tono di Lampung meminta
Rini untuk tetap tenang dahulu dan akan menyelidiki lebih jauh mengenai
kedatangan Tono ke Lampung.

Ternyata kedatangan Tono ke Lampung untuk meminta bantuan
saudaranya di sana mengenai permasalahannya dengan Siwi, Tono telah
menghamili “Y” tetapi Tono tidak berani mengatakan yang sejujurnya pada
keluarganya di Turi, sebaliknya Tono lebih memilih kabur ke Lampung untuk
menghindari masalah di Turi. Saudara-saudara nya di Lampung marah besar pada
Tono dan meminta Tono menyelesaikan masalah ini dengan baik-baik dengan
keluarga nya di turi dan meminta Tono pulang ke Turi. Sementara itu, di tempat
tinggal Rini (di Babadan, Turi) mulai muncul desas-desus jika sudah beberapa
hari ini Siwi tidak kelihatan di desa mereka, begitu pula dengan Tono, banyak
warga yang mulai curiga jika Tono sesungguhnya Siwi pergi dengan Tono. tidak
sedikit juga warga yang menanyakan pada Rini kepergian suaminya di mana. Rini
merasa tertekan saat itu, dan karena merasa semakin banyak gunjingan di
sekitarnya, Rini mulai sering mengurung diri di rumah. Rini merasa tidak nyaman
saat ada warga yang menanyakan suaminya karena warga juga tahu jika dulunya
suaminya ini sempat berhubungan dekat dengan Siwi.

“Aku koyo ngeroso nek uwong-uwong ki merhatekke aku, pada
ngliatin, kayak tatapan nelongso neng aku atau kayak nyukurin gitu,
pokoknya jadi ga enak hati lah dek. Gimana ya. Tau sendiri kan dek orang
desa tu gimana, ada berita apa dikit langsung nyebar gitu. Dadi aku
banyakin di rumah aja. Pergi seperlunya aja. Yo koyo menghindar ngono
lah”.

Tono yang pada akhirnya cerita yang sesungguhnya dengan keluarga di
lampung dan keluarga di sana meminta Tono pulang ke turi. Rini pun
menceritakan semua yang didengarnya dan diketahuinya selama ini mengenai
Tono, Rini menceritakan pada ibunya. Ibunya pun sangat kaget dan merasa baru
tahu jika ada desas-desus di tengah masyarakat dan ternyata itu benar adanya.
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Keluarga di Turi pun mendesak agar Tono pulang saja ke Turi dan menyelesaikan
baik-baik masalah yang dialami. Pada saat itu, Rini yang berada dalam
kebingungan yang sangat sudah pasrah dan menyerahkan keputusan semuanya di
tangan keluarga ibunya saja, Rini sudah larut dalam kesedihan dan hanya ingin
masalahnya lekas selesai. Tidak lama kemudian Tono pun pulang ke Turi bersama
dengan Siwi. hal yang ditakutkan Rini terjadi, kepulangannya Tono ke desa
membuat gossip makin hangat, hal ini semakin membuat Rini enggan keluar
rumah dan berbaur dengan warga kecuali untuk urusan yang amat penting dan
mendesak.

“Isin banget dek. Komentar warga kan yo macem-macem. Wah
ternyata bener si “P” kae ngene-ngene. Aku yo mesakke karo anakku kalo
sampe tahu orangtuanya dibicarain gitu. Astaghfirullah.. pokoknya aku
minta sama Allah paringono sabar ngoten mawon. Dulu udah tak jaga-
jagain tapi kok ya masih ngeyel mas.P nya itu, ya sudahlah. Takdirnya
begini, yang penting aku udah berusaha ya dek”

Tono berada di lampung selama 10 hari. Rini menyesalkan mengapa Tono
sampai pergi ke lampung dan membeberkan perselingkuhannya dengan keluarga
di lampung, padahal masalah itu bisa diselesaikan secara baik-baik dengan
keluarga di Turi tanpa harus membawa-mbawa keluarga jauh. Kata Rini hal itu
memalukan dan tidak dewasa. Rini masih ingat betul saat itu tanggal 16 Februari
Tono pergi meninggalkan rumah tanpa pamit.

Saat sepulangnya Tono ke Turi, Tono tidak berani mendatangi rumah
keluarga Rini, Tono memilih tinggal dengan keluarga nya di Tritis dan Siwi
tinggal di rumahnya. Tono pulang ke Turi diantar oleh kakaknya yang di
Lampung. Keluarga Rini meminta agar masalah ini diselesaikan secara
kekeluargaan, ketua RT setempat juga meminta pada keluarga Rini agar mau
membahas persoalan ini karena banyak warga yang membicarakan dan agar tidak
terjadi permusuhan antar keluarga, maka jalan musyawarah harus segera
ditempuh. Keluarga Rini dan keluarga Tono setuju untuk bermusyawarah antar
keluarga. Pada waktu itu, adik-adik Rini (dua-duanya laki-laki) sangat marah
besar dan berencana untuk member pelajaran pada Tono secara fisik (memukul,
dan lainnya) namun Rini yang mengetahui hal itu melarang adiknya agar tidak
berbuat hal demikian, Rini menenangkan adik-adiknya, namun jawaban adiknya
keras mereka benar-benar tidak terima jika kakaknya disakiti padahal selama ini
sudah berbuat baik, tapi Rini tetap ingin lewat jalan damai saja. Rini tidak ingin
jika adik nya sampai bertengkar dengan Tono gara-gara rumah tangga mereka.

Pada akhirnya, di bulan April 2009 disepakatilah adanya pertemuan
keluarga besar. Sebelum hari “H” musyawarah itu, Rini sempat membuat janji
untuk bertemu dengan Tono, saat bertemu Tono, Rini banyak menangis dan
mengatakan pada Tono jika dirinya selama ini sudah berusaha sabar, jika dirinya
selama ini sedikit banyak mengetahui hubungannya dengan Rini tapi demi
menjaga nama baik keluarganya dan juga nama baik Tono maka Rini berusaha
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sabar menghadapi kelakuan Tono dengan Siwi, Rini pun meminta kejelasan dari
Tono mengapa sampai menghamili Siwi, Tono pun diam membisu dan
menangis,Tono pun meminta maaf pada Rini atas kelakuannya tapi Tono juga
bingung harus bagaimana semuanya sudah terlanjur dan pihak Siwi meminta
dinikahi secara sah. Hari itu, Rini hanya ingin mendengar kejujuran dari Tono
mengenai hubungan mereka dan sepakat untuk mengikuti jalur damai yang akan
ditempuh keluarga mereka.

Saat tiba hari di mana keluarga besar musyawarah, Rini dan Tono juga ada
di sana. Tapi Rini mengakui jika dirinya tidak kuat jika harus berkumpul keluarga
besar dan dibahas begitu, akhirnya Rini memilih untuk diam di kamar. Mita tidak
boleh ikut serta dalam musyawarah itu, jadi setiap ada kumpul keluarga, Mita
diusahakan untuk tidak ikut serta dalam forum. Sejak saat itu Rini dan Tono tidak
tinggal satu rumah, Rini tinggal bersama anak dan orangtuanya sementara Tono
tinggal bersama orangtuanya dan katanya lebih sering menemui Siwi daripada
Rini. Rini mensyukuri hal tersebut karena mereka beda desa jadi Rini tidak harus
melihat mereka bertemu setiap hari.

Rini juga bersyukur karena anaknya tidak terlalu banyak tanya mengenai
keretakan rumah tangga nya, hanya saja Mita merasa kesepian karena sehari-
harinya dekat dengan sang ayah dan kata Rini Mita merasa kehilangan sosok
ayah. Pernah Mita bertanya pada Rini mengapa ayahnya tidak tinggal di rumah
bersama lagi, Rini menjawab jika ayahnya sedang ingin tinggal dengan
orangtuanya di tritis. Saat Mita kangen Tono dan ingin bertemu Tono, maka Rini
mengantar Mita ke rumah orang tua Tono di tritis.

Proses musyawarah keluarga pun masih tetap berlangsung, hingga
akhirnya di musyawarah ke beberapa kalinya, ada saran untuk dilakukan poligami
saja, pihak Tono setuju jika Rini mau dipoligami oleh Tono karena orang tua Rini
sangat menyayangi Rini dan merasa cocok dengan Rini, keluarga Tono tidak ingin
Rini bercerai dengan Yanto mengetahui opsi yang diajukan oleh keluarga Tono,
keluarga Rini sempat meradang, namun Rini menenangkan forum tersebut dan
mengatakan dirinya akan memikirkannya lebih dahulu. Kedua keluarga pun
memberi waktu pada Rini. Saat-saat masa break itu, banyak keluarga Rini yang
memberi motivasi pada Rini, katanya di waktu senggang ada sanak saudara nya
yang datang dan menghibur Rini, Rini bersyukur karena pihak keluarga besar nya
banyak memberi support pada Rini. Dukungan dan pembelaan dari keluarga,
membuat Rini semakin kuat dan mampu menghadapi masalah nya.

“Mbiyen kan keadaane kono dituntut tanggung jawab, dadi nek
misale aku arep dipoligami aku yo wegah, aku mendingan dicerai wae.
Kono kan kebutuhane lek cepet nikahi “Y”, kebutuhane kono dadi kono
sing pemohon cerai neng pengadilan bukan aku, aku sebagai termohon.
Jadi kono sing ngurus-ngurus surate. Aku yo tak gawe santae, berarti
kono sing nyerai to. Sak umpomo aku sing menggugat dadi malah kepenak
en kono. Sing nguruse surate keluarga mriko”.
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Rini merasa dilemma, antara poligami dan tidak. Jika dirinya tidak
poligami bagaimana nasib mita anaknya sementaRinira anaknya akrab dengan
sang ayah tetapi jika poligami Rini takut nantinya Tono lebih sering berada di
samping Siwi dibanding dirinya. “kono ngomong nek poligami piye, bar de’e
nikah karo yeni yen anak e yeni wis lahir jare yeni arep dicerai. Tapi kan aku ga
langsung percaya gitu tho. Jenenge wong lanang ki piye. Ntar semisal jadi
dipoligami malah aku yang tersakiti. Yo emoh to dek urip kok keloro-loro, engko
gekgek yeni nuntut werno-werno, nek ngono kan aku malah melu terbebani”. Rini
mewaspadai akibat poligami jika itu jalan yang dia ambil. Rini pun menceritakan
kegalauannya pada keluarga nya, awalnya Rini hampir setuju untuk poligami,
namun adiknya menentang keras dan mengatakan pada kakaknya agar bercerai
saja. Rini berpikir-pikir lagi dan akhirnya sepakat dengan adiknya jika dirinya
resmi berpisah saja dengan syarat-syarat tertentu agar hubungan dua keluarga
tetap terjalin baik.

Saat kedua pihak keluarga mulai bertemu kembali, Rini mengatakan jika
dirinya mau berpisah saja setelah membicarakan hal ini dengan keluarga nya.
Pada akhirnya kasus ini dibawa ke pengadilan, di KUA, pihak KUA memberi
waktu pada kedua pasangan untuk mediasi, kata Rini mengajukan perceraian itu
tidak semudah yang dibayangkannya, ternyata sulit dan lama.

Hingga Rini merasa jenuh dan pernah tidak datang dalam sidang, begitu
juga Tono pernah tidak datang ke sidang. KUA berusaha memberi mediasi,
diminta untuk menyambung lagi tetapi Rini sudah mantap untuk berpisah saja
karena ditakutkan jika mereka tetap berkeluarga Tono nya nantinya malah sering
ke rumah Siwidan cuek pada BY. Apalagi Siwi sedang dalam keadaan hamil,
karena saat masa-masa mediasi itu Tono lebih sering berada di rumah Siwidan
lebih sering menghabiskan waktu bersama Siwi. akhir tahun 2009, Rini dan Tono
pun resmi bercerai. Kesepakatannya adalah Tono tetap menafkahi anaknya. Pasca
bercerai, Tono menikah dengan Siwisecara resmi. Rini merasa lega karena mereka
bisa resmi bercerai namun juga merasa dihianati karena tidak lama kemudian
Tono menikahi Siwi.

“Keluarga ku ra ono sing ngentukke nganti aku dipoligami. Yo
koyo ra ono haraga dirine tho dek nek dipoligami ki, maksute sia-sia to yo
pengorbananne dalane meng opo sing bot-bot ke ki opo, meng ngabotke
kono nggo ngopo. Nek sak umpomo aku dewe sing gelem dipoligami neng
yo tak pikir adoh-adoh. Misale aku sing gelem yo dek aku mesti kon neng
tritis to, mesti kudu neng tritis njur aku tinggal bareng neng kono njuk
mas.P ne lebih sayang sama yeni kan aku malah loro ati, aku ra betah
terus aku bali neng keluarga ku iso-iso aku ra ditompo, wong mbiyenne ra
do ngentukke ne poligami. Ngono lho dek pikiran ku ki. Tur kalo
dipoligami kan sakitnya seumur hidup ™.

Pasca bercerai, Rini merasa dirinya banyak berubah, Rini merasa malu
karena resmi menyandang status janda, Rini juga berkata jika dulu dirinya dekat
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sepupu Tono tetapi pasca bercerai itu, Rini jadi canggung untuk berkunjung ke
rumah saudara-saudara Tono. Rini merasa sedih dan jengkel karena dirinya jadi
tidak sepercaya diri seperti dulu. Rini merasa ada saja orang yang melihatnya
dengan tatapan aneh. “rasane ki piye yo dek, kayak orang-orang tu merhatiin
tingkah lakuku, nganggep aku jelek, rondo isih muda, nek dandan njur lungo-
lungo ki kayak e ga patut. —apakah benar begitu mbak?,mungkin itu hanya
perasaan mbak saja?-, iya ya dek, mungkin perasaan ku aja. Tapi sikap tetangga-
tetangga sama aku tetap baik kok dek, koyone do ngroso mesakke karo aku”.

Selama resmi bercerai, Mita tetap tinggal di rumah Rini bersama
orangtuanya, Rini banyak meluangkan waktu bersama anaknya. Hingga akhirnya
ada tetangga yang menyarankan Rini untuk kuliah saja agar tidak larut dalam
kesedihan, Rini pun masuk kuliah di universitas terbuka setelah satu tahun
bercerai. Akhir-akhir ini, Tono jika memberi uang saku pada anaknya pada saat
mengunjungi anaknya, Tono katanya bilang ini uang untuk ini dan ini bla..bla..

Tono menyerahkan uang itu pada Mita lalu mita menyerahkan uang itu
pada Rini. Dapat dikatakan jika pertemuan Rini dengan Tono sangat jarang dan
Tono lebih banyak bertemu dengan Mita. Pada saat liburan sekolah pun, Mita juga
menginap di tritis tempat orang tua Tono, Rini yang mengantar Mita ke sana. Saat
bertandang ke tritis, Rini melepas rindu dengan mantan ibu mertuanya ini. Namun
jika di rumah ada Siwi, maka Rini berpamitan pulang. Sebenarnya Rini berharap
agar “Y” mau datang ke keluarga nya dan meminta maaf pada nya dan kedua
orangtuanya agar silaturahmi tetap lancar, namun Siwibelum pernah satu kalipun
meminta maaf pada Rini tentang hubungan nya dengan Tono. meski setiap hari
raya idul fitri, Rini pasti berkunjung ke rumah keluarga Tono namun Tono dan
Siwi tidak juga berkunjung ke rumahnya. Rini ingin silaturahmi tetap terjalin,
juga untuk menjaga nama baik keluarga keduanya di mata masyarakat luas.

Peneliti menanyakan pada Rini apakah merasa ada perubahan yang besar
sebelum dan sesudah bercerai dengan suaminya dalam pergaulannya dengan
warga sekitar, “yo mesti ono perubahan. Misale uwong mandang aku, aku dewe
mandang status ku dadi rendah banget to dek. Maksute yo kadang ono uwong sik
memotivasi misale rapopo ngono ki kejadiane yo diarani takdir mbuh udu’
pokokmen wis terlanjur ngono atao motivasi lainnya ki marai aku iso semangat
meneh ngono lho dek. Tonggo ku ki ora ngece-ngece status ku, untunge do
apik’an, misale ngono kan yo tetep aku dewe to dek sing iso njogo, kudu aku dewe
sing njogo, ono perubahan ora misale aku engko nyandang-nyandange rodo’
nganu mesti ono sing ngunekke, -kae memper padahal rondo-, nek aku pingin
dipandang apik kan yo aku dewe sing nggawe uwong dadi mandang aku apik po
elek. Tapi kan tetep pandangan uwong aku sebagai janda, neng kan aku tetep
kudu jaga perilaku ku”. Rini berusaha untuk menjaga image baik dirinya di mata
masyarakat.

Rini bersyukur jika anaknya tidak rewel dan Mita tidak banyak tanya pada
ibunya tentang hubungannya dengan ayahnya, seolah Mita seperti sudah paham
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dengan apa yang terjadi dengan ibunya, anaknya penurut. Jika lebaran Mita dan
Rini masih suka berkunjung ke tempat mbah tin (orangtua Tono), karena bagi
Rini ibunya Tono adalah neneknya si mita maka Rini tetap harus menengok mbah
tin dan menghormatinya seperti ibunya sendiri. Rini bercerita jika dia senang
punya mertua seperti mbah tin, Rini merasa cocok, dan berpikir jika orang akan
sangat beruntung jika punya mertua seperti mbah tin. Baginya mbah tin seperti
ibunya sendiri, Mbah tin di mata Rini adalah sosok ibu yang dermawan dan supel.
Kata Rini, Mbah tin marah besar saaat tahu anaknya selingkuh dengan wanita lain
dan mbah tin meminta maaf pada Rini atas kelakuan anaknya. Hal yang
disayangkan Rini adalah Siwi tidak mau datang secara resmi ke rumah Rini dan
meminta maaf, namun Rini tidak memaksakan itu terjadi karena dalam hal ini,
menurut Rini dirinya tidak bersalah.

Peneliti bertanya perihal ketidaksetujuan orang tua Tono atas
hubungannya dengan Siwi, kata Rini dia mendapat cerita dari Tono jika dia dan
Siwiberbeda agama, di samping itu di mata ibu nya Tono, Siwibukanlah gadis
yang sopan karena pernah membuang minuman yang dibuatkan oleh ibunya. Tono
pun sudah meyakinkan Rini jika ibunya menentang keras hubungan nya dengan
Siwidan ini membuat Rini yakin jika Tono dan Siwi sudah putus. Tapi Rini
mengaku jika dirinya tidak tahu alasan pastinya apa mengapa hubungan nya
dengan Siwiditentang.

Perihal harga diri, Rini merasa dirinya rendah terutama saat pergi hajatan,
sripah, atau acara desa lainnya, Rini merasa ada orang yang melihatnya dan
memandang nya rendah, tapi tidak ada yang bicara langsung dengan nya namun
Rini pernah mendengar hal tersebut. “lama-lama aku cuek to dek karo tanggapan
ne uwong-uwong karo aku, wis luweh, ning kui kudune aku ora neko-neko nek aku
nganti neko-neko malah tambah digossip”. Dulu Rini tidak mau jika ada yang
mengajak Rini ikut organisasi, Rini takut dihina jika berkumpul dengan banyak
orang di forum-forum, tetapi sahabatnya terus memotivasi, sampai akhirnya Rini
memilih untuk masuk kuliah.

Pendapat Rini sendiri mengenai dirinya sebagai ibu, dijawab Rini; “
koyone aku iri karo liyane, cukup sekali nikah dalam keluarga. Aku awale yo
kewalahan, kabeh tak urus dewe. Antar-jemput anak dan sebagainya, ra ono sing
ngganteni, opo meneh anak wedok, le njagani kudu tenanan, sesuk pergaulane
piye. Aku sing tak jaga ki kan anak e cewek aku kudu ngrumat tenanan, ya
untungnya ada simbah nya (ibunya Rini) misale ono urusan opo-opo karo anak
kudu aku sing maju. Paling loro nek lebaran kae Iho dek, nek silaturahmi kae aku
karo mita ki rasane loro banget dek lha ra ono bapak e. isin lah, tapi aku yo tetep
kunjung-kunjung silaturahmi”. Rini merasa kewalahan mengurus anaknya namun
Rini berusaha untuk menjaga anaknya sebaik mungkin.

Motivasi Rini sendiri didapat dari dukungan keluarga Rini, teman-teman
Rini di kuliah, tetangga nya yang menyarankan untuk kuliah. Rini mengatakan
jika dirinya kuliah lagi untuk mengisi waktu dan juga agar tidak disuruh untuk
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menikah lagi. Dalam hal berhubungan dengan lawan jenis, Rini hanya ingin
berteman biasa saja. Setelah kuliah ini, Rini merasa memiliki pola pikir yang baru,
pola pikirnya berubah tidak seperti umumnya masyarakat desa yang eman-eman
untuk biaya pendidikan dan sebagainya.

Observasi 2 (OB-2)

Observasi. [Lokasi: Babadan, Girikerto, Turi, Sleman, DIY di —
masjid al-Barokah, Babadan-] Minggu, 08 April 2012. 11.45-12.30.Peneliti
bertemu Rini di Masjid, di sana ada beberapa orang termasuk Rini. Rini shalat
berjamaah di masjid. Setelah selesai shalat, peneliti dan Rini saling mengobrol
sebentar. Hari itu di rumahnya sepi hanya ada dirinya dan anaknya sedang di
rumah temannya membuat prakarya tugas sekolah. Jika di rumah sedang sepi,
Rini lebih memilih shalat berjamaah di masjid agar ada teman jamaah nya
lagipula rumahnya juga dekat masjid. Peneliti pun mengikuti Rini ke rumahnya.

Peneliti meminta izin pada Rini untuk memotret rumahnya, dan
melakukan pengamatan mumpung rumahnya sepi, Rini pun mengizinkan. Rumah
Rini ini lumayan rapi dengan warna cat tembok biru muda. Di depan rumahnya
ada halaman yang ditanami beberapa tanaman di dalam pot-pot besar. Kamar
pribadi Rini sendiri berada di rumah bagian samping, rumahnya ini berbentuk
letter L, di depan kamarnya langsung ada pintu keluar-masuk dalam rumah, kamar
Rini tertata rapi.

Ada satu set computer dan juga printer. Di depan kamar Rini adalah
beranda yang mengikuti bentuk letter L rumahnya, di beranda itu ada dipan yang
kata Rini biasanya digunakan oleh Rini untuk duduk-duduk saat Rini membaca
buku atau sekedar ingin menenangkan diri agar tidak sumpek jika di dalam rumah
terus. Di dalam rumahnya ada ruang shalat yang tidak terlalu kecil. Terdapat
mukena dan beberapa sajadah di sana, juga ada al-Quran dan tashih. Ruang tamu
Rini sendiri lumayan luas terisi dengan dua set meja-kursi ruang tamu, lemari
buffet yang ada TV-nya, dan terpajang foto anaknya (mita) berukuran 15 R
dengan pigura, foto anaknya ini sedang menggunakan baju kebaya. Katanya Rini
sangat menyukai foto anaknya ini.

Wawancara 3 (W-3)

Wawancara. [Lokasi: Babadan, Girikerto, Turi, Sleman, DIY di —
rumah kakak sepupu Mr.P-] Sabtu, 28 April 2012 pukul 16.00-17.00
(alloanamnesa). Peneliti mendatangi rumah warga setempat yang juga mantan
kakak ipar sepupu Rini, kakak sepupu ipar Rini ini dahulunya dekat dengan Rini
saat Rini masih menjadi istri Tono, kata Yanti (alloanamnesa pada wawancara
kali ini) semenjak Rini bercerai dengan Tono, Rini tidak lagi dekat dengannya
seperti dulu dan terlihat canggung dengan dirinya, padahal Yanti menyayangi Rini
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seperti adiknya sendiri. Yanti sangat senang jika Rini mau dekat dan curhat lagi
dengannya seperti dulu. Rini dan Yanti mengobrol dan bertukar cerita biasanya
saat ada acara hajatan desa dan mereka bertemu, jika dulu saat Rini belum
bercerai, Rini memang sering berkunjung ke rumah Yanti. Yanti sedikit banyak
mengetahui tentang seluk-beluk keluarga Rini dan juga mengetahui tentang
keluarga Yanto Yanti pun mau berbagi cerita dengan peneliti mengenai keluarga
Rini. Beginilah penuturan Yanti; peneliti menanyakan perihal pernikahan orang
tua Rini bagaimana keadaannya, Yanti mengatakan jika keadaan keluarga nya
baik-baik saja dan harmonis meski sosok ibu nya Rini lebih mendominasi di
keluarga daripada ayahnya. Rini pun juga lebih dekat dengan ibunya dibanding
ayahnya.

Dulu sebelum ibunya menikah dengan ayahnya Rini saat ini, sebenarnya
ibunya Rini sudah berpacaran dan menjalin hubungan lama dengan kakak dari
suaminya sekarang, jadi ibunya Rini berpacaran dengan Mr.Bee kakak dari
Mr.Bejo (ayah Rini sekarang), namun saat hari “H” pernikahannya Mr.Bee (adik
kandung Mr.Bejo) jatuh sakit. Niatnya ibunya Rini mau menikah dengan Mr.bee,
tetapi saat hari “H” itu Mr.Bejo disuruh untuk mewakili kakak nya itu di
pelaminan dan bersandinglah di pelaminan itu ibunya Rini dan Mr.Bejo. pasca
pernikahan, Mr.Bejo tidak mau jika hanya dijadikan perwakilan saja, Mr.Bejo
maunya pernikahannya dengan ibunya Rini dianggap sah dan dirinyalah suami
yang sah dari ibunya Rini.

Ibunya Rini pun tidak mempermasalahkan hal tersebut dan mau menerima
Mr.Bejo sebagai suaminya, meski setelah itu Mr.Bee merasa jengkel dan sakit hati
hingga bertahun-tahun lamanya Mr.Bejo belum juga menikah. Yanti menceritakan
hal tersebut menceritakan kisahnya ibu Rini sambil sesekali tertawa kecil karena
dianggap nya unik. Mr.Bejo sekarang sudah menikah dan memiliki anak kecil,
padahal ibunya Rini sudah memiliki 4 orang anak dan sudah dewasa semua. Dulu
katanya ibu nya Rini berkata dirinya tidak masalah menikah dengan kakak nya
atau adiknya, sama siapa saja mau asalkan orangnya baik. Dulu Yanti saat itu
masih muda dan juga datang menghadiri pernikahan orangtuanya Rini tersebut,
karena dari kecil Yanti memang tinggal di daerah turi satu desa dengan Rini.

Saat Rini remaja dulu kelakuannya baik dan tidak suka menggandeng laki-
laki ke rumahnya jadi dalam hal pergaulan Rini termasuk anak yang baik. Yanti
semakin mengenal baik Rini saat Rini menikah dengan Yanto kata BS, Rini ini
saat menjadi adik iparnya sangat rajin membantu di rumahnya terlebih saat di
rumah Yanti ada hajatan.

Jika datang untuk kondangan, Rini membawakan banyak belanjaan
kebutuhan untuk hajatan bersama dengan ibunya dan Rini juga ikut rewang-
rewang bantu di belakang, Rini mudah akrab dan berbaur dengan warga lain yang
juga rewang di tempat ibu Yanti bahkan Rini sendiri meminta pekerjaan pada
Yanti agar dirinya disuruh ini dan itu jika Yanti ada kondangan. Yanti merasa
heran pada Rini karena Rini sangat bisa mengakrabkan diri dengan keluarga
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besarYanti dan mau membantu Yanti layaknya ibunya sendiri, jadi saat itu
hubungan nya dengan Rini sangatlah baik. Hingga pada suatu hari, saat Yanti
berada di Jogja bersama saudara nya di rumah, Tono datang berkunjung ke
rumahnya bersama dengan wanita lain, Tono mengatakan pada Yanti bahwa
dirinya sedang ada masalah dengan BY. Yanti heran dan terkejut mengapa hari itu
Tono memperkenalkan “Y” pada dirinya, sementara setahu Yanti keluarga Tono
dan Rini baik-baik saja mengingat Rini adalah sosok istri yang baik.

Yanti adalah kakak sepupu Tono, di mata Yanti Rini adalah sosok yang
rajin membantu; “Rini ki rajin mbantu, kalo datang kondangan ke sini mbawa-
mbawain belanjaan banyak banget. Anaknya rajin, nurut banget. Minta dikasih
kerjaan ini-itu kalo pas ada hajatan”.

Dahulu Tono memperkenalkan Siwikepada Yanti, mereka datang bertiga,
Tono, Siwi, dan salah satu warga sebut saja mas War. Awalnya Tono ingin
meminta bantuan BS, tapi Yanti tidak berani ikut campur urusan keluarga Tono
dengan Rini. Siwi yang telah hamil meminta pertanggungjawaban Tono, tetapi
Rini tidak mau jika dirinya diduakan. Rini dulu sempat bilang “kamu milih sana
atau milih aku, nek misal kamu milih sana aku terimo dicerai wae daripada
dimadu aku ga mau.” Akhirnya mereka bercerai. Padahal dulu tidak ada masalah
apa-apa dengan Tono, namun Tono itu dulunya memang ada hubungan khusus
dengan Siwi. pasca cerai itu, mungkin untuk menghilangkan rasa sedihnya itu
Rini mengambil pendidikan lagi yaitu kuliah. “ah ditinggal ra popo, terimo
kuliah nuntut ilmu, ditinggal Tono aku cari langkah yang lebih maju aja tur
modern” kata BY. Menurut Yanti untung saja Rini tidak mengalami stress dan
mampu memilih jalan yang baik yaitu kuliah.

Di mataYanti, Rini adalah anak yang baik, Yanti salut pada Rini karena
Rini tetap menjalin hubungan baik dengan nya meskipun pihak keluarga nya
terutama sikap adik sepupu iparnya itu si Tono pernah menyakiti hatinya, Rini
bersikap hormat pada Yanti dan hal ini membuat Yanti justru malah merasa
bersalah pada Rini karena dia merasa kasihan pada Rini yang tersakiti oleh sikap
adiknya.

“Riniitu baik, aku seneng de’e ga pernah ucapane sing nyakit-
nyakitin hati ki ora, sopan de’e ki sopan, terus menganggap aku ki yo
saudara tur menghomati aku ki sebagai kakaknya jadi dia berpikir —aku-
harus hormat dan karena aku lebih tua dia juga menghormati aku. Jadi
koyo nduwe rasa hormat lah jadi bagi dia ibu ni kayak disegani gitu,
hormat sama ibu ni. Lama aku ga ketemu pasca cerai itu, pas ketemu di
masjid dia ngajak dedek anak aku dipeluk-peluk gitu. Kok dia gak ada
rasa marah sama aku ya. Salut aku sama dia, orangnya baik banget. Jane
yo mesakke”.

“Hubungan aku sama Rini ga ada perubahan yo ming kadang aku
malah malu sama dek Rini ki yo kenapa kok saudara aku sing selingkuh



243

ato nyeleweng gitu, jadi kasihan dek Rini, yo dek Rini sih sama ibu ini ga
terus menjauhi atau dendam, malah ibu ini yang merasa bersalah, yang
malu sebenarnya malah aku. Aku juga minta maaf ke dek Rini, dek Rini
njawabe mboten nopo-nopo mbak, pun takdire ngoten. Mbiyen ki yo
wajahe nangis kae, aku dadi arep melu nangis kae, neng dek Rini ne
nahan-nahan ra nangis. Dulu Rini rodo’ wedi-wedi untuk dekat lagi ma
aku, tapi yo ibu ini yang ndeket-ndeketi dia lagi. Terus lama-lama dadi
biasa meneh, tapi dulu aku ngeroso kayak e Rini yo berusaha PDKT karo
aku, karo anakku sing cilik ki akrab banget, de’e seneng nek aku deket

2

karo de’e”.

Menurut Yanti, Rini merasa minder dan rendah diri, itu yang dituturkan ke
Yanti. Tapi Yanti juga memotivasi Rini, Rini pernah merasa minder tapi Yanti
mengatakan jika pilihan Rini juga tepat. Apalagi sebelum kuliah Rini lebih minder
lagi, tapi setelah kuliah ini Rini terlihat lebih percaya diri. Meskipun suaminya
sudah menikah dengan Siwi, Rini ini tetap setia datang ke rumah mbabh tin (ibunya
Mr.P), tapi tidak sering Karena Siwi juga tinggal di sana.

Kata Yanti, sebenarnya Rini ingin menginap di sana karena anaknya Mita
sering menginap di sana bersama anaknya, tapi Rini selalu menanyakan apakah
Siwiada di sana, jika tidak ada Siwi, maka Rini mau berlama-lama di tritis. Pernah
suatu ketika Rini sudah persiapan baju mau menginap di tritis bersama Mita juga,
namun tiba-tiba Siwi datang, dan Rini pun membatalkan niatnya menginap dan
memilih untuk pulang. Yanti merasa kasihan pada Rini di hari itu, apalagi Rini
dan mbah tin hubungan nya sangat dekat dan menurut Yanti, buleknya itu (ibunya
Mr.P: mbah Tin) sangat sayang pada Rini. Dahulu mbah Tin marah besar saat
tahu anaknya menghamili wanita lain. Mbah tin sampai menangis-nangis
menyesalkan kelakuan anaknya, Rini merupakan menantu yang baik tapi mengapa
harus diselingkuhi anaknya.

Sekarang ini Yanti melihat Rini sebagai sosok yang lebih percaya diri,
dulu saat menjadi istrinya Tono, Rini banyak membantu dan akrab dengan
anggota keluarga nya yang lain. Sebagai ibu rumah tangga, Rini adalah ibu yang
baik, Rini mengasuh anaknya dengan baik, Rini bersikap umumnya seperti ibu-
ibu rumah tangga lainnya.

Orang terdekat yang berperan dalam hidupnya Rini, menurut Yanti adalah
ibu kandung nya Rini, adik-adiknya juga mendukung. Hubungan sesama saudara
dalam keluarga Rini terbilang harmonis. Ditanya mengenai penampilan fisik Rini,
Yanti menjawab “dari segi fisik dia itu cantik, merawat diri yo pinter terus sopan,
pakaian nya sopan, rajin ngaji, pengajian remaja-pengajian ibu-ibu tetap datang,
dulu pas jadi janda ki ga mengurung diri lah, rutin, tetap ikut pengajian ibu-ibu,
pengajian selalu aktif, rajin ke masjid, pakaiannya sopan, omongannya juga
sopan, meski sudah janda anaknya tidak terbengkalai lah tetap baik dalam
mendidik anak. Dapat dikatakan jika meski telah menyandang status janda, Rini
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ini tetap bergaul dengan masyarakat terutama dalam acara yang berbau islami dan
mampu mengurus anaknya dengan baik.

Keluarga Tono sendiri dari penuturan Yanti didapatkan info jika keluarga
besar dari pihak ibunya Tono adalah orang terpandang, keluarga besarnya
memiliki tanah luas dapat dibilang sebagai tuan tanah nya di Girikerto khususnya
daerah Babadan, Bening, Nangsri, Tritis, Kuncen, dan Sidorejo. Tanah milik
keluarga besarnya ada yang diwakafkan untuk sekolah, jalan raya, dan juga
masjid. Kata Yanti, ada kemungkinan jika ibunya Rini menerima Tono karena
martabat keluarga besar Tono yang dikenal baik oleh masyarakat, meskipun
sebenarnya ibu kandung Tono telah menikah tiga kali, suami pertamanya
meninggal, suami keduanya bercerai, dan yang ketiga saat ini suami ibu kandung
Tono adalah ayah tiri bagi Yanto menurut Yanti, ibu kandung Tono adalah sosok
warga desa yang supel dan memiliki banyak teman, kemampuannya dalam
berkomunikasi menjadikan banyak orang di sekitarnya mau dekat dengannya,
terutama sikapnya yang dermawan.

Wawancara 4 (W-4)

Wawancara. [Lokasi: Nangsri, Girikerto, Turi, Sleman, DIY di —
rumah nenek Peneliti-] Minggu, 29 April 2012. Pukul 15.30-17.00, saat itu
waktu wawancara sekitar 90 menit. Namun durasi lamanya berkunjung Rini di
rumah peneliti sampai waktu menjelang Isya’, karena saat adzan Isya’, Rini
berpamitan untuk jamaah di masjid. Wawancara ketiga dengan Rini.Pada hari itu,
Rini mengatakan jika dirinya ada waktu luang di sore hari dan ingin berkunjung
ke rumah peneliti. Sebelumnya Rini selalu tertutup dan terkesan menyembunyikan
dari warga sekitar jika peneliti datang ke rumahRini. Namun setelah beberapa kali
peneliti mengobrol baik untuk wawancara ataupun hanya obrolan biasa saat tidak
sengaja bertemu, Rini lambat laun mulai berubah. Di hari sebelumnya, Rini dan
peneliti saling SMS-an, Rini mengatakan jika dirinya ingin jalan-jalan bersama
peneliti karena sudah lama tidak refreshing, namun karena peneliti senin harus
balik ke jogja lagi, peneliti pun berjanji jika suatu saat nanti jika ada libur
panjang, peneliti akan membuat jadwal untuk jalan-jalan bersama Rini dan
anaknya juga. Maka Rini pun berencana hari minggu berkunjung ke rumah
peneliti. Saat datang ke rumah peneliti, Rini menggunakan baju kaos lengan
panjang dan celana jeans, Rini menggunakan jilbab kecil yang warna nya senada
dengan bajunya.

Rini datang sendirian mengendarai motor matic mio. Rini juga
membawakan oleh-oleh untuk tuan rumah, sesampainya di rumah Rini disambut
oleh peneliti dan orang tua peneliti. Peneliti dan Rini pun menuju ruang tamu
yang sepi (rumah peneliti ada dua ruang tamu, yang ada tamannya suasana ruang
tamu nya ramai dan satu sisi ruang tamu yang lain memang didesain sepi untuk
menerima tamu dengan obrolan-obrolan yang penting). Saat ditanya Rini ingin
duduk di mana, Rini memilih untuk mengobrol di ruang tamu pojok (yang sepi)
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karena jika di “ruang tamu tengah” takut mengganggu aktivitas orang-orang di
rumah.

Peneliti berterimakasih banyak pada Rini karena mau repot-repot datang
ke rumahnya dan membawakan oleh-oleh, Rini balik mengatakan terimakasih
karena sudah diizinkan berkunjung dan mendapat sambutan yang hangat dari
keluarga peneliti. Rini mengatakan jika dirinya bosan juga jika keseringan di
rumah, Rini sudah lama ingin bermain ke rumah peneliti namun takut
mengganggu aktivitas peneliti dan keluarga, katanya Rini ingin jika ada waktu
luang kadang ikut kumpul dan mengobrol dengan warga setempat di beranda
rumah peneliti tetapi Rini merasa dirinya kurang pantas kumpul-kumpul bersama
warga lainnya karena pernah mengalami hal yang dianggapnya memalukan.
Katanya hidup tanpa suami dengan status janda itu membuat Rini jadi merasa
serba salah jadi melakukan sesuatu hal harus benar-benar hati-hati. “nek ra nde
bojo ki tur statuse janda gini ambokno isih muda kan ngapa-ngapain jadi serba
salah. Harus bisa njaga diri sendiri, njaga harga diri, ngelakuin sesuatu ya kudu
ati-ati, ora asal melu kono melu kene ngono Iho dek, yo pokokmen sing iso
njagani jenengku yo meng aku dewe, diati-ati banget perilakune ama
pergaulane”.

Sikap teman-teman Rini di perkuliahan baik pada Rini, beberapa teman
dekatnya yang mengetahui jika dirinya janda tidak terus menjauhi Rini, Rini
merasa teman-temannya ini paham pada diri nya, katanya “ora do kepiye-piye kok
dek, paling wis paham. Konco-konco yo do mikir to ya paling kalo mereka di
posisi ku digituin juga ga enak”. Ada dua teman yang sangat dekat dengan Rini,
kedua temannya tersebut banyak memotivasi dan memberi masukan pada Rini.

Peneliti menanyakan bagaimana dulunya teman-temannya sampai tahu
jika dirinya adalah janda, apakah dirinya yang menceritakan atau bagaimana, Rini
menjawab jika dulunya dia tidak menceritakan hal itu, kebetulan dulu itu dua
sahabat nya sangat akrab dengannya sampai akhirnya ada yang bercerita pada
sahabatnya itu jika Rini adalah janda tanpa Rini tahu siapa yang bercerita pada
temannya, “kono wis ngerti kono ono sing nyeritani ngono lho, dadi aku ra
mungkin to dek nek aku ngomong-ngomong ke nek aku ki janda malah diungkap
dewe. Dadi nek kono wis ngerti ki malah ra nekoni seng aneh-aneh ngono ki lho”.
Dapat dikatakan jika sahabat dekat Rini mau memahami kondisi Rini sebagai
orang tua tunggal.

Rini merasa tidak enak hati pada warga dengan status janda nya, jika sore
hari dirinya mau bepergian, Rini merasa terganggu jika ada yang menanyakan
mau ke mana dan ada keperluan apa, jika ditanya begitu Rini merasa seolah
dirinya dicurigai atau dikira mau melakukan sesuatu hal yang khusus. Saat ditanya
apakah merasa diawasi jika begitu, Rini menjawab jika dirinya memang merasa
begitu karena sekarang sudah berbeda statusnya tapi Rini berusaha mengontrol
keinginannya untuk tidak sering jalan-jalan sendirian atau nongkrong atau



246

kluyuran agar tidak membebani pikiran Rini karena kalau Rini terlalu sering
kluyuran ditakutkan olehnya akan ada warga yang membicarakannya.

Saat kumpul arisan, Rini selalu datang, sikap warga juga baik pada nya;
“nek wong ndeso ki simpati ne tetep gede ora terus mbedak-mbedakke banget
ngono lho, dumeh aku ki wis dewe njur do diadohi yo ora do ngono, neng semisal
mbiyen aku sing selingkuh paling aku sing diadohi, dijauhi masyarakat. Hehe”.
Rini mengatakannya sambil tertawa kecil. —jadi nilai positive nya disitu ya
mbak? - Tanya peneliti. Rini menjawab “ya begitulah dek, untung dudu aku sing
gawe masalah, point penting nya ki warga lan keluarga ku tetep motivasi, yo ono
sing ngeyem-yemi ra popo mugo entuk sing luwih apik. Aku yo wis Alhamdulillah
nek tetep do apik’an karo aku”.

Peneliti menanyakan pandangan Rini mengenai laki-laki sebelum dan
sesudah menikah lalu berpisah, apakah ada perbedaan, Rini mengatakan;

“Ra mesti dek, yen awal-awale ki yakin nek wong lanang ngono ki
ra mungkin menghianati nduwe keyakinan ngono ki Iho, tapi nek saiki aku
wis ngalami ngene iki dadi yo mikir nek laki-laki ki kadang ora seneng
tenan kadang mereka ming nafsu. Ho’o to dek.. dadi piye yo, dadi ora
terus percoyo ngono lho dek semisal diajak kenalan po cedak ki ora
langsung iyo-iyo ngono, hehe maksude ki dipahami dulu sifat-sifatnya.
Jadi mesti ada perbedaan, aku yo ora terus gampang percoyo karo uwong
ngono dek. Saiki dadi luwih mikir nek mbiyen ki koyone mas.P wonge
tanggung-jawab, koyone ra mungkin menyakiti. Ngono ki Iho ndisek ki wis
kadung percoyo ne. mbiyen semisal ono uwong sing ngomong ke mas.P
ngene-ngene kan aku tetep kudu percoyo karo bojo ku ora njur percoyo
wong liyo, tapi kalo dah kejadian ngene iki akhire yo ketok”.

Terlihat jika Rini memiliki perbedaan pandangan terhadap sosok laki-laki
pasca Rini bercerai, dan sekarang ini Rini lebih berhati-hati dalam mengenal
lawan jenis dan tidak mudah percaya karena dulunya Rini sudah percaya penuh
pada Tono namun malah dihianati. Ditanya apakah ada ketakutan-ketakutan
begitu terulang lagi semisal ada yang mendekati lagi, kata Rini jika memang ada
yang mendekati dirinya harus benar-benar selektif, menyeleksi, jangan sampai
terjadi untuk yang kedua kalinya, semisal sampai Rini ditinggal lagi begitu Rini
tidak mau karena kasihan nasib anaknya kelak.

Wawancara 5 (W-5)

Wawancara.[Lokasi: Babadan, Girikerto, Turi, Sleman, DIY di —
rumah orang tua Rini-] Minggu, 10 Juni 2012. 14.30-17.00. (wawancara ke-4
dengan Rini —Autoanamnesa-). Pada hari minggu tersebut, peneliti dan Rini
membuat janji untuk bertemu dengan Rini. Peneliti datang pukul 14.30 karena
Rini mengirim SMS jika dirinya bisa ditemui hari itu, tidak harus sore hari.
Peneliti pun bertandang ke rumah Rini, di sana ada Rini dan anaknya. Rini
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menyambut peneliti dengan hangat dan tidak lama kemudian mengeluarkan
suguhan berupa kue-kue kering, camilan gurih, dan juga membawa dua jus gelas
besar sirsak. Peneliti mengira jika Rini sudah mempersiapkan kedatangan peneliti
karena kue-kue dan camilan lainnya masih terlihat penuh dalam toples.

Rini juga mengeluarkan sepiring kue pisang molen yang masih hangat.
Rini mengatakan berterimakasih banyak jika sebelumnya peneliti memberikan
kado untuk anknya yang sebelumnya sangat ingin membeli peralatan sekolah
ternyata peneliti memberikan pada anaknya, Rini juga mengatakan agar peneliti
tidak usah selalu membawakan oleh-oleh saat datang ke rumahnya, Rini sudah
merasa senang jika peneliti mau meluangkan waktu untuknya dan mengobrol
dengannya. Saat adzan ashar berkumandang, Rini mengatakan pada peneliti
bagaimana jika mereka shalat ashar dahulu, peneliti pun menyetujuinya.

Di tengah wawancara berlangsung, ada tetangga Rini yang bertamu dan
masuk rumah, akhirnya sore itu kami sempat juga mengobrol bersama dan
memakan camilan. Pada awal datang, Rini dulu menutup pintu jendela dan pintu
rumahnya, namun di pertemuan ketiga dan keempat dengan peneliti, Rini
membuka jendela dan membuka daun pintu rumahnya sedikit (tidak terlalu lebar),
tetangga Rini itu berada di ruang tamu bersama kami sekitar 20 menit, di tengah
obrolan bersama peneliti pun mematikan rekaman, baru setelah tetangganya pamit
pulang, peneliti kembali menyalakan recordernya. Kurang lebih beginilah hasil
wawancara dengan Rini di hari itu:

“aku ora ngiro nek arep koyo ngene dek, wis kebacut”, Rini
mengatakannya sambil menangis. Rini masih mengusap air matanya, dan peneliti
menunggu Rini tenang sebelum mengajukan pertanyaan berikutnya. Sebelumnya
peneliti bertanya tentang agenda liburan Rini, namun Rini menjawab jika dirinya
teringat saat dulu jalan-jalan bersama ke Candi prambanan menemani saudara
Tono, lalu Rini mengatakan hal tersebut.

Rini menanyakan apakah peneliti ikut berkeliling dengan kumpulan
pemuda desa atau tidak jika melewatkan lebaran di Girikerto, peneliti menjawab
jika dirinya pernah ikut dua kali namun peneliti belum terlalu kenal dengan warga
sekitar apalagi yang jauh, peneliti menceritakan pengalamannya saat itu dan Rini
tertawa-tawa mendengar cerita peneliti. Kemudian Rini menceritakan salah satu
warga pemuda desa yang malas dan pengangguran, Rini tidak menyukai
kelakuannya dan membandingkannya dengan adiknya yang rajin dan selalu
mendaftar untuk akhirnya mendapat pekerjaan, dulu adiknya pernah mendaftar
menjadi polisi namun belum lolos tapi adiknya ini tetap berjuang, Rini
menyayangkan sikap “W” (tetangganya yang pengangguran) mengapa tidak mau
mencari kerja yang layak. Rini senang jika melihat adiknya mau bekerja. Kata
Rini “urip ki emank kudu terus berusaha yo.. nganti entek umur”.

Rinimerasa kebingungan saat ada temannya sesama kuliah yang
menanyakan keberadaan suaminya mengapa tidak pernah mengantar-jemputnya
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dan ada yang menanyakan pekerjaan suaminya, Rini hanya menjawab jika
suaminya sedang bekerja, sampai di akhir ujian kemarin ada yang bertanya
“bapak e kerjo nengdi mbak?”’, ono wae kancane sing takon, tak jawab kerjo-
kerjo biasa kok dek. lku nganu sing do rung ngerti nek seng wis reti yo meneng
wae ora nekonne ngono kui malah kadang ono kancaku sing ngomong koe Ki
balen wae, balikan meneh. Tak jawab ya Allah.. ra mungkin to yo moso’ kono wis
nduwe bojo aku balen karo kono. Kanca ku ngomong ngono soale pernah reti pas
mas.P nelpon aku”.

Katanya berat bagi Rini untuk menjawab hal tersebut, namun Rini tidak
ingin status janda nya tersebar di universitas dan memang hanya sahabat-sahabat
dekat Rini yang tahu bahwa Rini adalah seorang janda. Rini tidak ingin kembali
menjalin hubungan dengan Yanto saat menceritakan itu Rini berkaca-kaca dan
hampir menangis.

Tidak lama kemudian, Rini mengalihkan pembicaraan dan menceritakan
kisah temannya, Rini meminta izin pada peneliti untuk bercerita tentang kasus
temannya yang mana temannya ini menikah beda agama (dahulu pihak wanita jadi
muallaf, kemudian murtad masuk katolik), temannya ini banyak curhat dengan
Rini dan Rini pun tidak setuju dengan pernikahan tersebut dan menurut Rini
seharusnya berpisah saja karena menurut Rini jika beda agama maka sama saja
dengan zina (BY hanya berpikir begitu tetapi berharap agar sahabatnya ini mau
sadar dengan sendiri nya apakah bercerai atau tidak), namun sahabatnya ini tetap
tidak mau bercerai, Rini juga menyarankan agar sang wanita diajak masuk Islam
namun wanitanya tetap tidak mau dan kekeuh untuk beragama Kristen.

Rini menanyakan pada peneliti perihal hubungan tersebut, bagaimana
hukumnya, peneliti beranggapan bahwa menikah beda agama itu dilarang, Rini
juga setuju dengan pendapat peneliti karena peraturan Islam memang begitu. Rini
merasa jengkel dengan sahabat nya ini, sampai Rini pernah berdebat dengan
sahabat laki-lakinya ini. Kata Rini “kono ki ngakoni Islam tapi ki nganu tapi koyo
ga dong artine shalat, ngantek aku bilang panjenengan niku ngaku islam tapi
shalat aja enggak, aku mangkel banget e. kok keyakinane ki kok ngono. Ngeyel
banget dikandani. Berarti islame isih piye ngono yo, semisal dia Islam beneran
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haruse iso tenanan nglakoni shalat to njalanke perintahe.”.

Rini ingin sahabatnya ini tidak larut-larut dalam hubungan itu tapi
sahabatnya ini tidak mau diberitahu, anak mereka juga akhirnya masuk agama
katolik. Rini ingin sahabatnya ini mau menjalankan shalat, hanya Rini sampai
bingung bagaimana caranya memberi tahu lagi sahabatnya ini. “aku ki pengene
kono nglakoni shalat lima waktu, kepiye meneh le ngandani ki, shalat ming butuh
berapa lama to. Tak andani nek emang njenengan meyakini njenengan niku
seorang muslim yo kudune shalat, nek mboten yo podo wae arep melu-melu
bojone. Piye meneh le arep ngandani. Shalat ki ora abot”.
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Rini meminta dasar Al-Qur’an dan hadits yang jelas mengenai perintah
shalat itu agar jika kelak sahabatnya ditegur, Rini punya dasar yang jelas. Rini
merasa heran mengapa sahabatnya ini bisa bertahan dengan rumah tangganya
padahal istrinya sudah jarang pulang ke rumah. Rini mengatakan jika
kemungkinan mereka takut bercerai karena takut suatu saat nanti tidak laku lagi.
Rini pun terkekeh mengatakannya, Rini juga terlihat jengkel saat menceritakan
kasus ini, tapi kadang juga tertawa. Tapi Rini juga tidak berani untuk menyuruh
mereka bercerai, kata Rini itu tidak etis karena itu urusan rumah tangga orang
lain.

Rinimenanyakan sikap keluarga besar peneliti terhadap nenek yang sedang
sakit, Rini pun menyayangkan sikap keluarga besar yang kurang peduli pada
neneknya yang sedang sakit. Kata Rini, sebagai anak-anak kandung seharusnya
mereka mau sering menjenguk dan merawat nya.

Peneliti menanyakan apakah sebenarnya Rini dulunya mau dinikahnkan
begitu yang sebenarnya bagaimana, Rini pun meminta peneliti untuk tidak
merekam bagian pembicaraan yang ini. Katanya Rini masih geram dan jengkel
jika mengingat dulunya dia disuruh menikah, katanya itu mendadak dan orang-
orang tidak tahu jika dirinya sebenarnya dipaksa oleh ibu dan anggota keluarga
nya untuk menerima lamaran Yanto Rini sudah mengatakan jika dirinya belum
siap tapi keluarganya tidak mau tahu dan tetap saja melangsungkan upacara adat
pernikahan.

“Mbiyen ki do ngejok-ngejokke aku lek nikah, mekso lah dek. Aku
mangkel jane karo wong tua ku, neng kan sebagai anak ga boleh gitu ya.. ,
pas ono masalah ngono kae, njuk do ngejok-ngejokke aku ndang cerai
wae. Piye yo dek, koyone ra do ngrasakke dadi aku kepiye, ming do
ngekon ngene-ngene. Tapi yo tak usahain ga mendem rasa jengkel ke
orangtua”.

Ditanya hikmah apa yang didapat dari perpisahannya dengan Tono, Rini
menjawab jika ada hal yang disyukuri dari perpisahannya, meski memang
awalnya dirinya marah, sedih, jengkel, dan perasaan negative yang hadir pasca
kasus itu terkuak, namun pada akhirnya ada hal yang membuatnya berubah
menjadi sosok wanita yang lebih lembut terutama dari segi tutur kata.

Hal ini dikarenakan, suaminya yang terbiasa dengan kehidupan para sopir
taksi itu sering mengeluarkan kata-kata kasar dan jika bicara suaranya keras dan
lantang, Rini kurang suka dengan caranya suaminya berkomunikasi namun lama-
lama Rini terbiasa dengan cara bicara suaminya, Rini memaklumi jika suaminya
bersikap demikian karena para sopir mungkin memang hidup dalam lingkup yang
keras dan teman-temannya juga demikian. Pernah suatu kali Tono datang ke
rumah bersama teman-temannya, di situ Rini melihat temannya yang lain lebih
parah dari Tono yang membuat Rini illfeel. Setelah berpisah, setidaknya Rini
tidak lagi mendengar kata-kata yang dianggapnya kurang pantas dan tidak lagi
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dikunjungi oleh teman-teman seprofesi Tono (Mr.P memiliki truk-truk yang
disewakan dan kadang dia sendiri yang menyopir).

Wawancara 6 (\W-6)

Wawancara. [Lokasi: Babadan, Girikerto, Turi, Sleman, DIY di —
rumah orang tua BY-] Senin, 11 Juni 2012. (ibu Emi —Alloanamnesa-), jam
18.30-19.30. Peneliti menemui ibu kandung Rini namun tidak terlalu lama
mengingat kondisi fisik ibunya yang lelah setelah seharian bekerja. Hasil yang
didapatkan dari ibu kandung Rini atau dengan inisialibu Emi adalah; Rini
merupakan anak perempuan satu-satunya di rumahnya, sebagai anak perempuan
Rini sudah tidak asing lagi dengan pekerjaan rumah dan rajin membantu ibunya,
karena saudara-saudara nya laki-laki maka ibu Emi banyak meminta bantuan Rini.
Bagi ibu Emi, Rini bukan anak yang sulit untuk diberi tahu, anaknya penurut dan
jarang mengeluh.

Ibu Emi memiliki peraturan yang berbeda antara Rini dengan saudara nya
yang lain karena Rini adalah anak perempuan satu-satunya. ibu Emi melarang
Rini untuk berpacaran dan hanya memperbolehkan berteman saja dengan lawan
jenis. Bagi ibu Emi, Rini yang dekat dengannya sejak kecil membuatnya mudah
untuk menasihati BY. Termasuk saat ibu Emi menjodohkan Rini dengan Tono,
awalnya ibu Emi mengira jika Rini dan Tono mereka berpacaran atau minimal
bersahabat dekat.lbu Emi yang memiliki pandangan yang amat positif pada
keluarga Tono berniat untuk menikahkan mereka.

Saat ibunya Tono mengetahui hubungan Tono dengan Rini pun, ibunya
juga ingin menikahkan mereka. Gayung tersambut, kedua pihak keluarga merasa
cocok, ibunya Tono juga sudah menjelaskan banyak hal padanya jika anaknya
dilarang keras untuk berhubungan lagi dengan mantan kekasihnya yang berbeda
agama dengan mereka. ibu Emi percaya dengan pihak keluarga Tono dan Tono,
dulu di matanya Tono adalah anak yang sopan dan supel.lbu Emi berharap Tono
ini akan menjadi suami yang bertanggung jawab pada anaknya, karena keluarga
besar nya pun juga terkenal baik di desa mereka.

Dulunya Rini sempat menolak untuk dijodohkan dengan Tono, katanya
Rini belum siap untuk menikah dan masih ingin melanjutkan kuliah, namun
pemikiran Rini saat itu lain dengan ibu Emi yang berpikir bahwa ibu Emi takut
jika kelak anaknya malah dapat calon yang tidak lebih baik dari Tono dan
keluarga nya atau Rini tidak bisa mencari calon yang tepat baginya. Saat itu,
menurut ibu Emi, sudah untung keluarga nya Tono mau baik-baik datang ke
rumahnya dan melamar anak nya.

Keluarga Tono ini dipandangnya baik. Tidak terbersit dalam benak ibu
Emi jika nantinya Tono ini bakal memiliki hubungan kembali dengan mantan
kekasihnya si “Y”, karena pengakuan dari Tono itu jika mereka hanya bersahabat
dekat tidak sampai berhubungan jauh dahulunya. ibu Emi mengakui jika dulunya
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dia memang memohon dengan sangat pada anaknya agar mau menikah dengan
Tono, ibu Emi dan anggota keluarganya lah yang mengompori Rini untuk
menikah segera. ibu Emi mengaku sangat kecewa dan jengkel tahu menantunya
berbuat seperti itu. hal ini terlihat dari cara bicara ibu Emi yang nadanya meninggi
dan tangannya menepuk-nepuk tangan lainnya. Saat proses musyawarah keluarga
membahas kasus suaminya itu, Rini tetap sabar dan tidak menyalahkan
keluarganya.

Rini menyerahkan keputusan akhir di tangan keluarga nya namun akhirnya
Rini memutuskan untuk tidak poligami karena Rini tidak mau tersakiti lagi. ibu
Emi yang terlanjur kecewa dan merasa kepercayaannya tidak dihargai, juga
mendukung apapun yang ingin ditempuh Rini. Kini ibu Emi hanya ingin
memotivasi Rini dalam kuliahnya dan membantunya merawat anak semata
wayang nya.lbu Emi tidak ingin mengecewakan Rini lagi, ibu Emi juga
mendukung saat Rini memutuskan untuk masuk bangku kuliah meski masyarakat
sekitar masih awam dengan bangku akademis yang bernama kuliah. Kata ibu Emi,
Rini ini tetap mengikuti pengajian, arisan warga, dan juga rewang di rumah warga
saat ada hajatan di rumah warga, ibu Emi bersyukur jika Rini masih tetap
berhubungan baik dengan warga sekitar meski status nya sekarang ini sebagai
janda muda.

Kata ibu Emi, anggota keluarganya baik dirinya dan ayahya Rini
sebenarnya banyak mendukung apa yang diinginkan anak terutama anak laki-laki.
Kakaknya Rini yang pertama tinggal di jawa barat dan menikah di sana, adiknya
yang pertama (anak ketiga) belum lama ini menikah dan tinggal di desa turi, dan
yang ketiga bekerja di Kobuta Jogja. Dulu ibu Emi mendukung sangat saat anak
bungsunya mau masuk di kepolisian dan ABRI, tapi saat tidak ketrima, ibu Emi
tidak marah dan tetap memotivasi anaknya, menurut ibu Emi anak laki-laki
memang harus bekerja keras untuk mencapai cita-citanya dan menjadi pemimpin
keluarga yang baik, sementara pihak wanita sebagai ibu rumah tangga yang
mengurus anak-anaknya, namun lambat laun pemikiran ibu Emi yang demikian
sedikit sedikit berubah, Rini mengutarakan jika ia ingin kuliahnya bisa lanjut ke
strata 1 dan setelah itu mencari pekerjaan yang sesuai dengan jurusan kuliahnya.
ibu Emi memang sempat terpikir untuk mencarikan jodoh untuk anaknya lagi, tapi
keinginan itu ditepis ibu Emi mengingat semangat anaknya dalam menuntut ilmu
nya saat ini apalagi dulu sebelum menikah anaknya memang ingin masuk kuliah
dulu baru menikah.

Ibu Emi menganggap Rini ini mampu merawat anaknya dengan baik,
anaknya rajin ikut kajian TPA karena Rini sendiri menasihati anaknya agar ikut
TPA nya aktif, pergaulan nya Mita dengan teman-temannya juga bagus, seperti
Mita sering bermain dan belajar bersama di rumah temannya begitu juga
temannya kadang datang berkunjung ke rumah Rini. Mita sering bermain ke
rumah tetangganya dan belajar bersama teman-temannya.
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Observasi 3 (OB-3)

Observasi. [Lokasi: Nangsri, Girikerto, Turi, Sleman, DIY di —rumah
nenek peneliti-] Sabtu, 23 Juni 2012. (Rini —Autoanamnesa-), jam 16.00-
16.30. Pada sore hari Rini berkunjung ke rumah peneliti, di beranda rumah saat itu
sedang ramai ada adik-adik peneliti, pembantu rumah tangga, tetangga peneliti
(dua bapak-bapak), peneliti, dan ibu peneliti. Saat Rini datang dan memakirkan
motornya di samping beranda rumah peneliti, Rini sempat terkejut saat ada
banyak orang depan rumah. Orang-orang yang ada di beranda pun menyambut
kedatangan Rini dan mempersilahkan Rini duduk. Rini pun berbaur bersama kami
dan mengobrol sejenak di beranda. Saat peneliti mengatakan pada Rini ingin
mengambil foto, Rini mengatakan jika dirinya malu untuk difoto bersama di
tempat umum dan katanya kapan-kapan saja saat sedang sendiri atau sepi. Hari itu
Rini mengenderai motor mio, memakai baju dan jilbab berwarna ungu dengan
celana jeans.

Saat sedang Rini sedang mengobrol dengan orang-orang di beranda
rumah, datang dua bapak-bapak dan menyapa Rini. Setelah lama mengobrol dan
berkumpul di depan rumah, Rini meminta ijin untuk bertemu dengan peneliti dan
masuk ke ruang tamu. Selama proses wawancara ini, Rini tidak lagi menangis
ataupun matanya berkaca-kaca, Rini juga sesekali meneguk minuman yang
disuguhkan dan juga mengunyah beberapa camilan yang ada di ruang tamu.
Berbeda dengan wawancara sebelumnya, Rini jarang mengambil minuman atau
makanan yang tersedia. Saat wawancara sudah selesai, Rini sempat bercanda
dengan ibu pemilik rumah dan membicarakan perkembangan kuliah Rini.

Wawancara 7 (W-7)

Wawancara. [Lokasi: Nangsri, Girikerto, Turi, Sleman, DIY di —
rumah nenek peneliti-] Sabtu, 23 Juni 2012. (Rini —Autoanamnesa-), jam
16.00-16.30. Hari itu sebenarnya peneliti berniat untuk mengunjungi Rini di
rumahnya, namun sore itu tiba-tiba Rini datang ke rumah peneliti, katanya
sekalian Rini ingin berkunjung ke rumah peneliti. Rini dan peneliti kemudian
masuk ke ruang tamu setelah mengobrol di beranda dengan tetangga lain. Rini
sedang ada libur kuliah dan kini kesibukannya mulai berkurang, Rini ingin fokus
dulu untuk menggarap kebon salak milik keluarganya, katanya Rini harus
mempersiapkan biaya untuk dirinya kuliah dan terpenting untuk anaknya karena
mau masuk SMP.

Rini dan Tono sebelumnya sempat bertemu dan berbincang untuk
memasukkan anak mereka (mita) ke A.J.1 di Monjali, Rini pun setuju hanya saja
untuk masalah waktu nya Rini takut kelak tidak bisa mengantar-jemput anak nya
jika sudah aktif masuk di A.J.l jika jadwal kuliahnya sudah aktif lagi, sementara
suaminya juga katanya sibuk kerja. Rini mencari-cari info mengenai lembaga
A.J.l, Rini tertarik untuk memasukkan anaknya ke sana, padahal menurut saya
sangat jarang ada anak desa di sana yang mengenal lembaga seperti itu, tapi Rini
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ini berbeda. Menurut Rini, anaknya sebenarnya sudah sibuk karena ada jadwal les
rutin 3 kali seminggu dan hari lainnya untuk ikut kajian TPA di masjid Babadan
dan di Bening. Rini ingin anaknya menjadi anak yang percaya dirinya tinggi dan
tidak minder serta menjadi anak yang aktif makannya Rini ingin mendaftarkan
anaknya ke lembaga anak jenius Indonesia.

Rini dekat dengan adik sepupunya yang kuliah di UAD jurusan farmasi,
saat ini adiknya sedang menyusun skripsi. Katanya adiknya ini menginspirasi Rini
untuk tetap melanjutkan kuliah, Rini sering datang ke kos adik sepupunya ini.
Adik nya berasal dari Riau dan orangtuanya memiliki perkebunan kelapa sawit
maka dari itu menurut Rini, adiknya ini terbiasa hidup mewah. Sebenarnya Rini
ingin bisa seperti adik sepupunya yang baginya nasibnya sangat beruntung, tapi
Rini tidak ingin larut dalam rasa sedihnya.

Minggu depan katanya Rini dan keluarga nya akan berlibur ke pantai
bersama, katanya keluarga nya rutin mengadakan liburan bersama terutama saat
pergantian tahun dan liburan panjang anak sekolah. Katanya kehangatan di
keluarganya membantunya bangkit setelah terpuruk. Liburan nanti, orangtuanya,
keluarga kedua saudara laki-lakinya dan dirinya akan berlibur bersama, namun
Rini merasa agak tidak enak hati karena hanya dirinya yang tidak ditemani sang
suami tapi lambat laun mentalnya pasti terbangun dan kuat. Agustus nanti, Rini
akan regristasi kembali dan katanya akan mengambil 19 SKS. Pada tahun 2013
saat U.T. membuka jenjang pendidikan strata 1, Rini akan mendaftar itu agar
dirinya mendapat gelar yang resmi dan dapat meneruskan kuliahnya ke jenjang
yang lebih baik. saat minggunya peneliti menyatakan ingin ke rumahnya, Rini
minggu itu ada rewang di tempat tetangganya kemungkinan sampai malam hari.

Peneliti menanyakan kedekatannya dengan adik bungsunya, kata Rini
adiknya jarang ada di rumah, karena lebih banyak menginap di Kobuta. Rini
pernah mendengar dari warga jika adiknya sedang menjalin hubungan dengan
seorang gadis desa yang saat ini duduk di kelas 2 SMA. Rini mengenal gadis itu,
namun sebenarnya Rini kurang suka dengan sikap gadis tersebut karena
menurutnya sebagai orang desa sikap si gadis terkesan norak dan kekotaan. Tetapi
Rini tidak enak hati jika menegur adiknya karena merasa dirinya mengalami
kegagalan dalam pernikahannya, rasanya kurang pantas mencampuri urusan
pribadi adiknya begitulah pemikiran Rini.

Peneliti menanyakan keadaan anaknya saat mereka bercerai, kata Rini,
mita dulunya memang dekat dengan Tono jadi merasa sangat sedih saat Tono
sudah tidak tinggal satu rumah lagi dengannya, Mita jarang menanyakan
kepergian ayahnya seolah sudah tahu hubungan ayahnya dan ibunya kurang baik.
Saat musyawarah keluarga pun sebelum mereka bercerai, mita tidak boleh tahu
dan ikut, kadang kala mita disuruh untuk masuk kamar, pernah juga disuruh untuk
bermain di luar bersama temannya.
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Saat pasca cerai mita menanyakan pada Rini mengapa ayahnya pindah
rumah, Rini menjawab jika ayahnya harus merawat bayi nya yang baru di rumah
orangtuanya di tritis, Rini juga mengatakan jika itu adalah adiknya mita jadi mita
juga harus menyayanginya. Rini pernah menemukan surat-surat di bawah
kasurnya mita yang berisi tulisan-tulisannya mengenai perceraian orangtuanya,
semisal ada kata-kata “mita pingin bapak-ibu tetap tinggal di rumah”, dan
beberapa kata lain yang Rini ceritakan pada peneliti. Rini menangis saat membaca
surat itu dan merasa bersalah pada Mita. Rini bingung bagaimana mengatakan
yang sebenarnya pada mita Karena mita masih kecil, namun Rini akan
menjelaskannya suatu saat nanti jika mita sudah beranjak dewasa. Rini
memikirkan masa depan anaknya dan ingin memasukkan anaknya ke sekolah
SMP yang bagus, kini Rini ingin fokus mengurus anak dan kuliahnya.

Ditanya mengenai kuliahnya, Rini sebenarnya ingin bisa kuliah di jogja
seperti adik sepupunya yang kuliah di UAD, dan mengekos di jogja. Rini ingin
masuk kuliah di kampus yang bonafit, tetapi Rini tidak bisa meninggalkan
desanya karena Rini tidak mungkin meninggalkan anaknya, Rini tetap ingin
mengurus anaknya meski disambi kuliah, jadi pada tahun 2013 Rini akan
mendaftar program S-1 di universita Turi. Rini mengatakan dirinya senang saat
berkumpul dengan teman-teman Pok-Jar nya yang berjumlah 15 orang, karena
menurutnya saat berkumpul bersama Rini dapat mengobrol dan sharing berbagai
masalah yang berkaitan dengan materi kuliah atau hal lain yang menurutnya
jarang dibicarakan dengan warga sekitar rumahnya.

“Seneng thek dek nek kumpul karo konco kuliah ki, obrolan ne ko wis
bedo ngono Iho karo wong-wong ndeso neng daerah kene. Opo meneh
karo Pok-jar ku kan wis cedak suwe. ”.

Observasi 4 (OB-4)

[Lokasi: Babadan, Girikerto, Turi, Sleman, DIY —di rumah salah satu
warga desa-] Observasi saat Rini berbaur dengan warga di acara hajatan
warga Turi (Minggu, 24 Juni 2012): Hari ituada hajatan di salah satu rumah
warga, yaitu pernikahan di rumah tetangganya. Seperti adatnya orang desa, para
ibu-ibu rewang di rumah. Pagi itu, Rini datang bersama dengan peneliti. Rini dan
peneliti masuk rumah dan menemui si empunya rumah. Setelah mengobrol tidak
terlalu lama, Rini mengambilkan air teh panas dan lemper untuk peneliti. Rini
mempersilahkan peneliti untuk memakannya. Rini lalu berbaur bersama ibu-ibu
lainnya, sesekali Rini juga mengambil camilan yang tersedia dan memakannya.
Selesai itu, Rini langsung mengambil kentang dan memotong-motongnya sambil
sesekali bercanda dengan warga lain yang juga sedang sibuk membuat masakan.
Selama di sana, Rini tidak terlalu banyak bicara dengan warga hanya jika ada
warga yang mengajak ngobrol maka Rini menanggapinya. Jam menunjukkan
pukul 10.00, peneliti pun berpamitan pada ibu-ibu yang rewang untuk pulang.
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Observasi 5 (OB-5)

Observasi. [Lokasi: Babadan, Girikerto, Turi, Sleman, DIY di —depan rumah
Rini, Babadan-] Senin, 25 Juni 2012. Pukul 16.00-16.30. Sore itu, Rini sedang
menyapu di depan rumahnya. Tampak anaknya, Mita sedang bermain kelereng
bersama teman-temannya. Ada dua ibu-ibu yang lewat dan mendekati Rini,
mereka bertiga pun mengobrol lama. Ayah dan ibu kandung Rini pulang ke
rumah. Pada waktu itu, tetangga dekatnya Mas Gotri datang membawa anaknya
yang masih balita, Rini lalu mendekati mas gotri dan menggendong anaknya.
(mas Gotri adalah sahabat dekat mantan suami Rini, Mas Gotri ini sering datang
ke rumah Rini. Setiap wawancara peneliti datang ke rumah Rini, dapat dipastikan
jika mas gotri juga berkunjung ke rumahRini).
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CATATAN WAWANCARA AUTOANAMNESA

Subjek Wawancara : Narsih(Autoanamnesa)
Tanggal Wawancara : 22 April 2012
Waktu Wawancara :12.20 — 13.50 WIB (90 menit)
Lokasi Wawancara : Turi, Sleman.
(rumah tempat tinggal peneliti; taman samping rumah)
Wawancara ke- :3 (tiga)
Tujuan Wawancara : 1. Mengetahui kegiatan keseharian subyek
2. Mencari informasi tentang awal mula subyek menjadi

janda

3. Mengetahui kehidupan subyek dalam bermasyarakat
Jenis Wawancara : Semi terstruktur
KODE: W-3
No. Transkip verbatim wawancara keterangan
1 Pripun kabare ibu?
2 Alhamdulillah sehat mbak anip.
3 Keluarga di rumah, sehat sedoyo?
4 Nggeh sehat.
5 Maturnuwun sanget bude atas waktu nya,
6 sesuai dengan agenda kita kemarin. Kulo
7 ajeng tanglet-tanglet kaleh bude tinah,
8 menawi di tengah-tengah obrolan ini saya
9 menggunakan bahasa Indonesia, saya mohon

10 |maaf ya bude. Kulo agak kesulitan
11 | menggunakan bahasa jawi ingkang alus.
12 | Belum terbiasa bude. Semisal bude lebih
13 | nyaman menggunakan bahasa jawa dalam
14 | menjawab pertanyaan saya, bude
15 | menggunakan bahasa jawi mawon. insyaAllah
16 | kulo paham, menawi bahasa jawa pasif kulo
17 | saget. Sepindah maleh nyuwin ngapunten.

18 | Nggeh. Nggeh mbak. Mangkeh mungkin saya | Subjek lebih nyaman

19 jawabnya pake basa jawa aja ya, lebih enak. Ya | menggunakan bahasa jawa.
20 | nek di tengah pake basa indo juga ndak papa.

21 Makasih bude. O ya saya Tanya tentang
22 | pribadi bude dulu ya?. Niki riyen nggeh bude,
23 kulo tanglet tentang data pribadi.

24 | Nggeh. Nggeh.

25 Menawi pekerjaane nopo bude?

26 | Nopo.. pekerjaane nganggur ngoten kok. Nggih | Subjek kadangkala

27 | namung ngerjakke kebon salak ndek’e mbakyu | mengerjakan kebun salak
28 | kulo niku to. milik kakaknya.

29 Enten kebun salak berarti bude?
30 | Nggen mbak e kulo to.
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31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76

Sing teng Sumatra niku?

Inggih, la nggih sing teng Sumatra niku. Sesuk
bar nyewu simbok pun ajeng dijaluk, bar nyewu
simbok ajeng dijaluk. Niki pun nyetaun wingi
niko.

Namung dikasih waktu sampe nyewu niku?
Inggih..inggih. la saja’e omah barang niku la
nggen mbak e kulo to.

Eemmm..eemm..

Kulo le ngenggoni nganti nyewu ne thok.

Dados omahe nggen mbakyune bude tinah?
Enggih. Kulo ki ra nduwe kok. Kulo namung
dike’i saipit neng mbureni omahe bu giri riko.
gerdu ngulon. Saipit meng tujuh meter kok, eh
lapan meter.

delapan meter?

Enggih, niku thok. Niku.. Nek seng niko nggen
mbak’e kulo. Neng yvo ra popo lha wis pripun
wong tuwo sing mbagi kok. Lha kulo dadi cah
cilik ‘geh ra wani to. ‘geh to termasuk kulo sing
nomer Keri to.. pikantun sing ngedum mbiyen.
sing tuwo sing ngedum mbiyen. Sing tuwo sing
ngedum. Sing tuwo ra iso ngadili yo.
Eemm..emm..

Kulo santé aja kok.. mati ra ‘cowo bondo kok
dek. engko ndak marai.. eemm.. kudune nak
ngrumat wong tuwo kan yo entuk hak’e to,
naming nek kulo nggeh mboten. Niko omah
mbak e kulo, lemah ndek mbak e kulo.

Bude Narsih berarti anak bungsu?

Kakang ragil.. podo adi kulo yo ora entuk opo-
opo. Nggeh entuk podo leh kulo mingan. Cah
loro niku yo podo. Podo sethitik-sethitik niko.
Nggeh geh yo digolekke duit.

Adek?

Adi kulo, anakke mbakyu kulo.

Mbak e kan tinggal teng Sumatra, terus nek
misal mau diminta apa mau yo dikerjain
sama mbak e kan tinggal di sana?

Anu tho.. paling tidak mau di .. anu tho mau
ditukerin duit to dek.. mau dijual sapa yang bisa
‘ganti tho. Kalo kayak saya ya mana mungkin
bisa ‘ganti tho. Bikin rumah aja belum bisa,
apalagi beli tanah. Paling yo sapa yang kuat yo
paling dijolke mbak-mbak e kulo sing mampu.
Kon mbayari paling. Palingo. Nek kesane ngoten

Setelah acara nyewu ibunya
rumah yang ditempatinya
mau diminta kakaknya lagi.

Rumah yang ditempati milik
kakak subjek.

Subjek mendapat bagian
tanah 8 meter warisan dari
orangtuanya yang
menurutnya sedikit.

Subjek adalah anak bungsu,
subjek merasa bahwa
saudara nya yang lain
kurang bisa adil dalam
pembagian harta warisan.

Subjek menanggapi masalah
warisan dengan santai,
alasannya jika meninggal
kelak tidak membawa harta.
Subjek sudah merawat
ibunya.

Subjek hanya mendapat
bagian sedikit dari warisan.

Subjek merasa belum
mampu mengganti tanah dan
rumah kakaknya dengan
uang, karena belum punya.
Kakak-kakaknya dianggap
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niku. Nek bar niki, ajeng dijaluk terus didol
digantekke duit ngonten mbiyen ki rembuge.
Tapi mangkeh duko ra ngerti.

Kan kemarin tu ibu cerita katanya pernah itu
Iho bude kayak njual-njual makanan ke mbok
adisibo kayak gitu, gimana?

Enggih teng nderep..

Niku teseh mboten?

Pripun nggeh. Pon mboten. Modale dek anip..
kulo ki nganu Iho gawe panganan niku dijolke
teng nderep jolke gabah niku lho.. kulo ngekon
mbok adi jolke gabah, mangkeh mbok adi kulo
opahi. Sepertelone. Umpamane entuk telung
kilo, kulo sing rung kilo, mbok adi sekilo.
Eemm..emmm

Kan sa’iki wis abot. Wingi ngantek kulo nde
telo, nde kokosan, nek pethuk ‘geh ken tak
nyangke riko. Mangkeh diantar-jemput ‘gen kulo
ngoten, saniki wis kangelan duit.

Pun dangu nopo pripun?

Nembe, rung dino- telung dinonan niki mboten.
Nggih niko angsal gabah sing ting mburi omah
niko.

Nek minggu-minggu kemarin berarti aktif
‘geh bude, teng mbokde sibo?

Tapi anu dek mboten pendak dino. Meng nek pas
legi leh pon, nggeh legi. Eh bar kliwon, nggeh
legi. Meng dua kali thok kok. Dua kali dua
pasaran. Mboten mben dino, mboten. Neng nek
pon leh legi thok. Ra tau liyane. Ping pinten,
ping enem nomo peng limo nuniko.

Terus nek teng kebon niku le nggarap geh
sendirian?, le ngerjakke kebon?

Enggeh..

Lha sing mbabat-babat niku sinten?

Nggeh kulo. Kadang nggih kulo. nek teng kebon,
nek kulo nde duit yo tak kerjakke, kongkon
uwong. Nek misal kurang duit nggeh kulo dolke
pitik. Mbangne ngekonke wong liyo, ndadak
mbayar. Nek wong liyo kan sugih-sugih, mbayar
iso do akeh. Nek kulo ambokno kekurangan
ngeten nggeh kulo umumke bayare sing penting
gen kulo resik ngonten. Babat nggeh babati dewe
alon-alon, sak sa’e. wong arite ra nduwe sing
landep. Kan kudune onten arit khusus to, kulo
sak ketemune. Kulo anu lho ampun dipoyo’i,

nya mampu.
Subjek berpikir bahwa
kakak nya akan menjual
kebun salak yang
digarapnya.

Subjek pernah menjual
makanan untuk ditukar
dengan gabah. Subjek juga
berbagi hasil dengan orang
lain yang dipekerjakannya.

Saat ini merasa kesulitan
uang dan tidak meneruskan
usahanya membuat
makanan.

Belum lama ini subjek
berhenti menjual makanan.

Dulu subjek menjual
makanan tidak pasti tiap
hari, hanya pada hari-hari
tertentu.

Subjek mengerjakan kebun
salak nya sendiri, namun
jika ada uang subjek
menyuruh orang lain untuk
mengerjakannya dan
membayar. Jika uangnya
kurang, subjek menjual
ayam miliknya.

Meski kekurangan, subjek
mengaku tetap membayar
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kulo omong opo anane. kulo Ki intine tetep dewe.
Eemm..emm

Inggih geh tetep dewe.

Nek putranipun?

Mbak atik?

Enggih..

Nek niko melu bojone to dek wingi niko, terus
tak ken ngancani kulo. Kulo dewe. Yo kudu
ngumpul, mengkeh nek pas kulo mumet barang
Ki.. ngancani. Pun digandoli maratuane ‘giyan
pun ndang kon bali.

Tinggal di mana bude suaminya?

Teng wonogiri tho.

Tebih nggeh?

Tebih. Lha gek tas nilik’i seminggu wingi. Iki yo
wis arep bali, enten ewuh.

Oo teng griyane mriko?

Enggeh. Dikon maratuane, ken mriko. Gek anu
geh teng gen kulo wong anak ke teng mriki ‘ge
konco.Riyen geh ten riko, anak kulo mbak atik
barang ten riko. Kulo ken ngancani teng mriki
kaleh cucune, mengkeh geh nek pun jeleh yo
mungkin bali. Nggeh yo pun kewajibane nggeh
melu suami. Kulo nggeh mboten wani to, pas
cilik yo aku sing ngurus sa’iki yo wis ngggon
wong liyo.

Nek seng putrane setunggale?

Mbak yeni?

Inggih.

Teng bekasi.

Putri sedoyo?, Nek wangsul teng griyo sok
kapan?

Mboten wangsul niko, namung nek pas suami ne
enten tugas teng luar jawa, koyo riau ya mbak
yeni diterbangkan ke sini, tinggal kaleh kulo teng

turi.

Jadi jarang ketemu ya?

Ya jarang.. tapi komunikasi tetap jalan.
Lewat hp?

Nggeh ra ketung telung dino pisan, telpon.
Jadi jumlah anaknya dua nggeh?
Inggih

Setri sedoyo?

Enggih.

Eeemm...emm

Jane nggeh tigo, namung sing setunggal mboten

pegawai secara umumnya.
Subjek merasa sendiri.

Anak nya tinggal bersama
suami, tetapi subjek ingin
ditemani anaknya. Terutama
ketika sedang pusing.

Bagi subjek, anaknya
sebagai teman di rumahnya.
Subjek minta ditemani anak
dan cucunya. Tetapi subjek
tidak memaksa anaknya
untuk tinggal terus di
rumahnya, karena
kewajibannya tetap ikut
suami.

Jika menantunya ada tugas
di luar jawa, anak nya yang
pertama pulang ke turi.

Komunikasi subjek dan
anaknya yang di Jakarta
tetap jalan.
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pareng diakui anak kulo, secara pribadi tetep
kulo aku anak, neng kaleh bapak e mboten
angsal. Wong niko anak kulo dibeto mriko kaleh
bojo kulo mbiyen. Nggeh secara status pon
dihapus dede anak kulo, namung bagi kulo itu
tetep anak kulo,. Wong nyatane lahir saking
rahim kulo kan nggeh.. nganti gede nganti
kapanpun niko tetep anak kulo. Pingine kulo ki
yo kepiye carane ajeng kulo sekolahke teng
mriki. Neng geh pripun to yo. Pun tau mriki kok.
Manggil nya bude nopo?

Tetep emak, tetap mak. Komunikasi tetep emak,
ming le kulo ra entuk mriko. Ra entuk.

Kaleh bapak e mboten angsal?

Nggeh.

Nek sakniki pun umur pinten bude sing
ketigo?

12 tahun.

Berarti SD ya?

lya. Kelahiran tahun 2000 ki mbak.

Inggih 12 tahun.

Wah rumit mbak yen sampeyan takon masalah
kulo. Nggih rumit tenan asline. Nggeh rumit.
Rumite jan wah. Ra sing masalah anak dadi
pertentangan. Mbiyen kulo njaluk cera-cerai ra
ndang dicerai, reti-reti dikon tandatangan nikahe
kono.

Eeemm..emm

Lak kulo mboten dicerai, mriko ajeng nikah kulo
ken tandatangan nggeh kulo mung manut.
Mbangne kulo ra tandatangan, mriko kumpul
kebo. Ha kulo Mengkeh gawe doso uwong
mangkeh masalah kulo ra dipisah ra di sah cerai
tapt wis_ditalak, te’e mboten entuk layang to.
Cerai jaman mbiyen kan bedo. Neng nek saking
komunikasi geh tetep kadang jalan.

Berarti dulunya sama suami yang pertama
bude ga minta cerai?

Mboten. Ming teko mriko nikah, kulo ken
tandatangan.

Sebelume enten konflik mboten bude?

Nggeh onten. Onten masalah. Nek mboten onten
nggeh mboten mungkin cerai enggih to.

Masalah nya gede banget, nopo pripun?
Masalahe nggeh, sampun pernah nglakuin hal
buruk tapi kok terulang lagi. Akhirnya saya

Sebenarnya subjek memiliki
tiga anak, tapi ada satu anak
yang tidak boleh diakui oleh
subjek. Anaknya di bawa
suaminya. Namun bagi
subjek anak itu tetaplah
anaknya. Subjek ingin
menyekolahkan anaknya di
tempat dia tinggal namun
anaknya sudah betah tinggal
bersama orang tua
angkatnya.

Subjek berpendapat
masalahnya begitu rumit.
Status anak menjadi
pertentangan. Dulunya
subjek disuruh untuk
tandatangan surat nikah
mantan suaminya.

Subjek dilemma, jika tidak
tangan surat nikah mantan
suaminya, subjek merasa
mereka berbuat dosa karena
belum sah. Subjek tidak
dicerai, tapi sudah ditalak.
Cerai jaman dulu beda.

Timbul masalah dan
akhirnya bercerai.

Masalah yang menyebabkan
perceraian karena pernah
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ngalah. ‘geh kan, untuk yang pertama ngapunten
nggeh, niki saru. Niko nduwe wedok meleh.
Dadi_nganti_ sampun nduwe anak pernah Kkulo
ngapuro, njur apik meneh, ndang wis apik leh
kulo selang beberapa tahun. Kembali ajeng
timbul masalah maleh. Nembe mawon konangan
marakke cekcok. Akhire nggeh cekcok lah.
Intine masalah nggeh. Kulo nggih dicerai ra
popo, ra popo mbangne kowe tura-turu karo
wong wedok dudu muhrim malah gawe doso.
Mending diresmekke. Akhire malah mboten
nikah kaleh sing diturune niku malah nikahe
karo wong wedok liyo.Dadi mboten kaleh sing
disenengi niku, malah seje meneh. malah karo
liyane.

Neng bude nggeh mboten kenal?

Nggeh kenal, wong tangga ne kabeh kok.
Sekampung sedanten. Kampung semarang
sedanten, neng omahe ming kidule leh wetane.
Pernah tinggal di semarang berarti?

Kulo pun tinggal di semarang pun 16 tahun kok.
Wah lumayan lama ya bude.

Nggeh dangu. Ket anakke cilik nganti anakke
wis gede, wis SMP kok. Le teng mriki nggeh
setelah pisah niku.

Oh ya jadi dulunya 16 tahun di semarang
nggeh?

Nggeh

Ket awal nikah nggeh bude?

Ket awal nikah enggeh. Nggeh teng semarang.
Mbiyene ra ketung omah gedek, Alhamdulillah
‘geh sampe akhire nde omah dewe. Trus onten
masalah kulo mulih riki saking ra kuate wong ya
nduwe anak cilik-cilik geh to le golek pangan ra
iso terus mulih riki ndilalah pirang-pirang taun ra
golek’i kulo yvo empunlah.Alhamdulillah selang
berapa tahun, tuhan mempertemukan lagi. Kono
apik’an maleh kaleh kulo, wis selama tahun ganti
tahun onten masalah ngoten maleh, akhire kulo
nyerah. Kulo seng menyerah. Kulo sing
ninggalke de’e. wis lah. Daripada meng loro-loro
terus ra ketok. Nggeh to?.. loro diampet to podo
karo. Marakke loro tenan e.

Enggeh..enggeh..

Nganti_loro banget kulo niku.Gek kulo mikir
banget to. Terus ibu’e njenengan ‘giyan sing

melakukan hal buruk yang
terjadi berulang-ulang.
Akhirnya subjek mengalah.
Suaminya dulunya pernah
selingkuh.

Sempat berbaikan lagi,
namun suami berhubungan
dengan wanita lain lagi.
Setelah ketahuan, mereka
cekcok.

Suaminya menikah dengan
wanita lain.

Subjek mengenal wanita
yang berselingkuh dengan
suaminya. Rumah mereka
berdekatan.

Subjek tinggal di semarang
dengan perjuangan hingga
punya rumah.

Ada masalah dengan suami
dan merasa ga kuat,
akhirnya pulang ke turi.
Masalah dengan suami
pasang-surut timbul, hingga
subjek akhirnya menyerah.

Subjek memendam rasa
sakit nya.

Subjek terlalu pusing
memikirkan masalah di
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golekke tombo mbiyen, suwi kulo mbiyen nganti
bocor, awake kuning kabeh, ilate mon kuning.
Getehe pas kulite dicoblos yo warnane Kuning
kok.

Saking mikire nggeh niku bude?

Inggih rong tahun sakit.

masyaAllah.

Mikir ra wani ngomong ro wong tuo. Kulo kan
kesane ngonten lho dek, sik wong mbiyen nggeh.
Wong tuo mbiyen, simbok nek diweruhi yo ndak
ngomonge yo salah mu dewe, lak ngoten to.
Masalahe kulo dewe to sing milih mbiyen.
Wedine kan nek wong tuo nyalahke ngoten. Dadi
kulo ampet, kulo ampet mawon. Sampe Kkulo
pisah niku.

Pas waktu di semarang itu, pernah ngobrol-
ngobrol sama yang deket mantan suami ibu?
Ya ya pernah.

Hubungane nggeh biasa?.. mriko mboten
nyuwun ngapuro nopo kongoten?

Yo biasa mawon mriko. Biasa yo biasa. Nek
kulo kan nggeh intine wong wis nganti nde anak
ngoten. Nek sampun nde anak, nggeh Kkulo
rumati. Anak e neng gek kulo.

Saking perempuan itu?

Inggih saking niku. Kulo rumati nganti gede.
Kulo ki dadi momong telu cilik-cilik. Aaa mbak
vinci_mon gede, isih cilik niko kulo momong
telu. Kulo kan sing mbak atik, mbak yeni kan
kace’e ra suwe.

Jarak nya deket nggeh, dadi ngurus cilik-
cilik?

Jarak e kan 62 kaleh 66 mon ra adoh to, dadi iseh
cilik-cilik to.

Sekitar 6 tahun, 3 tahun..

Anu sing mbak yeni niku kan kelahiran 83 sing
mbak atik kelahiran 86. Niku tiga tahun nde
adek. Dadi isih do cilik-cilik to. Terus kesusulan
nduwe anak saking bapak e niku to. Dadine kulo
momong telu. Pahite jan mbak. Pahite Ki.

Kok yang ngrawat bude, mboten sek mriko?
Lahir niko kulo langsung dikon tandatangan
nikahe mriko kulo emoh, dadi de’e ra iso
nikah.Nek de’e ra iso nikah seng wedok ra gelem
ngoten, ra gelem momong. Malah ditinggal neng
Jakarta. Yo mesakke bayi yo mosok arep

keluarganya, hingga sakit-
sakitan. Sakit badannya
menguning.

Subjek tidak berani bicara
dengan orangtuanya, karena
berpikir dulunya dia sendiri
yang memilih suaminya itu.
subjek takut disalahkan oleh
orangtuanya. Subjek
memendam masalahnya
hingga berpisah.

Subjek berusaha
berhubungan biasa dengan
wanita yang punya
hubungan dengan mantan
suaminya.

Subjek yang merawat anak
hasil hubungan suami nya
dulu dengan wanita lain
Subjek merawat anak kecil
tiga, termasuk anak
suaminya.

Jarak usia anak-anak nya
berdekatan, keburu kesusul
dengan anak dari wanita
lain. Yang membuat subjek
harus merawat tiga anak.
Setelah kelahiran anak
suaminya, subjek diminta
untuk tandantangan nikah
suaminya. Awalnya subjek
menolak. Pihak perempuan
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diguang.
Dadi sing wedok ninggalke nggeh bude?

Enggeh. Mosok bayi arep dioso-0so. Jan cah ra
ngerti doso. Nek kulo nggeh, nggeh apik lah
wonge ra setegel niku. Nggeh yo tetep tak openi
koyo anak e dewe.

Subhanalloh

Ra nde susu yo kulo mimik’e banyu putih.

Ya Allah..

Nggeh semampu kulo. Nganti sekolah niku,
ndilalah simbok’e mulih saking Jakarta sebabe
nopo kulo mboten ngerti, akhire niku nderek
ibu’e meleh. Dari TK ikut ibu’e. lha mbiyen
mung omah kaleh mbah ne, neng kan mbah ne
yo uwong ra nduwe kan kulo yo mesakke. Sak ra
nduwe-nduwe ne kulo, kulo tasih mampu
nyambut gawe nopo-nopo taseh sae. Nek mbahe
lak pun tuo, nggeh bedo. Wah kadang marakke
loro sirah iki dek, nek mikir ngeten kulo sok loro
sirah je. Nganti go mikir, loro. Nyok nemen kulo
loro sirah neng kulo agem meneng tenang, mari.
Kadang mari dewe, kadang diajak ngobrol
mangkeh suwi-suwi mari.

Sering kayak gitu bu?

Kerep ki kulo.

Nganu bude mungkin kita memang butuh
share, dicurhatkan hal-hal yang mengganjal
di hati. Ben rodok ringan.

Enggeh..enggeh. kulo nek bar cerito yo sok
kroso ngoten. Neng bar niku nggeh sok terus loro
banget. kulo kirim sms teng dek anip, terus kulo
pamit bapak’e, pak aku arep neng gon dek anip
Iho. Arep dolan kono. Nggeh turene. Mau do
turu kan kancane do iso turu awan, nek aku yo ra
iS0.

Kenapa ga bisa tidur siang gitu, sok mumet
nggeh bude?

Nggeh nek kulo ki anggere kelingan masa lalu,
kelingan butuh, kelingan macem-macem njur sok
mumet. Mlayune neng sirah. Neng mangkeh
kulo ge dolan ngge refreshing nopo dingge
ngobrol lungo teng pundi ketemu liyane ngoten,
mangkeh nggeh mari. Mangkeh nek mboten
mari-mari_nggeh ngombe obat. Nek ra dolan
kulo paling malah migraine. Obat migraine

selalu siap.

akhirnya meninggalkan
suaminya. Subjek merasa
kasian pada bayi yang
ditinggal.

Subjek tidak tega, dan
memilih untuk mengasuh
anak tersebut seperti
anaknya.

Subjek merawatnya
semampu dia bisa, nenek
anak itu adalah orang yang
kurang mampu.

Subjek berpikir dirinya
masih mampu bekerja
dengan baik.

Subjek mengalami sakit
kepala jika terpikir
masalahnya.

Subjek berusaha
menenangkan pikirannya.

Jika cerita, rasa sakit
kepalanya bisa hilang.
Namun setelah itu sakit lagi.
Subjek merasa kesulitan
untuk istirahat siang.

Setiap teringat masa lalu,
kebutuhan, maka subjek
merasa pusing.

Subjek berusaha
menyembuhkan sakit
kepalanya.

Jika belum sembuh, subjek
mengonsumsi obat. Subjek
selalu menyiapkan obat
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Onten efek sampinge nopo mboten bu menawi
sok ngonsumsi obat-obat kimia ngoten?
Mboten, kulo nggeh namung obat migraine niku.
Niki sirah kulo pun mumet banget ngoten niki.
Nek iso ngobrol leh kancane tukar pikiran
ngeten, neng geh kulo milih-milih curhat. Kulo
ra cerito kaleh sembarang orang. Ra mungkin to
nggeh kulo buka-buka, paling ngobrol geh
sekedar biasa. Ngobrol ken liyane. Mboten
urusan pribadi. Mboten mungkin to ngobrol-
ngobrol masalah pribadi. Nek serius ngeten niki
nggeh kan mboten nopo-nopo, mboten kok njur
disebar-sebar. Mboten cuman obrolan biasa sing
mboten penting. Nek koyo uwong sing ra seneng
kan malah meng dadi gunjingan. Nek ngeten
kan, kulo yo iso cerito. Ambokno isin kan kulo
YO pingin cerita apa adanya.

Mboten nopo-nopo bu, malah saget dados
pelajaran ngangge kulo. Saget diambil
hikmahnya.

Terus nopo meleh?..

Berarti dulu waktu sama suami pertama cerai
tu, waktu proses perceraian itu orang tua ga
tau ya bude?

Ngerti-ngerti sampun pisah, kulo sampun pisah,
ya orang tua tidak tahu. Soale kulo tidak omong.
Nggeh yo mbiyen Ki reti-reti.. yo jenenge barang
olo yo suwe-suwe ketauan juga nggeh. Ngerti
kulo pisah yo kecewa. Neng kan mbiyen
kondange kulo sing salah. sing nglakoni kulo.
Sejatine sing nglakoni kulo, padahal jane sing
bikin masalah awal bapak ne. nek kulo niku, cen
sing ninggalke kulo, karena saking ga Kkuate.
Kulo nyerah. Nek tetonggo retine namung
sekilas, jarene kulo sing ninggalke bojone..
ngene.. ngene.. padahal mboten, niku murni
mboten. Do salah le do nilai, wong-wong ra
ngerti_sejatine niku _meng do ngawur. Mboten
salah kulo, jane Ki yo kulo ninggalke jane Ki kan
yo emang wis berkali-kali jatuh-bangun jatuh-
bangun akhirnya mboten kuat kan yo Kkulo
nyerah, pon disakiti pirang taun. podo mawon
kulo pun disakiti pirang taun kulo yo wis ra
popo. Bola-bali kok putus-nyambung putus-
nyambung niku neng wong tuo ra ngerti saking
rapete kulo dadi nek kulo ditakoni ra tau mulih

migrain.

Subjek merasa tidak ada
efek samping dari obat
Kimia yang diminum. Jika
pusing, jika bisa share ke
teman.

Subjek tidak asal curhat.
Subjek tidak membicarakan
masalah pribadi dengan
sembarang orang.

Subjek berasumsi orang
yang tidak suka, akan
menggunjing.

Orangtua subjek dulunya
tidak tahu jika subjek
berpisah dengan suaminya.
orang tua kecewa dengan
subjek.

Subjek meninggalkan
suaminya dulu karena
suaminya membuat masalah.
Subjek tidak kuat menahan.
Menurut subjek, orang-
orang tidak mengerti
sejatinya masalah dia.
Subjek merasa tidak kuat
dan menyerah.

Merasa tersakiti bertahun-
tahun karena berkali-kali
putus-nyambung.

Subjek sangat rapat
menutupi hingga orang tua
tidak tahu.

Subjek sempat membohongi
orangtuanya.
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ken ngopo, aah jawabe rung entuk duit, ngoten
to.Nek wong tuo diapusi ngoten kan geh percoyo
mawon, wong yo adoh. Padahal kulo jane onten
masalah. Ra tau cerito

Ga cerita?

Le cerita yo ndang anakke gede niki.

Akhire cerita terbuka?

Nggeh..nggeh.. cerita. Ndang wis anakke do
gede ngoten do ngerti, nek mbiyen pa’e kae karo
kae..kae..

Eemm..emm

Anakke ngono ki. Seng liyo do ra ngerti,
ngertine nggeh kulo elek. Intine tetep kulo sing
ngerti. Ra popo nek kulo ki ya duduk
permasalahane kulo ra popo santai aja wong
nyatane kulo sing nglakoni sing jelase mboten.
Mboten koyo sing disongko uwong-uwong, kulo
Ki_mboten. Nek tiyang kan meng ndelok
permukaane, ra ngerti_sejatine. Ra ngerti yang
sebenarnya, ra ngerti niku. Le do ngomongke,
woo mbak Narsih kae ki ngene.. ngene..

Oo enggeh mungkin tau sekilas aja ya?

Lha enggeh ngonten. Enggeh. Nek kulo nilai
uwong mboten ngonten, nek kulo emoh
komentar. Kulo mboten komentar menawi kulo
mboten retos. Kulo mboten seneng nggrenendi,
kulo mboten tipe sek ngonten niku. Masalahe
nggeh kulo minder kaleh tiyang liyane. Kulo Ki
uwong ra nduwe, isin kulo, sing jelas isin kulo
yen melu-melu tetonggo ngomong-nomong ke
elek e uwong, sing luwih berkurang ki kulo kok
malah _ngomong-ngomongke liyane. Kulo le
mikir ngoten.

Eemm. Nggeh. Nggeh. Bude kok saget teng
semarang to kok jauh di sana?

Le entuk bojo niku?

lya kok dapat suami di sana?

Lha dulu tu pernah kerja di Jakarta, merantau.
Kulo merantau riyen, bapak ne nggeh merantau
mbiyen adep-adepan antarane seng mriki Kulo
kerja let ngarepe tempat kerjane bapak ne. nek
sore sok pethuk, kenalan. Sering ketemu ngoten.
Kerjane nopo nggeh?

Bapak e kan teng restoran, kulo baby sitter, kulo
dadi_pengasuh bocah, anak kecil gaqu ga bisa
omongan. Ya nganterin anak e sekolah, ya

Jika ada masalah, subjek
jarang cerita.

Setelah besar, anaknya tahu
jika dulu bapaknya dengan
wanita lain.

Subjek mengetahui inti
masalahnya.

Subjek menganggap orang
lain berpikiran salah
tentangnya.

Subjek tahu jika orang lain
membicarakannya.

Subjek tidak suka
mengomentari orang lain.
Tidak suka ‘ggrenengi.
Subjek merasa rendah diri
terhadap orang lain, karena
merasa sebagai orang yang
ga mampu dan jadi malu.
Subjek malu jika
membicarakan kejelekan
orang lain.

Awal mula kenal dengan
suami, saat kerja di Jakarta.

Dulunya subjek bekerja
sebagai baby sitter.
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ngrumat itu.

Terus berarti nganu nggeh suaminya asli
mriko?

Asli semarang? Enggeh. Sakniki teng riko. Kulo
mangkeh tanggal delapan, insyaAllah mriko.
Onten acara nopo?

Mertuanipun ninggal, ajeng patang puluhan.
Komunikasi tetep nggeh?

Nggeh tetep, komunikasi tetep. Nek masalah
nikah nggeh tetep, sing nikahke wong loro
bareng-bareng. Pisahe apik-apik. Senajan kulo ra
diakoni neng pisahe apik, yo kono ne wis nde
bojo kulo statuse nggih pun pegatan. Mbiyen wis
tau talak setunggal. Neng mboten kulo teruske,
walah wegah le wira-wiri trimo kulo tanda
tangani_mawon le nikah ngoten. Wong mbiyen
nggeh bedo kaleh undang-undang saiki to. Saiki
kan ndremimil lek arep cerai angel, tur yo larang
regane.

Nggeh ngagem pengacara juga bu menawi
cerai.

Nek kulo riyen kan mboten, sing penting pun di
ACC, mboten onten kecocokan nggih pun. Surat
talak e nggeh pun onten. Namung bapak e niku
selak ngebet nikah, pon nggowo-nggowo wong
wedok teng griyo., digowo rona-rene, marai doso
mawon, kulo nggeh yo selak risi to, selak ra
penak, angger kulo mulih ko kerjo.. ono pakaian
wedok, ono pakaian dalam wong wedok, kulo
kan nggeh mboten betah. Mbangne kabeh-kabeh
do nglakoni doso to mesakke kulo ken nikah
mawon. Dadi ngrejeki omah kulo niku. Kulo
tinggal lungo, omah kulo dienggeni wong wedok
niku, tekan sa’iki.

Dadi pun tinggal teng mriku nggeh?

Enggeh. Wingin kan gek pas kulo tanda tangan
pun janjian, kulo gelem nandatangani surat nikah
mu_neng dengan syarat dadi tanah ro lemah ki
tak nehke anakku wong loro, ngoten. Terus
disahke ngagem materai niko. Neng kok dugi
saiki ra ono reaksi 0po-o0po, sesuk yen anakke
nganu yo tak gawekke omah kene. Aku yo wis
nurut, wong Kkui janji-janji_ne njenengan kok,
kulo yo nggeh mung ngonten. Pokokke sesuk
yen matang puluh niku duko ajeng omongan
nopo, insyaAllah tanggal tujuh.

Subjek akan berkunjung ke
tempat mantan suami.

Komunikasi subjek dengan
mantan tetap berjalan.
Menikahkan anaknya
bersama.

Dulu talak satu dan berhenti.

Karena dulu suaminya
bersikukuh untuk cepat
menikah, subjek setuju
untuk berpisah.

Subjek merasa risih karena
suaminya membawa wanita
lain.

Subjek terpikir mereka
melakukan dosa, maka
subjek menyuruh suaminya
menikah.

Subjek pernah minta syarat
agar tanah diberikan ke
anaknya.

Suami belum menepati
janjinya.
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Rencana nitih nopo bude?

Nopo.. ngebis paling.

Sendiri? Nopo kaleh mbak atik?

Nek onten ongkose nggeh kaleh atik, nek mboten
onten nggeh kulo dewe. Lagi ngumpul-
ngumpulke niku, tekan seprene geh dereng
nduwe. Mangkeh semisal mbakyune gelem
ngongkosi. Anak kulo sok ngenei piro nggo sak
ongkosan.

Mbak yeni nggeh ajeng mriko?

Mboten, niko teng Jakarta. Namung kulo, mugi
kaleh atik. Bojone mriko nggeh ketat banget,
kulo nggeh ra wani.

Bojone dados nopo?

Pegawai bank. Bank luar negeri ngonten. Wong
sok tugas teng luar kok.

Sibuk berarti?

Enggeh. Niku manajer.

Manajer?

Nggeh manajer teng bank.

Jabatan nya lumayan tinggi ya bu?

Ha nggeh, wong niku terbiasa bergelimang harta

duit dadi segala sesuatunya tu dengan duit, dadi

mandang 0po-opo ki dengan duit. Dadi nek koyo
karo wong ra nduwe ki koyo ra pathek piyee
ngono. Senajan entuk bojo wong sugih ki kulo
malah koyo piye ngoten. Nek ngenei nggeh nyoh
iki ngge kebutuhan iki..iki.. ngoten. Pendapatan
leh pengeluaran dihitung banget. Neng nggeh
pun anak kulo nggeh ketok e seneng-seneng
mawon. Sing nglakoni cocok kok nggeh
monggo. Yen ra cocok nggeh kulo yo ra mekso.
Wong kulo niku uwong ra nduwe nggeh to.
Lanange nggeh gelem. Wingi gek bodo nggeh
mriki.

Suaminya?

lya

Sendiri nopo kaleh keluarga?

Kaleh anak kulo mbak yeni, seng mriko namung

ngeterke kan yo ga betah to manggon neng gen

kulo wong kulino manggon nang kono ber AC

njur keramik’an kok neng kene mung lemah

biasa ya’e mon, ra kepenak yak’e.

Berapa lama bu?

Ming rong dino, tak tanyain ga betah ya a’ di
sini, kulo ki tau diunekke ngeten niki jare gelem

Subjek berusaha
mengumpulkan uang untuk
berangkat ke acra 40 harian
ibu mantan suaminya.
Kadang dapat uang dari
anak.

Subjek takut pada suami
anaknya.

Menantunya bekerja di
bank.

Menantunya punya jabatan
yang tinggi.

Keluarga anaknya yang
pertama memiliki harta yang
berlimpah.

Subjek merasa sebagai
orang yang tidak mampu.

Menurut subjek, suami
anaknya tidak mau tinggal
di rumahnya karena tidak
mewah.

Anaknya mau pulang lagi ke
rumah jika rumah subjek
sudah lebih baik lagi.

Subjek pernah dihina,
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mulih eneh sesuk nek wis nduwe tempat shalat
dewe, wis resik. Nggeh kulo bilange sini masjid
juga ada kok ga harus di rumah, kulo ngoten.
Lha rumah adanya begini kok maunya gitu yo
terserah. Sini masjid ada kok. Terus ya milih
pulang. Karepe ki nggo bobo’ dewe, nggo maem
dewe, nggo sholat dewe, nek kulo whe nggone
semonten kok ndewe-ndewe kon nengdi paling
nggeh teng amben niko.

Jadi pas lebaran taun kemarin?

Nggeh niku.

Setaun yang lalu ya?

Enggeh..enggeh.

Sms dulu ya bude kalo mereka sekeluarga
mau nemuin bude?

Nggeh nganu dikabari mak.. kulo ken ndang
resik-resik sing ngekon nggeh yeni niko.
Ngomonge mak yeni arep mantuk Iho mak, nek
tuku lengo ajo sing plastikan kiloan lho mak
tukune sing bimoli dilokke ngoten. Nek wong
koyo kulo niku yang penting sehat apa adanya
nggeh to. Ga harus yang bermerek, nek kulo
nuruti seng bermerek yo ra cukup nggo liyane.
Eemm.. ngoten. Nek waktu liyo keluarga sing
mriko teko mboten? Sinten nggeh namine
istri nya ingkang anyar?

Mbak narti.

Inggeh niku pripun, nopo nggeh ngobrol-
ngobrol biasa?

Nggeh biasa. Wingi nggeh mriki pas meninggale
simbok kulo. Akeh tamu niko, dadose rame.
Mboten ngobrol akeh, wingi nggeh ngrewangi
nompo layatan niko. Biasa, kulo biasa mboten
onten roso nopo. Yakin tenan kulo, ming
umpama anak kulo sok diunekke piye, kulo
rodok ra kepenak nggeh.Namung nek urusan
pribadi _nggon bojo nggeh kulo pon mboten
nopo-nopo. Kulo wis ikhlas kok. Kulo nehke
tenan. Hehehee.. pon kulo nehke tenan kok.
Sa’estu.

Jarak umurnya bude narti kaleh bude Narsih
jauh ga?

Nggeh.. deket. Nek mriko patang puluhan yak e,
nek kulo kan sami leh ibu’e njenengan. Ibu
pinten?

47 an kayak e.

subjek menerima keadaan
rumahnya yang apa adanya.

Sebelum kedatangan
anaknya, subjek disuruh
untuk bersih-bersih
rumahnya.

Subjek tidak membeli
barang bermerek karena
faktor uang. Bagi subjek
yang penting tetap sehat.

Istri baru suaminya pernah
datang ke rumah subjek.
Subjek tidak ada perasaan
apa-apa, subjek tidak mau
anaknya dihina ataupun
diganggu.

Subjek sudah ikhlas jika
suaminya dengan wanita
lain.
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Kelahiran 66 nggeh?

Inggih.

Kulo kelahiran 65. Jarak setaun berarti. Mbiyen
kan sareng le sekolah leh kulo. SMP niku.

SD ne?

SD ne mboten, kulo kan SD teng banyuurip.
Ibu’e teng kelopo sawit yakno mon.

Teman sekelas?

Enggeh temen sekelas. Nengdi-nengdi wong
loro, eh wong papat. Kulo, nggeh dek siti galsari,
dek supri sek ngrias manten niko, kaleh bu sri.
Wong papat nengdi-nengdi mbiyen.

Temen akrab berempat niku?

Enggeh.. akrab banget.

Nek sekarang yang paling deket berempat
niku sinten bude?

Nggeh dek sri niki.

Sing kaleh?

Sing kaleh pun sukses-sukses kok nggeh, nek
ketemu nggeh biasa. Koyo wong ra tau eruh,
neng kan mboten tau dolan to nggeh kulo kan
beda derajat, kulo mboten kepenak. Kulo kan
uwong ra nduwe, nek mriko kan dadi wong
sugeh-sugeh kabeh to. Sing dek sri, dek supri
nggeh omahe pun apik, mobil nggeh duwe Nek
koyo kulo.. Ina omah we mboten duwi kok ajeng
mampir-mampir.

Tinggale teng pundi?

Dek supri?

Enggeh.

Teng balerante, dek sri apal. Wingi gek
ngantenan mbak wiwik niko, teng mriki to.
Ajeng tanglet maleh bude, pas teng semarang
kan suaminya pernah punya hubungan
dengan wanita lain, tetangga-tetangga onten
sing nggunjing mboten bude nopo do cuek
mawon?

Enggeh.. nggeh kathah. Okeh sing do
ngomongke kulo ngene..ngene... kae.. yo mesti

ono gunjingan mbak. Opo meneh barang olo.

Tetangga yo do ngomongke. Neng nek kulo kan
ra tak gagas ngoten nggeh. Kulo terlalu kuper,

dadi yo ra percoyo kulo ki mbiyen. Ra koyo
jaman sa’iki, nek bojo selingkuh pingine
dibuktekke, endi piye, nek kulo mbiyen namung
mendel, sing penting bocahe meneng ngonten

Subjek memiliki teman
dekat saat SMP, berjumlah 3
orang.

Subjek minder berkumpul
dengan sahabatnya dulu
karena merasa beda derajat.

Subjek tahu jika tetangga
membicarakan subjek, ada
gunjingan.
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mawon to. Sing penting golek pangan nggo anak
e, anak e meneng. Kulo kan ditinggal teng ndeso,
mriko merantau ke Jakarta. Teng mriko lak
senengan kaleh uwong niku, neng ndeso geh
biasa dikomentari uwong. Kulo ki yo do
dikomentari neng kulo ki yo ra ngandel. Ora reti
dewe. Nek sa’iki njaluk dibuktekke nggeh. Nek
mbiyen Ki nggeh niku bola-bali wong meng
percoyo wau, meng pegangan kaleh percaya,
kulo ngandel. Mriko teng kono mboten ngopo-
ngopo. Kulo sampun percaya banget, tapi
kepercayaane ra dinggo.

Tadi kan kata bude, ada anak ketiga yang ga
boleh diakui sama bude, itu berarti dari
suami yang pertama itu?

Enggeh..enggeh.

Nek alasane nopo bude, kok ga boleh diaku?
De’e kan mboten melu bapak e to. Melu bude ne
dipek anak. Sing jelas diadopsi bude nya.
Mboten pareng diaku leh kulo, engko ndak marai
hubungane kaleh sing ngepek iku ndak ra penak
lah nek kenal kulo kan mangkeh kaleh mriko
mboten akrab ngoten. soale kan bude ne ra nde
anak, njok karepe dipek mriko. Terus langsung
diatasnamakke riko.Nek mbiyen karep kulo
menawi bocahe pun gede pingin _mriki nggeh
ajeng kulo rawat neng gandeng bocahe ketok’e
nggeh betah tur seneng teng mriko nggeh kulo
santé-sante mawon.Sebenere kulo nggeh mboten
ikhlas, neng kulo nggeh mboten saget mekso
bocahe. Bocahe nggeh pun enjoy-enjoy aja to,
betah, sekolahe yo pinter, berarti kan ga ada
gangguan. Enggeh to?.

Putri nggeh bude?

Enggeh putri. Linda.

Oh nama nya linda.

lya, linda. Linda novitasari.

Kalo suami yang dulu anaknya berapa?
Mboten nde anak.

Berarti cuman berdua tok di rumah?

Enggeh mboten nde anak..

Kerjanya apa bude di sana?

Duko kadose mon.

Sok kontak saking HP?

Nggeh wingi enggeh. Nggeh ajeng matang puluh
niku. Komunikasi tetep. Ming le karena kartu ne

Subjek dulu percaya penuh
pada mantan suaminya.
Merasa kepercayaannya
diacuhkan.

Anak nya yang ketiga
diadopsi oleh bude nya.
Subjek tidak boleh akrab
dengan anaknya.

Subjek ingin agar anaknya
sekolah di tempat tingalnya,
tapi subjek tidak akan
memaksa anaknya.

Subjek tidak mengetahui
pekerjaan suaminya saat ini.
Komunikasi dengan mantan
suami tetap.




271

675
676
677
678
679
680
681
682
683
684
685
686
687
688
689
690
691
692
693
694
695
696
697
698
699
700
701
702
703
704
705
706
707
708
709
710
711
712
713
714
715
716
717
718
719
720

bedo, mriko simpati kulo XL nek nggo telpon
kan boros.

Wau pripun acara sename?

Rame. Kulo wau angsal dorprize. Alhamdulillah
to _mbangne ga entuk opo-opo. Alhamdulillah
dapet mangkok, gula, sabun.

Kok bisa dapet bude?

Njoget terbaik

Berarti maju?

Nggeh polisi turi kan goyang di depan, terus
onten seng ditunjuk, kulo nggeh nderek maju.
Terus melu goyang, eh dapet hadiah niku.
Lumayan to. hehehe

Lumayan nggeh.. ga disangka-sangka bude.
Nggeh ilang le mumet sesaat. Wau rame banget
seneng tekno, tekan omah mumet maleh. Jan
kulo ki mumat-mumet wae. Mumet le nggon
ekonomi niku lho kulo ki, meng sinang-sinawang
ngertine uwong ki kulo nduwe mawon, dikirone
wah nde bojo loro ki seneng, uwong-uwong ki
mung do komentar. Neng yo nek uwong ra
seneng wo rugi nde bojo loro meng nganu we ra
iso nyandang, ra iso ewuh. Sing penting ming ra
wudoh kulo. Sandangan kulo nggeh ming apa
anane to nggeh.

Dados onten nggeh saking masyarakat seperti
selintingan nopo gunjingan?

Weeeh yo kathah.

Ngantos sakniki?

Nggeh tekan sakniki niki, teseh. Enggeh. Kulo
tak anggep biasa komentar. Yang lain bicara ya
biarkanlah bicara. Niki urip kulo dewe kok. Sing
penting bojoku, anak cucuku, tonggo ku, sedulur
ku kabeh ojo nganti nemoni koyo kulo. Kebak
kulo leh ndungo. Sing penting ojo nganti koyo
kulo. Sing penting nasibe ojo koyo kulo. Nde
bojo loro malah meng ngrekoso. Cukup tak
lakonane dewe mawon seng olo. Mugo-mugo
tonggoku do entuk lakon sing apik. Nggeh to,
nek kulo ngoten niku kok. Kulo nek ditari yo
wegah, kulo le ajeng pisah piye carane niku
nggeh pripun mbiyen. Yak no gusti Allah pun
karepe ngeten niki le maringi bojo kulo yakno
mon dek. Pirang-pirang usaha tak lakoni, yo ra
dadi ngoten kok. Sing dadi malah ngeten. Nek
gusti Allah mboten ngijinke nggeh seharuse wis

Subjek bersyukur karena
mendapat rizki.

Rasa pusing subjek dapat
hilang ketika suasana rame
dan senang.

Subjek sering pusing.
Subjek mengira banyak
orang di sekitarnya yang
beranggapan dia selalu
memiliki uang.

Banyak orang yang
berkomentar.

Subjek cuek pada komentar
orang.

Subjek berharap agar orang
lain tidak bernasib sama
dengan dirinya.

Beberapa usaha sudah
dilakukan, namun masih

gagal.

Subjek berusaha
menghindari laki-laki yang
sedang mendekatinya, tapi
laki-laki tersebut tetap
mengejarnya.
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pisah. Nganti tak tinggal lungo, nisih kulo
mawon, tak terke teng ploso kuning, nggeh
malah mulih mriki meleh, tak terke teng bojo
mriko lha kok malah mriki meleh. Neng mriko
nggeh yo ra wani nyalahi kulo.

Soale sing kakung niku?

Enggeh sing kakung sing pingin. Kulo mon nek
gelem ajeng tak terke mriko tur mboten sah
mriki meleh.

Nek pihak keluarga besar pripun bude sikape
kaleh bude tinah, kakak-kakak nya bude?
Kakak kandung?

Enggeh.

Nggeh onten sing seneng, onten sing ra seneng.
Sing ra seneng ki yo satu keluarga teng gadung
niku. Karena memang dia punya bojo, karepe ki
yo status ku nduwe bojo sing mapan. Yo nek
karepe sedanten ki yo ngoten nggeh. Nggeh
ngoten niku, sing sugeh, sing mapan, nduwe
enggon, nggeh karepe yo. Tapi kan Tuhan punya
rencana lain, nyatane kulo entuk e nggeh ngoten.
Onten, sedulur sing ra seneng mesti onten.
Onten. Neng ‘geh mungkin setelah menyadari
wong itu hanya kuasa Allah to sing nggawe niki.
Mungkin nggeh do sadar, njur saiki yo do sae
kabeh. Sak keluargane bojo kulo mbiyen nggeh
ngoten sakniki pun do apik-apik. Anaknya, dari
kakak-kakaknya, sing seko kluargi simbok yang
dulu _mboten seneng dadi seneng kan nggeh.
Mungkin karena wis nasibe ngonten yakno mon.
enggeh onten komentar-komentar ngge kulo,
tetonggo-tetonggo riki mbiyen nggeh ngoten.
Neng yo demi nama.

Nama niku nggeh bude?

Enggeh, nama. Nggeh mbiyen yo lek mari niko
sing nyeritane kulo, lek mari sing ngandani kulo
nek tanggane do ngomongke kulo. Padahal kulo
yo asli mriki, wong wis ijin nek arep manggon
neng kene meleh. Nggeh ngoten. Gunjingan ki
onten terus dek. Barang olo kok ra digunjing,
barang apik we digunjing opomeneh barang olo.
Wong riki ki do ngumpul meng do ngomongke
tanggane, nek ra meng ngomongke ngoreksi
tanggane opo meneh. Do deprok-deprok neng
dalan ki ngopo nek ra ming do ngoreksi
tanggane. Nek kulo kan ra mesti nderek, ra

Pihak keluarga subjek ada
yang suka, dan ada yang
tidak suka.

Keluarga berharap subjek
memiliki suami yang
mapan.

Keluarga dari suami dan ibu
nya sudah mulai baik
terhadap subjek.

Tetangga membicarakan
subjek. Subjek berasal dari
Turi asli.

Subjek tidak suka
membicarakan keburukan
orang lain.

Subjek merasa sebagai
orang yang kurang mampu.
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mesti. Mboh apik mboh elek lak mesti. Nek koyo
kulo kan daripada ngoten mending go golek-
golek kayu. Kulo dewe digawe selo mawon, kulo
dewe kan elek, lakone elek, terus terang mawon.
nggeh to. Terus wong ra nduwe, nasibe kurang
apik. Nek arep melu-melu ngomongke ki ndak
malah ora apik nggeh. Nggeh mboten?

Nggeh. yang paling memotivasi bude saat ini
apa to, hal yang paling memotivasi, sampe
sekarang masih bertahan, tetep masih
berjuang?

Nggeh karena nggeh nek kulo mempertahankan
nama kan nggeh kulo kan pun bola-bali nikah
terus gagal, nek sek niki sepahit apapun kulo
lindungi _mengkeh ndak ndarani wong wedok
kok nde lanangan terus. Kesan nya itu lho sing
tak jaga.Kulo pingin jagane anak, ben anak niku
mboten malu. Nek wong tuane kawin-cerai
ngoten kan mesakke anak. Piye carane ‘gawe
anak men ra isin. Masalahe teng anak niku wau,
engko ndak anak melu isin. Kulo pingine dicap
mboten elek terus. Padahal kan wong urip mesti
ono bentrok e, ono ra cocoke. Nek kulo nggeh
niku ndak mesakke anak-anak e. nek kawin-cerai
kawin-cerai ki mesakke anakke. Kan wong liyo
ra ngerti nek dewe ra cerito neng njobo.
Gampangane rumah tangga sing wis bakoh mon
saget pedot. Ketoke nggeh pun mboten tau
dipermasalahkan kulo. Ra tak gagas, ah luweh.
Kulo sampun tuo, ajeng nunopo, mangkeh ndak
malah nambah-nambahi doso.

Nek sakniki paling banyak cerita kaleh sinten
bude?

mboten tau e, yo nek kadang-kadang nek kulo
dolan mriki, neng nek mriki nggeh mboten mesti.
Nggeh meng kaleh anak kulo niko.

Mbak atik?

Enggeh.

Menawi dukungan saking keluarga onten
mboten, dukungan moral maupun material?
Dukungan nggeh. Nek dukungan ki keluarga
ndukunge secara material yo mboten, namung
kadang sok ngandani. Nganu..nganu.. kadang
onten sing telpon nggiyan. Seng ten Sumatra. Po
ngerti uwong-uwong ki nek kulo ra nde det, yo
ra do ngerti.

Subjek berusaha
mempertahankan nama.

Subjek ingin menjaga nama
anaknya agar anaknya tidak
malu jika orangtuanya
kawin-cerai.

Subjek merasa kasian pada
anaknya.

Keluarga subjek mendukung
secara batin, bukan lahiriah.
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Nek sama orang sini ada yang deket ga sama
bude tinah? Sama orang-orang asli sini?

Ya ada, niku mamak e dek cristi, mbakyune dek
parmi. Anak e mbok cilik kulo. Nek onten nopo-
nopo kulo ngobrol leh mriko. Nek nggeh hal-hal
sing kiro-kiro pantes diobrolke. Nek sing kirane
terlalu jauh kulo yo ra cerito. Masalah ekonomi
kulo obrolke.

Pengalaman yang paling mengharukan
selama ini, selama eemm mungkin jadi ibu
orang tua tunggal, yang paling
mengharukan?

Pas ibu sakit. Pas simbok ora ono. Kulo loro
banget niko. Nggeh itu ujian. Nggeh onten dua
macem. Sirah lorone tekan saiki ora mari.
Mbakyu-mbakyu kulo do koyo rebutan opo niku
Iho, koyoe kok saru. Mbakyu-mbakyu kulo
malah do mikir seng ora-ora. Pahit-pahit niku ra
ilok. Nek liyane neng anak sing mantune sugeh
niku wau, kulo nggeh loro ati dilokke, beli
minyak jangan yang plastik. Beli yang bimoli.
Ibu nganu kalo sholat punya tempat sendiri
jangan di kamar gitu. Loru Iho niku asline. Kulo
nggeh mung nangis. Keadaane ngoten nggeh
kulo syukuri mawon. Ontene mung semonten
kok, wah nek nggon soal mengharukan ki mesti
tetep onten.

Menurut bude tinah, bude menilai diri sendiri
pripun bude?

Nggeh kadang kulo ki tak akone nek kulo ki
termasuk ibu yang bijaksana, soale nek menurut
orang lain itu beda. Nek menurut kulo nggeh pun
bener. Nek menurut kulo, kulo ngoten niki nggeh
bener. Nek neng wong liyo mestine yo ra ngerti
to. Neng menurut kulo niki baeklah ngoten.
Belum tentu baek menurut orang lain, neng
menurut kulo kan apik. Kadang wong liyo kan
enten titik, komane.

Jadi dulu taunya masyarakat sini agak
gimana gitu dari lek mari itu ya?

Nggeh niko kan sedulur kulo.

O nggeh bude pun ajeng jam kaleh, mangkeh
onten arisan. Niki disudahi nopo pripun?
Nggeh besok maleh ketemu lagi.

Mungkin senin ya bude

Nggeh..nggeh. sami-sami .

Subjek merasa sangat sakit
saat ibunya meninggal, dan
dihina oleh menantunya
yang kaya.

Subyek tetap mensyukuri
keadaannya.

Menurut subjek, dia adalah
seorang ibu yang bijaksana.
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CATATAN WAWANCARA ALLOANAMNESA

Subjek Wawancara : Siti (Alloanamnesa)

Tanggal Wawancara : 16 April 2012

Waktu Wawancara : 14.00 — 14.40 WIB (40 menit)
Lokasi Wawancara : Turi, Sleman.

(rumah tempat tinggal informan; ruang keluarga)

Wawancara ke-
Tujuan Wawancara

2 (dua)

: 1. Mengetahui kegiatan keseharian subyek

2. Mencari informasi tentang awal mula subyek menjadi

janda

Jenis Wawancara : Semi terstruktur

KODE: W-2
No | Transkip verbatim wawancara Analisis awal
1 Gimana kabar anda hari ini?

2 Alhamdulillah baik, sehat.

3 Kesibukan saat ini apa bu?

4 Sekarang ya... ya usaha, warung, ya Kkerjaan
5 rumah, ngurus kebun, ya ngurus rumah tangga.

6 Tempat tinggal asli daerah turi atau bukan?

7 Ya asli daerah turi

8 Sudah berapa lama tinggal di turi?

9 Sejak lahir.

10 | Sejak lahir?

11 lya sejak lahir, terus sekolah dan nempuh kuliah
12 | sempat di jogja. Jadi bolak-balik. Dulu kuliah di
13 | jogja. Sekarang tinggal di turi lagi, sudah satu
14 | tahunan.

15 Kalo selama tinggal di turi ini setelah dulu di
16 | jogja, kira-kira ibu masih mengenal baik
17 bude Narsih ga?

18 | Oh ya masih Mengenal baik, itu teman baik dari
19 | SMP. Ya tahu. Tahu tentang kesehariannya,
20 |tahu latar belakangnya, tahu di lingkungan
21 | rumah tangganya, tau sedikit banyak lah.
22 | Apalagi teman akrabnya. Tiap hari ketemu dan
23 | berbincang-bincang.

24 Kalo Bude Narsih itu mayoritas saudara-
25 | saudara nya tinggal di mana ya bu?

26 Saudaranya tu kan banyak, jadi perempuan
27 | semua. Saudaranya ada yang tinggal di Sumatra,
28 ada yang di tetangga desa, ada yang jadi satu
29 kelurahan, jadi ya kalo ga salah saudara kandung

nya enam.
31 Ini bu, kalau boleh tahu, ini bu saya mau

Informan asli daerah turi.

Informan sempat tinggal
di jogja, lalu kembali
tinggal di turi lagi.

Informan mengenal baik

subjek  karena teman
sejak SMP.
Informan sering

berbincang-bincang
dengan subjek.

Subjek memiliki banyak
saudara, perempuan
semua.
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tanya-tanya tentang bude Narsih untuk data
penelitian saya.

Ohya..ya..

Seberapa jauh ibu mengenal bude Tinah?

Ya kalau mbak Narsih ya.. dulu tu pernah
berumahtangga punya anak dua perempuan
semua, mbak Narsih sudah pisah sama suaminya.
Terus setelah pisah sama suaminya yang pertama
itu, bude Narsih nikah lagi sama suami kedua.
Itu orang Jakarta. Terus dulu itu pisah lagi sama
suami yang kedua. Sekarang tinggal sama
anaknya yang nomor dua. Yang anak pertama,
ikut sama bapaknya yang pertama, yang kedua
ikut bude Narsih itu. berarti sekarang tinggal
serumah dengan anak dan cucunya.

Berarti kan ibu udah kenal sejak SMP ya?
Sejak SMP itu temen.

Banyak curhat ga Bude Narsih nya?

Suka curhat dia. Ya banyak curhat dia.

Banyak?

Ya cerita tentang rumah tangganya yang gagal
berumah tangga, yaaa ada masalah dengan
ekonominya, ya terus ada masalah dengan
saudara-saudara kandungnya karena pembagian
warisan itu eeee... dibilang ga adil gitu dalam
pembagian warisan di keluarganya. Masalah nya
itu ya ada masalah yo karena udah janda
ditinggal sama suami sekarang nanggung anak
dan cucu eeemm terus ga dapat bagian rumah,
untuk pembagian tanah warisan dianggap kurang
adil itu. ya permasalahannya agak kompleks
dikit itu.

Eeemm.. ya ya. Pernah ga bude Narsih cerita
aku kok bisa cerai sama suami pertama tu
kenapa kok gitu?.

Cerai dari suami pertama itu, ya punya istri lagi.
Bisa dibilang dulu tu masih suaminya bude
Narsih itu, terus gimana vya istilahnya.. selingkuh
gitu. Ya punya istri lagi lah. Suaminya yang
pertama itu kayak gitu.

Kalau kondisinya bude Narsih saat ini
gimana bu?, masih sering mengeluh atau
mungkin menjadi lebih pendiam atau lebih
terbuka seperti dulu waktu SMP, kan teman
akrabnya vya dulu. Kira-kira banyak
perubahan apa malah jadi pendiam bu?

Subjek pernah
berumahtangga dan
punya dua anak
perempuan.

Subjek berpisah dengan
suami keduanya.

Saat ini subjek tinggal
satu rumah dengan anak
dan cucunya.

Subjek adalah  orang
yang suka curhat.
Subjek bercerita

mengenai rumah tangga
nya yang gagal, masalah

ekonomi, dan masalah
dengan saudara.
Subjek menanggung

anak dan cucunya.
Subjek tidak mendapat
bagian rumah.

Subjek memiliki masalah
yang kompleks.

Subjek bercerai dengan
suami pertamanya karena
suaminya  berselingkuh
dan memiliki istri lagi.

Subjek bukan orang yang
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Ya kalau dia tu tetap ga pendiam. Orangnya
untungnya ceria, jadi ya dari dulu tu eee
sekarang ada masalah-masalah gitu ya nggak
pendiam tapi ya masih tetap suka curhat, masih
suka curhat, ya nggak begitu stress cuman kalau
banyak menanggung banyak pikiran ya ada
keluhan-keluhan. Seperti kemarin, mengeluhkan
kepalanya pusing. Terus mengeluh pernah sakit
Kista terus pernah beli obat, beli obat.. obat
herbal tu ya ..ya berhasil. Habis dua botol itu
katanya penyakit kistanya udah pecah gitu, jadi
kistanya itu di indung telurnya. Aku Tanya lho
kok tau kalo udah pecah, katanya dari rahimnya
keluar seperti nanah gitu. Kayaknya yang
Kistanya itu udah ga begitu dikeluhkan lagi.
Ooh.. memang tipe orangnya tidak mudah
mengeluh ya bu?

Ya begitulah. Orang nya tegar yah, selalu terlihat
ceria.

Eemm pernah ga bude Narsih mengeluhkan
status jandanya?Semisal terucap aku yo
sebenere pingin punya keluarga yang utuh.
Ingin kembali seperti dulu, ada suami juga.
Pernah mengeluhkan hal semacam itu ga bu?
Ya kalo dia sih kan masih seumuran juga sama
ibujadi ya kadang masih pingin punya rumah
tangga yang bener seperti orang-orang dan
tetangga-tetangga soalnya juga kalau bisa
berumahtangga lagi resmi, bisa menanggung
beban ekonomi di keluarganya juga. Jadi kalau
misalnya ada repot-repot di tetangga yang perlu
membutuhkan bapak-bapak itu bisa ikut kegiatan
bapak-bapaknya eeemm terus apa lagi dia ga
punya Kerjaan tetap misalnya bisa punya suami
yang punya Kkerjaan tetap atau vyang bisa
menopang suami ya pinginnya sih pingin sekali
berumahtangga  seperti _orang-orang __ pada
umumnya yang resmi gitu. Rumah tangganya
yang resmi gitu.

Apakah bude Narsih itu aktif gabung di
organisasi atau lembaga kemasyarakatan
apaa gitu, atau banyak di rumah aja?

Oh ya aktif dia ikut, seperti ikut PKK ya dia rajin
berangkat terus ada kegiatan senam ibu-ibu itu
tiap _jumat pagi jam delapan itu dia ikut terus
misalnya ada pengajian-pengajian dia

pendiam, dia keliatan
ceria.

Subjek mengeluhkan
masalahnya yang

kompleks dan kepalanya
yang sering pusing.

Subjek pernah sakit Kista.

Subjek adalah  orang
yang tegar dan ceria.

Subjek ingin  memiliki
rumah  tangga  yang
benar.

Subjek menanggung
beban di keluarganya,
subjek juga tidak

memiliki kerjaan tetap.
Subjek ingin  memiliki
rumah tangga yang resmi
layaknya orang lain.

Subjek rajin  mengikuti
kegiatan PKK dan senam
ibu-ibu.

Subjek tidak menutup
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ikut.Misalnya berorganisasi dia mau. Aktif lah
pokoknya, terutama ya jumat pagi senam ibu-ibu
itu, PKK tiap hari sabtu, terus tiap seminggu
sekali itu minggu sore itu arisan ibu-ibu sambil
nyapu bersih lingkungan. Jadi ya dia ga menutup
diri. Aktif di kemasyarakatan.

Oh ya bu tadi kan bicara masalah ekonomi
nya bude Narsih juga ya, memangnya
pekerjaan sehari-harinya apa ya bu?
Pekerjaan sehari-harinya ga pasti e, kan ada
tetangga yang njualin makanan itu dibawa ke
lain kampung bisa dibilang kalau di desa pergi
ke nderepan dadi njualin makanan mbak Narsih
itu untuk sementara ini bikin makanan-makanan
terus dijualin ke tetangga yang namanya mbok
adisibo itu terus beliau yang jualin lagi ke pasar
turi_sleman. Nah hasil setoran makanan itu
kadang ditukar dengan padi, kadang juga ditukar
dengan beras. Jadi sebagian dagangan itu
diambil dari_mbak Narsih itu. terus kadang
kalau malam minggu tapi kadang ga pasti sih ada
rumah makan atau catering itu minta mbak
Narsih untuk bantu kerjaan-kerjaan di catering
itu saat ada pesanan makanan, mbak Narsih
dipanggqil itu, biasanya malam minggu tapi ga
pasti juga. Ga tiap malem minggu, kalau pas ada
pesanan banyak dan butuh orang tambahan aja.
Jadi suaminya yang pertama ga menafkahi
lagi?

Siapa?.. oh ya yang pertama?

lya. Itu gimana bu?

lya udah ga ngasih nafkah, yaa suami yang itu
tinggalnya di_semarang sana, udah udah ga
pernah ngasih nafkah. Lha wong nengok ke sini
aja_udah ga pernah apalagi ngasih nafkah. Ya
mbak Narsih pernah cerita, hanya mantan
suaminya pernah telpon nanvain keadaan anak’e
yang ditinggal di sini tu gimana, cucunya
gimana, cuman sekedar itu aja tapi yang masalah
nafkah udah ga ngurusin nafkah.

Ada ga apa ya semacam gunjingan dari
masyarakat mengenai keadaan bude Narsih
terkait status jandanya, mungkin selintingan
atau gunjingan kecil dari masyarakat yang
pernah ibu dengar, atau masyarakat cuek aja,
ya tidak ikut urusan. Atau gimana bu?

diri.
Subjek
masyarakat.

aktif di

Subjek tidak memiliki
kerjaan tetap.

Subjek menjual makanan
ke tetangga.

Kadangkala ada kerjaan
di catering.

Mantan suami sudah
tidak  memberi  nya
nafkah dan Sudah jarang
mengunjungi subjek.
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Yaa dulu tu ya. Ya dulu itu iya ada. Tapi ya
lama-lama hilang. Terus sekarang.. sekarang itu
ya sekarang sih ga begitu pada di ini dibicarakan
sama tetangga. Tetangga udah punya kesibukan
sendiri-sendiri. Ga begitu ‘gunjing banget.

Jadi dulu sempat ada gunjingan ya bu?

Ya pernah.. wong namanya orang ya apalagi
kalau dia janda gitu. Orang entah ada teman, atau
sahabat laki-laki yang Kkesitu ya tetangga-
tetangga ada Kkecurigaan-kecurigaan itu jadi
gunjingan juga. Yah namanya orang janda, terus
ada laki-laki datang ya pasti ada kecurigaan.
Kalau tanggapan ibu sendiri gimana?. Pernah

ga mungkin ibu kumpul bareng sama
tetangga kemudian ada pembicaraan
mengenai bude tinah, pembicaraan yang

negative maupun positif, bisa ceritakan pada
saya?

Kalau saya sih kebetulan ga suka ‘gunjing orang
jJadi kalau ada orang ‘gunjing ada masalah-
masalah tu tak ambil positifnya aza ya kita itu
kalau ada temen atau tetangga lagi ada masalah
itu saya saranin ga.. ga cukup Kita gunjing, ya
permasalahan dia itu apa mari kita bantu. Kalau
kita gunjing itu ga menyelesaikan masalah dadi
kalau ada orang-orang yang gunjing saya .e eeh
ada orang yang ngajak ‘gunjing dia ya saya
bilang aja kalau ada masalah dia nya ya lebih
baik kita bantu. Misalnya kita punya masalah
digunjingkan orang juga pada ga mau kan?...
saya sok sering begitu. Ya kalau tetangga ada
masalah marilah kita bantu. Permasalahan dia
apa. Jadi kita ‘gunjing itu ga menyelesaikan
masalah. Saya saranin gitu. Teruuus, eeee kita tu
ya saya saranin ah jangan kita suka ‘gunjing-
‘gunjing orang lha kita aja kalau digunjing juga
ga mau kok. Ya saya saranin gitu. Kita aja ga
semua kelakuan kita baik, ada juga buruknya. Ya
dia juga, ga semua kelakuannya buruk. Ya
udahlah ga usah diperpanjang lebar. Ya saya
tanggapi gitu aja kalau ada temen-temen yang
ngajak nyeritain itu.

Kalau bude Narsih sendiri gimana
menanggapi gunjingan dari masyarakat itu,
mungkin selintingan atau apa gitu?

Ya untungnya dia tu agak cuek. Tapi kalo

Dulu  subjek  sempat
digunjing oleh tetangga.

Subjek mendapat
kecurigaan dari warga
saat ada laki-laki yang
mendatangi.

Informan tidak suka

menggunjing orang.

Subjek cuek terhadap
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dipikir-pikir ya kenapa kok hidup saya gini tapi
kadang ya cuek aja, orang hidup memang
iramanya begini, gitu dia.

Kalo kira-kira ibu tau ga sikap keluarga
besarnya terhadap bude Narsih kan biasanya
keluarga tu menentang perceraian apa
kurang bisa menerima keadaan itu, sampai
menjauhi atau bagaimana bu?

Ya dulu itu awal-awal yo, masih awal-awal gitu
ya menentang, menjauhi. Kesannya ke mbak
Narsih tu Kkurang bagus. Tapi lama-lama ya
keluarga menerima. Lha wong ternyata yang dari
keluarganya itu terus punya kan punya ibu udah
janda dan harus dirawat, ternyata yang kakak-
kakaknya ga merawat ibunya yang udah tua itu.
udah pikun. Ternyata kakak-kakaknya ga
merawat dia, ngurusin, ternyata yang ngurusin
ibunya tu ya mbak Narsih itu. ibunya udah janda,
udah tua, udah pikun. Dari beliau sakit sampe
meninggal, bahkan yang merawat itu mbak
Narsih sendiri. Jadi pihak keluarga besarnya tu
kayak ga urusan lah, yang ngerawat itu mbak
Narsih sendiri.

Padahal keluarga besarnya, kakak-kakaknya
dulu sempat ga nerima perceraianya ya?.
Menentang gitu?

lya, iya gitu. Sampai menjauh.

Tapi sekarang malah yang ngurus
kandungnya malah beliau sendiri?

lyo sampai udah ga ada ini. Sampai sekarang
yang mbiayai le peringatan kematiannya ya bude
Narsih sendiri itu. ya mbiayai dari ga ada,
sampai 3 hari-nya, dan berturut-turut seperti di
desa kan ada adat kayak gitu, ngirim doa. 3
harinan, tujuh harinan, 40 harinan, 100 harinan,
satu tahunan. Bebannya yang nanggung mbak
tinah. Ya saudara-saudara itu hanya sekedar..
sekedar datang yo mbawain apa itu kan Cuma
sukarela yang bener-bener menanggung untuk
memberi peringatan-peringatan 100 harinan dan
sebagainya ya itu mbak Narsih itu. kebetulan ibu
nya ini baru nyampek satu tahunan. Kemarin itu
baru punya hajatan satu tahunan ibu’e yang
meninggal itu.

Waktu ngerayain acara itu apa ya keluarga
besarnya pada datang?

ibu

gunjingan orang.

Keluarga subjek sempat

menentang  perceraian
subjek.
Lambat laun Kkeluarga

menerima baik subjek.
Subjek merawat ibunya
yang sudah tua dan janda
hingga ibunya
meninggal.

Subjek merawat ibunya
sendiri.

Subjek
peringatan
ibunya sendiri.
Subjek menanggung
biaya.

membiayai
kematian
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Yaa ada yang dateng, ada yang enggak. Yang
dateng paling ya yang di tetangga desanya itu,
tinggalnya di desa sebelah. Kan ada yang tinggal
di Sumatra juga, yang datang ya dari desa
sebelah itu sama yang di... sama yang di gadung
itu masih sekecamatan.

Eeemm... waktu di acara itu ibu sendiri liat
ga sekiranya ada pihak keluarga nya yang
mendekati bude Narsih kemudian memberi
dukungan moral, semacam nasihat atau
semacamnya, ketenangan batin? Atau
mereka malah keliatan ga akrab?

Kalo dari segi cara bicara-bicaranya ya seperti
cara bicara yang seperti yo masih saudara
gitulah. Cuman dalam secara lahir lah.. secara
lahir ya eeee... ya ada orang banyak kan
adatetangga-tetangga yang bantu masak ya
keliatan kalau masih keliatan yo saudara.

Berarti mereka ketemunya cuman pas acara-
acaranya kayak gini atau lebaran gitu,,
sehari-harinya jarang?

Ya sehari-harinya jarang, paling kalau ada acara-
acara di saudara nya atau.. eemm ya begitu.
Yang aktif kunjung-mengunjung tu kurang
beqitu aktif untuk kunjung-mengunjung.

Pernah ga ibu tu punya pengalaman yang apa
ya.. mungkin ketika berjalan bareng bude
tinah, selama ini dekat.. ya pengalaman yang
menyedihkan bersama beliau, sampai beliau
tu kepikiraan banget. Atau pengalaman yang
berkesaan banget yang diceritakan ke ibu.
Pernah ga bu?

Pengalaman yang?.. mengharukan?

Eemm ya kayak gitu.

Iyyaaa.... Itu ya.. pengalaman _ yang
mengharukan itu karena dia udah janda.. udah
janda yo sekarang nanggung anak dan cucu
teruuus.. terus untuk dia belum punya pegangan
ekonomi yang pasti itu, kemarin kok mau
didekati orang mau di resmikan. Tapi belum
bisa.

Eemm.. pernahkah bude Narsih menyalahkan
dirinya kok bisa terjadi perceraian ini atau
mungkin menyalahkan orang lain?

Ga menyalahkan dirinya. Itu suaminya terus mau
punya istri lagi, terus dianya mempersilahkan

Pihak  keluarga yang
masih  dekat dengan
subyek adalah keluarga
yang berada satu desa
dengan subjek.

Komunikasi subjek dan
saudara nya tetap baik.
Tetangga juga membantu
subjek.

Antar saudara subjek
tidak terlalu aktif untuk
kunjung mengunjung.

Subjek menanggung
anak dan cucunya, belum
memiliki pegangan
ekonomi.

Subjek sedang didekati
oleh laki-laki.

Subjek tidak
menyalahkan dirinya atas
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kok. Dulunya va terus ditinggal sih. Dianya terus
ditinggal ke semarang.

Diizinkan gitu aja bu nikah?

Ya awalnya berat, tapi mbak Narsih mengalah
saja_daripada ribut sama suaminya. Lagipula
suaminya sudah ada hubungan sepertinya kok
agak lama sama istrinya yang sekarang itu.

Bude Narsih merasa kecewa?

Ada rasa kecewa, tapi kata dia takdirnya udah
begitu. Dia bilangnya apalagi udah punya anak
dua, pinginnya tetap lanjut aja, tapi gimana ya
udah terlanjur yo gimana ya mbak Narsih tabah
aja.

Selama dekat ini, pernah ga ibu mungkin
member masukan atau kritik pada mbak
tinah, terus tanggapan beliau gimana?
Eeemm.. gimana ya. Ya pasti ada. Kalo mbak
Narsih pingin punya suami lagi, ya mbak Narsih
lebih hati-hati _dan diteliti-teliti _dulu gimana
keadaannya. Misalnya didekati laki-laki lagi,
sekarang lebih hati-hati. Misalnya ada yang
ditaksir, apalagi udah berpengalaman dulunya,
sudah berumur juga, memang harus hati-hati
benar. Yang kemarin-kemarin untuk pelajaran.
Saya motivasi begitu.

Kalau tanggapan bude Narsih sendiri
cenderung menolak atau menerima bu?

Ya kalau saya sih melihat dia menerima-
menerima_saja, banyak yang dipake lah saran
saya itu.

Kalo bude Narsih itu sebagai ibu rumah
tangga menurut ibu sudah baik belum,
apakah beliau dekat dengan anak-anaknya?
Kalo dengan anak-anak memang deket. Saya
anggap baiklah sebagai ibu. Dia deket. Terus
untuk merawat anak itu bagus. Dan cara merawat
dan cara mendidik itu bagus. Dia ga terbengkelai
itu ngurus anaknya sendiri. Ya apalagi anak-
anaknya perempuan. Dia tu suka ndandanin,
bagus dia untuk anaknya. Sejak anak-anaknya
masih _kecil, dia_memang dekat. Ga nyuekin
sama anak. Ya pakaian nya didandani rapi. Ya
sampai sekarang, cucunya juga suka didandanin
sama dia. Deket kok.

Kalo boleh tahu cerainya itu udah berapa
tahun ya bu?

perceraiannya.

Subjek mengalah dan
akhirnya meninggalkan
sumainya.

Subjek kecewa dengan

perpisahannya, tapi
subjek tetap tabah.
Informan  memberikan

motivasi terhadap subjek.

Subjek mau menerima
saran dari orang lain.

Subjek dekat dengan
anak-anaknya.
Subjek mendidik

anaknya dengan baik.

Subjek  memperhatikan
penampilan anak dan
cucunya.
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Tahun berapa ya itu?... soalnya waktu cerai itu
waktu ibu masih tinggal di jogja dulu itu. jadi
sekitar tahun berapa ya. Sampe aq lupa. Besok
pas ngobrol, tak tanyain. Soalnya dulu dia
sempat_tinggal di semarang sana, terus kami
sempat _pisah tinggalnya. Jadi waktu perceraian
itu ibu ga ikut menghadapi langsung. Soalnya
mbak Narsih dulu tu waktu pisahan, terus kerja
dimana, terus ngekos. Ga tinggal di rumahnya
sendiri. Ga di rumah terus. Yo baru ini, udah
beberapa tahun tinggal di rumah.

Jadi dulu melanglang buana ya bu?

lya dulu melanglang buana. Cari kerjaan-kerjaan
di mana, terus harus ngekos.

Pergaulan beliau dengan tetangga gimana,
bagus ga bu?

Ya bagus. Ya bersosialisasi.
royongnya, bermasyarakatnya baik.
Kalo dari segi penampilan, menurut ibu
bagaimana bude Narsih itu?

Oh.. penampilan itu dia suka dandan. Ya untuk
penampilan, jaga diri lah dia untuk penampilan
itu.

Menurut ibu, bude Narsih itu tipe yang
penyabar atau mudah marah?

Menurut ibu sih, orangnya penyabar itu. ga
emosional. Sabar.

Bisa ngasih contoh ga bu, mungkin apa gitu?
Ya itu seperti halnya dia punya waktu suaminya
mau_pisah ya ditinggal pergi ke sana-sini, dia
ngalah. Seperti suaminya mau punya istri lagi, ah
ya udahlah aku ngalah. Terus dia pulang ke
rumahnya sendiri. Setelah pulang ke rumahnya,
dia sama anaknya. Ya waktu suaminya minta
diresmikan sama istri_barunya, ya dipersilahkan
sama bude tinah. Dia tu di keluarga tadi yang tak
bicarakan secara bagi waris itu dibilang kurang
adil dia juga ga berontak ke saudara-saudaranya.
Itu tapi ga sampai _njuk emosi marah-marah
sampe tercerai berai juga enggak. Dadi ya
biasalah curhat-curhat, mengeluh sedikit. Tapi ga
sampek memuncak itu enggak. Emosionilnya
masih terkendali. Ga sampai_mengakibatkan hal
yang va biasa nek eeee.. tiap orang punya
kelebihan dan kekurangan, jadi ya masih dalam
batas wajar. Sekedar grenengan aja. Ga sampai

Ya gotong-

Subjek pernah tinggal di
semarang.

Dulunya subjek sempat
melanglang buana.

Dulunya subjek sempat
melanglang buana.

Subjek tetap
bersosialisasi dengan
masyarakat, ikut gotong-
royong juga.

Subjek  memperhatikan
penampilannya.

Subjek  adalah
yang sabar.

orang

Subjek mengalah pada
suaminya yang pertama,
hingga suaminya mau
punya istri lagi.

Subjek mempersilahkan
suaminya untuk menikah
lagi dengan istri barunya.
Menurut subjek
pembagian warisan di
keluarganya kurang adil.
Subjek mampu
mengendalikan
emosinya.
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parah. Bagaimana putus sama saudara nya juga
enggak.

Jadi bisa terbilang terdzolimi ga bu kalo
seperti itu sama saudaranya?

Ya... itu, seharusnya ya pembagian warisan itu
ya wong ternyata yang ngurus ibunya sakit ya
dia, yang rawat dan mbiayai ibunya juga dia, ya
harusnya rumah yang dia tempati sekarang ini
kan rumahnya kakaknya padahal kakaknya
tinggal di Sumatra terus kakaknya ga punya
anak, va harusnya rumah yang ditinggali itu jadi
miliknya mbak Narsih wong udah berumah di
situ, ngrawat ibunya disitu mbak Narsih sendiri.
Sendiri?

lya. Lagipula rumah itu masih atas nama
kakaknya. Jadi yo yang dibingungkan mbak
Narsih sekarang ini juga karena ga punya rumah
secara resmi itu.

Warisan yang dimiliki mbak Narsih apa bu?
Ya ada peninggalan sepetak tanah ga terlalu
besar, maunya ndiriin _rumah disitu secara
mandiri, sebenarnya dia pingin bikin rumah di
atas tanah warisannya sendiri. Tapi belum ada
biaya.Soalnya rumah vyang dipake itu eh
walaupun belum bagus sih masih reot-reot gitu
itu rumahe rumah jatah.. jatahe kakaknya. Jadi
yo pingine dia tu punya rumah sendiri. Soalnya
itu jatah kakaknya. Seharusnya rumah yang
dipake tu yo rumah jatah nya mbak Narsih wong
kakaknya juga ga punya anak.

Tapi kakaknya ga mau ngasihin ya bu?

lya ga mau itu. ga mau tahu.

heEemm.. kalo di rumah itu jadi bude Narsih
tinggal sama anak-anaknya ya?

Ya sama anak dan cucunya.

Kalo boleh tahu apa sih kira-kira yang bude
Narsih obrolkan sama ibu atau dibicarakan
ketika teringat mantan suaminya yang dulu?
Ya.. sekarang sih. Heem pembicaraan tentang
suaminya yang dulu sih beliau udah berkeluarga,
ya baliau ya udah, ya wis sana. Udah berkeluarga
dianya di sana. Mbak Narsih yo udah.. udah
sekarang udah sama anak dan cucu yang penting
ga keganggu-gangqu. Yang penting anak sama
cucu yang dihadepin sekarang itu bisa tentram
gitu aja ga pada diganggu-ganggu.

Subjek merawat ibunya

yang sakit.
Saat ini rumah yang
ditempati  subjek atas

nama kakaknya.

Subjek belum memiliki
rumah secara resmi di
daerahnya.

Subjek memiliki sedikit
warisan  tanah, dan
berencana  mendirikan
rumah di tanah tersebut
secara mandiri.

Subjek berharap anak
dan cucunya bisa hidup
tentram.
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Eemm..emm ya. Maksudnya ga diganggu-
ganggu gimana bu?,apa mungkin pernah ada
gangguan yang?

Ya maksudnya suaminya yang dulu sama istri
yang sekarang itu. terus yang penting sekarang
ini mbak Narsih nya itu kan otomatis yang suami
nya dulu kan punya anak dua yang namanya pak
pur itu mbak Narsih punya anak dua, Yo
pinginnya mbak Narsih tu yang anak dua itu yo
dikasih warisan dari pak pur itu dari suaminya
itu. mbak Narsih ga dikasih warisan dari
suaminya ga papa, tapi yang penting anaknya
yang dua itu dikasih wong ya anaknya udah
berumahtangga semuanya. Dua-duanya dah
rumahtangga otomatis untuk menafkahi anak-
anaknya kan dari bapaknya mbok anak dua itu
dikasih. Kalo masalah mbak Narsih ga dikasih
dari suaminya yang dulu itu juga ga papa, gitu.
Jadi.. jadi yang menjadi beban mbak Narsih itu,
ya mbok anak-anak dikasih lahan nafkah itu lho
kan juga punya warisan, tapi kenapa kok cuman
sanggup-sanggup aja, sanggup-sanggup aja le iya
tak kasih-tak kasih tapi sampai sekarang sampai
punya cucu kok ga dikasih-kasih ke anaknya
yang dua itu.

Suaminya itu dulunya orang berada ya bu,
atau mungkin cuma punya tanah-tanah gitu?
Ya..ya punya warisan lah pokoknya.

Kalo menurut pengamatan ibu tu orang-
orang terdekatnya ibu Narsih tu siapa yang
paling berperan dalam hidupnya. Kan tadi
dari cerita ibu keluarganya tu terkesan cuek
ke beliau, ditambah suaminya ga pernah
dating. Kalo menurut ibu tu orang terdekat
yang berperan buat beliau siapa bu sampai
sekarang masih bertahan?

Ya itu om nya, yang masih _merhatiin, masih
nasihatin, itu om nya.

Terus siapa lagi bu orang yang deket, yang
paling berperan?

Itu ya om nya itu. om nya yang perhatian, terus
adek sepupunya.

Kalo om nya tinggal di dekat-dekat sini?
Ya kalo omnya tinggal di desa sini,
sepupunya juga satu desa sini.

Keluarga om nya sama adek sepupunya tu

adek

Subjek ingin anaknya
mendapat bagian warisan
dari suami pertamanya.
Subjek tidak mengharap
mendapat warisan untuk
dirinya pribadi.

Paman subjek masih
member nasihat subjek.

Paman dan sepupunya
perhatian pada subjek.

Paman dan sepupunya
tinggal satu desa dengan
subjek.
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baik-baik aja ya?

Ya baik-baik aja.

Pernah ga ada keluhan dari bude Narsih
semisal ingin menikah lagi dan memiliki
keluarga utuh?

Ya...kadang yo sok pingin, tapi kadang sok
nginget rumah tangganya yang dulu jadi kadang
ga_pingin. Ini_yo dideketin orang laki yo
dideketin tapi yo dia itu dah berkeluarga.
Dideketin, tapi yo udah berkeluarga ya kalo dah
berkeluarga jadi gimana, tapi dia udah sering
kunjung ke situ

Jadi ada laki-laki yang ndeketin?..

He’em iya ada laki-laki yang ndeketin. Tapi ya
itu udah berumahtangga.

Dah tua, atau?

Dah tua. Dah tua juga. Yang sananya juga udah
punya cucu. Jadi dia udah punya anak menantu
yang ndeketin ini. Udah..udah punya mantu.

Istri nya sana yang ga mau kalo suaminya
nikah resmi?

Ya kalo cuman nikah siri dia boleh, kalo nikah
resmi_ga mau nandatangani. Ya pokoknya nikah
siri aja, ga sampai resmi ke KUA.

O ya berarti udah yatim-piatu ya bude tinah,
udah meninggal semua ya?

lya bapak-ibu’e dah meninggal semua.

Kalo kira-kira untuk saat ini tu bude Narsih
ke depannya pingin apa ya untuk dirinya
sendiri, pingin bagaimana,n pingin kayak
apa?

Ya pinginnya bude Narsih tu sekarang punya
kerjaan tetap, punya kerjaan tetap, terus untuk
menopang keseharian ekonominya itu ya bisa
punya rumah sendiri, ga_numpang di rumahe
kakaknya. Pokoknya dia tu yang diinginkan
sekarang ini punya Kkerjaan tetap, terus jadi untuk
kesehariannya untuk nanggung makan dia dan
anak cucunya itu ada. Terus bisa punya tempat
tinggal sendiri, soalnya yang dia tinggali ini kan
jatah warisan kakaknya. Jadi ya pingin tinggal di
rumah sendiri, gitu. Ya itu rencana _mau bikin
rumah di atas warisannya itu tapi kan belum ada
biaya terus baru punya genting, itu genting yang
beli dia. Mbeli ituu, mbeli genting bekas itu. tapi
ya dulu dibayari dulu ama adek sepupunya itu,

Subjek didekati
laki-laki  yang
berkeluarga

orang
sudah

Laki-laki yang mendekati
subjek sudah
berumahtangga.

Laki-laki yang mendekati
sudah punya cucu.

Pihak istri sana
membolehkan jika nikah
siri.

Subjek yatim-piatu.

Subjek ingin  memiliki
kerjaan tetap, rumah
sendiri.

Subjek ingin membangun
rumah secara mandiri.
Subyek membeli genting
bekas dan berhutang dulu
pada adek sepupunya.
Subjek cepat membayar
hutangnya.
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dibayarin dulu jadi dia ngutang ke adek
sepupunya. Terus kebetulan kemarin mbak
Narsih dapet arisan ibu-ibu PKK itu, dua ratus
ribu itu udah langsung untuk mbayarin
gentingnya di sepupunya itu. jadi yo baru, baru
ada modal bikin rumah baru ada genting bekas
itu. mbeli dari orang gadung itu.

Berarti bantuan materi dari keluarga
besarnya ga ada ya padahal tau keadaannya
kayak gitu?

Ho’o ga ada, ga ada.

Kalo bude Narsih nanggepin keluarga

besarnya gimana kalo mungkin pernah cerita
ke ibu, atau mbok jangan kayak gitu, atau
mungkin nyuruh orang untuk ngomong ke
keluarga besarnya gitu?

Mbak Narsih tu yo cuman heran lha kakak-
kakakku ya orang yang lebih berada, kakak-
kakakku kan lebih berada rumahnya juga udah
pada tembok-tembok semua, ekonominya lebih
bagus. Kenapa.. kenapa saya tu rumah belum ada
terus mbiayai orang tua kayak gitu sendirian ga
pada mau tahulah, kayak gitu.

Kalo boleh tahu dari segi ibadahnya gimana
ya bude tinah?, mungkin dulu nya kayak
gitu?

Ya sekarang tu apa ya.. kalo ke masjid sih yo
jarang sih tapi yo kalo pergi-pergi sih jilbapan
tapi untuk shalat lima waktu yo kadang masih
bolong-bolong. Katanya dia mengakui katanya
masih _bolong-bolong. Tapi untuk aktif di
pengajian ya begitu kurang aktif, aktif yo
seminggu sekali. Tapi kalo pengajian akbar,
undangan tu pasti dia menghadiri datang.

Kalo ngobrol sama ibu lagi intens berdua tu
yang paling sering dibicarakan bude Narsih
tu apa bu?

Ya tentang ekonominya, dan untuk... untuk apa
ya untuk makan kesehariannya dan untuk masa
depan saya, kayak gitu. Ekonomi dan masa
depannya, gitu.

Kalo beliau sendiri pernah merasa minder
dengan dirinya sendiri ga bu, merasa kalo
orang-orang lain kan punya suami, aku kan
janda, pernah merasa rendah diri kayak gitu
ga?

Subjek  merasa heran
pada kakak-kakaknya
yang kurang peduli pada
subjek.

Subjek jarang ke masjid.
Ibadah shalat lima waktu
masih bolong.

Jika ada pengajian subjek
datang.

Subjek mengeluhkan
ekonomi dan masa
depannya.
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Ya ya ga begitu banget ya. Ga begitu minder
banget ya. Dia soalnya lebih pede lah. Ya ya
kadang-kadang kok agak minder ya kalo ketemu
orang vyak ok dia rumah tangganya sukses,
katanya dia ngelihat.. terus.. terus tetangga dia
kok keliatan sakinah mawaddah warohmah gitu
yo kadang yo agak minder, yo punya keinginan
mbok aku tu bisa begitu. Ya sok begitu. Kalo
melihat-melihat keluarga ada yang Kkelihatan
sukses rumah tangga nya, ya bukan hanya sukses
ekonominya tapi kalo rumah tangganya dia kok
keliatan rukun-rukun, anaknya nurut-nurut terus
luarnya kelihatan harmonis.., itu yo dia njuk
agak minder. Tapi..tapi dia yo mentalnya kuatlah
dia tu.

Dari SMP dulu orangnya memang ceria ya?
Ya ceria, ho’o. tapi waktu SMP dulu dia
tinggalnya sama bude nya jadi ga tinggal sama
orangtua.

Ga tinggal sama orangtua?

Ga..ga tinggal sama orangtua, jadi yo kadang...
tapi yo dari SD tinggal sama bude nya itu. terus
bude nya udah ga ada, terus pulang ke rumahnya
sendiri. Ke.. ikut ibunya itu.

Berarti lebih dekat sama bude nya donk?
Waktu SD, SMP itu. terus setelah itu yo
langsung sama ibu’e sendiri. Budenya
meninggal, terus sama ibunya sendiri.

Pernah ga bude Narsih menceritakan suka-
dukanya sebagai ibu yang ngurus anaknya
sendiri, kan ga ada suami, ngurus sekolah,
atau ngurus apa di masyarakat gitu
terkendala dengan statusnya?

Ya.. ya cerita tentang suka dukanya.

Oh ya bu, sekian dulu untuk hari ini.
Terimakasih banyak ibu atas waktunya.
Besok, kapan-kapan saya ketemu ibu lagi ya.
Nanti saya kontak ibu.

Ya..ya.. mbak. Sama-sama.

Subjek  tidak  begitu
minder.

Subjek  sosok  yang
percaya diri.

Memiliki mental yang
kuat.

Saat SMP subjek tinggal
dengan bude nya.

Subjek  tidak tinggal
dengan orangtuanya.
Sejak SD tinggal dengan
budenya.

Setelah kematian bude
nya, subjek pulang ke
rumahnya ikut ibunya.

Subjek menceritakan
suka-dukanya pada
informan.
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